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Analisis Perbedaan Preferensi Karir Mahasiswa 
Akuntansi (Studi Empiris pada Mahasiswa S1 

Akuntansi di Kota Padang) 
 

Aisyah Riani Mirza1, Vita Fitria Sari2 
Universitas Negeri Padang -1aisyahrianimrz@gmail.com 

                                            -2vitafitriasari@fe.unp.ac.id 
 

Abstrak— This study is aimed to determine whether there are differences in accounting students' 
career preferences before and after being given information about the pros and cons of public 
accountants and private accountants. This study utilizes Expectancy theory and Herzberg's two factor 
theory. The study's population consists of undergraduate accounting students in Padang City, and data 
is collected by a survey distributed directly and via google form to accounting students at six universities 
in Padang. Hypothesis testing employs non-parametric analysis, namely the McNemar test. The 
findings of the study indicated a notable distinction in the career choices of accounting students prior to 
and following the provision of pros and cons information, with a significant value of 0.001. Salary and 
work-life balance are two aspects that influence students' motivation and expectations while considering 
a career as a public or private accountant. 

 
Keywords: Accounting Students; Career Preferences; Private Accountant; Public Accountant 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Akuntan memainkan peran yang sangat penting dalam dunia bisnis dan perekonomian 

karena menyediakan informasi keuangan yang esensial untuk pengambilan keputusan yang 
efektif (Kurniawan et al., 2019; Ramayani & Sari, 2019). Profesi akuntansi menawarkan 
berbagai jalur karir, seperti akuntan publik dan akuntan privat, yang masing-masing memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Namun, di Indonesia, minat mahasiswa akuntansi 
untuk menjadi akuntan publik terbilang rendah karena sampai saat ini hanya terdapat 1.025 
akuntan publik aktif. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya pendidikan dan panjangnya 
proses sertifikasi untuk berkarir di bidang tersebut (Kurniyawati & Listyowati, 2021). Saat ini 
sebagian besar mahasiswa akuntansi lebih tertarik pada karir sebagai akuntan privat 
dibandingkan akuntan publik. Hal ini didorong oleh pandangan bahwa akuntan privat 
menawarkan stabilitas pekerjaan, keseimbangan hidup yang lebih baik, dan tidak memerlukan 
sertifikasi tambahan seperti akuntan publik (Hatane et al., 2019). Sementara itu, akuntan 
publik dianggap memiliki jam kerja yang lebih panjang, beban kerja yang berat, dan risiko 
yang tinggi terkait tanggung jawab profesi mereka (Crossman, 2017).  

Akuntan dinilai memiliki karir yang sangat menjanjikan di masa depan, dengan prospek 
yang sangat bagus dan peluang yang beragam di bidang bisnis (Raharja & Liany, 2020). 
AICPA survey di tahun 2005 memberikan tiga kategori profesi yang akan dipilih oleh 
mahasiswa akuntansi yaitu akuntan publik, akuntan privat, dan akuntan pemerintah (Warrick 
et al., 2010). Akuntan publik bekerja di suatu kantor akuntan publik dengan cakupan klien 
yang luas dan bekerja untuk mempersiapkan informasi keuangan individu atau perusahaan 
yang akan di publikasikan kepada publik. Sementara, akuntan privat mempersiapkan 
informasi keuangan khususnya laporan analisis keuangan untuk manajer internal perusahaan 
tempatnya bekerja. Di sisi lain, akuntan pemerintah memberikan jasa keuangan untuk 
organisasi atau lembaga sektor publik, seperti pemerintahan pusat, provinsi, atau pemerintah 
kabupaten/kota ke bawah. 

Melihat pengertian dari ketiga bidang profesi tersebut, (Crossman, 2017) mengkategorikan 
akuntan pemerintah sebagai akuntan privat, dengan pandangan bahwa akuntan pemerintah 
hanya bekerja untuk satu organisasi atau lembaga kepemerintahan bukan untuk banyak klien 
seperti akuntan publik. Sehingga penelitian ini menggunakan istilah akuntan publik dan 
akuntan privat sebagai pilihan karirnya. 

mailto:aisyahrianimrz@gmail.com
mailto:-2vitafitriasari@fe.unp.ac.id
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Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 dijelaskan bahwa akuntan publik adalah 
seseorang akuntan yang menyediakan jasa akuntansi secara professional agar hasilnya 
dapat digunakan secara professional oleh publik dalam pengambilan keputusan yang penting. 
Akuntan publik bekerja di suatu kantor akuntan publik dengan cakupan klien yang luas dan 
bekerja untuk mempersiapkan informasi keuangan individu atau perusahaan yang akan di 
publikasikan kepada publik (Crossman, 2017). Akuntan publik menyediakan berbagai layanan 
seperti audit, perpajakan, konsultasi keuangan, dan jasa penjaminan lainnya. Salah satu 
tugas utama yang dilakukan akuntan publik adalah melakukan audit eksternal dengan 
melibatkan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan klien untuk memastikan keakuratan 
dan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan peraturan yang berlaku. Hal lain yang 
dilakukan akuntan publik adalah memberikan saran perpajakan dan membantu klien dalam 
perencanaan pajak serta kepatuhan pajak. 

Akuntan privat atau akuntan non publik adalah akuntan yang bekerja untuk satu organisasi 
atau perusahaan tertentu, baik itu perusahaan swasta, perusahaan publik, organisasi nirlaba, 
atau instansi pemerintah. Akuntan privat berfokus pada pengelolaan keuangan internal 
perusahaan tersebut (Crossman, 2017). Tugas utama yang dilakukan akuntan privat biasanya 
meliputi pengelolaan laporan keuangan internal, anggaran, analisis keuangan, perencanaan 
strategis, dan pengendalian biaya. Akuntan privat meliputi akuntan perusahaan, akuntan 
pendidik, dan akuntan pemerintah. Akuntan perusahaan adalah akuntan yang bekerja dalam 
organisasi atau perusahaan tertentu, bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan 
yang mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Akuntan pendidik merupakan 
profesi yang menuntun sumber daya manusia yang berkarir pada bidang akuntan lainnya 
(Fajar Ramdani, 2013). Akuntan pendidik berfokus pada pendidikan dan pengajaran prinsip 
serta praktik akuntansi kepada mahasiswa atau peserta pelatihan. Akuntan pemerintah 
adalah akuntan yang bekerja di lembaga-lembaga pemerintah untuk mengelola dan 
memantau penggunaan dana publik. Akuntan pemerintah memastikan penyusunan laporan 
keuangan yang akurat dan transparan, serta memastikan bahwa pengeluaran dan 
penerimaan anggaran sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. 

Penelitian Crossman (2017) menyatakan bahwa akuntan publik dan akuntan privat 
memiliki banyak pro dan kontra. Seorang akuntan harus memiliki gelar dan sertifikasi 
akuntansi, tetapi hanya akuntan publik yang memerlukan sertifikasi Chartered Professional 
Accountant (CPA). Seorang akuntan publik juga harus memahami sistem bisnis perusahaan 
klien dan kemampuan analisis yang kuat, sedangkan akuntan privat harus memahami 
prosedur bisnis dan standar industri. Seorang akuntan publik harus mampu menyesuaikan 
diri dan berkomunikasi dengan baik karena mereka akan bekerja untuk waktu yang lama 
dengan klien yang beragam dan sering bepergian. Akuntan privat bekerja untuk perusahaan 
dengan jadwal yang teratur dan lebih sedikit bepergian, maka mereka harus menjadi orang 
yang dapat dipercaya dan terorganisir. Menjadi rekanan di Kantor Akuntan Publik adalah 
posisi tertinggi dalam akuntan publik, sedangkan Chief Financial Officer (CFO) adalah posisi 
tertinggi dalam akuntan privat. 

Penjelasan tentang kedua bidang profesi di atas menjadi penting untuk diketahui oleh 
mahasiswa karena hal tersebut akan mempengaruhi pilihan karirnya. Mahasiswa memilih 
karir berpedoman pada minat, persepsi, pengetahuan, dan pendidikan yang telah didapatkan 
(Cheisviyanny et al., 2022; Crossman, 2017). Hal ini menjadi tanggungjawab pendidikan 
akuntansi untuk memberikan pengetahuan tentang bagaimana realitas dan praktik akuntan 
publik dan akuntan privat (Crossman, 2017). Dalam hal ini, dosen dan akademik memiliki 
peran yang besar untuk membimbing mahasiswa dalam mengambil langkah karir yang baik 
dan memberikan pengetahuan yang mumpuni karena banyaknya informasi yang didapatkan 
dari berbagai sumber, seperti teman, keluarga, dosen, ataupun buku bacaan(Asma Shahid 
Kazi & Abeeda Akhlaq, 2017; Uyar & Kuzey, 2011) dapat menyebabkan kebingungan bagi 
mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan teori harapan untuk menjelaskan pilihan karir mahasiswa 
akuntansi di Kota Padang dan Hezberg’s Two Factor Theory untuk menjelaskan faktor intrinsik 
dan ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi individu dalam memilih karir di akuntan publik 
dan akuntan privat. Penelitian tentang faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi 
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pilihan karir mahasiswa akuntansi telah banyak dilakukan oleh banyak penelitian di berbagai 
daerah di Indonesia. Beberapa faktor eksternal seperti penghargaan finansial, pertimbangan 
pasar kerja, fasilitas lainnya, dan faktor intrinsik seperti stabilitas pekerjaan, serta 
keseimbangan hidup dan pekerjaan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir 
(Arismutia, 2017; Cheisviyanny et al., 2022; Januarti & Chariri, 2019; Katherine T. Smith & 
Brower, 2014; Laksmi & Al Hafis, 2019; Suryani & Machmuddah, 2018). Penelitian tersebut 
dilakukan di berbagai universitas di Indonesia. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
banyak dilakukan di Pulau Jawa atau Indonesia secara keseluruhan penelitian ini dilakukan 
di beberapa universitas di Kota Padang, Indonesia. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Crossman, 2017) yang 
menggunakan responden mahasiswa akuntansi tahun ke empat, penelitian ini menggunakan 
mahasiswa semester akhir atau semester tujuh dengan asumsi bahwa mereka sudah mulai 
memikirkan pilihan karir yang diinginkan ketika selesai dari pendidikan akuntansi dan sudah 
mendapatkan pengetahuan yang mumpuni mengenai akuntan publik dan akuntan privat. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan atau informasi 
tentang pro kontra akuntan publik dan akuntan privat terhadap pilihan karirnya. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan informasi akurat dan terperinci tentang kriteria, tanggung 
jawab, dan pro kontra dari akuntan publik dan privat. Penelitian ini bertujuan untuk membantu 
mengurangi bias dan persepsi yang mungkin ada di kalangan mahasiswa. Informasi yang 
tepat memungkinkan mahasiswa untuk membuat keputusan karir yang lebih baik dan sesuai 
dengan minat serta kemampuan mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan 
kerja dan kinerja professional. Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan pentingnya 
pendidikan akuntansi dalam menyiapkan mahasiswa tidak hanya dengan pengetahuan 
teoritis tetapi juga pemahaman praktis tentang lingkungan kerja nyata di lapangan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pilihan karir dengan judul 
“Analisis Perbedaan Preferensi Karir Mahasiswa S1 Akuntansi di Kota Padang”. 

Penelitian ini menggunakan teori pengharapan (Expectancy Theory) yang dikembangkan 

oleh Victor Vroom pada tahun 1964 merupakan salah satu teori motivasi yang berfokus pada 
proses pengambilan keputusan individu. Teori ini berfokus pada hubungan antara usaha, 
kinerja, dan hasil serta bagaimana persepsi individu tentang hubungan ini mempengaruhi 
tingkat motivasi mereka. Teori ini berasumsi bahwa individu membuat keputusan secara 
rasional dan logis untuk memaksimalkan kepuasan pribadi mereka. Individu tersebut menilai 
berbagai pilihan tindakan berdasarkan hasil yang diharapkan dan memilih yang paling 
menguntungkan. Harapan tersebut memicu munculnya motivasi untuk mencapai harapan 
yang ingin didapatkan. Sama halnya dalam memilih profesi yang diinginkan, harapan itu ada 
dan perlu adanya motivasi sebagai penunjang (Cheisviyanny et al., 2022). 

Memahami tujuan individu dan probabilitas antara usaha dan kinerja serta antara kinerja 
dan imbalan adalah kunci utama teori harapan. Ketika mahasiswa akuntansi memilih suatu 
karir, tentu ada harapan yang diinginkan dari karir tersebut. Mahasiswa mempunyai 
pengharapan terhadap karir yang di pilih dan karir tersebut akan memberikan apa yang sudah 
di impikan. Mahasiswa akuntansi akan mempertimbangkan bagaimana ekspektasi mereka 
terhadap jalur karir yang dipilih akan mempengaruhi kepuasan kerja di masa depan. Mereka 
mungkin mencari informasi dari alumni, dosen, atau profesional di bidang akuntansi mengenai 
realitas pekerjaan sehari-hari dan bagaimana harapan mereka dibandingkan dengan 
kenyataan (Asma Shahid Kazi & Abeeda Akhlaq, 2017). Ekspektasi realistis yang dipenuhi 
atau dilampaui dapat meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap karir yang 
dipilih. 

Herzberg's Two-Factor Theory, juga dikenal sebagai Teori Motivasi-Higiene, dikembangkan 
oleh Frederick Herzberg pada tahun 1959 dalam bukunya yang berjudul “The Motivation to 
Work”.  Teori ini juga digunakan dalam penelitian tersebut. Teori ini mencoba menjelaskan apa 
yang memotivasi individu di tempat kerja dengan memisahkan faktor-faktor langsung yang 
menyebabkan kepuasan kerja (motivators) dengan faktor-faktor yang tidak langsung 
menyebabkan kepuasan kerja (hygiene factors). Herzberg menyatakan bahwa faktor-faktor 
ini bekerja secara independen satu sama lain dan memiliki dampak yang berbeda terhadap 
motivasi dan kepuasan kerja individu. Menurut Herzberg, faktor-faktor motivasi adalah 
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elemen-elemen yang terkait dengan isi pekerjaan itu sendiri dan dapat meningkatkan 
kepuasan kerja seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, kemajuan, dan 
pertumbuhan pribadi. Di sisi lain, faktor-faktor higiene adalah elemen-elemen yang terkait 
dengan konteks atau lingkungan pekerjaan dan tidak secara langsung meningkatkan 
kepuasan kerja. Faktor-faktor ini termasuk kebijakan perusahaan, supervisi, hubungan antar 
pribadi, kondisi kerja, gaji, dan keamanan kerja. 

Penelitian oleh Moyes et al., (2011) mengkategorikan motivators-higiens ini sebagai 
kepuasan kerja intrinsik dan ekstrinsik. Individu memperoleh kepuasan intrinsik dari aspek-
aspek yang mereka yakini akan menumbuhkan kebutuhan aktualisasi dan realisasi diri, 
seperti menjalankan suatu tanggung jawab, memperoleh status pekerjaan, mendapatkan 
pengakuan atas pekerjaannya, dan mendapatkan keseimbangan antara hidup dan pekerjaan. 
Sedangkan, kepuasan ekstrinsik diperoleh dengan aspek-aspek seperti gaji yang tinggi, 
tunjangan, stabilitas pekerjaan, dan tingkat kemandirian. Dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa aspek kepuasan kerja intrinsik maupun ekstrinsik. Penghargaan finansial 
merupakan imbalan yang diterima karyawan atau pekerja setelah menyelesaikan 
pekerjaannya seperti gaji dan kompensasi lainnya (Fitriawati, 2023). Penghargaan finansial 
menjadi salah satu faktor ekstrinsik dan alasan bagi individu untuk bekerja dan merupakan 
alasan yang paling penting diantara yang lain seperti berafiliasi dengan orang lain, 
mengembangkan diri, dan mengaktualisasi diri (Crossman, 2017; Naminingsih & Rahmayati, 
2019).  

Pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu faktor eksternal yang digunakan dalam 
penelitian ini. Pertimbangan pasar kerja mencakup ketersediaan lapangan pekerjaan dan 
kemudahan meningkatkan karir di masa depan (Rabia & Primasari, 2022). Menurut (Siregar 
RA & Siregar FY, 2020) pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya 
lapangan pekerjaan atau kemudahan mengakses lowongan kerja. Pertimbangan pasar kerja 
menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam memilih suatu karir (Norlaela & 
Muslimin, 2022) dikarenakan dunia persaingan yang semakin ketat, menyebabkan 
mahasiswa perlu memperhatikan pasar kerja dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
Stabilitas pekerjaan merupakan salah satu faktor penting yang dipertimbangkan oleh 
mahasiswa saat memilih karir, karena memberikan jaminan keamanan finansial dan 
kestabilan hidup jangka panjang. Mahasiswa cenderung mencari profesi yang menawarkan 
prospek pekerjaan yang berkelanjutan, rendahnya risiko pemutusan hubungan kerja, serta 
peluang untuk pengembangan karir di masa depan. Dengan memilih karir yang stabil, 
mahasiswa berharap dapat menghindari ketidakpastian yang sering menyertai pasar kerja 
dan memastikan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan finansial serta mencapai tujuan 
pribadi dan professionalnya. Sedangkan, untuk faktor intrinsik yang digunakan pada penelitian 
ini adalah work life balance. Konsep ini pertama kali diterapkan di Amerika pada tahun 1986 
untuk menggambarkan bagaimana pekerja mengalokasikan lebih banyak waktu untuk 
aktivitas kerja sekaligus mengurangi waktu kerjanya untuk dialihkan ke aktivitas lain di luar 
pekerjaan (Katherine T. Smith & Brower, 2014). Konsep ini terdiri dari kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi seseorang untuk saling melengkapi dan mencapai kesempurnaan hidup 
(Daipuria & Kakar, 2013). 

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 dijelaskan bahwa akuntan publik adalah 
seseorang akuntan yang menyediakan jasa akuntansi secara professional agar hasilnya 
dapat digunakan secara professional oleh publik dalam pengambilan keputusan yang penting. 
Akuntan publik bekerja di suatu kantor akuntan publik dengan cakupan klien yang luas dan 
bekerja untuk mempersiapkan informasi keuangan individu atau perusahaan yang akan di 
publikasikan kepada publik (Crossman, 2017). 

Akuntan publik menyediakan berbagai layanan seperti audit, perpajakan, konsultasi 
keuangan, dan jasa penjaminan lainnya. Salah satu tugas utama yang dilakukan akuntan 
publik adalah melakukan audit eksternal dengan melibatkan pemeriksaan laporan keuangan 
perusahaan klien untuk memastikan keakuratan dan kepatuhan terhadap standar akuntansi 
dan peraturan yang berlaku. Hal lain yang dilakukan akuntan publik adalah memberikan saran 
perpajakan dan membantu klien dalam perencanaan pajak serta kepatuhan pajak. 

Akuntan privat atau akuntan non publik adalah akuntan yang bekerja untuk satu organisasi 
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atau perusahaan tertentu, baik itu perusahaan swasta, perusahaan publik, organisasi nirlaba, 
atau instansi pemerintah. Akuntan privat berfokus pada pengelolaan keuangan internal 
perusahaan tersebut (Crossman, 2017). Tugas utama yang dilakukan akuntan privat biasanya 
meliputi pengelolaan laporan keuangan internal, anggaran, analisis keuangan, perencanaan 
strategis, dan pengendalian biaya. Akuntan privat meliputi akuntan perusahaan, akuntan 
pendidik, dan akuntan pemerintah.  

Akuntan perusahaan adalah akuntan yang bekerja dalam organisasi atau perusahaan 
tertentu, bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan yang mencakup neraca, 
laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Akuntan pendidik merupakan profesi yang menuntun 
sumber daya manusia yang berkarir pada bidang akuntan lainnya (Fajar Ramdani, 2013). 
Akuntan pendidik berfokus pada pendidikan dan pengajaran prinsip serta praktik akuntansi 
kepada mahasiswa atau peserta pelatihan. Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja 
di lembaga-lembaga pemerintah untuk mengelola dan memantau penggunaan dana publik. 
Akuntan pemerintah memastikan penyusunan laporan keuangan yang akurat dan transparan, 
serta memastikan bahwa pengeluaran dan penerimaan anggaran sesuai dengan peraturan 
dan kebijakan yang berlaku. 

Banyak mahasiswa akuntansi berada di ambang kelulusan tanpa pemahaman yang 
memadai mengenai dua bidang profesi akuntansi yaitu akuntan publik dan akuntan privat 
(Crossman, 2017). Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan ketidaktepatan dalam 
menentukan jalur karir yang sesuai dengan minat dan keahlian mahasiswa. Banyak 
mahasiswa akuntansi yang belum mengetahui tentang kedua bidang profesi akuntansi yaitu 
akuntansi publik dan akuntansi privat. 

Kegiatan di dalam kelas lebih banyak berfokus pada persiapan teknis dan teoritis untuk 
profesi akuntansi secara umum, sementara aspek penting dari pilihan karir yang berbeda 
sering kali diabaikan. Kurangnya paparan terhadap realitas pekerjaan di akuntansi publik dan 
privat menyebabkan banyak mahasiswa tidak mengetahui pro dan kontra dari masing-masing 
jalur karir ini (Crossman, 2017). Masalah tersebut juga dapat diperparah oleh informasi yang 
tidak akurat tentang kedua bidang tersebut, yang seringkali beredar di kalangan mahasiswa 
melalui sumber-sumber yang tidak dapat diandalkan. Mahasiswa mungkin mendasarkan 
keputusan karirnya pada informasi yang salah atau tidak lengkap, yang dapat mempengaruhi 
kepuasan dan kesuksesan mahasiswa di masa depan. 

Dalam penelitian (Crossman, 2017) menemukan dari 416 mahasiswa akuntansi hanya 129 
mahasiswa yang mengetahui kedua bidang profesi tersebut. Hal ini dapat disebabkan oleh 
sistem pendidikan akuntansi yang seringkali kurang memberikan pengetahuan praktis dan 
terperinci tentang kedua bidang profesi ini, yang mana hal tersebut menjadi fondasi 
mahasiswa dalam pengambilan keputusan karirnya. Penelitian ini memberikan informasi 
mengenai dua pilihan karir di akuntansi yaitu akuntan publik dan akuntan privat serta informasi 
mengenai pro dan kontra dari kedua bidang tersebut. Penelitian ini ingin mengetahui 
bagaimana preferensi karir mahasiswa akuntansi sebelum dan setelah diberikan informasi pro 
dan kontra dari akuntan publik dan akuntan privat. Maka dari itu diajukan hipotesis berikut: 
H1: Terdapat perbedaan preferensi karir mahasiswa akuntansi sebelum dan sesudah 
diberikan informasi pro dan kontra dari akuntan publik dan akuntan privat. 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua atau 
lebih kelompok atau variabel untuk menemukan perbedaan yang signifikan di antara mereka 
secara statistik. Populasi yang digunakan oleh riset ini adalah mahasiswa aktif S1 Akuntansi 
universitas negeri dan swasta di Kota Padang. Sampel penelitian riset ini adalah mahasiswa 
aktif S1 Akuntansi tahun masuk 2021 dengan praduga bahwa mereka telah memikirkan karir 
yang akan dipilih ketika menyelesaikan studi di universitas negeri dan swasta di Kota Padang. 
Penelitian ini dilakukan kepada 408 mahasiswa akuntansi dari Universitas Negeri Padang 
(UNP), Universitas Andalas (UNAND), Universitas Bung Hatta (UBH), Universitas Putra 
Indonesia “YPTK” Padang (UPI YPTK), Universitas Ekasakti (UNES), dan Universitas Dharma 
Andalas (UNIDA). 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner, yaitu rangkaian 
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pertanyaan tertulis yang dirumuskan sebelumnya di mana responden mencatat jawaban, 
biasanya dalam alternatif yang disusun secara cukup terbatas. Penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang dikembangkan oleh (Crossman, 2017) untuk mengetahui bagaimana 
preferensi karir mahasiswa akuntansi sebelum dan sesudah diberikan informasi terkait pro 
dan kontra akuntan publik dan akuntan privat. Kuesioner terdiri dari bagian pretest dengan 7 
(tujuh) pertanyaan termasuk pertanyaan tentang pilihan karir mahasiswa akuntansi yaitu 
akuntan publik dan akuntan privat. Kemudian, responden diberikan informasi tentang kriteria 
dan pro kontra dari akuntan publik dan akuntan privat. Setelah itu bagian postest dengan 4 
pertanyaan mengenai pilihan karir setelah mengetahui informasi pro dan kontra akuntan 
publik dan akuntan privat. Responden juga diminta untuk memberikan peringkat terhadap 
motivasi atau tujuan yang diharapkan dari berkarir sebagai akuntan publik atau akuntan privat. 

Penelitian ini menggunakan uji persyaratan asumsi untuk memperoleh keyakinan bahwa 
data yang diperoleh beserta variabel penelitiannya layak diolah lebih lanjut. Kemudian, 
melakukan analisis uji beda karena penelitian ini bertujuan untuk menilai signifikansi 
perbedaan antara dua sampel terikat ketika variabel ketertarikan bersifat dikotomi. Dasar 
pengambilan keputusan untuk melihat apakah terdapat perbedaan pada uji ini adalah jika p-
value < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada data yang diuji, namun apabila 
p-value > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada data yang di uji. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Persyaratan Asumsi 
1) Uji Normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 

Instrumen Penelitian 
Kolmogorov-

Smirnov Keterangan 

Sebelum diberikan 
informasi 0,001 

Tidak 
Normal 

Setelah diberikan 
informasi 0,001 

Tidak 
Normal 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, ditunjukkan 

oleh nilai p-value pada uji Kolmogorov-Smirnov yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa data secara signifikan berbeda dari distribusi normal pada tingkat 
signifikansi 5%. Ketidaknormalan distribusi data ini dapat memengaruhi validitas uji statistik 
parametrik yang mengasumsikan normalitas seperti uji t. Oleh karena itu, sebagai langkah 
lanjutan, peneliti menggunakan uji statistik non-parametrik yang tidak memerlukan asumsi 
normalitas (Sekaran & Bougie, 2017). 
2) Uji Homogenitas  

Tabel 2 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene 
Statistic df1 Df2 Sig 

0,062 1 406 0,803 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen, 
dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,803 pada uji Levene. Karena nilai p-value ini 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 
yang signifikan di antara kelompok-kelompok yang diuji. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa data tidak 
terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji McNemar (Siegel, 2012; Tanjung et al., 2023). Uji McNemar 
digunakan untuk menilai signifikansi perbedaan antara dua sampel terikat saat variabel 
ketertarikan adalah dikotomi (Sekaran & Bougie, 2017) 
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 Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Item N Minimum Maximum Mean SD 

Sebelum diberikan 
informasi 408 1.00 2.00 1.16 0.37 
Setelah diberikan 
informasi 408 1.00 2.00 1.31 0.46 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 

Data mencakup 408 responden dengan nilai preferensi yang berkisar antara 1 hingga 2, di 

mana 1 merepresentasikan preferensi untuk pilihan karir akuntan publik dan 2 untuk pilihan 

karir akuntan privat. Pada kondisi awal sebelum diberikan informasi, rata-rata preferensi 

responden adalah 1,16 dengan standar deviasi sebesar 0,37, menunjukkan kecenderungan 

yang lebih besar ke pilihan pertama (akuntan publik). Setelah diberikan informasi, rata-rata 

preferensi meningkat menjadi 1,31 dengan standar deviasi 0,46, yang mengindikasikan 

adanya perubahan preferensi ke arah pilihan kedua (akuntan privat) di antara sebagian 

mahasiswa. Perubahan rata-rata dari 1,16 menjadi 1,31 menunjukkan adanya pergeseran 

preferensi mahasiswa terhadap salah satu pilihan karir setelah mereka menerima informasi 

tambahan. Standar deviasi yang lebih besar pada kondisi setelah informasi menunjukkan 

adanya variasi preferensi yang lebih besar di kalangan responden setelah mereka diberikan 

informasi tambahan tentang kedua pilihan karir 

Hasil Uji McNemar 

Tabel 4. Frekuensi Perbedaan Pilihan Karir 

Sebelum diberikan 
informasi 

  Setelah diberikan informasi 

  Akuntan Publik Akuntan Privat 

Akuntan Publik   262 79 

Akuntan Privat   16 51 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan Tabel 2 jumlah mahasiswa yang tetap memilih akuntan publik adalah 262 

mahasiswa, sedangkan untuk mahasiswa yang tetap memilih akuntan privat berjumlah 51 

mahasiswa. Terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki preferensi berbeda setelah 

diberikan informasi terkait pro dan kontra dari kedua bidang tersebut. Mahasiswa yang 

mengubah pilihan karir dari akuntan publik ke akuntan privat berjumlah 79 mahasiswa dan 

yang mengubah pilihan karir dari akuntan privat ke akuntan publik sebanyak 16 mahasiswa. 



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME 10  NOMOR 1  TAHUN 2024 

 Halaman 1 
JIRA@2024 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji McNemar 

  
Sebelum dan sesudah diberikan 
informasi 

N 408 

Chi- Square 40.463 

Asymp. Sig. 0.001 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kondisi yang diuji, 
yaitu sebelum dan sesudah diberikan informasi. Dengan jumlah sampel sebanyak 408, nilai Chi-
Square yang diperoleh adalah 40463 dan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0.001. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kondisi tersebut. Artinya, perubahan yang terjadi antara kondisi sebelum 
dan sesudah pemberian informasi tidak terjadi secara kebetulan, melainkan menunjukkan efek yang 
nyata dari intervensi atau informasi yang diberikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi 
informasi tersebut berhasil memengaruhi perbedaan proporsi yang signifikan antara dua kondisi 
yang dibandingkan. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis McNemar mendukung hipotesis 
penelitian ini. 

Hasil uji McNemar pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

dua kondisi yang diuji, yaitu sebelum dan sesudah diberikan informasi. Artinya, perubahan yang 

terjadi antara kondisi sebelum dan sesudah pemberian informasi tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan menunjukkan efek yang nyata dari intervensi atau informasi yang diberikan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa intervensi informasi tersebut berhasil memengaruhi perbedaan proporsi 

yang signifikan antara dua kondisi yang dibandingkan. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

ini diterima. 

Tabel 6. Perbedaan Pilihan Karir Sebelum dan Sesudah diberikan Informasi 

  

Sebelum diberikan informasi 
 

Setelah diberikan informasi 
 

Akuntan Publik Akuntan Privat Akuntan Publik Akuntan Privat 

Frekuensi 341 67 278 130 

Persentase 83,58% 16,42% 68,14% 31,86% 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2024 

Sebelum diberikan informasi mengenai pro dan kontra dari akuntan publik dan privat, mayoritas 

mahasiswa (84%) menunjukkan preferensi terhadap akuntansi publik. Namun, setelah mengetahui 

lebih banyak tentang keuntungan dan kerugian dari masing-masing jalur karir, preferensi ini berubah 

secara signifikan. Jumlah mahasiswa yang memilih akuntansi publik turun menjadi 68%, sedangkan 

yang memilih akuntansi privat meningkat menjadi 32%. Hasil ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Crossman, 2017) yang juga menemukan perbedaan preferensi karir pada 

mahasiswa setelah diberikan informasi pro dan kontra dari dua bidang karir tersebut. 

Informasi yang tepat dan mendalam tentang jalur karir memiliki pengaruh besar terhadap pilihan 
karir mahasiswa akuntansi. Ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pro dan 
kontra dari berbagai opsi karir, seperti akuntansi publik dan privat, mereka lebih mampu membuat 
keputusan yang sesuai dengan preferensi pribadi, tujuan karir, dan gaya hidup mereka 
(Cheisviyanny et al., 2022). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketika seseorang 
mengetahui informasi mengenai kelebihan dan kekurangan suatu karir, hal tersebut dapat 
memberikan dorongan atau motivasi untuk memilih karir yang memberikan hasil yang diharapkan. 
Individu tersebut menilai berbagai pilihan tindakan berdasarkan hasil yang diharapkan dan memilih 
yang paling menguntungkan. Harapan tersebut memicu munculnya motivasi untuk mencapai 
harapan yang ingin didapatkan (Cheisviyanny et al., 2022). 
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         Gambar 1. Motivasi Berkarir Sebagai Akuntan Publik 
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Sumber: Data yang diolah peneliti, 2024 

Motivasi karir yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Herzberg Two Factor Theory yang 

telah dibagi menjadi dua kategori oleh (Moyes et al., 2011) menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  

Berdasarkan gambar 1, penelitian ini mendukung temuan bahwa rata-rata mahasiswa memilih karir 

sebagai akuntan publik karena termotivasi oleh gaji (faktor ekstrinsik) atau penghargaan finansial 

(Arismutia, 2017; Crossman, 2017; Fitriawati, 2023; Januarti & Chariri, 2019). Akuntan publik dinilai 

memiliki potensi finansial yang lebih baik dibanding profesi akuntan privat, karena menjadi akuntan 

publik dapat memiliki kantor sendiri dan tidak ada batasan usia pensiun (Januarti & Chariri, 2019). 

Sebagai profesi yang bernilai finansial, akuntan publik sering kali diberi upah dan kompensasi yang 

kompetitif. Insentif finansial tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup individu tersebut 

(Cheisviyanny et al., 2022; Fitriawati, 2023). 

Motivasi berikutnya yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik adalah 

work life balance (motivasi instrinsik). Hal ini mendukung temuan penelitian terdahulu (Crossman, 

2017). Keseimbangan hidup dan pekerjaan menggambarkan bagaimana pekerja mengalokasikan 

lebih banyak waktu untuk aktivitas kerja sekaligus mengurangi waktu kerjanya untuk dialihkan ke 

aktivitas lain di luar pekerjaan (Katherine T. Smith & Brower, 2014). Konsep ini terdiri dari kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi seseorang untuk saling melengkapi dan mencapai kesempurnaan hidup 

(Daipuria & Kakar, 2013). 

Pertimbangan pasar kerja juga menjadi salah satu motivasi mahasiswa dalam memilih karir 

sebagai akuntan publik. Pertimbangan pasar kerja menjadi salah satu faktor ekstrinsik yang 

mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi (Crossman, 2017; Dwi Rahmawati et al., 2022; 

Laksmi & Al Hafis, 2019; Norlaela & Muslimin, 2022; Rabia & Primasari, 2022; Siregar RA & Siregar 

FY, 2020). Pertimbangan pasar kerja mencakup ketersediaan lapangan pekerjaan dan kemudahan 

meningkatkan karir di masa depan (Rabia & Primasari, 2022). Akuntan publik di nilai memiliki 

peluang pasar kerja yang luas dan pengalaman akuntansi yang beragam (Crossman, 2017). 

Pertimbangan pasar kerja merupakan faktor utama banyaknya mahasiswa memilih jurusan dan 

berkarir di bidang akuntansi (Cheisviyanny et al., 2022). Hal ini disebabkan mahasiswa akuntansi 

ingin memiliki karir yang dapat memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengalaman professional serta memiliki prospek yang cerah di masa depan (Siregar RA & Siregar 

FY, 2020). 

Stabilitas pekerjaan merupakan faktor motivasi (faktor intrinsik) yang mempengaruhi pilihan 

dalam berkarir sebagai akuntan publik. Faktor intrinsik seperti stabilitas kerja ini sangat penting 

karena memberikan rasa aman dan kepastian kerja di masa depan.  Pekerjaan sebagai akuntan 

publik sering kali dianggap stabil karena permintaan yang konsisten untuk layanan akuntansi dan 
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audit. Keamanan kerja ini menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa, terutama di tengah 

ketidakpastian ekonomi yang sering terjadi. Stabilitas dalam pekerjaan dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Luh Putu Wina Artati & Sinarwati, 

2024). Fasilitas lainnya seperti mendapatkan tiket gratis untuk suatu event dari perusahaan klien 

juga menjadi salah satu motivasi ekstrinsik mahasiswa dalam berkarir sebagai akuntan publik. 

Mendapatkan akses ke event-event penting memungkinkan kita untuk membangun jaringan dengan 

profesional di industri. Ini sangat berharga dalam akuntansi publik, di mana hubungan dan reputasi 

sering kali memainkan peran kunci dalam mendapatkan klien baru dan memperluas jaringan bisnis. 

 

Gambar 2. Motivasi Berkarir Sebagai Akuntan Privat 
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Sumber: Data yang diolah peneliti, 2024 

Faktor utama yang memotivasi mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan privat adalah 

keseimbangan hidup dan pekerjaan (faktor intrinsik) yang didapat dari pekerjaan tersebut. Hal ini 

mendukung temuan (Crossman, 2017). Keseimbangan hidup dan pekerjaan ini mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk memenuhi tuntutan pekerjaan tanpa mengorbankan aspek penting 

lain dalam hidup mereka, seperti kesehatan, keluarga, dan waktu luang. Akuntan privat biasanya 

bekerja untuk satu perusahaan dan fokus pada pengelolaan keuangan internal perusahaan tersebut, 

yang berarti mereka lebih jarang menghadapi tekanan untuk memenuhi tenggat waktu yang ketat 

atau jadwal audit yang padat seperti halnya akuntan public (Crossman, 2017). Akuntan privat sering 

menikmati jam kerja yang lebih konsisten, dengan sedikit atau tanpa tuntutan lembur yang 

berlebihan, sehingga mereka bisa mengalokasikan waktu lebih banyak untuk keluarga, kegiatan 

pribadi, dan hobi (Angelina et al., 2022; Katherine T. Smith & Brower, 2014). Bagi banyak mahasiswa 

akuntansi yang saat ini merupakan Gen Z, memiliki waktu yang cukup untuk bersantai dan menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sangat penting untuk kesehatan mental dan 

kebahagiaan jangka panjang (Hatane et al., 2019).  

Penghargaan finansial menjadi faktor ekstrinsik yang mempengaruhi mahasiswa dalam berkarir 

sebagai akuntan privat.  Pekerjaan sebagai akuntan privat sering kali melibatkan keterampilan dan 

pengetahuan khusus, yang dapat dihargai dengan imbalan gaji yang lebih baik. Mahasiswa mungkin 

merasa bahwa investasi waktu dan biaya dalam pendidikan akuntansi akan terbayar dengan gaji 

yang lebih tinggi. Fasilitas lainnya juga menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih karir 

sebagai akuntan privat. Fasilitas lainnya seperti undangan event atau acara biasanya lebih banyak 

didapatkan ketika bekerja di akuntan privat di sektor pemerintahan dibandingkan dengan akuntan 

privat di perusahaan swasta. Event atau acara dari perusahaan swasta sering kali memperkenalkan 

program pembinaan, fasilitas pengembangan karir, dan dukungan lainnya yang ditawarkan kepada 

karyawan mereka. Kesempatan untuk mengalami lingkungan kerja secara langsung, bahkan hanya 
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sebagai peserta dalam sebuah acara, membuat mahasiswa lebih mudah membayangkan diri 

mereka bekerja dalam perusahaan tersebut. 

Stabilitas pekerjaan dan pertimbangan pasar kerja tidak menjadi motivasi penting yang 

mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan privat. Hal tersebut mungkin terjadi 

karena adanya persepsi mengenai tuntutan kerja yang lebih intens dan spesifik di sektor privat, 

seperti akuntansi perusahaan atau lembaga keuangan yang membutuhkan keahlian dan tanggung 

jawab tinggi. Tuntutan ini membuat mahasiswa akuntansi merasa bahwa stabilitas pekerjaan di 

sektor privat bukanlah sesuatu yang dijamin, mengingat dinamika pekerjaan yang bergantung pada 

performa perusahaan dan kinerja individu. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Crossman, 2017). 

Penghargaan finansial atau gaji merupakan motivasi utama mahasiswa dalam memilih karir sebagai 

akuntan publik, sementara work life balance menjadi motivasi utama dalam pilihan karir sebagai 

akuntan privat. Mengetahui informasi kelebihan dan kekurangan dari bidang profesi akuntan publik 

dan akuntan privat menjadi hal yang penting bagi mahasiswa dalam memilih karirnya. Dengan 

mengetahui informasi yang dimiliki oleh suatu profesi dan didukung oleh rasa suka dan terpenuhnya 

pengharapan yang diinginkan akan memotivasi seseorang dalam memilih karir yang akan 

dijalaninya (Cheisviyanny et al., 2022; Crossman, 2017; Fajar Ramdani, 2013). 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini, yaitu: 
1. Terdapat perbedaan signifikan terhadap preferensi karir mahasiswa akuntansi di Kota Padang 

setelah mereka diberikan informasi mengenai pro dan kontra dari profesi akuntan publik dan 
akuntan privat.  

2. Akuntan publik dinilai menarik bagi mereka yang mencari variasi pekerjaan dan kesempatan 
finansial yang lebih baik. Insentif finansial tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup individu tersebut. 

3. Profesi akuntan privat lebih diminati oleh mahasiswa yang mengutamakan keseimbangan 
antara kehidupan kerja dan pribadi serta jam kerja yang lebih stabil.  

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitan ini menggunakan sampel yang terbatas pada mahasiswa akuntansi di beberapa 

universitas di Kota Padang, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk 
mahasiswa di daerah lain atau di universitas dengan karakteristik yang berbeda. 

2. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner yang mengandalkan jawaban 
responden, yang bisa saja dipengaruhi oleh persepsi atau pemahaman subjektif mereka 
terhadap profesi akuntan publik dan privat. 

3. Informasi yang diberikan mengenai pro dan kontra dari masing-masing profesi mungkin tidak 
mencakup semua aspek yang relevan dan kompleksitas dunia kerja nyata, sehingga 
keputusan yang dibuat oleh mahasiswa berdasarkan informasi ini bisa berbeda ketika mereka 
terjun langsung ke dunia profesional. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cakupan sampel yang luas ke lebih banyak 

universitas di berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif dan representatif mengenai preferensi karir mahasiswa akuntansi. 

2. Penelitian mendatang bisa mempertimbangkan pendekatan kualitatif, seperti wawancara 
mendalam, untuk menggali lebih dalam alasan di balik perubahan preferensi karir dan faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa. 

3. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan variabel lain, seperti pengaruh pengalaman 
magang, peran dosen pembimbing, atau pengaruh keluarga dalam pemilihan karir. 
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Abstract-This research aims to examine the effect of investment cash flow and net profit on 
stock returns in companies listed on the IDX30 Index on the Indonesia Stock Exchange for the 
2017-2021 period. The sample used was 13 companies. The data was analyzed by panel data 
regression analysis in the form of a Common Effect Model (CEM). The results show that 
investment cash flow and net profit have no effect on stock returns. Investment cash flows have 
no effect on stock returns because investors do not see investment cash flow information as a 
basis for making investment decisions regarding the acquisition and disposal of long-term 
assets. Net profit also has no effect on stock returns because has other things that are used as 
a reference in assessing increases or decreases in stock returns such as dividends. 

  
Keywords: Investment Cash Flow, Net Profit, Stock Return 

 

1. PENDAHULUAN 
Return saham merupakan tingkat pendapatan yang diperoleh dengan 

mengurangkan harga penutupan saham saat ini dengan harga penutupan saham 
sebelumnya kemudian dibagi dengan harga penutupan. Bagi pemegang saham, return 
dapat berupa dividen tunai maupun perubahan harga saham pada satu periode (Almira 
and Wiagustini, 2020). 

Beberapa tahun ini, IDX30 mengalami fluktuasi yang terjadi naik turunnya nilai 
arus kas aktivitas investasi, laba akuntansi dan return saham. Berikut data yang diolah 
pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021: 

 
Tabel 1. Arus Kas Aktivitas Investasi, Laba dan Return Saham 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Variabel penelitian 

AKI (X1) LB (X2) RI (Y) 

1 
PT. Gudang 
Garam Tbk. 

2017 2,197 0,1623 0,3114 

2018 -0,004 0,0049 -0,0021 

2019 0,462 0,3962 -0,3662 

2020 0,070 -0,2971 -0,2264 

2021 -0,040 -0,2671 -0,2537 

2 
PT. Indofood 
Sukses 
Makmur Tbk 

2017 6,137 -0,0322 -0,0379 

2018 0,853 -0,0265 -0,023 

2019 51,017 0,1896 0,0638 

2020 -0,936 0,4827 -0,1356 

2021 -0,828 0,2801 -0,0766 

3 
PT. Kalbe 
Farma Tbk 

2017 0,097 0,0435 0,1155 

2018 0,158 0,0179 -0,1006 

2019 0,473 0,0162 0,0658 

2020 -0,500 0,1033 -0,0864 

2021 0,110 0,1544 0,0912 

Sumber: Data Diolah Tahun 2023 
Tabel di atas merupakan data dari beberapa perusahaan IDX30 yang menjadi 

sampel penelitian. Berdasarkan teori dan data di PT. Gudang garam Tbk terjadi 
ketidaksesuaian antara teori dan data perusahaan tersebut. Dimana secara teori 
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semakin tinggi nilai Laba Bersih maka Return Saham akan meningkat dan semakin 
tinggi nilai Arus Kas Investasi maka Return Saham akan meningkat. Paldal 2017-2018 

nilali Alrus Kals Alktivitals Investalsi mengallalmi penurunaln lallu paldal talhun 2019-2020 
mengallalmi kenalikaln nalmun di talhun 2021 mengallalmi penurunaln kemudialn Lalbal 
Bersih daln Return Salhalm paldal 2017-2021 mengallalmi penurunaln. Kemudialn paldal 
Perusalhalaln PT. Indofood Sukses Malkmur Tbk paldal talhun 2017-2019 nilali Alrus Kals 
Alktivitals Investalsi mengallalmi kenalikaln nalmun di talhun 2021-2021 mengallalmi 
penurunaln, Lalbal Bersih paldal talhun 2017-2021 mengallalmi kenalikaln setialp talhunnyal, 
daln Return Salhalm paldal talhun 2017-2021. Selalnjutnyal paldal perusalhalaln PT. Kallbe 
Falrmal Tbk nilali Alrus Kals Alktivitals Investalsi mengallalmi kenalikaln paldal talhun 2017-
2019 lallu di talhun 2020 mengallalmi penurunaln nalmun di talhun 2021 mengallalmi 
kenalikaln kemballi, Lalbal Bersih paldal talhun 2017-2021 setialp talhunnyal mengallalmi 
peningkaltaln, daln Return Salhalm mengallalmi penurunaln paldal talhun 2018 daln 2020 
nalmun paldal talhun 2017, 2019 daln 2021 mengallalmi peningkaltaln. 

Dari data di atas yang sudah dianalisis pada tiga perusahaan yang terdaftar di 
Indeks IDX30 di Bursa Efek Indonesia tersebut mengalami Fluktuasi yang dimaksud 
kondisi atau keadaan dalam perusahaan mengalami penurunan atau kenaikan pada 
data laporan keuangan tersebut. Sehingaa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya Fluktuasi  pada Return Saham seperti pada faktor makro yaitu tingkat bunga 
umum domsetik, tingkat inflasi, kurs valuta asing, dan kondisi ekonomi kemudian faktor 
mikro yaitu laba bersih per saham, nilai buku per saham, rasio utang terhadap ekuitas 
dan rasio keuangan lainnya (Pratiwi et al., 2021). 
Hubungan Arus Kas Aktivitas Investasi dengan Return Saham 

Arus Kas Aktivitas Investasi merupakan cerminan penerimaan dan pengeluaran 
kas sehubungan dngan sumber daya yang bertujuan menghasilkan pendapatan dan 
arus kas masa depan. Adanya peningkatan arus kas aktivitas investasi mempu 
memberikan arus kas tambahan bagi perusahaan untuk meningkatkan 
pendapatannya. Adanya peningkatan pendapatan ini menarik investor maupun kreditor 
untuk melakukan transaksi di pasar modal. Oleh karena itu, laporan arus kas investasi 
dianggap mengakibatkan perubahan return saham (Nursita, 2021). 

Teori tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harahap 
dan Effendi (2020) tentang pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus 
kas pendanaan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI Periode 2014-2019 dengan hasil penelitian arus kas investasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap return saham. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Arus Kas Aktivitas Investasi berpengaruh terhadap return saham 
Hubungan Laba Bersih dengan Return Saham 

Laba Bersih merupakan salah satu informasi penting bagi investor dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi. Semakin besar laba yang diperoleh maka akan 
berdampak semakin tinggi minat investor untuk berinvestasi yang mengakibatkan 
semakin besar return saham. Begitu sebailknya,Semakin kecil laba yang diperoleh 
maka akan berdampak semakin kecil minat investor untuk berinvestasi yang 
mengakibatkan semakin kecil pula return saham (Maharani, 2012). 

Teori ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu et al 
(2019) tentang pengaruh laba bersih dan arus kas terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa efek Indonesia yang menyipulkan 
bahwa laba bersih merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi return 
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Saham. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Laba Bersih berpengaruh signifikan terhadap return saham 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Sehingga pada 
penelitian ini Peneliti menggunakan metode kuantitatif yang data penelitiannya berupa 
angka-angka dan menggunakan analisis statistik bertujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 

Populasi pada penelitian ini adalah Indeks IDX30. Saham Indeks 30 atau IDX30 
merupakan salah satu indeks saham yang dibuat oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 
IDX30 mengukur kinerja harga dari 30 saham yang memiliki likuiditas tinggi serta 
kapitalisasi pasar yang besar dan didukung oleh fundamental perusahaan yang baik. 
Daftar saham yang terdapat dalam IDX30 tidak selalu sama karena BEI akan 
melakukan evaluasi minor dan mayor dalam satu tahun. Saham yang masuk dalam 
IDX30 juga merupakan saham saringan dari Indeks LQ45 yang memiliki kapitalisasi 
dan likuiditas yang tinggi (Rofiq, 2022). Metode dalam menentukan sampel pada 
penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan peneliti 
dalam mengambil sampel, sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021 

50 

2 Perusahaan yang terdaftar di indeks IDX30 pada periode 
2017-2021 

50 

3 Perusahaan indeks IDX30 yang bertahan pada periode 2017-
2021 

 
(34) 

4 Perusahaan yang tidak memiliki Ikhtisar Saham yang lengkap (1) 

5 Perusahaan yang memakai mata uang dollar (2) 

6 Jumlah sampel yang akan diteliti 13 

7 Tahun penelitian 5 

 Jumlah data penelitian 65 

Sumber: Data Diolah Tahun 2023 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statitistik Deskriptif 

Statistik deskriptif akan memperlihatkan hasil dari nilai tertinggi (maximum), nilai 
terendah (minimum), nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi. Statistik deskriptif dari 
masing-masing variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 
 Y X1 X2 

 Mean -0.083892  1.647508 -0.083262 

 Median -0.052000 -0.004000  0.065000 

 Maximum  0.792000  51.01700  2.305000 

 Minimum -0.999000 -2.403000 -5.794000 

 Std. Dev.  0.337575  7.198049  1.071292 

 Observations  65  65  65 
 (Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 
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Berdasarkan tabel di atas hasil statistik deskriptif adalah pada Arus Kas dari 
Aktivitas Investasi (X1) nilai maximum sebesar 51.01700, nilai minimum sebesar -
2.403000, nilai mean sebesar 1.647508, dan nilai standar deviasi sebesar 7.198049, 
Laba Bersih (X2) nilai maximum sebesar 2.305000, nilai minimum sebesar -5.794000, 
nilai mean sebesar -0.083262, dan nilai standar deviasi sebesar 1.071292 dan Return 
Saham (Y) nilai maximum sebesar 0.792000, nilai minimum sebesar -0.999000, nilai 
mean sebesar -0.083892, dan nilai standar deviasi sebesar 0.337575. 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan 

uji normalitas karena pada analisis statistik parametrik, asumsi yang harus 
dimiliki data adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara normal. 
Maksud data terdistribusi secara normal adalah data harus mengikuti bentuk 
distribusi normal. Adapun kriteria dalam uji normalitas, yaitu 
1. Signifikan > 0.05 maka data berdistibusi normal 
2. Signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi secara normal 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas dengan Histogram 

(Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 
 

Berdasarkan gambar di atas, grafik histogram dan uji Jarque-Bera uji normalitas 
pada arus kas aktivitas investasi dan laba bersih terhadap return saham dapat dilihat 

nilai probabilitasnya sebesar 0.001185 dimana nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 
maka data tersebut tidak normal dikarenakan adanya penyebab yaitu data outlier 
sehingga menyebabkan datanya tidak normal. Hal tersebut juga bisa dikarenakan 
variabel-variabel yang digunakan memiliki skala data yang tidak seragam. Adapun 
solusi untuk perbaikan data tersebut dengan cara transfomasi logaritma  natural. 
Setelah diperbaikan maka didapatkan data hasil uji normalistas sebagai berikut: 
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Gambar 2. Uji Normalitas dengan Histogram 
(Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui nilai Probability pada Arus Kas Dari 

Aktivitas Investasi dan Laba Bersih terhadap Return Saham sebagai berikut : 
1) Pengaruh Arus Kas dari Aktivitas Investasi terhadap Return Saham sebesar 

0.107087 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal 
karena nilainya melebihi 0.05 (>0.05) 

2) Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham sebesar 0.107087 maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal karena nilainya 
melebihi 0.05 (>0.05) 

b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang baik harusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi adanya multikoliniritas 
dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Dengan kriterianya yaitu apabila nilai VIF 
> 10 maka terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas dengan VIF 
 

 
  (Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai VIF pada hasil uji multikolinieritas 

sebagai berikut : 
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1) Pengaruh Arus Kas dari Aktivitas Investasi terhadap Return Saham nilai 
VIF sebesar 1.001597 maka dapat disimpulkan tidak terjadinya 
multikolinieritas karena data tersebut kurang dari 10 (<10) 

2) Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham nilai VIF sebesar 1.001597 
maka dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinieritas karena data 
tersebut kurang dari 10 (<10). 
 

Tabel 5. Uji Multikolinieritas dengan Tolerance 

 
      

 

 
X1 1.000000 0.486946 

 

 
X2 0.486946 1.000000 

   (Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai Tolerance pada hasil uji 

multikolinieritas adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh Arus Kas dari Aktivitas Investasi terhadap Return Saham 

pada Uji Multikolinieritas menggunakan nilai tolerance sebesar 
0.486946, maka dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinieritas 
karena nilai tersebut kurang dari 0.08 (< 0.80). 

2) Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham pada Uji 
Multikolinieritas menggunakan nilai tolerance sebesar 0.486946, 
maka dapat disimpulkan tidak terjadinya multikolinieritas karena 
nilai tersebut kurang dari 0.08 (< 0.80). 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas sering digunakan dalam menentukan apakah model 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Dalam pengujian ini ada beberapa model 
untuk terbebas dari permasalahan heteroskedastisitas atau tidak, seperti Uji White, Uji 
Park, Uji Glejser dan lain-lain. Pada penelitian ini Peneliti mengambil model Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antar variabel independen dengan 
nilai absolut residual. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut 
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 
 (Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai Prob. Chi-Square pada Uji 

Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser sebagai berikut : 
1) Pengaruh Arus Kas dari Aktivitas Investasi terhadap Return Saham dengan 

nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,7272  maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas karena nilai tersebut lebih dari 0.05 (>0.05). 

2) Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham dengan nilai Prob. Chi-
Square sebesar 0.7272, maka tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas 
karena nilai tersebut lebih dari 0.05 (>0.05). 
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Uji Pemilihan Model 
Pemilihan model dilakukan dengan menggunakan beberapa uji. Uji pertama yang 

dilakukan adalah uji Chow, kemudian dilanjutkan dengan uji Hausman, dan selanjutnya 
uji Lagrange Multiplier (LM Test). Hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Pemilihan Model 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Uji Chow Prob > 0,05 CEM 

Prob < 0,05 FEM 

Uji Hausman Prob > 0,05 REM 

Prob < 0,05 FEM 

Uji Lagrange Multiplier 
(LM Test) 

Prob > 0,05 CEM 

Prob < 0,05 REM 
 (Sumber : Data Diolah Tahun 2023) 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilihan model 
dalam Pengaruh Arus Kas dari Aktivitas Investasi terhadap Return Saham pada regresi 
data panel adalah model Common Effect yang dapat digunakan untuk menganalisis 
data panel di penelitian ini. 
Analisis Regresi Data Panel 

Analisis data melalui regresi linier berganda menggunakan data panel bertujuan 
untuk menghitung besarnya pengaruh arus kas aktivitas investasi dan laba bersih 
sebagai variabel bebas terhadap return saham sebsgai variabel terikat. Hasil estimasi 
regresi menggunakan aplikasi Eviews9 adalah sebagai berikut: 
Return Saham  = -0.0902372283808 + 0.00397264175087 Arus Kas Aktivitas Investasi 

+ 0.00240251571808 Laba Bersih 
Hasil persamaan regresi: 
1) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar-0.0902372283808 maka bisa 

diartikan bahwa jika variabel independen turun satu-satuan secara rerata, 
maka variabel dependen juga turun sebesar -0.0902372283808. 

2) Nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai 0,0039 maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X1 meningkat, maka variabel Y juga meningkat 
sebesar 0,0039  begitu sebaliknya. 

3) Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai 0.0024, maka bisa diartikan 
bahwa jika variabel X2 meningkat, maka variabel Y juga meningkat 
sebesar 0.0024  begitu sebaliknya. 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan koefisien determinasi, Uji F dan Uji 

T ini dilakukan dengan model estimasi yang telah dipilih oleh Uji Chow, Uji Hausman, 
dan Uji Lagrange Multiplier yaitu model Common Effect. 
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Tabel 8. Analisis Regresi Data Panel dengan Model Common Effect 

 
 (Sumber :  Hasil Output Regresi Data Panel Eviews9) 

 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu arus kas 
aktivitas investasi dan laba bersih terhadap variabel terikat yaitu return saham. Uji T 
adalah pengujian dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) H0 ditolak jika t statistik < 0,05 atau >- ttabel atau thitung < -ttabel 
2) H1 diterima jika t statistik > 0,05 atau < -ttabel atau thitung < -ttabel 
Berdasarkan hasil pengujian maka didapat hasil Uji t sebagai berikut: 

 
Tabel 9. Uji Hipotesis Parsial 

Variabel thitung Probabilitas ttabel 

Arus Kas Aktivitas Investasi 0.668900 0.5060 1.99897 

Laba Bersih 0.060206 0.9522 1.99897 

 (Sumber : Data Diolah Tahun 2023) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui jika signifikan dari masing-masing variabel 

adalah berpengaruh terhadap Return Saham dengan tingkat probabilitas 0,05 dengan 
penentuan df = n-k-1 atau 65-2-1 = 62, maka tingkat probabilitas 0,05 dan sampel 63 
didapat ttabel sebesar 1.99834. 

Dapat diuraikan pengaruh setiap variabel sebagai berikut: 
1) Pengaruh Arus Kas Aktivitas Investasi terhadap Return Saham 
 Dari hasil estimasi diatas menunjukkan bahwa Arus Kas Aktivitas Investasi 

pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 memiliki 
thitung sebesar 0.668900 < ttabel1.99897 dengan menggunakan tingkat 
Ttabel 0,05 sehingga menunjukkan bahwa H0 diterima yang artinya tidak 
ada pengaruh dari Arus Kas Aktivitas Investasi terhadap Return Saham. 

2) Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham 
 Dari hasil estimasi diatas menunjukkan bahwa Laba Bersih pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di BEI periode 2027-2021 memiliki 
thitung sebesar 0.060206 < ttabel 1.99897 dengan menggunakan tingkat 
Ttabel 0,05 sehingga menunjukkan bahwa H0 diterima yang artinya tidak 
ada pengaruh dari Laba Bersih terhadap Return Saham. 
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah 
variabel independen  secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel independen. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan dalam uji F yaitu : 

a. Jika angka signifikan > 0,05 maka H0 diterima 
b. Jika angka signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 
Berdasarkan hasil pengujian maka didapat dari hasil uji  F yaitu: 

Tabel 10. Uji Hipotresis Simultan 

Fhitung Ftabel 

0.227497 4,00 

    (Sumber : Data Diolah Tahun 2023) 

Dari tabel diatas, diketahui jika nilai Fstatistik lebih kecil dari Ftabel atau 
0.227497 < 4,00 pada rumus df1 = k-1 (2-1) dan df2 = n-k-1 (65-2-1 = 62) dan nilai 
signifikannya 0.05 sehingga dapat disimpulkan Arus Kas Aktivitas Investasi dan Laba 
Bersih tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan IDX30 yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2021. Menurut Ghozali, Uji F dilakukan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan pada sebuah penelitian layak atau  tidak  untuk  
digunakan. Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan  tingkat signifikasi 
yang ditetapkan untuk penelitian dengan probability  value dari hasil penelitian dengan 
taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05. 
c. Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis determinasi adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar variabel 
X memberikan konstribusi terhadap variabel Y. Hasil koefisien determinasi Adjusted R-
squared pada pengolahan data menggunakan Eviews 9 yaitu sebesar -0,024 atau -
2,4%. 
Pengaruh Arus Kas Aktivitas Investasi terhadap Return Saham  

Arus Kas Aktivitas Investasi merupakan penerimaan dan pengeluaran kas yang 
berhubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 
dan arus kas masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel arus kas 
aktivitas investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel arus kas aktivitas investasi sebesar 0.5060 
> 0.05. Selain itu dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 
menunjukkan nilai thitung sebesar 0.668900 < 1.99879 ttabel. Maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima yang artinya secara parsial variabel Arus Kas Aktivitas Investasi 
tidak berpengaruh terhadap variabel Return Saham. Hal ini menggambarkan jika 
terjadi kenaikan pada Arus Kas Aktivitas Investasi sebanyak satu persen maka akan 
menurunkan tingkat Return Saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwanti et al 
(2015) dan Yahya dan Butar-Butar (2019) yang menunjukkan hasil bahwa Arus Kas 
Aktivitas Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.  

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin 
dan Manaf (2016) yang menyatakan bahwa arus kas investasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap return saham. Hal ini dikarenakan Arus Kas Aktivitas Investasi 
menyangkut perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang. Dalam hal ini investor 
tidak melihat informasi tentang Arus Kas Investasi sebagai dasar pengambilan 
keputusan investasinya pada aktiva jangka panjang sehingga tidak signifikan terhadap 
return saham (Purwanti et al., 2015). 
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Pengaruh Laba Bersih terhadap Return Saham 
Laba Bersih adalah laba yang didapatkan dari selisih pendapatan dan biaya. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel Laba Bersih tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return Saham. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas laba bersih 
sebesar 0.9522 > 0.05. Selain itu dapat dilihat hasil perbandingan antara nilai thitung 
dan ttabel, dimana nilai thitung sebesar 0.060206 < 1.99879 ttabel. Maka dapat 
disimpulkan secara parsial variabel Laba Bersih tidak berpengaruh terhadap Return 
Saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarifudin dan Manaf (2016) dan (Maulana, 
2020) yang menunjukkan hasil laba bersih tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriani dan 
Sukartha (2014) yang menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return saham. laba bersih tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap return saham. Laba bersih kadang kala tidak dapat digunakan acuan dalam 
menilai kenaikan maupun penurunan dalam return saham karena adanya pengaruh 
faktor lain seperti Dividen Suci dan Arnova (2019). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arus Kas Aktivitas Investasi dan laba bersih 

tidak berpengaruh terhadap Return Saham. Hal ini karena  Investor tidak melihat 
infomasi arus kas investasi sebagai dasar pengambilan dalam keputusan investasinya 
pada perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang sehingga tidak berpengaruh 
terhadap Return Saham. Selain itu, laba bersih tidak berpengaruh karena tidak 
digunakan sebagai acuan dalam menilai kenaikan atau penurunan terhadap Return 
Saham karena adanya faktor lain seperti dividen. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti selanjutnya diharapkan 
meningkatkan penelitian dengan menambah variabel independen untuk mengetahui 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi return saham. Dalam hal ini faktor-faktor lain 
yang diduga mempengaruhi return saham adalah dividen, arus kas operasi, arus kas 
pendanaan, return on asset, dan lain sebagainya. 
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Abstrak— This study aims to examine the impact of love of money, the taxation system, and tax justice on 
taxpayers' perceptions of tax evasion. The population that is the focus of this study are individual taxpayers 
who are registered at the Tampan Pekanbaru Primary Tax Service Office. The independent variables in this 
study include the love of money, the tax system, and tax justice, while the dependent variable is tax evasion. 
This study used a simple random sampling method by applying the slovin formula. This study has a 
quantitative approach, and the main data source comes from primary data. The analysis technique used is 
multiple linear analysis. The results of the analysis show that the love of money and tax justice have an 
impact on taxpayer perceptions related to tax evasion. However, it turns out that the taxation system does 
not have a significant impact on taxpayers' perceptions of tax evasion. 

 

Keywords :Love Of Money, Tax System, Tax Justice.  

1. PENDAHULUAN   

Di Indonesia, ada sistem pengumpulan pajak yang dikenal sebagai self assessment. Dalam 
sistem ini, wajib pajak memiliki wewenang untuk secara mandiri melakukan perhitungan, 
pelaporan, dan pembayaran jumlah pajak yang harus mereka bayar. Meskipun demikian, ini juga 
memberikan peluang bagi individu untuk melakukan manipulasi dan penipuan dalam pembayaran 
pajak, yang akhirnya dapat mengakibatkan tax evasion (Kurnia & Faisal, 2022). Tax evasion 
mencakup upaya mengurangi kewajiban pajak dengan melanggar peraturan yang berlaku. 
Perbedaan ini muncul karena terdapat perbedaan pandangan antara masyarakat dan pemerintah 
mengenai pajak, yang pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai 
bagaimana negara menggunakan pendapatan pajak setiap tahunnya. Ketidaktransparan ini 
menghasilkan ketidaknyamanan masyarakat dalam membayar pajak secara sukarela (Ervana, 
2019). 

Tax evasion terjadi ketika kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
mereka rendah. Ini disebabkan oleh pandangan bahwa pajak hanya merupakan beban terhadap 
penghasilan mereka. Dengan kata lain, mereka melihat pajak sebagai pengurang pendapatan 
mereka. Dana yang seharusnya digunakan untuk membayar pajak dapat dialihkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Tax evasion adalah tindakan yang melanggar hukum dalam 
perundang-undangan (Ayem & Listiani, 2019). Ini merupakan tindakan ilegal dan kecurangan di 
mana wajib pajak dengan sengaja memberikan laporan data yang tidak akurat kepada otoritas 
pajak dengan cara mengurangi pendapatan mereka, sehingga dapat menghindari atau 
mengurangi kewajiban pajak mereka. Tindakan untuk melakukan tax evasion diperkuat oleh 
kurangnya insentif yang dirasakan secara langsung terhadap kepentingan pribadi oleh para wajib 
pajak (Santana et al., 2020).  

Banyaknya insiden tax evasion telah mengakibatkan penurunan motivasi masyarakat untuk 
memenuhi kewajiban pajak mereka dan menciptakan pandangan negatif terhadap sistem 
perpajakan. Pandangan wajib pajak tentang tax evasion muncul karena adanya pemimpin yang 
menyalahgunakan dana pajak untuk kepentingan pribadi, kurangnya struktur sistem perpajakan 
yang terorganisir dengan baik, dan peraturan perpajakan yang dianggap bias mendukung satu 
pihak sementara merugikan yang lain. Semua ini menyebabkan wajib pajak menjadi kurang 
termotivasi untuk menghindari tax evasion, dengan keyakinan bahwa pajak yang mereka bayarkan 
mungkin tidak akan dikelola dengan baik. Akibatnya, tindakan tersebut dipandang sebagai perilaku 
yang etis dan wajar dilakukan (Sari et al., 2021).  

Terdapat beberapa faktor yang mendorong wajib pajak untuk melakukan tax evasion. Faktor 
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pertama yang mendorong tindakan tax evasion ini adalah kecenderungan yang berlebihan 
terhadap uang, atau yang dikenal sebagai love of money. Tang & Chiu, (2003) mendefinisikan love 
of money sebagai sikap dan pandangan seseorang terhadap uang, serta dorongan dan aspirasi 
individu untuk memiliki banyak uang. Ketertarikan yang berlebihan terhadap uang ini dapat 
mengakibatkan kelalaian terhadap nilai-nilai moral. Faktor selanjutnya adalah sistem perpajakan. 
Wajib pajak akan memberikan respons yang lebih positif dan patuh jika mereka merasa sistem 
perpajakan sudah memadai dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Namun, jika wajib pajak 
merasa bahwa sistem perpajakan kurang memadai dan tidak dapat mengakomodasi kebutuhan 
mereka, mereka lebih cenderung untuk tidak peduli dan mengurangi tingkat kepatuhan mereka, 
bahkan cenderung menghindari kewajiban membayar pajak karena ketidakpuasan terhadap 
sistem perpajakan yang ada. Faktor lain yang memengaruhi kecenderungan untuk melakukan tax 
evasion adalah keadilan pajak. Keadilan pajak menggambarkan kepentingan wajib untuk 
mendapatkan perlakukan yang adil dalam proses pengenaan dan pemungutan pajak (Ervana, 
2019). Jika persepsi wajib pajak tentang tingkat keadilan menurun, maka tingkat kepatuhannya 
juga akan menurun, sehingga meningkatkan kemungkinan untuk melakukan tax evasion (Ervana, 
2019). 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Noviriyani, 
(2020). Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada objek yang diteliti, 
yaitu peneliti memilih meneliti wajib pajak pada KPP Pratama Pekanbaru Tampan sedangkan 
penelitian sebelumnya wajib pajak di kota Tegal selain adanya saran dari peneliti untuk melakukan 
penelitian di tempat yang berbeda, juga karena adanya salah satu kasus tax evasion 

(penggelapan pajak) yang terjadi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Tidak hanya objeknya yang 
berbeda namun tahun penelitian juga berbeda Noviriyani pada tahun 2020 sedangkan peneliti 
pada tahun 2022.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner langsung kepada responden. Populasi dalam penelitia ini adalah wajib pajak orang 
pribadi. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik simpel random sampling dengan 
menggunakan rumus slovin, sehingga didapatkan 100 responden. Sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Analisis 
yang digunakan adalah analisis linear berganda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3.1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Staltistics 

          N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Talx Evalsion 100 12 35 29,66 4,073 
Love Of Money 100 10 50 34,23 7,387 
Sistem 
Perpaljalkaln 

100 6 30 22,90 6,242 

Kealdilaln Paljalk 100 12 35 30,50 4,672 
Vallid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2023) 
 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa terdapat 100 responden dalam 
penelitian ini. Variabel dependen, yaitu tax evasion memiliki nilai minimum 12, nilai maksimum 35, 
nilai rata-rata (mean) sebesar 29,66 dan standar deviasi sebesar 4,073. Sementara itu variabel 
independen love of money memiliki nilai minimum 10, nilai maksimum 50, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 64,23 dan standar deviasi sebesar 7,387. Sistem perpajakan memiliki nilai minimum 6, 
nilai maksimum 30, nilai rata-rata (mean) 22,90 dan standar deviasi sebesar 6,242. Keadilan pajak 
memiliki nilai minimum 12, nilai maksimum 35, nilai rata-rata (mean) 30,50 dan standar deviasi 
sebesar 4,672. 
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Uji Hipotesis 
Uji Signifikansi Parsial (Uji Parsial) 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas/dependen 
secara individual dalam menerangkan variasi dependen dengan tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 
2013). Bila nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikansi 
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 
maka H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh variabel dependen. Adapun hasil hasil uji parsial 
( uji t) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 
Hasil Uji Parsial 

Coefficientsal 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficiens 

t Sig. 

Collinearity 
Staltistics 

B 
 
Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,676 2,824  4,134 ,000   

Love Of Money 
(X1) 

,138 ,050 ,250 2,772 ,007 ,873 1,145 

Sistem 
Perpajalkan (X2) 

,078 ,058 ,120 1,350 ,180 ,905 1,105 

Keadilan Pajalk 
(X3) 

,376 ,078 ,431 4,848 ,000 ,899 1,112 

a. Dependent Varialble: Tax Evasion (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2023) 
 
Berdalsalrkaln tabel 3.2 di a lta ls merupalkaln halsil ola lha ln dalta l uji pa lrsia ll (uji t) mela llui progra lm 

staltistik SPSS. Dalri ha lsil tersebut alkaln dijela lskaln seba lgali berikut:  
1. Love of money terhalda lp persepsi wa ljib pa lja lk mengenali ta lx eva lsion 

Dalri ta lbel 3.2 tersebut, halsil menunjuka ln balhwa l t hitung aldalla lh sebesa lr 2,772 dimalnal t 
hitung bernila li lebih besalr da lri t ta lbel sebesalr 1,984 (2,772 > 1,984) denga ln tingkalt 
signifika lnsi 0,007 (0,007 < 0,05). Oleh ka lrenal itu, da lpa lt disimpulkaln balhwa l H1 diterimal. 
ALrtinya l terdalpa lt pengalruh ya lng signifika ln alnta lra l love of money terhaldalp persepsi wa ljib paljalk 
mengenali ta lx evalsion. 

2. Sistem perpaljalkaln terhalda lp persepsi wa ljib paljalk mengenali ta lx eva lsion  

Dalri ta lbel 3.2 tersebut, halsil menunjuka ln balhwa l t hitung alda lla lh sebesalr 1,350 dimalna l t 
hitung bernila li lebih kecil da lri t ta lbel sebesalr 1,984 (1,350 < 1,984) denga ln tingkalt signifika lnsi 
0,180 (0,180 > 0,05). Oleh ka lrenal itu, dalpalt disimpulka ln balhalwa l H2 ditola lk. ALrtinya l tida lk 
terdalpa lt pengalruh a lntalra l sistem perpalja lkaln terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk mengenali ta lx 
evalsion 

3. Kealdila ln pa ljalk terhaldalp persepsi wa ljib pa lja lk mengenali ta lx eva lsion 
Dalri ta lbel 3.2 tersebut, halsil menunjuka ln balhwa l t hitung sebesalr 4,848 dima lnal t hitung 
bernila li lebih besalr dalri t ta lbel sebesalr 1,984 (4,848 > 1,984) denga ln tingkalt signifika lnsi 0, 
000 (0,000 < 0,05). Oleh ka lrena l itu, dalpa lt disimpulkaln balhwa l H3 diterima l. ALrtinya l terdalpalt 
pengalruh ya lng signifika ln alnta lra l kealdila ln paljalk terhaldalp persepsi wa ljib paljalk mengenali ta lx 
evalsion. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 3.3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summalry 

Model R R Square 

Adjusted R  

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,563al ,317 ,295 3.420 

a. Predictors: (Constant), Love Of Money (X1), Sistem Perpajalkan (X2) , Keadilan Pajalk 

(X3) 

b. Dependent Varialble: Talx Evasion (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, (2023) 
 

Berdalsalrkaln ta lbel 3 dia lta ls dalpalt diliha lt ba lhwal ha lsil koefisien determinalsi, diperola lh 
nila li ALdjusted R Squa lre sebesalr 0,295 ya lng beralrti ba lhwa l valria lbel ta lx evalsion da lpa lt dijela lskaln 
oleh valria lbel love of money, sistem perpa lja lkaln daln kealdila ln pa ljalk sebesalr 28,6% sedalngkaln 

sisa lnya l 70,5% dijela lskaln oleh valria lbel la lin dilua lr penelitia ln ini. 
Pembalhalsaln 
Pengalruh Love Of Money Terhalda lp Persepsi Wa ljib Paljalk Mengenali Talx Eva lsion 

Dalri ha lsil pengujia ln, dalpa lt disimpulka ln balhwa l H1 diterimal, ya lng menunjukaln ba lhwa l 
love of money memiliki pengalruh yalng signifika ln terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk mengenali ta lx 
evalsion. Hall ini sesuali dengaln teori a ltribusi fa lktor interna ll ya lng menjela lskaln perila lku individu, 
ya litu ba lhwa l love of money memenga lruhi wa ljib pa ljalk dalla lm mela lkukaln ta lx evalsion 
berdalsalrkaln sifa lt priba ldi merekal. Ba lgalima lnal seoralng individu menalngalni da ln merespons 
peralsala lnnyal terha ldalp ualng dalpalt berda lmpalk palda l perila lku merekal sala lt membalya lr pa ljalk. 
Situa lsi ini mengalra lh paldal persepsi wa ljib paljalk balhwa l tinda lka ln ta lx evalsion didorong oleh cinta l 
berlebiha ln terha ldalp ualng daln keingina ln untuk memiliki lebih ba lnya lk ualng. 

Berdalsalrkaln pernyalta la ln 100 responden da lla lm penelitia ln ini, sebalgia ln besalr dalri 
merekal setuju dengaln indika ltor penting dikarenakan orang yang menganggap uang sangat 
penting dalam hidupnya cenderung memiliki sifat love of money yang tinggi. Love of money 
merujuk paldal tingka lt kecintala ln seseoralng terhalda lp ualng, daln sifa lt ini memiliki pera ln penting 
dalla lm mendorong individu untuk mela lkuka ln tinda lkaln ya lng tida lk etis. Seora lng waljib paljalk ya lng 
mengutalmalkaln ualng dalla lm hidupnya l dengaln tujualn memperoleh keka lya la ln sering ka lli 
bersedia l mela lkukaln berbalgali ca lra l untuk menghindalri kehila lngaln sebalgia ln dalri kekalya la lnnyal 
(Styarini & Nugrahani, 2020). Dengaln demikia ln, da lpalt disimpulkaln balhwa l semalkin tinggi 
tingkalt love of money seseoralng, ma lkal semalkin tinggi pula l kemungkina ln persepsi wa ljib paljalk 
terkalit dengaln ta lx evalsion. Denga ln kalta l la lin, individu ya lng memiliki tingka lt money ethic ya lng 
tinggi lebih cenderung untuk mela lkukaln ta lx evalsion ka lrenal merekal mengalngga lp tinda lkaln 
tersebut seba lgali sesualtu ya lng etis untuk dila lkukaln. Ha lsil ini sejalla ln dengaln penelitia ln Ka lrlina l, 
(2018) menunjukaln balhwa l love of money berpengalruh signifika ln terha ldalp persepsi ta lx 
evalsion.  
Pengalruh Sistem Perpa lja lkaln Terhaldalp Persepsi Wa ljib Paljalk Mengenali Talx Eva lsion 

Dalri ha lsil pengujia ln, dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l H2 ditola lk, ya lng menunjukaln ba lhwa l 
sistem perpaljalka ln tida lk memiliki penga lruh yalng signifika ln terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk 
mengenali ta lx evalsion. Ha ll ini sejalla ln dengaln Theroy of Plalnned Behalviora ll (TPB) Valria lbel 
kontrol perila lku ini menggambarkan ba lhwa l tida lk semual tinda lkaln ya lng dia lmbil oleh individu 
sepenuhnyal tergalntung paldal kendalli individu tersebut. Dalla lm konteks ini, teori ini menya lta lkaln 
balhwa l setia lp wa ljib pa ljalk memiliki pa lnda lngaln priba ldi tenta lng sistem perpaljalkaln. Jika l sistem 
perpaljalkaln berjalla ln dengaln balik, malkal kecenderungaln persepsi wa ljib pa ljalk untuk melalkukaln 
penggelalpa ln paljalk (ta lx evalsion) dia lngga lp sebalga li perila lku ya lng tidalk etis. Seballiknya l, jika l 
sistem perpaljalkaln belum berjalla ln denga ln balik, ma lkal kecenderungaln persepsi wa ljib pa ljalk 
untuk mela lkuka ln penggela lpaln paljalk dia lnggalp sebalga li perila lku ya lng etis untuk dila lkukaln 
(Linda, 2019). 
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Berdalsalrkaln pernya lta laln 100 responden da lla lm penelitia ln ini menunjukkaln balhwa l sebalgia ln 
besalr da lri merekal kura lng setuju dengaln indika ltor kemudalhaln fa lsilita ls dalla lm sistem perpaljalkaln. 
Ini mengindika lsika ln balhwa l responden mengalnggalp fa lsilita ls da lla lm sistem perpaljalkaln kuralng 
memaldali ka lrena l prosedur perpaljalkaln ya lng rumit da ln mendorong wa ljib paljalk untuk tida lk 
memaltuhi kewa ljiba ln pa ljalk merekal. ALkiba ltnya l, wa ljib pa ljalk cenderung meliha lt tinda lkaln ta lx evalsion 

sebalga li sesualtu ya lng dia lnggalp etis untuk dila lkukaln. Ha lsil ini sejalla ln dengaln penelitia ln ALgus et 
a ll., (2019) ya lng menunjukaln halsil ba lhwa l sistem perpalja lkaln tida lk berpengalruh terhaldalp persepsi 
wa ljib pa ljalk mengenali ta lx eva lsion. 
Pengalruh Kealdilaln Paljalk Terhaldalp Persepsi Wa ljib Paljalk Mengena li Talx Evalsion 

Berdalsalrkaln ha lsil pengujia ln terliha lt ba lhwa l H3 diterimal ya lng a lrtinya l kealdila ln pa lja lk memiliki 
pengalruh signifika ln terha lda lp persepsi wa ljib paljalk mengenali ta lx evalsion. Da lla lm konteks Theory 
of Pla lnned Behalvior, perila lku seseora lng dipengalruhi oleh ba lga limalna l lingkungalnnyal 
mempengalruhi keya lkina ln normaltif individu. Jika l wa ljib pa ljalk meralsalkaln perla lkualn ya lng tida lk a ldil, 
merekal a lka ln mengalla lmi teka lnaln sosia ll daln memiliki persepsi ba lhwa l ta lx eva lsion a ldalla lh sesualtu 
ya lng dalpalt diterimal. Waljib pa ljalk mengalnggalp paljalk aldil jika l jumla lh ya lng ha lrus merekal balya lrka ln 
sejalla ln dengaln kemalmpualn fina lnsia ll merekal da ln sebalnding dengaln malnfa la lt ya lng merekal 
terima l. Ini membualt wa ljib pa ljalk meralsal balhwa l mereka l mendalpaltkaln malnfa lalt da lri jumla lh pa ljalk 
ya lng merekal kelua lrkaln. (Ervana, 2019). 

Berdalsalrkaln ha lsil pernya lta la ln da lri 100 responden da lla lm penelitia ln ini, sebalgia ln besalr da lri 
merekal setuju dengaln indika ltor kea ldila ln horizonta ll da ln kealdila ln vertika ll da lla lm pemungutaln paljalk. 
Ini bera lrti ba lhwa l pemungutaln paljalk halrus dila lkukaln secalra l a ldil, ta lnpal memihalk paldal piha lk alta lu 
kelompok tertentu. Sema lkin tinggi tingka lt kealdila ln ya lng ditera lpkaln, malkal persepsi wa ljib pa ljalk 
terkalit dengaln ta lx evalsion jugal a lkaln semalkin tinggi. Da lri situ da lpa lt disimpulka ln balhwa l jika l 
proses pemungutaln paljalk terhaldalp wa ljib paljalk dija lla lnkaln dengaln lebih a ldil, ma lkal wa ljib pa ljalk 
ya lng memiliki pendalpalta ln lebih tinggi a lka ln dikenalkaln ta lrif pa ljalk ya lng lebih tinggi. Ha ll ini da lpalt 
mendorong wa ljib pa ljalk untuk mencalri ca lra l untuk menghindalri pembalya lra ln pa lja lk merekal, da ln 
dalla lm palndalngaln merekal tinda lkaln talx evalsion bisal dia lnggalp sebalgali perila lku ya lng etis. Halsil 
penelitia ln ini sejalla ln dengaln penelitia ln Ervalnal, (2019) ya lng menunjukaln halsil balhwa l kealdila ln 
paljalk berpengalruh terha ldalp persepsi ta lx evalsion. 

4. KESIMPULAN 
ALdalpun kesimpula ln ya lng dalpa lt dita lrik dalri ha lsil a lna llisis regresi da ln pengujia ln hipotesis 

dalla lm penelitia ln ini a lda lla lh sebalga li berikut: 
1. Love Of Money berpengalruh terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk mengenali ta lx eva lsion. 
2. Sistem Perpaljalkaln tida lk berpengalruh terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk mengena li ta lx 
evalsion. 
3. Kealdila ln Pa ljalk berpengalruh terhaldalp persepsi wa ljib pa ljalk mengenali ta lx eva lsion. 
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Abstrak— This study aims to analyze the effect of entrepreneurial characteristics, venture capital, and users 
of accounting information on business success (a case study on a coffee shop UKM in Pekanbaru). The 
independent variables used are entrepreneurial characteristics, venture capital and users of accounting 
information. While the dependent variable used is business success. The data used in this study is primary 
data, which is carried out using a survey method, namely distributing questionnaires. This study uses a 
quantitative approach with multiple linear regression analysis models with the help of the SPSS version 26 
program and the population of coffee shop business owners in Pekanbaru City. The number of samples used 
in this study were 194 respondents. The results of the study show that entrepreneurial characteristics have a 
significant effect on business success, venture capital does not have a significant effect on business success, 
and the use of accounting information has a significant effect on business success. 

 
Keywords — The influence of entrepreneurial characteristics; business capital; and users of 
accounting information on business success 

 

1. PENDAHULUAN   

Usaha Kecil Menengah (UKM) Merupakan salah satu pendapatan yang berpengaruh pada 
tingkat perekonomian nasional maupun daerah karna dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
kecil sehingga bisa menjadi sumber tenaga kerja bagi masyarakat. Indonelsia melmpunyai potelnsi 
dasar elkonomi nasional yang kuat karelna jumlah UKM telrutama usaha kelcil yang sangat banyak 
dan daya selrap te lnaga kelrja sangat belsar. Tiap tahunnya selktor ini melmbelri pe lrse lntasel yang belsar 
dalam pelngurangan jumlah pelngangguran di Indonelsia. De lngan jumlah UKM yang sellalu 
belrtambah di se ltiap tahunnya, maka se lcara tidak langsung jumlah pelngangguran juga akan 
belrkurang ( Sahda, 2023). 

Namun, di balik pe lran mobilisasi strate lgisnya dalam pe lre lkonomian nasional, usaha ke lcil, 
dan me lne lngah me lnghadapi be lrbagai tantangan yang komple lks baik dari sumbe lr e lkste lrnal 
maupun inte lrnal. Se lcara e lkste lrnal, para pe llaku UKM dihadapkan pada tantangan global dan 
pasar be lbas dimana barang, jasa, dan informasi me lngalir de lngan ce lpat, se lhingga pe lrsaingan 
bisnis tidak dapat dihindari. Dari sisi inte lrnal, ke ltidakmampuan me lnye ldiakan dan me lnggunakan 
informasi akuntansi me lrupakan salah satu ke lle lmahan dalam pe lnge llolaan UKM. Dalam hal ini, 
informasi akuntansi me lme lgang pe lranan pe lnting dalam me lncapai ke lbe lrhasilan usaha (Firdarini, 
2019). 

Coffe lel Shop yang selakan melnjadi tre lnd baru dikalangan pelbisnis di kota-kota be lsar salah 
satunya kota Pelkanbaru. Hal ini dikare lnakan selbagian masyarakat kota di Indonelsia ge lmar 
melnghabiskan waktu untuk belrkumpul de lngan re lkan-re lkannya. Kopi te ltap melnjadi minuman favorit 
yang banyak dipelsan me lski sajian yang ditawarkan belragam. Belrbe lda delngan dulu kopi le lbih 
melnyasar pasar orang tua, kini ia me lnjadi milik se lmua kalangan delngan belragam ke llas dan selgala 
usia. Kare lna kelpopule lrannya, tak helran kini se ljumlah coffelel shop selmakin ramai pe lminatnya (Riau 
re lvielw.com, 2021). Namun banyak juga pe lngusaha kuline lr yang tak bisa be lrtahan akibat kelrasnya 
pelrsaingan bisnis. "Pe lrsaingan di bisnis kuline lr sangat kelras. Dalam satu hari, kami bisa 
melndapatkan 10 relstoran atau kafel yang melndaftar. Tapi, ada 20 relstoran dan kafel yang tutup pada 
hari yang sama," ungkap Kelpala Badan Pelndapatan Daelrah (Bapelnda) Kota Pelkanbaru, Zulhe llmi 
Arifin (Zona Pelkanbaru.Com, 2021). 

Pelrmasalahan yang banyak telrjadi, te lrnyata masih banyak para pellaku UKM coffe l shop yang 

https://zonapekanbaru.pikiran-rakyat.com/tag/bisnis
https://zonapekanbaru.pikiran-rakyat.com/tag/bisnis
https://zonapekanbaru.pikiran-rakyat.com/tag/Bapenda
https://zonapekanbaru.pikiran-rakyat.com/tag/Kota%20Pekanbaru
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tidak mellakukan pelncatatan keluangan se lcara baik dan belnar atau pun tidak melmbuat pelncatatan 
keluangan pada usahanya usahanya hal ini dikare lnakan Kurangnya pelmahaman pe llaku usaha 
te lrkait informasi akuntansi ke lbanyakan karelna tidak adanya standar akuntansi keluangan yang 
dijadikan peldoman didalam pelnyusunan laporan keluangan, disamping itu para pellaku UKM juga 
masih dihadapkan delngan belrbagai ke lte lrbatasan. 

Faktor karaktelristik ke lwirausahaan juga dapat melmpelngaruhi kelbelrhasilan usaha, te lrdapat 
belbelrapa pelnellitian te lrkait pe lngaruh Karaktelristik Ke lwirausahaan Telrhadap Kelbelrhasilan Usaha 
selpelrti yang pelnellitian ole lh Fauzi (2020), melnyatakan bahwa Karaktelristik Kelwirausahaan 
melmbe lrikan pe lngaruh positif te lrhadap ke lbelrhasilan Usaha. Namun, dalam pelnellitian yang 
dilakukan ole lh (Indarto and Santoso, 2020) dite lmukan bahwa Karaktelristik Wirausaha tidak 
belrpe lngaruh telrhadap kelbelrhasilan Usaha, hal yang sama juga dite lmukan dalam pelnellitian 
(Wibowo, 2021) dite lmukan bahwa Karaktelristik wirausaha be lrpelngaruh postif namun tidak 
signifikan te lrhadap kelbelrhasilan usaha. 

Modal usaha dapat melmpe lngaruhi kelbelrhasilan usaha, melnurut pelnellitian te lrdahulu Modal 
Usaha Telrhadap Kelbelrhasilan Usaha, (Saor., 2022) Me lnunjukkan bahwa selcara signifikan modal 
usaha belrpe lngaruh positif te lrhadap kelbe lrhasilan usaha UKM. Te ltapi te lrdapat kelse lnjangan pada 
pelnellitian (Fauzi, 2020)  Modal Usaha Te lrhadap Kelbelrhasilan Usaha, melnyatakan bahwa Modal 
usaha melmbelrikan pelngaruh nelgatif te lrhadap kelbelrhasilan Usaha.  

Pelngaruh pelnggunaan Informasi Akuntansi Te lrhadap Kelbelrhasilan Usaha selpelrti pe lnellitian 
yang dilakukan ole lh Helrawati & Yustie ln., (2019), melnyatakan bahwa Pelnggunaan Informasi 
Akuntansi Se lcara parsial be lrpe lngaruh telrhadap kelbe lrhasilan usaha. Namun dalam pe lnellitian yang 
dilakukan ole lh Istikomah,elt al (2021) me lnyatakan bahwa pelnggunaan informasi akuntansi tidak 
melmiliki pe lngaruh signifikan te lrhadap kelbelrhasilan usaha dalam pelnellitian te lrse lbut adalah karelna 
kurangnya pelngeltahuan akuntansi te lrhadap pellaku usaha 

Pelne llitian ini melrupakan melre lplikasi dari pe lne llitian se lbellumnya yang dilakukan ole lh 
(Istikomah, elt al 2021). Adapun pelrbe ldaannya Pelnellitian se lbellumnya ialah objelk pe lnellitian, dimana 
pelnellitian se lbellumnya mellakukan pelne llitian UMKM di de lsa Jatine lgara seldangkan pelnelliti pada 
UKM Coffe l Shop. Dari latar Be llakang dan pelnjellasan diatas yang melnelmukan hasil yang belrbelda- 
belda melnjadikan pelne lliti te lrtarik untuk mellaukukan pelnellitian delngan me lngangkat judul “Pe lngaruh 
Karaktelritik Wirausaha, Modal Usaha, dan Pelngguna Informasi Akuntansi Telrhadap 
Kelbe lrhasilan Usaha (Studi Kasus pada UKM Coffe le l Shop di kota Pelkanbaru)”.          

2. MELTODOLOGI PELNE LLITIAN 

Jelnis meltodel pe lnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif de lngan melnggunakan 
pelndelkatan delskriptif, me lnurut Sugiyono, (2019) pelne llitian kuntitatif di artikan selbagai meltodel 
pelnellitian yang belrdasarkan pada filsafat positivismel, yang digunakan untuk melnelliti pada populasi 
atau sampell te lrte lntu, pelngumpulan data melnggunakan instrumelnt pe lnellitian, analisis data be lrsifat 
kuantitatif atau statistik, de lngan tujuan untuk melnguji hipote lsis yang tellah di te ltapkan. 

Objelk pada pelnellitian ini dilakukan pada usaha kelcil melne lngah (UKM) Coffel Shop yang ada 
di Pe lkanbaru. Dan waktu pelnellitian dilakukan kurang lelbih 6 bulan. Populasi adalah wilayah 
gelnelralisasi yang te lrdiri atas obyelk atau subyelk yang melmpunyai kuantitas dan karaktelristik 
te lrte lntu yang dite ltapkan ole lh pe lnelliti untuk dipe llajari dan ke lmudian ditarik ke lsimpulannya Sugiyono, 
(2019). Populasi dalam pelnellitian ini adalah pelmilik usaha kelcil melnelngah (UKM) yang belrge lrak di 
bidang kuline lr Coffe l Shop di kota Pelkanbaru Riau yang te lrdaftar di Dinas Kopelrasi, dan Usaha Kelcil 
Me lne lngah Kota Pelkanbaru delngan jumlah 209 UKM coffe le l shop. Telknik pe lngambilan sampell 
dalam pelnellitian ini me lnggunakan Telknik Purposive l sampling, dimana pelngambilan sampell de lngan 
melnggunakan belbelrapa pelrtimbangan telrte lntu selsuai de lngan krite lria yang diinginkan untuk dapat 
melne lntukan jumlah sampell yang akan dite lliti (Sugiyono, 2019). Krite lria pe lngambilan sampell dalam 
pelnellitian ini adalah UKM coffe lel shop yang sudah melnggunakan informasi akuntansi di dalam 
usahanya dan sudah belropelrasi le lbih dari 1 tahun. Belrdasarakan krite lria te lrselbut pelnelliti te llah 
melne ltapkan jumlah sampell se lbanyak 194 pellaku UKM coffe le l shop di kota Pelkanbaru. 

Te lknik pelngumpulan data yang digunakan pelnulis Pe lne llitian lapangan (Fie lld Re laselarch), 
yaitu data yang dikumpulkan mellalui kue lsione lr de lngan melngajukan daftar pelrtanyaan yang sudah 
disusun rapi, te lrstruktur, dan telrtulis ke lpada re lspondeln untuk diisi melnurut pe lndapat pribadi 
selhubungan delngan masalah yang dite lliti, Me lngaksels we lbsite l dan situs-situs, yaitu meltodel ini 
digunakan untuk melncari we lbsite l maupun situs-situs yang melnye ldiakan informasi selhubungan 
delngan masalah dalam pelne llitian.  
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3. HASIL DAN PE LMBAHASAN 

Belrdasarkan meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu meltodel delskriptif, maka untuk 

melnganalisis data yang tellah te lrkumpul, data diolah delngan melnghitung data data yang belrbelntuk 

kuantitatif (angka-angka) dan dinyatakan de lngan data kualitatif untuk melnginte lrpre lstasikan hasil 

data pelrhitungan telrse lbut selrta melnye lrtai dan melle lngkapi gambaran yang dipe lrole lh dari analisis 

data kualitatif untuk melmelcahkan masalah yang dite lliti yang akhirnya akan melnarik kelsimpulan dari 

pelngolahan data telrselbut. 

Tabel 3.1 Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Melan 
Std. 
Delviation 

X1 194 7 25 20.41 3.097 

X2 194 5 25 20.09 3.285 

X3 194 4 20 16.25 2.992 

Y 194 12 25 20.80 2.700 

Valid N (listwisel) 194     

Sumbelr : Data Olahan 2023 
Analisis stastistik de lskriptif pada table l dipe lrole lh banyaknya data yang dianalisis be lrjumlah 194 data. 
Belrisis nilai minimun, maximum, melan dan standar delviasi untuk seltiap variabell be lbas dan telrikat. 
Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 
dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 
diterima dan sebaliknya jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut adalah 
hasil uji t dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 Hasil Uji Parsial 

 

 
Coelfficie lntsa 

Mode ll 

Unstandardize ld 
Coelfficie lnts 

Standardize l

d 
Coelfficie lnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant
) 

7.703 1.258 
 

6.124 .000 

X1 .330 .054 .379 6.130 .000 

X2 .089 .051 .108 1.735 .084 

X3 .281 .059 .311 4.730 .000 

Sumbelr: Data Olahan (2023) 
 
Belrdasarkan tabell diatas, maka dapat dipe lrole lh pelrsamaan relgrelsi se lbagai be lrikut: 
1. Nilai Karakte lristik Wirausaha dipe lrole lh nilai thitung se lbe lsar 6,130 > 1,972 ttablel variabell 
karaktelristik wirausaha selbelsar 0,000 < 0,05 selhingga H0 ditolak dan H1 yang melnyatakan bahwa 
karaktelristik wirausaha belrpelngaruh selcara signifikan te lrhadap kelbe lrhasilan usaha coffe lel shop di 
Pelkanbaru. 
2. Belrdasarkan nilai Modal Usaha dipelrole lh nilai thitung se lbe lsar 1,735 > 1,972 ttablel variable l 
modal usaha selbe lsar 0,084 < 0,05 selhingga H0 dite lrima, dan H2 melnyatakan modal usaha tidak 
belrpe lngaruh selcara signifikan te lrhadap ke lbelrhasilan usaha coffele l shop di Pe lkanbaru. 
3. Nilai Pe lngguna Informasi Akuntansi dipe lrole lh nilai thitung se lbelsar 4,730 > 1,972 ttablel variabe ll 
pelngguna informasi akuntansi se lbelsar 0,000 < 0,05 selhingga H0 ditolak dan H3 yang melnyatakan 
pelngguna informasi akuntansi belrpe lngaruh signifikan telrhadap kelbe lrhasilan usaha coffelel shop di 
Pelkanbaru. 
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Tabell 3.3 Uji Koe lfisie ln De lte lrminan (R2) 

Mode ll Summaryb 

Mode ll R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. E Lrror of the l ELstimatel 

1 .628a .394 .385 2.118 

Sumbelr : Data Olahan (2023) 

Dari hasil pe lrhitungan koelfisie ln delte lrminasi pada tabell 4.11 di atas dikolom Adjusteld R Squarel melnunjukan 
nilai koelfisie ln delte lrminasi selbe lsar 0,385 atau 38,5%. Dapat diartikan bahwa variabell karakte lristik wirausaha, 
modal usaha dan pelngguna informasi akuntansi melmbelrikan pelngaruh telrhadap kelbelrhasilan usaha pada UKM 
Coffelel Shop di kota Pelkanbaru selbelsar 38,5% 

Pengaruh Karakteristik Wirausaha terhadap keberhasilan usaha ukm coffee shop 
Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, hipotesis pertama (H1) menunjukkan 

bahwa “Karakteristik Wirausaha berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha pada UKM 
coffee shop”. Artinya semakin tinggi karakteristik wirausaha yang diterapkan maka semakin 
meningkat keberhasilan usaha pada UKM coffee shop yang ada di kota Pekanbaru. 

Hal ini sesuai dengan teori Resource Based View (RBV) menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan keberhasilan dan meningkatkan daya saing usaha perlu mengembangkan sumber 
daya internal yang bertujuan untuk melihat kemampuan, pengalaman keterampilan dan attitude 
kepemimpinan dalam menjakankan usahanya agar usaha mampu bertahan di berbagai situasi dan 
mencapai target pasar. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan karakteristik wirausaha sudah sangat baik dijalankan pada usaha UKM coffee shop 
yang ada di kota Pekanbaru. Hal ini diperkuat dengan jawaban para responden bahwa sebagian 
besar setuju bahwa dengan bertanggung jawab, dan memiliki kreativitas yang tinggi mampu 
menciptakan keberhasilan di dalam usaha. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fauzi (2020) bahwa karakteristik 
wirausaha memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan. Dan juga pada penelitian 
Herawaty dan Yustien (2019) menyatakan bahwa karakteristik kewirusahaan secara parsial 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha ukm Coffee shop 

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, hipotesis kedua (H2) “Modal Usaha 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha pada UKM coffee shop”. Artinya 
semakin besar modal usaha belum tentu dapat meningkat keberhasilan usaha pada UKM coffee 
shop yang ada di kota Pekanbaru. 

Kebanyakan para pelaku UKM coffee shop di Kota Pekanbaru belum bisa untuk berinovasi 
dalam mengembangkan dan mencapai keberhasilan usahanya.  Modal bukan hanya sekedar uang 
tunai namun modal bisa berupa skil, pengetahuan dan kreativitas, innovasi, punya konsep, punya 
strategi dan network yang luas. seperti halnya dengan teori Resource Based View (RBV) membahas 
bagaimana perusahaan dapat mengolah dan memanfaatkan semua sumber daya yang dimilikinya 
untuk mencapai keunggulan kompetitif, UKM coffee shop di kota Pekanbaru tidak ditentukan oleh 
banyak atau sedikitnya modal, tetapi bagaimana cara kita dapat mengelola modal itu dengan baik. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tambunan, (2020) yang 
menyatakan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan modal terhadap keberhasilan 
Usaha. Dan juga pada penelitian Herawati. and Yustien., (2019) yang menyatakan bahwa modal 
usaha tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasila Usaha ukm Coffee shop 

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, hipotesis ketiga (H3) menunjukkan 
bahwa “Pengguna Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha pada 
UKM coffee shop”. Artinya semakin tinggi pengguna informasi akuntansi maka semakin meningkat 
keberhasilan usaha pada UKM coffee shop yang ada di kota Pekanbaru. 

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian 
keberhasilan usaha, termasuk UKM. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan oleh 
peneliti, dapat disimpulkan pengguna informasi akuntansi sudah baik penerapannya pada UKM 
coffee shop yang ada di Kota Pekanbaru. Hal ini diperkuat dengan jawaban para responden bahwa 
sebagian besar setuju bahwa dengan adanya informasi akuntansi dapat membantu mereka dalam 
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mengontrol keuangan, serta dapat mengetahui mengetahui jumlah anggaran belanja untuk 
keperluan bahan dan peralatan dalam menjalankan usaha seperti mencatat laporan keungan untuk 
pengeluaran biaya, pemakaian bahan baku, jumlah produksi setiap hari, dan jumlah penjualan tiap 
harinya untuk kelangsungan usaha. Hal ini juga sesuai dengan landasan teori Resource Based 
View (RBV) yang menjelaskan laba dan nilai perusaahan. UKM yang melakukan perencanaan dan 

pencatatan akuntansi secara baik, dan teratur serta mampu memanfaatkan keunggulan tersebut 
dapat bersaing dan unggul dalam berbisnis serta mampu mencapai keberhasilan usahanya. 
Hasil dari penelitian ini di dukung pada penelitian yang dilakukan Nurwani and Safitri ayu, (2019) 
yang menyatakan bahwa pengguna informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. Dan hasil yang sama juga di dapat pada penelitian Firdarini, (2020) bahwa 
penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 

4. KELSIMPULAN 
Belrdasarkan pelmbahasan telrselbut dapat diambil ke lsimpulan selbagai be lrikut: 
1. Karaktelristik wirausaha belrpe lngaruh signifikan telrhadap kelbelrhasilan usaha. Artinya 

selmakin baik karaktelristik wirausaha yang dimiliki ole lh pe llaku UKM maka se lmakin 
melningkatkan kelbelrhasilan usahanya. 

2. Modal usaha tidak belrpe lngaruh signifikan telrhadap ke lbelrhasilan usaha. Artinya modal 
yang belsar bellum te lntu dapat melningkatkan kelbelrhasilan usaha. 

3. Pelngguna informasi akuntansi be lrpelngaruh signifikan telrhadap kelbelrhasilan usaha. 
Artinya se lmakin baik pe lngguna informasi akuntansi yang dilakukan pada UKM maka 
selmakin melningkatkan kelbelrhasilan usaha. 
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Abstrak— This study aims to determine and analyze the effect of Financial Literacy, Financial Inclusion and 

the Role of innovation on the performance of MSMEs in Pekanbaru City. This research is a quantitative 
research with sampling method using simple random sampling method. The sample used was 100 SMEs in 
Pekanbaru City. The data source used in this study is primary data in the form of a questionnaire. The data 
analysis method used is multiple linear regression analysis using SPSS version 21. The results of the study 
show that partially, the variables Financial Literacy and the Role of Innovation have a significant effect on the 
performance of SMEs. Meanwhile, the Financial Inclusion variable has no significant effect on MSME 
performance. 

Keywords :Financial Literacy;  Financial Inclusion; Role of Innovation and MSME 
Performance  

1. PENDAHULUAN   

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan dalam memperoleh pendapatan. Pertumbuhan 
perekonomian suatu negara tidak lepas dari peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
memiliki peran penting dan krusial. Da lla lm hall ini UMKM memalinka ln peralnnyal, dia lnta lra lnya l ya litu 
dalla lm mengura lngi pengalngguraln. UMKM tela lh berpera ln alktif menyeralp tenalga l kerjal, ya lng secalra l 
tida lk la lngsung menguralngi tingkalt pengalngguraln di Indonesia l. Sebalgali sa lla lh saltu sumber 
kekualta ln ekonomi negalra l, kehaldira ln UMKM sa lngaltla lh penting dalla lm menyumbalng Produk 
Domestik Bruto disetia lp negalra l sertal berperaln besalr da lla lm menyeralpa ln tena lgal kerjal.  

Walla lupun UMKM memiliki jumla lh ya lng balnya lk daln memiliki kontribusi ya lng besalr, na lmun 
malsih terda lpalt beberalpal ta lnta lngaln daln malsa lla lh ya lng di halda lpi oleh UMKM di Kota l Pekalnbalru, 
terkalit Kinerjal pela lku UMKM itu sendiri. Kinerjal UMKM a lda lla lh sebualh tingka lt keberhalsila ln 
seseoralng dalla lm pencalpalia ln a lta ls alpa l ya lng tela lh dikerjalkalnnya l ya lng mencerminkaln penjualla ln, 
permodalla ln, jumlalh kalrya lwa ln, pa lngsal pa lsalr, serta l la lba l ya lng terus bertumbuh. (Walhyudia lti, dkk 
2018). Ha ll tersebut senalda l dengaln ya lng diungkalpalka ln oleh Mulya ldi (2007) ba lhwa l kinerjal 
merupa lkaln kesuksesaln individu, kelompok, malupun sualtu orgalnisa lsi da lla lm mela lksalnalkaln tujualn 
ya lng tela lh ditentukaln sebelumnyal mela llui tinda lkaln ya lng dikehendalki. Menurut Sa lmir (2011) 
mengungka lpkaln balhwa l kinerjal perusalhala ln merupalkaln keteralmpila ln ya lng dimiliki pengelola l usalha l 
dalla lm mengalmbil tinda lkaln dengaln konsekuensi ya lng bisa l diterima l. 
 Ta lnta lngaln daln malsalla lh ya lng di ha lda lpi oleh UMKM di Kota l Pekalnbalru, ba lik itu secalral 
interna ll ma lupun secalra l eksterna ll. Diliha lt da lri secalra l interna ll, kebera ldala ln UMKM lebih ba lnyalk 
menghaldalpi berba lgali keterba lta lsaln terkalit modall, penurunaln palngsal pa lsalr, lemalh dalla lm 
pengalmbila ln keputusaln terka lit pengalwa lsa ln pengelola la ln keualngaln. Sedalngkaln, secalra l eksternall 
lebih balnya lk menghaldalpi ma lsalla lh seperti: persoalla ln pema lsalra ln daln produk merekal secalra l lua ls, 
sulitnya l memperoleh kredit ba lnk, daln kura lngnya l pembina laln terha ldalp pela lku UMKM. Kendalla l ini 
terjaldi ha lmpir terja ldi pa ldal seluruh UMKM ya lng a ldal di kota 
Pekalnbalru. Sementalra l itu, jumla lh UMKM kotal Pekalnbalru terus bertalmbalh setia lp ta lhunnya l (A Lrlita l, 
dkk 2022). 
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Talbel 1.1 

Jumla lh UMKM Di Kota l Pekalnba lru 

Talhun Jenis UMKM Jumla lh 

2018 Mikro  
Menengalh  
Kecil  

8.717 
816 
2.620 

2021 Mikro  
Menengalh  
Kecil 

10.770 
151 
2.718 

Sumber : Dina ls Perdalga lngaln, Koperalsi da ln UKM Provinsi Ria lu, 2021  

Diketa lhui pa lda l ta lbel 1.1 menunjukkaln balhwa l peningkalta ln signifika ln terja ldi pa ldal jumlalh 
usalhal mikro pa ldal ta lhun 2021. Nalmun, untuk usalhal menegalh tida lk mengalla lmi peningkalta ln 
a lpalpun. Hall ini memiliki indika lsi ba lhwa l UMKM di kota l pekalnbalru perjalla lna ln palngsal palsa lr paldal 
usalhalnya l malsih belum berkembalng dengaln balik. Secalra l spesifik meliha lt perkembalngaln UMKM 
di Kota l Pekalnba lru salalt ini sudalh mula li ba lnyalk ya lng haldir di dunia l bisnis, terbukti balhwa l sudalh 
balnya lk UMKM ya lng terda lfta lr di Dina ls Koperalsi Kota l Pekalnbalru sebalnya lk 105.445 pela lku UMKM. 
Hall tersebut memiliki malknal balhwa l suda lh balnya lk UMKM ya lng ma lu memula li berbisnis untuk 
menalmbalh penghalsila ln merekal.  

UMKM di Kota l Pekalnbalru menjaldi perhaltia ln ka lrenal, sudalh balnya lk UMKM ya lng terda lfta lr di 
Dina ls Koperalsi (diskop). Nalmun, yalng menalrik a lda lla lh a lpalkalh dengaln ba lnyalknya l UMKM ya lng 
terdalfta lr tersebut, pela lku UMKM tela lh memiliki pengetalhualn alta lu tida lk. ALpalka lh merekal sudalh 
ta lhu balgalimalnal mengelola l keua lngaln UMKM da ln ba lgalima lnal UMKM a lka ln mengelola l usa lhalnya l, 
kalrenal palda l umumnyal UMKM membukal usalhal halnya l ingin mendalpa ltkaln keuntungaln sa ljal 
nalmun, tida lk memikirka ln ba lgalimalna l untuk mengelola l usa lhal tersebut alga lr bisa l mendalpaltkaln 
keuntungaln daln bertalhaln la lmal (Sa llsa lbila l, 2021). Dengaln begitu menguji pengeta lhua ln merekal 
terkalit pengelola la ln keualngaln salngalt dibutuhkaln a lgalr pela lku UMKM Kota l Pekalnbalru bisa l 
mengembalngkaln usalhal merekal.Terda lpa lt beberalpal fa lktor ya lng dalpa lt meningkaltka ln kinerjal 
UMKM khususnyal di Kota l Pekalnbalru, dia lntalra lnya l a ldalla lh litera lsi keualngaln (Susilo dkk, 2022), 
inklusi keualngaln (Ya lnti, 2019), da ln inovalsi (Susdia lni, 2020).  

2. METODOLOGI PENELITIALN 
Jenis penelitia ln ya lng digunalka ln aldalla lh metode kualntita ltif dengaln mengola lh da lta l primer, 

ya lng diperoleh da lri jalwa lba ln responden a lta ls pertalnya la ln a lta lu pernyalta la ln kuesioner ya lng 
disebalrka ln la lngsung kepa ldal responden. Kemudia ln dia lna llisis dengaln progralm Staltica ll Progra lm for 
Socia ll Science (SPSS) versi 21. Sehinggal memperoleh dalta l daln ha lsil ya lng digunalkaln untuk 
menjalwa lb rumusaln malsa lla lh ya lng aldal. Pendekalta ln ya lng dila lkukaln dalla lm penelitia ln ini ya litu 
menggunalkaln pendekalta ln kualntita ltif Metode penelitia ln kualntita ltif a lda lla lh metode penelitia ln ya lng 
berla lndalsaln pa ldal filsa lfa lh positivisme, digunalkaln dalla lm meneliti pa ldal  

Lokalsi da lri penelitia ln ya lng alkaln dila lkuka ln aldalla lh palda l Usalhal Mikro, Kecil da ln Menengalh 
ya lng beraldal di Kota l Pekalnbalru. Popula lsi a ldalla lh wila lya lh generallisa lsi ya lng terdiri a lta ls, objek/subjek 
ya lng mempunyali kuallita ls da ln kalra lkteristik tertentu ya lng diteta lpkaln oleh peneliti untuk dipela ljalri da ln 
kemudia ln dita lrik kesimpula lnnyal (Sugiyono, 2009).  

Popula lsi da lri penelitia ln ini a lda lla lh seba lnya lk 105.445 pemilik UMKM da ln UMKM ya lng tersebalr 
ya lng beraldal di Kota l Pekalnbalru. Menurut Sugiyono (2017) popula lsi a lda lla lh wila lya lh generallisa lsi 
popula lsi ya lng besalr membua lt peneliti tidalk a lkaln mempelaljalri/meneliti da lri popula lsi ya lng a ldal, 
sebalga li contohnya l seperti keterbalta lsaln da lnal dalri peneliti, tena lga l sertal wa lktu, malka l peneliti da lpalt 
mengalmbil penelitia ln dengaln menggunalkaln sa lmpel da lri popula lsi tersebut. Sa lmpel da lla lm 
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penelitia ln ini a lda lla lh ia lla lh seluruh da lri pela lku UMKM ya lng beraldal Di Kota l Pekalnbalru ya lng di a lmbil 
menggunalkaln teknik simple ra lndom salmpling. Teknik simple ra lndom salmpling a lda lla lh teknik ya lng 
sederhalnal kalrena l pengalmbila ln a lnggota l salmpel da lri popula lsi dila lkukaln seca lr a lcalk ta lnpa l 
memperhaltika ln stra lta l ya lng a ldal da lla lm popula lsi.  

Teknik pengumpula ln dalta l ya lng digunalkaln penulis a lda lla lh Field Resealrch, dikumpulkaln 
mela llui kuesioner dengaln mengaljukaln dalfta lr perta lnya laln ya lng sudalh disusun ralpi, terstruktur, daln 
tertulis kepaldal responden untuk diisi menurut pendalpalt priba ldi sehubung dengaln malsalla lh ya lng 
diteliti da ln kemudia ln untuk tia lp jalwa lba ln diberika ln nila li (scor). Opera lsionall penyebalra ln kuesioner 
dila lkukaln dengaln menggunalkaln google form.  Libralry resealrch ya litu da lta l ya lng dikumpulkaln dalri 
beberalpa l buku daln litera ltur ya lng berhubungaln dengaln perma lsalla lha ln dalla lm penelitia ln. da ln 
Mengalkses website da ln situs-situs ya litu metode ini diguna lkaln untuk mencalri website malupun situs-
situs ya lng menyedia lkaln informalsi sehubungaln dengaln malsalla lh da lla lm penelitia ln. 

3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 
Berdalsalrkaln metode yalng digunalkaln da lla lm penelitia ln ini ya litu metode kualntita ltif, ma lkal 

metode pengumpula ln dalta l da lla lm penelitia ln ini menggunalka ln kuesioner ya lng disebalrka ln la lngsung 
kepalda l responden ya lng beralda l di Kota l Pekalnbalru. Da lla lm penyebalra ln kuesioner dila lkukaln dengaln 
menggunalkaln A Lngket da ln Googlefrom untuk mempermudalh peneliti da lla lm menjalngkalu responden 
ya lng sulit ditemui. Proses dalla lm penyebalra ln Googleform menggunalkaln Simple Ra lndom Salmpling 
ya litu dengaln calra l peneliti mengirim link kuesioner kepalda l saludalra l, grup WhaltsALpp, Insta lgralm, daln 
temaln terdekalt. Fungsi da lri teknologi Googleform itu sendiri a ldalla lh sebalgali media l penyeba lra ln ya lng 
bergunal untuk membalntu mengirim survey a lta lu mengumpulka ln informa lsi ya lng mudalh dengaln calra l 
ya lng efisien. 

Berdalsalrkaln Pa ldal a lna llisis da lta l ini, peneliti a lka ln membalhals mengenali ha lsil da lri pengujia ln 
ya lng terdiri da lri : a lna llisis deskriptif, uji vallidita ls da ln uji relia lbilita ls kemudia ln dila lnjutkaln dengaln Uji 
A Lsumsi Kla lsik, Uji Multikolinea lrita ls, Uji Normallita ls, Uji Heteroskedalstisita ls la llu Uji Regresi Linea lr 
Bergalndal, Uji Pa lrsia ll da ln Uji Determina lsi Koefisien. Seluruh a lnalla lsis tersebut menggunalka ln 
pengola lhaln dalta l menggunalkaln a lplika lsi SPSS 21 untuk menjalwa lb permalsalla lha ln dalla lm penelitia ln 
ini. 

 
Talbel 3.1 Staltistik Deskriptif 

                Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

X1 100 14,0 35,0 28,470 4,7577 

X2 100 16,0 35,0 28,480 4,6155 

X3 100 17,0 35,0 29,160 4,0644 

Y 100 18,0 44,0 36,180 5,1667 

Vallid N (listwise) 100     

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 

Talbel 3.2 Uji Vallidita ls  

 Valrialbel Item R Hitung R Talbel Keteralngaln 

Literalsi 

Keua lnga ln 

X1.1 0,464 0,1966 Vallid 

X1.2 0,830 0,1966 Vallid 

X1.3 0,873 0,1966 Vallid 

X1.4 0,682 0,1966 Vallid 

X1.5 0,851 0,1966 Vallid 

X1.6 0,411 0,1966 Vallid 

X1.7 0,800 0,1966 Vallid 

Inklusi 

Keua lnga ln 

X2.1 0,723 0,1966 Vallid 

X2.2 0,717 0,1966 Vallid 

X2.3 0,738 0,1966 Vallid 

X2.4 0,659 0,1966 Vallid 

X2.5 0,878 0,1966 Vallid 

X2.6 0,830 0,1966 Vallid 
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Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 
  

Uji vallidita ls merupalkaln uji ya lng digunalka ln untuk mengetalhui serta l menguji ketepalta ln 
daln ketetalpaln sualtu alla lt ukur untuk dipergunalka ln sebalga li pengukur sesualtu ya lng sehalrusnyal 
diukur (Esi Rosita l dkk, 2021). ALda lpun kriteria l penila lia ln uji va llidita ls ya litu dengaln meliha lt nila li R 
hitung > R talbel, da lpa lt diliha lt Ta lbel ha lsil uji vallidita ls paldal ta lbel 4.3  balhwa l valria lble X1,X2,X3 
daln Y ba lhwa l setia lp butir pernya lta la ln dalpa lt dika lta lkaln vallid, ka lrenal T hitung lebih besalr da lri t 
ta lbel. 

 
Talbel 3.3 Uji Relia lbilita ls 

 

 

 

 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 

Uji relia lbilita ls ia lla lh uji ya lng bertujualn untuk mengetalhui a lta lu meliha lt a lpalkalh kuisioner 
memiliki konsistensi jika l pengukuraln pa lda l kuisioner tersebut dila lkukaln secalra l berula lng ula lng. 
Palda l Ta lbel 4.4 uji relia lbilita ls kuisioner ya lng tela lh disebalr oleh peneliti, ba lhwa l X1,X2,X3 da ln Y 
dalpalt dika lta lkaln relia lbel jika l nila li cronba lch a llpha l > 0.60, Pa ldal Ha lsil Uji Relia lbilita ls X1 kuisioner 
dida lpaltka ln nila li Cronbalch ALlphal sebesalr 0,834 > 0,60 malkal da lpalt dika ltalkaln relia lbel 
Uji Norma llita ls  

Pengujia ln ini untuk mengetalhui a lpalkalh nila li residua ll terdistribusi seca lra l normall a ltalu 
tida lk, Model Regresi ya lng balik a ldalla lh ya lng memiliki nila li residua ll ya lng terdistribusi secalra l 
normall, da lpalt dideteksi menggunalkaln Gra lfik normall P-P Plot of Regression. 

X2.7 0,482 0,1966 Vallid 

Peraln Inovalsi 

X3.1 0,406 0,1966 Vallid 

X3.2 0,463 0,1966 Vallid 

X3.3 0,746 0,1966 Vallid 

X3.4 0,745 0,1966 Vallid 

X3.5 0,801 0,1966 Vallid 

X3.6 0,653 0,1966 Vallid 

X3.7 0,849 0,1966 Vallid 

Kinerjal UMKM 

Y.1 0,836 0,1966 Vallid 

Y.2 0,769 0,1966 Vallid 

Y.3 0,590 0,1966 Vallid 

Y.4 0,768 0,1966 Vallid 

Y.5 0,844 0,1966 Vallid 

Y.6 0,750 0,1966 Vallid 

Y.7 0,497 0,1966 Vallid 

Y.8 0,713 0,1966 Vallid 

Y.9 0,312 0,1966 Vallid 

Valria lbel Cronbalch’s ALlpha l N Of Item Keteralngaln 

X1 0,834 7 Relia lbel 

X2 0,821 7 Relia lbel 

X3 0,798 7 Relia lbel 

Y 0,760 9 Relia lbel 
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Galmba lr 3.1 Uji Norma llita ls 

 

Pada Gambar 3.1 terdapat grafik Normal P-P Plot Of Regression bisa diketahui bahwa 

penyebaran data mengikuti sumber garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi 

secara normal. 

 

 

Talbel 3.4 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstalndalrdized 

Coefficients 

N 100 

Normall Pa lra lmetersa
l

,b Mea ln ,0000000 

Std. Devia ltion 3,11921891 

Most Extreme Differences A Lbsolute ,065 

Positive ,056 

Negaltive -,065 

Test Sta ltistic ,065 

A Lsymp. Sig. (2-ta liled) ,200c,d 

a l. Test distribution is Norma ll. 

b. Callcula lted from dalta l. 

c. Lilliefors Significa lnce Correction. 

d. This is a l lower bound of the true significalnce. 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 

Pada Tabel 3.4 terdapat hasil uji dari  Kolmogorov-Smirnov bisa diketahui nilai nya sebesar 
0,200 maka hal tersebut dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Uji Heteroskedalsitsita ls  

Heteroskedalstisita ls merupalka ln kealdala ln dimalnal terja ldi ketida lksalmalaln valria ln da lri residua ll 
untuk semual pengalmalta ln palda l model regresi. Jika l nila li signifika lnsi a lnta lra l valria lbel independen 
dengaln albsolut residua ll > 0,05 malkal tida lk terjaldi heteroskedalstisita ls. 
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Galmba lr 3.2  Uji Heteroskedalsitsita ls  

 

Diliha lt palda l galmbalr 3.2 da lpalt dika lta lka ln balhwa l sebalra ln daltal menyebalr dia lta ls daln 
diba lwa lh a lta lu beraldal disekita lr a lngkal nol, Dinya lta lkaln balhwa l da lta l berdistribusi seca lra l normall 
jika l dalta l mengikuti ga lris dia lgonall. 

 

 

 

 

 

Talbel 3.5 Uji Heteroskedalstisita ls 

 
Coefficientsa

l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Sta lnda lrdize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 5,332 1,439  3,706 ,000 

X1 -,064 ,092 -,154 -,691 ,492 

X2 -,074 ,094 -,174 -,788 ,433 

X3 ,034 ,068 ,071 ,501 ,618 

 

Sumber : Da lta l Diola lh Penulis, 2023 

Berdalsalrkaln ta lbel dia lta ls ta lhun 2018 reallisalsi Bea l Perolehaln Halk alta ls Talna lh daln Untuk 
Uji Heteroskedalstisita ls menggunalkaln Glejser valria lbel independen halrus di regresikaln dengaln 
valria lbel a lbsolute residua ll (A LBS_RES) dengaln kriteria l pengujialn ya litu, jika l nila li Signifika lnsi 
lebih besalr da lri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l dalta l tersebut tida lk terjaldi gela ljal 
heteroskedalstisita ls.  

Ma lka l dalpa lt diliha lt pa ldal valria lbel Litera lsi Keualngaln memiliki nila li Signifika lnsi 0,492 > 0,05 
malka l pa ldal valria lbel Litera lsi Keua lngaln dikalta lkaln tida lk terja ldi gela ljal heteroskedalstisita ls, pa ldal 
valria lbel Inklusi  keualngaln ya litu 0,433 > 0,05 jugal disimpulkaln tida lk terjaldi gejalla l 
heteroskedalstisita ls, daln untuk va lria lbel Pera ln Inovalsi 0,618 > 0,05 malka l paldal valria lbel Pera ln 
Inovalsi jugal tida lk terjaldi gela ljal heteroskedalstisita ls. Pa ldal 3 valria lbel ya litu Litera lsi Keualngaln, 
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Inklusi Keua lngalndaln jugal Pera ln Inovalsi, memiliki nila li Signifika lnsi lebih besalr (>) da lri 0,05 
malka l disimpulka ln balhwa l tida lk terjaldi geja lla l heteroskedalstisita ls. 
Uji  Multikolinea lrita ls 

 Multikolinea lrita ls merupalkaln kealdala ln dimalna l terjaldi hubungaln linealr ya lng sempurnal 
a lta lu mendekalti a lnta lr valria lbel independen dalla lm model regresi. Sua ltu model regresi dika lta lkaln 
mengalla lmi multikolinea lrita ls jikal a lda l fungsi linea lr ya lng sempurnal palda l beberalpal a lta lu semual 
independen valria lbel da lla lm fungsi linea lr. Gejalla l a ldalnyal multikoliniea lrita ls a lnta lra l la lin dengaln 
meliha lt nila li Va lria lnce Inflaltion Fa lctor (VIF) da ln Tolera lnsi nya l. Jika l nila li VIF < 10 daln Tolera lnsi 

> 0,1 malkal dinya lta lkaln tida lk terjaldi multikolinea lrita ls. 
 

Talbel 3.6 Uji Multikolinealrita ls 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Sta lndalrdize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 
Sta ltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt
) 

6,350 2,366  2,684 ,009   

X1 ,347 ,152 ,319 2,284 ,025 ,194 5,142 

X2 ,074 ,155 ,066 ,475 ,636 ,199 5,031 

X3 ,613 ,112 ,482 5,450 ,000 ,485 2,061 

a l. Dependent Valria lble: Y 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 

Dalpa lt diliha lt pa ldal Ta lbel 4.7 dalpalt dilihalt ha lsil uji multikolinea lrita ls ya lng malna l kriteria l 
pengujia ln untuk uji multikolinea lrita ls ia lla lh, jika l nila li Tolera lnce > 0,10 daln VIF < 10,00  malkal da lpalt 
disimpulkaln tida lk terjaldi gejalla l multikolinealrita ls. Meliha lt ha lsil pa ldal Ta lbel 4.4 didalpaltka ln balhwa l 
valria lbel Litera lsi Keua lngaln memiliki Nila li Tolera lnce 0,194 daln VIF 5,142 sela lnjutnyal pa ldal 
valria lbel Inklusi Keualngaln memiliki Nila li Toleralnce 0,199 daln VIF 5,031 kemudia ln paldal valria lbel 
Peraln Inovalsi dida lpaltkaln nila li Tolera lnce 0,485 daln VIF 2,061. Paldal rincia ln sebelumnyal dalpalt 
dika lta lkaln balhwa l A Lsumsi Multikolinea lrita ls sudalh terpenuh alta lu tida lk terjaldi gela ljal 
Multikolinea lrita ls.  

Talbel 3.7 Halsil Regresi Linealr Berga lnda l 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Sta lnda lrdize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 6,350 2,366  2,684 ,009 

X1 ,347 ,152 ,319 2,284 ,025 

X2 ,074 ,155 ,066 ,475 ,636 

X3 ,613 ,112 ,482 5,450 ,000 

a l. Dependent Valria lble: Y 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 

Untuk mengetalhui ha lsil uji regresi linea lr bergalndal dalpa lt diliha lt melallui nila li koefisien regresi 
untuk valria lbel independen,  Ma lkal untuk perhitungaln a lnallisis persalmalaln regresi : 
6,350+0,347X1+0,074X2+0,613X3 
1. Dalpa lt diliha lt pa ldal Ta lbel 4.8, Nila li Consta lnt = 6,350 ya lng malnal da lpalt dia lrtika ln jika l valria lbel 
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Litera lsi Keualngaln, Inkluisi Keualngaln da ln Peraln Inovalsi bernila li 0, Ma lkal efek terhalda lp 
UMKM bernila li 6,350.  

2. Lallu diliha lt pa ldal Valria lbel Litera lsi Keualnga ln memiliki nila li koefisien 0,347 dalpalt dia lrtika ln jika l 
valria lbel independen la linnya l memiliki nila li teta lp daln valria lbel Litera lsi Keualngaln aldal kenalika ln 
1% malkal a lkaln menyebalbkaln kenalika ln pa ldal (Y) Terha lda lp UMKM sebesalr 0,347.  

3. Untuk Valria lbel Inkluisi Keua lngaln jikal memiliki nila li sebesalr 0,074 dia lrtika ln jikal valria lbel 
independen la linnya l memiliki nila li teta lp daln valria lbel Inkluisi keua lngaln aldal kena lika ln 1% 
malka l a lkaln menyebalbkaln kenalika ln palda l (Y) Terha ldalp UMKM sebesalr 0,074.  

4. Sela lnjutnya l paldal Nila li Koefisien Va lria lbel  Peraln Inovalsi bernila li 0,613 dia lrtika ln jikal valria lbel 
independen lalinnya l memiliki nila li teta lp da ln valria lbel Peraln Inovalsi a ldal kenalika ln 1% malkal 
a lkaln menyebalbkaln kenalika ln paldal (Y) Terhaldalp UMKM sebesalr 0,613. 

Uji t (Uji Hipotesis) 

Uji t a lta lu bia lsal disebut Uji Hipotesis guna l mengetalhui sejaluh malnal pengalruh dalri sebualh 
valria lbel independen terhaldalp valria lbel independen. Uji t memiliki kriteria l pengujia ln, dengaln 
membalnding nila li t hitung dengaln T ta lbel jugal dengaln menila li mela lui nila li signifika ln paldal halsil 
uji t. Jika l nila li t hitung > t talbel malkal Ho ditola lk daln Hal diterima l ya lng alrtinya l terdalpa lt pengalruh 
ya lng signifika ln a lntalra l valria lbel independen terhaldalp valria lbel dependen. 
 

Talbel 3.8  
Uji Hipotesis 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Sta lndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 6,350 2,366  2,684 ,009 

X1 ,347 ,152 ,319 2,284 ,025 

X2 ,074 ,155 ,066 ,475 ,636 

X3 ,613 ,112 ,482 5,450 ,000 

a l. Dependent Valria lble: Y 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 
 
1. Pengalruh Litera lsi Keualngaln Terha ldalp Kinerjal UMKM 

Penentua ln T ta lbel pa ldal signifika lnsi 5% dengaln df = n – k – 1 : α/2, malkal menjaldi df = 
100 – 3 – 1 = 96 didalpalt nila li signifika lnsi sebesalr 1,984. Meliha lt pa ldal ha lsil Uji t. Ma lkal 
dalpa lt disimpulka ln balhwa l palda l nila li t hitung > t talbel ya litu, sebesalr 2,284 < 1,984. Hall 
tersebut menunjukkaln balhwa l Ho Ditola lk daln Hal Diterima l. Dengaln begitu dalpa lt 
disimpulkaln balhwa l valria lbel Litera lsi Keua lnga ln berpengalruh secalra l Signifika ln terhalda lp 
valria lbel Kinerjal UMKM. 

2. Pengalruh Inklusi Keua lngaln Terha ldalp Kinerjal UMKM 
Penentua ln T ta lbel pa ldal signifika lnsi 5% dengaln df = n – k – 1 : α/2, malkal menjaldi df = 
100 – 3 – 1 = 96 didalpalt nila li signifika lnsi sebesalr 1,984. Meliha lt pa ldal ha lsil Uji t.  Ma lka l 
dalpa lt disimpulka ln balhwa l palda l nila li t hitung < t talbel ya litu, sebesalr 0,475 < 1,984. Hall 
tersebut menunjukkaln balhwa l Ho diterima l daln Hal ditola lk. Dengaln begitu kesimpula lnnyal 
ia lla lh berda lsalrkaln dalri ha lsil pengujia ln ya lng tela lh dila lkukaln tersebut, da lpalt dika lta lkaln 
balhwa l valria lbel Inklusi Keua lngaln tida lk berpengalruh secalra l Signifika ln terhalda lp va lria lbel 
Kinerjal UMKM. 

3. Pengalruh Peraln Inovalsi Terha lda lp Kinerja l UMKM 
Penentua ln T ta lbel pa ldal signifika lnsi 5% dengaln df = n – k – 1 : α/2, malkal menjaldi df = 
100 – 3 – 1 = 96 didalpalt nila li signifika lnsi sebesalr 1,984. Meliha lt pa ldal ha lsil Uji t. Ma lkal 
dalpa lt disimpulka ln balhwa l palda l nila li t hitung > t talbel ya litu, sebesalr 5,450 > 1,986. Hall 
tersebut menunjukkaln ba lhwa l Ho ditola lk daln Ha l diterimal. Denga ln begitu dalpa lt 
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disimpulkaln balhwa l valria lbel Pera ln Inovalsi berpengalruh secalra l Signifika ln terhalda lp 
valria lbel Kinerjal UMKM. 

Uji  Koefisien Determina lsi 
Uji Koefisien determinalsi dila lkukaln untuk mengukur seberalpal ja luh kemalmpualn model 

dalla lm meneralngkaln valria lsi valria lbel dependennyal. Nila li koefisien determina lsi a ldalla lh alnta lra l 
nol da ln sa ltu. Nila li koefisien regresi ya lng mendeka lti sa ltu beralrti kemalmpualn valria lbel-
valria lbel independen memberika ln halmpir semual informalsi ya lng dibutuhka ln untuk 
memprediksi valria lsi va lria lbel dependen. 

 
Talbel 3.9 

Uji  Koefisien Determina lsi 

Model Summa lryb 

Model R R Squa lre ALdjusted R 
Squa lre 

Std. Error of the 
Estima lte 

1 ,797a
l ,636 ,624 3,1676 

a l. Predictors: (Constalnt), X3, X2, X1 

b. Dependent Valria lble: Y 

Sumber : da lta l diola lh penulis, 2023 
 

Palda l ta lbel dia lta ls da lpalt diliha lt nila li A Ldjusted R squalre sebesalr 0,624 ya lng alrtinya l ba lhwa l 
ketiga l valria lbel Litera lsi Keua lngaln, Inklusi Keualngaln da ln peraln inovalsi memiliki pengalruh 
sebesalr 62,4% da ln sisalnya l 37,6% dipengalruhi oleh valria lbel la lin dilua lr penelitia ln.   

4. KESIMPULAN  
Berdalsalrkaln ha lsil a lna llisis da ln pembalhalsaln tenta lng pengalruh litera lsi keualngaln, inklusi 

keualngaln daln peraln inovalsi terha lda lp kinerjal, malka l dalpalt disimpulkaln sebalga li berikut : Litera lsi 
Keua lngaln berpengalruh secalra l Signifika ln terha ldalp kinerjal umkm dikota l peka lnba lru. ALrtinya l, 
sema lkin tinggi litera lsi keua lngaln, malkal a lka ln semalkin tinggi pula l kinerja l UMKM di Kota l Pekalnbalru. 
Pela lku UMKM di kota l pekalnbalru tela lh mengetalhui da lsalr pembukua ln kals kelua lr malsuk, ya lng 
berdalmpalk paldal peningkalta ln kinerjal UMKM.  Inklusi Keua lngaln tida lk berpengalruh secalra l signifika ln 
terhalda lp kinerja l umkm di kotal pekalnbalru. A Lrtinya l pela lku UMKM di kota l pekalnbalru tida lk 
mendalpa ltkaln modall da lri lembalgal keualngaln a lta lu piha lk ba lnk mela linkaln mengguna lkaln modall da lri 
bia lya l priba ldi, iura ln bersalmal a lta lupun didukung dalnal dalri kelua lrga l. Pera ln Inovalsi berpengalruh 
secalra l signifika ln terha ldalp kinerjal umkm dikota l pekalnbalru. A Lrtinya l, UMKM di kota l pekalnbalru tela lh 
memalhalmi proses inovalsi da lla lm menggunalkaln metode produksi ya lng tepa lt, ya lng berdalmpalk palda l 
peningkalta ln kinerjal UMKM di kota l pekalnbalru.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
masih banyak kekurangan dan keterbatasan, diantaranya sebagai berikut ,Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan pengisian kuesioner, sehingga 
terdapat kemungkinan responden mengisi kuesioner dengan tidak bersungguh-sungguh 
sehingga akan berdampak pada data. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel Literasi 
Keuangan, Inklusi Keuangan dan Peran Inovasi yang memiliki pengaruh sebesar 62,4% dan 
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, peneliti menyadari bahwa penelitian ini sangat 
jauh dari kata sempurna, oleh karena itu peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan tambahan metode selain kuesioner agar 
memperoleh hasil yang objektif, misalnya melalui wawancara. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menambahkan variabel independen seperti teknologi finansial, yang berpengaruh 
terhadap kinerja UMKM. Kepada pemilik UMKM akan lebih baik jika dapat meningkatkan literasi 
keuangan dengan tingkat pengetahuan keuangan yang dimiliki, agar dapat mengelola keuangan 
usaha yang dijalankan dengan baik dan efisien serta, memiliki keunggulan dalam persaingan 
global. Disamping itu juga perlu inklusi keuangan, pelaku UMKM harus lebih proaktif dalam 
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mencari tahu mengenai informasi terkait produk dan layanan jasa keuangan. Agar dapat 
mempermudah dan pemanfaatan akses lembaga jasa keuangan melalui digital atau internet. 
Dan melakukan Inovasi pada ide-ide kreatif yang meliputi menciptakan produk baru, melakukan 
proses baru, serta memperkenalkan produk melalui pemasaran dan menguprade organisasi 
yang lebih baru. karena ketiga variabel ini dapat meningkatkan kinerja UMKMnya. Bagi 
pemerintah kota Pekanbaru, bahwa diharapkan pihak pemerintah khususnya dinas koperasi dan 
UMKM di kota Pekanbaru, sebaiknya harus lebih aktif dan secara merata dalam melakukan 
sosialisasi serta edukasi kepada UMKM Kota Pekanbaru mengenai pentingnya literasi 
keuangan, inklusi keuangan dan peran inovasi dalam meningkatkan kinerja UMKM. 
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Abstrak— The aim of this research is to examine the impact of total asset turnover, audit committee, and 
institutional ownership on financial performance. The study utilizes a quantitative approach, employing 
secondary data sourced from the idx.co.id website. The research targets companies in the consumer non-
cyclicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Purposive sampling is employed, resulting in 
a sample size of 47 companies. Data analysis is carried out using the SPSS v.26 software, employing the 
multiple linear regression analysis method. The findings reveal a positive correlation between total asset 
turnover and financial performance, while the audit committee has a negative influence on financial 
performance. Additionally, institutional ownership positively impacts financial performance. When analyzed 
collectively, total asset turnover, audit committee, and institutional ownership collectively influence financial 
performance. 

 

Keywords — Total Asset Turnover, Komite Audit, Kepemilikan Instutusional, Return On Asset.  

1. PENDAHULUAN   

Dalam periode globalisasi yang berlangsung sekarang, perkembangan teknologi yang cepat dan 
kemajuan telah menciptakan lingkungan persaingan yang sangat intens di sektor industri. Sebagai 
akibat dari persaingan ini, perusahaan merasa perlu untuk secara terus-menerus meningkatkan 
kinerjanya, karena para investor memandang perusahaan sebagai faktor kunci dalam penilaian 
suatu perusahaan (Rahmawati et al., 2017). Tujuan utama setiap perusahaan adalah untuk 
mencapai profitabilitas yang dapat dinilai melalui performa finansial perusahaan, dengan tujuan 
memastikan kelangsungan usahanya.  

Seluruh negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia tengah, saat ini menghadapi pandemi 
COVID-19. Krisis kesehatan global ini telah memiliki konsekuensi yang signifikan pada beragam 
sektor industri, terutama dalam konteks ekonomi. Banyak perusahaan telah menghadapi kesulitan 
finansial dan bahkan mengalami kegagalan usaha sebagai akibat dari pandemi ini. Perusahaan 
dalam sektor consumer non-cyclicals, yang juga dikenal sebagai produsen atau distributor barang 
dan jasa primer, berfokus pada produk dan layanan yang permintaannya tidak dipengaruhi oleh 
fluktuasi pertumbuhan ekonomi. Secara year to date (ytd), sektor consumer non-cyclicals mencatat 
penurunan sebesar 11,26%, angka ini merupakan yang terendah setelah sektor properti dan real 
estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Situasi yang terjadi disebuah PT Sentral Food Indonesia 
Tbk, sebuah perusahaan produsen makanan, mengalami penurunan signifikan dalam pendapatan 
mereka, berkisar antara 25% hingga 50%, serta mengalami penurunan laba bersih lebih dari 75% 
pada tanggal 30 Juni 2020 dibandingkan di 2019. Penurunan ini terjadi sebagai akibat dari 
kenaikan harga bahan baku. 

Menurut (Brigham & Hounson, 2001), didirikannya suatu perusahaan bertujuan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan agar memberi manfaat bagi para pemegang saham dapat 
meningkatkan kekayaannya. (Ermayanti, 2009) menyebutkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan adalah refleksi dari situasi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan bantuan 
instrumen analisis keuangan untuk mengevaluasi situasi keuangan perusahaan selama jangka 
waktu tertentu, mencerminkan tepat atau kurang tepat kinerja perusahaan tersebut. Pengukuran 
ini umumnya dilakukan dengan menggunakan Return On Asset (ROA).  Penelitian menurut (Dewi 
et al., 2019) menunjukkan bahwa ROA adalah indikator yang paling signifikan dalam Menguraikan 
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elemen-elemen yang memengaruhi kinerja perusahaan. Rasio profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROA yang dapat dihitung dengan memperbandingkan keuntungan neto perusahaan 
dengan total nilai asetnya. Oleh karena itu, mencapai laba yang besar adalah salah satu indikasi 
kinerja yang baik, karena laba bisnis, yang juga dikenal sebagai keuntungan bisnis, merupakan 
salah satu tujuan utama dalam operasi perusahaan.  

Menurut (Sawir, 2005), Total Asset Turnover (TATO) mengindikasikan sejauh mana 
perusahaan memanfaatkan aset-asetnya secara efisien untuk menghasilkan pendapatan. Adanya 
komite audit sangat vital untuk kelangsungan perusahaan, karena mereka memiliki akses yang 
lebih mudah untuk mengawasi semua aspek pengendalian dalam perusahaan. Oleh karena itu, 
penting untuk membangun sistem komunikasi yang baik antara berbagai pihak dalam perusahaan, 
seperti yang disarankan oleh (Effendi, 2016). Dalam perspektif (Sugiarto, 2009), struktur 
kepemilikan saham mengacu pada proporsi bagian atau persentase dari total saham yang dimiliki 
oleh para investor eksternal dan pihak dalam (insider) suatu perusahaan. Kepemilikan institusional 

merujuk pada entitas atau organisasi yang memegang saham dalam perusahaan dan mempunyai 
tanggung jawab dalam mengawasi kinerja keuangan perusahaan tersebut. Dengan kepemilikan 
institusional yang signifikan, potensial terjadi penurunan perilaku opportunistic dari manajer 
perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi biaya agensi (agency cost) yang seringkali 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
Menurut teori Agen, yang juga dikenal sebagai Agency Theory, yang diajukan oleh (Jensen & 

Meckling, 1976) Perusahaan diartikan sebagai serangkaian kontrak yang disetujui antara pemilik 
dan manajemen, dengan maksud mengelola serta mengawasi sumber daya jalannya kinerja 
sebuah perusahaan. Permasalahan terkait kepentingan sering timbul antara pemilik (prinsipal) dan 
agen (manager) sebab agen sendiri berprilaku sesuai dengan keinginannya tanpa memikirkan 
kepentingan utama yang akan dicapai (Andriani, Ananto, Fitri, et al., 2023). Akibat dari konflik 
kepentingan ini, biaya agensi dapat meningkat. Sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab 
moral untuk bertindak demi keuntungan maksimal sesuai dengan kesepakatan kontrak dengan 
pemilik termasuk penerimaan kompensasi yang adil. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang efektif dalam sebuah organisasi bisa berperan secara positif dalam 
meningkatkan nilai perusahaan tersebut. Selain itu, jangka panjangnya, ini dapat memberikan nilai 
tambahan bagi semua pihak yang terlibat dalam Perusahaan (Andriani, Ananto, Zahara, et al., 
2023). 

Menurut teori persinyalan, manajemen perusahaan melakukan tindakan yang disebut sinyal 
atau isyarat. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan membantu investor dengan memberikan 
indikasi tentang bagaimana manajemen melihat prospek yang menguntungkan. Dengan begitu, 
investor dapat menghindari menjual saham mereka atau mengumpulkan modal baru dengan 
metode yang berbeda (Brigham & Hounson, 2001). Menurut pandangan teori persinyalan, 
informasi memegang peran sentral dalam keputusan investasi, dan oleh karena itu, perusahaan 
yang menyediakan informasi yang lebih komprehensif dan relevan dinilai lebih tinggi oleh para 
investor (Fitri et al., 2023). Menurut prinsip ini, perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dengan 
sengaja menyediakan calon investor dengan informasi yang mendalam.Ini membantu perusahaan 
meningkatkan nilai mereka melalui informasi yang relevan yang mencerminkan kualitasnya 
(Andriani et al., 2022). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan yang bersifat kuantitatif dalam metode studi kausal. Tujuan 
dari penelitian kausal ini adalah untuk mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor seperti total asset 
turnover, komite audit, dan kepemilikan institusional dalam hubungannya dengan rasio 

profitabilitas salah satunya kinerja keuangan perusahaan, yang diukur dengan (ROA). Menurut 
(Herviani & Febriansyah, 2016) Informasi yang digunakan diperoleh dari data sekunder, yang 
mengacu pada informasi yang telah ada sebelum penelitian dimulai, seperti buku-buku, tulisan 
ilmiah, dan dokumen. Adapun data yang dipakai dapat diperoleh dari IDX Annual Statistic 2020. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara faktor-
faktor tertentu dan kinerja keuangan perusahaan. Data penelitian tersebut berasal dari laporan 
keuangan perusahaan yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI), di mana informasi terkait 
yang akan dijadikan variabel diperoleh dari sumber data sekunder tersebut serta menekankan 
perhatian terhadap perusahaan sektor consumer non-cylicals yang bersifat stabil dalam jangka 

waktu tahun 2020 hingga 2022.  
 Informasi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data yang telah dikumpulkan 
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selanjutnya diperoleh melalui proses dokumentasi yang terfokus pada laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2020 hingga 2022. 
Informasi ini dapat diakses melalui situs web resmi BEI alamatnya http://www.idx.co.id/. Penelitian 
ini difokuskan pada 114 perusahaan di sektor consumer non-cylicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tersebut. Tahun 2020 dijadikan sebagai dasar penelitian. Untuk sampel 
penelitian, dipilih 47 perusahaan dari total 114 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama jangka waktu 2020-2022. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, yang mempertimbangkan ketersediaan data dan pedoman kriteria yang telah ditetapkan: 

Table 1 Kriteria Pengambilan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

sektor consumer non-cylicals selama periode 2020 hingga 
2022. 

 
114 

2 Perusahaan yang belum mempubliskan laporan keuangan 
perusahaan secara berturut-turut di BEI periode 2020-2022 

 
(31) 

3 Perusahaan yang mengalami rugi selama periode 2020-2022 (33) 
4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 

periode 2020-2022 
(3) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria selama setahun 47 
Jumlah keseluruhan perusahaan yang memenuhi syarat selama 

periode penelitian (3 tahun) 
141 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan analisis data yang terstruktur dalam tiga tahap, termasuk analisis 
deskriptif, pemeriksaan asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
Data dari setiap variabel yang dimanfaatkan dalam penelitian dipresentasikan melalui 
penggunaan analisis statistik deskriptif. Variabel-variabel tersebut mencakup Total Asset 
Turnover (TATO), Komite Audit (KA), Kepemilikan Institusional (KI), dan Return On Asset (ROA). 

Table 2  Hasil Analisis Deskriptif Sektor Consumer Non-Cylicals 
Statistics 

 Total Asset 
Turnover 

Komite 
Audit 

Kepemilikan 
Institusional 

Return On 
Asset 

N Valid 141 141 141 141 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.2130 .7785 .6603 .0870 

Median 1.0800 .6700 .7600 .0700 

Std. Deviation .77596 .20809 .25014 .06280 

Minimum .01 .33 .00 .00 

Maximum 3.71 1.00 .97 .35 
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Beberapa penjelasan yang dapat diberikan dari hasil statistik deskriptif pada tabel 2 
sebagai berikut: 

a. Total Asset Turnover (TATO) 
Berdasarkan statistik deskriptif pada perusahaan sektor consumer non-cylicals, jumlah 
sampel yang diteliti dari sektor ini selama periode penelitian sebanyak 141 sampel. Nilai 
rata-rata (mean) total asset turnover penelitian yaitu 1,2130 serta nilai tengah (median) 
yaitu 1,08000 dengan range nilai antara 0,01-3,71 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,77596. 

b. Komite Audit 
Berdasarkan statistik deskriptif pada perusahaan sektor consumer non-cylicals, jumlah 
sampel yang diteliti dari sektor ini selama periode penelitian sebanyak 141 sampel. Nilai 
rata-rata (mean) komite audit penelitian yaitu 0,7785 serta nilai tengah (median) yaitu 
0,6700 dengan range nilai antara 0,33-1,00 dan nilai standar deviasi sebesar 0,20809. 

c. Kepemilikan Institusional 
Berdasarkan statistik deskriptif pada perusahaan sektor consumer non-cylicals, jumlah 

sampel yang diteliti dari sektor ini selama periode penelitian sebanyak 141 sampel. Nilai 
rata-rata (mean) kepemilikan institusional penelitian yaitu 0, 6603 serta nilai tengah 

http://www.idx.co.id/
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(median) yaitu 0,6700 dengan range nilai antara 0,00-0,97 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0, 25014. 

d. Return On Asset 
Berdasarkan statistik deskriptif pada perusahaan sektor consumer non-cylicals, jumlah 
sampel yang diteliti dari sektor ini selama periode penelitian sebanyak 141 sampel. Nilai 
rata-rata (mean) return on asset penelitian yaitu 0,0870 serta nilai tengah (median) yaitu 
0,0700 dengan range nilai antara 0,00-0,35 dan nilai standar deviasi sebesar 0,06280. 

Uji Asumsi Klasik 
Proses pengujian mencakup pemeriksaan untuk uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, serta pemeriksaan uji autokorelasi. Penjelasannya dapat dilihat dibawah 
ini: 
a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah data regresi mengikuti distribusi yang normal 
atau tidak. Dalam rangka mendapatkan informasi tersebut, dalam penelitian ini menerapkan 
metode analisis uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Table 3  
Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 141 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10828203 

Most Extreme Differences Absolute .045 

Positive .045 

Negative -.038 

Test Statistic .045 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Hasil pengujian dalam Tabel 3 di atas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test mengindikasikan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.200. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi melebihi atau berada diatas 0.05, dengan 
demikian dibuat kesimpulan bahwa data tersebut mengikuti pola terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan signifikan 
antara variabel bebas atau independen dalam model regresi.  

Table 4  
Hasil Uji Multkolinearitas 

Modal Tolerance VIF 

1 Total Asset Turnover .853 1.173 

Komite Audit .900 1.111 

Kepemilikan Institusional .926 1.080 
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Dari data dalam Tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Total Asset 
Turnover, nilai tolerance adalah 0,853 > 0,10  dan nilai VIF adalah 1,173 < 10,00. Untuk 
variabel Komite Audit, nilai tolerance adalah 0,900 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,111 < 
10,00. Sedangkan untuk variabel Kepemilikan InstitusionalToleransi memiliki nilai 0,926, 
yang melebihi 0,10, dan VIF memiliki nilai 1,080, yang berada di bawah 10,00. Dengan 
demikian dibuat, kesimpulannya adalah bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas dalam 
dataset ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan mengevaluasi apakah model regresi 
mengalami variasi varian yang tidak merata antara data residual pada berbagai observasi. 
Metode pengujian ini melibatkan penggunaan grafik scatter plot untuk mengidentifikasi 
adanya tanda-tanda heteroskedastisitas dalam data. 
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Gambar 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Ilustrasi yang diberikan dilihat pada Gambar 1 diatas, titik-titik yang tersebar secara 

acak tidak membentuk pola konsisten atau teratur. Informasi tersebut menunjukkan bahwa 
nilai-nilai datanya merata diatas dan dibawah nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, temuan 
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada adanya heteroskedastisitas dalam data. 

d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah terdapat autokorelasi dalam data. 
Metode yang digunakan untuk ini adalah uji Durbin Watson, Ini mengacu pada 
perbandingan antara nilai "d" dengan nilai "dL" (batas bawah) dan "dU" (batas atas) dari 
tabel Durbin-Watson digunakan untuk mengevaluasi keberadaan autokorelasi. 

Table 5  
Hasil  Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .612a .375 .356 .05043 1.922 

a. Predictors: (Constant), Total Asset Turnover Komite Audit, Kepemilikan 
Institusional 

b. Dependent Variable: Return On Asset 
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Pengujian autokorelasi yang dihasilkan dengan menggunakan metode perhitungan 
Durbin Watson disajikan dalam Tabel 5. Nilai Durbin Watson (d) dalam model regresi 
adalah 1,922, dan hasil ini dibandingkan dengan nilai signifikansi 5% dalam tabel Durbin 
Watson. Jumlah sampel (N) adalah 141, dan terdapat 3 variabel independen (K). Batas 
atas pada tabel Durbin Watson (dU) adalah 1,768, serta perbedaannya dengan nilai 4-dU 
adalah 2,231. Hasil perbandingan ini sesuai dengan rumus dU < d < 4-dU, yang berarti 
1,922 < 1,768 < 2,231. Oleh karena itu, karena nilai d berada di antara dU dan (4-dU), 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda autokorelasi dalam data. 

Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur 
hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen dalam 
suatu model statistik dampak pada kasus ini, Total Asset Turnover (X1), Komite Audit (X2), 
dan Kepemilikan Institusional (X3), memengaruhi variabel dependen tunggal, yaitu kinerja 
keuangan (Y). Dalam teks berikut, tersaji hasil dari analisis regresi linear berganda: 
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Table 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Penelitian Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

Konstanta 0,072 0,000 - 

Total Asset Turnover (X1) 0,007 0,029 Signifikan 

Komite Audit (X2) -0,019 0,078 Tidak Signifikan 

Kepemilikan Institusional (X3) 0,033 0,000 Signifikan 
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Dari data yang tercantum dalam Tabel 6, dapat diidentifikasi persamaan regresi linear 
berganda berikut: 

Y= 0,072 + 0,007 X1 + (-0,019 X2) + 0,033 X3 

Rumus ini adalah keterangan persamaan diatas sebagai berikut: 
Y  = Kinerja Keuangan 
X1  = Total Asset Turnover 
X2 = Komite Audit 
X3 = Kepemilikan Institusional 

b. Uji T (Uji Parsial) 
Table 7 Hasil Uji T 

Variabel Penelitian 
Koefisien 
Regresi T Sig. Keterangan 

Konstanta 0,072 6,590 0,000 - 

Total Asset Turnover (X1) 0,007 2,313 0,029 Signifikan 

Komite Audit (X2) -0,019 -1,775 0,078 Tidak Signifikan 

Kepemilikan Institusional (X3) 0,033 3,692 0,000 Signifikan 
Pengaruh Total Asset Turnover terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan rasio profitabilitas dimana melalui Return On Asset (ROA) menunjukkan 
bahwa dalam konteks sampel penelitian ini, kinerja keuangan yang diukur menggunakan 
(ROA) memiliki nilai signifikan sebesar 0,029 dengan nilai ttabel sebesar 2,313. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial, Total Asset Turnover memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan yang diperoleh dari data 
yang terdaftar di (BEI) di sektor consumer non-cylicals selama jangka waktu periode 2020-

2022. Ketika perputaran aset perusahaan semakin tinggi, itu mengindikasikan bahwa 
perusahaan lebih efisien dalam mengelola asetnya dan menghasilkan penjualan yang lebih 
besar. Total asset turnover yang memiliki pengaruh signifikan menunjukkan bahwa 
perusahaan telah berhasil memanfaatkan aset-asetnya secara optimal untuk meningkatkan 
pendapatan, dan akibatnya, menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Hal ini juga 
memastikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menjalankan operasionalnya 
dengan baik dan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajibannya. Hasil penelitian ini 
mendukung kesimpulan yang juga ditemukan dalam studi sebelumnya oleh Indra Widjaja, 
(2019), berpendapat bahwa Total Asset Turnover (TATO) memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) di perusahaan manufaktur. 

 Dalam konteks sampel penelitian ini, pengaruh Komite Audit (KA) pada kinerja 
keuangan memakai ROA, menunjukkan bahwa nilai kinerja keuangan (ROA) sebesar 
0,078 adalah signifikan dengan nilai ttabel -1,775. Namun, simpulan yang dapat diambil 
adalah bahwa komite audit tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (ROA). Hasil ini memperlihatkan bahwa hanya memiliki jumlah 
anggota komite audit yang cukup tidak cukup untuk memastikan efektivitas mereka dalam 
mengawasi kinerja keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, hipotesis kedua dalam 
penelitian ini tidak disetujui atau tidak diterima. Temuan dalam penelitian ini serupa dengan 
hasil yang ditemukan oleh (Widyati, 2013) dan penelitian lain juga sama yang dilakukan 
oleh (Rahmawati et al., 2017). 

Pengaruh yang ditimbulkan oleh kepemilikan institusional (KI) pada kinerja 
keuangan yang diukur memakai ROA menunjukkan bahwa dalam konteks sampel 
penelitian ini, kinerja keuangan (ROA) menunjukan nilai yang sangat signifikan sebesar 
0,000, sementara nilai ttabel sebesar 3,692. Temuan ini memberi dukungan kepada konsep 
dalam teori agensi yang menyatakan bahwa posisi kepemilikan oleh institusi-institusi 
finansial memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Ini 
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disebabkan oleh fakta bahwa kepemilikan saham mencerminkan otoritas atau kontrol yang 
dimiliki oleh seseorang atau suatu entitas atas orang lain atau situasi tertentu yang bisa 
digunakan untuk mendukung atau merugikan kinerja manajemen. Investor institusional 
memiliki kemampuan untuk memberikan pengawasan yang lebih efektif terhadap kinerja 
manajemen. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Hermiyetti & Erlinda, 2016) serta (Hermayanti & 
Sukartha, 2019). Temuan-temuan ini mendukung pandangan bahwa kepemilikan 
institusional secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja finansial perusahaan.. 

c. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk menilai hubungan secara keseluruhan (simultan) antara variabel 
independen, yaitu Total Asset Turnover, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional, 
terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. 

Table 8  
Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression .020 3 .007 10.012 .000b 

Residual .090 137 .001   

Total .109 140    
Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Di dalam Tabel 8 yang disediakan, dapat diamati bahwa nilai F adalah 10,012 
dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini mencerminkan situasi tersebut mengindikasikan 
bahwa nilai signifikansi F < 0,05, dan juga nilai Fhitung melebihi Ftabel, yakni 10,012 > 2,67. 
Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa secara bersama-sama (simultan) dari data 
yang diambil, variabel independen Total Asset Turnover, Komite Audit, dan Kepemilikan 
Institusional memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

d. Uji Koefisien Determinan 
Table 9  

Hasil Uji Koefisien Determinan 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .424a .180 .162 .02556 

Sumbar:  Output SPSS (Data diolah Penulis, 2023) 

Di dalam Tabel 9 yang disajikan, terlihat bahwa tingginya atau meningkat pengaruh 
variabel independen, yaitu Total Asset Turnover, Komite Audit, dan Kepemilikan 
Institusional, terhadap  pengaruh yang ditimbilkan oleh variabel dependen, yaitu kinerja 
keuangan, dapat dapat kita ketahui bahwa dari nilai Adjusted R square sebesar 0.162. Nilai 

ini mengindikasikan bahwa sekitar 16,2% dari variasi dalam kinerja keuangan dipengaruhi 
oleh Total Asset Turnover, Komite Audit, dan Kepemilikan Institusional, sedangkan sekitar 
83,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor variabel yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian 
ini.  

4. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis dan menguji data dalam penelitian ini, dibuatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Terbukti signifikan bahwa hipotesis pertama yang mengklaim, mengenai dampak 
terhadap pengaruh yang ditimbulkan Total Asset Turnover (TATO) pada kinerja 

keuangan perusahaan (ROA), benar. Hasil uji t sebelumnya yang terlihat di mana nilai 
thitung untuk masing-masing variabel kinerja keuangan kurang dari ttabel dengan tingkat 
signifikansi yang berada diposisi dibawah nilai 0,05.  

2. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit (KI) tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio 
profitabilitaas yang menggunakan (ROA). Hal ini disebabkan oleh tingkat signifikansi 
yang melebihi 0,05, seperti yang terlihat dari thitung yang lebih besar daripada ttabel dalam 
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penjelasan sebelumnya. Dibuat kesimpulan bahwa, Hipotesis kedua, mengklaim Komite 
Audit memiliki dampak yang berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan perusahaan, 
harus ditolak dengan kata lain tidak dapat diterima. 

3. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berdampak 
secara signifikan pada rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 
memakai pengukuran (ROA). temuan ini dapat diamati dari tingkat signifikansi yang 
berada diposisi dibawah nilai 0,05, seperti yang terlihat dari nilai thitung dalam hasil uji t 
yang lebih kecil dari ttabel dalam penjelasan sebelumnya. Oleh karena itu, dibuat 
kesimpulkan bahwa kepemilikan institusional berdampak signifikan memengaruhi kinerja 
keuangan pada sebuah perusahaan, dapat diterima. 
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Abstrak— The goal of this study is for studying the factors that influence auditor switching rates at transport 
and logistics companies that are publicly listed on the Indonesia Stock Exchange throughout the course of 
the year 2017-2021. A total of thirteen transport and logistics companies were selected via the process of 
purposeful sampling to take part in this investigation as observation samples. This strategy is referred to as 
"quantitative research" in the academic world. In order to evaluate the hypotheses, the collected information 
is examined using SPSS version 27 and descriptive regression analysis. According to the findings of this 
study, auditor switching is not impacted by audit opinion, management change, KAP size, or financial 
distress. 
 
Keywords : Auditor Switching, Audit Opinion, Management Change, KAP Size, Financial 
Distress.  

1. PENDAHULUAN   

Auditor switching adalah Ada banyak alasan berbeda mengapa perusahaan memilih auditor 
atau perusahaan akuntan publik (KAP) sendiri. Prosedur pergantian auditor dapat dikategorikan 
sebagai wajib (peraturan wajib) atau sukarela (secara sukarela), tergantung pada keadaan. 
Indonesia merupakan salah satu dari sedikit negara di dunia yang mewajibkan perusahaan untuk 
menjalani transisi audit yang komprehensif. Pada tahun 2017, pemerintah Indonesia menerbitkan 
Peraturan Penggunaan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Transaksi Keuangan 
sebagai bagian dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (PJOK) Peraturan Keuangan Seri No.13. 
Peraturan ini diterbitkan sebagai bagian dari Peraturan Keuangan Seri No.13. 

Pada tahun 2019, sejumlah kantor akuntan publik ternama di Indonesia diperkirakan akan 
mencapai tonggak sejarah pribadi dan profesional yang penting. Pada awal Agustus, dua KAP 
dikenakan sanksi administratif atas partisipasi mereka dalam rencana pemalsuan audit atas 
laporan keuangan tahunan yang diberikan oleh perusahaan publik. Laporan-laporan ini diajukan 
oleh perusahaan publik. Selain itu, ada informasi terkini yang menyebutkan salah satu emiten 
besar seperti PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA), PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA), atau PT 
Hanson International Tbk (MYRX) telah mengajukan pailit. PT Garuda Indonesia Tbk menyewa 
jasa Kantor Akuntan Publik Kasner Sirumapea & Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 
(Anggota BDO Internasional) dalam rangka melaksanakan audit atas catatan keuangan perseroan. 
Setelah beberapa lama, beliau memutuskan untuk melakukan konversi dari KAP lamanya ke KAP 
barunya, yang kini berafiliasi dengan PricewaterhouseCoopers (PwC) dan dikenal dengan nama 
KAP Tanudiredja Wibisana, Rintis & Associates. Perubahan ini terjadi setelah sekian lama. 
cnbcindonesia.com (2019) melaporkan bahwa KAP tersebut harus diperbarui karena catatan 
keuangan organisasi tidak memenuhi kriteria audit. 

Pilihan untuk memindahkan auditor mungkin dipengaruhi oleh berbagai alasan, termasuk 
pandangan audit, kemajuan manajemen, metrik KAP, dan tantangan keuangan. Ketika 
menetapkan unsur-unsur yang mempengaruhi pertimbangan auditor, penting untuk 
mempertimbangkan sudut pandang auditor mengenai keandalan laporan keuangan perusahaan 
yang diaudit. Hal ini karena auditor mempunyai kepentingan langsung terhadap keakuratan 
laporan keuangan. Temuan audit mungkin berdampak pada cara penyajian laporan keuangan; 
ketika temuan audit tidak menguntungkan, hal ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan 
audit sendiri. Agar berhasil menarik investor untuk membeli saham atau mencari jenis investasi 
lainnya, tim manajemen memerlukan alat yang sangat fleksibel. Penelitian Diana (2019) 
mengungkapkan bahwa opini masyarakat tentang audit berperan dalam mendorong permintaan 
jasa audit. Gagasan ini didukung oleh penelitian lain. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh 
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Mutiah dkk. (2021), Deliana dkk. (2021), dan Ramadhan dkk. (2020) menunjukkan bahwa opini 
publik tidak banyak berpengaruh terhadap pemilihan auditor. 

Aspek lain yang mungkin berperan dalam retensi auditor mencakup praktik audit manajemen 
yang digunakan dalam bisnis. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa audit manajemen sering kali 
mengarah pada perancangan kebijakan baru. Memanfaatkan pengalihdayaan dalam bentuk 
arahan pengalihdayaan dapat membantu mengurangi jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
pengelolaan overhead. Mungkin saja RUPS menjadi pendorong keputusan untuk melakukan 
outsourcing, namun bisa juga merupakan hasil dari manajemen perusahaan yang cerdas. Apabila 
terjadi perubahan baik pada jajaran direksi maupun komite eksekutif perusahaan, besar 
kemungkinan kebijakan perusahaan akan mengalami perombakan. Manajemen perusahaan 
diperkirakan memerlukan pelaporan dan proses KAP yang jelas mengingat kemungkinan besar 
bahwa auditor dapat berpindah pihak jika terjadi kecurangan yang dilakukan oleh manajemen, baik 
kejahatan tersebut terang-terangan atau terselubung. Menurut temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Sa’adah dan Kartika (2018), preferensi manajemen berpengaruh terhadap tingkat turnover 
audit. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Martini dan Syabaniar (2021) serta Hidayati dan 
Jatiningsih (2019) menunjukkan bahwa praktik manajemen yang buruk berdampak sangat kecil 
terhadap pendapatan. 

Kepatuhan terhadap standar KAP, yang merupakan ukuran yang digunakan untuk 
mengidentifikasi seberapa besar atau kecil suatu perusahaan akuntan publik, merupakan kriteria 
lain yang diperhitungkan dalam proses audit. Standar-standar ini adalah pengukuran yang 
digunakan. Jumlah auditor yang meninggalkan organisasi tertentu dapat diperkirakan dengan 
menggunakan karakteristik ini sebagai pedoman. Besaran kantor akuntan publik yang disingkat 
KAP ada bermacam-macam kemungkinannya, bisa besar (KAP) atau kecil (KAP). Untuk 
meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka secara keseluruhan dan status mereka di mata 
orang-orang yang menggunakan laporan tersebut, bisnis akan mencari KAP yang memenuhi 
persyaratan lebih tinggi. Hasil pembahasan penelitian yang dilakukan Hidayati dan Jatiningsih 
(2019) menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap jumlah audit yang dilakukan. 
Menurut temuan peneliti Sa’adah dan Kartika (2018), ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas audit. 

Kesulitan keuangan adalah aspek lain yang berperan dalam pergantian auditor. Kesulitan 
keuangan (financial distress) merupakan suatu gejala bahwa suatu perusahaan sedang 
mengalami masalah keuangan, yang dapat berkisar dari masalah yang sedang hingga masalah 
yang lebih serius. Suatu perusahaan dianggap berada dalam krisis keuangan jika terjadi PHK, 
pengurangan personel, atau hilangnya eksekutif kunci, selain penurunan arus kas yang kurang 
dari jumlah yang harus dibayar perusahaan untuk memenuhi kebutuhan jangka panjangnya. -
komitmen pembayaran hutang jangka panjang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa jika suatu 
korporasi menjadi korban penipuan, maka perusahaan tersebut bertujuan untuk membangun 
kepercayaan di antara pemegang saham dan kreditor dengan mempekerjakan auditor yang 
memiliki tingkat independensi yang tinggi. Alasannya adalah karena kesehatan keuangan 
perusahaan klien mempunyai pengaruh yang besar terhadap pilihan audit yang perlu diambil untuk 
menjaga kelangsungan suatu perusahaan. Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Susanti 
dan Djaperi (2020), krisis keuangan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap loyalitas 
perusahaan audit. Meskipun demikian, temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Deliana et al. 
(2021) dan Mutiah dkk. (2021) mengemukakan bahwa adanya kesulitan keuangan mempunyai 
dampak yang kecil terhadap pergantian auditor. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tujuan untuk 
menentukan relevansi relatif dari berbagai aspek yang mempengaruhi proses audit. Penyelesaian 
laporan keuangan dan audit selanjutnya merupakan contoh proses yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data. Populasi sampel proyek penelitian terdiri dari 61 perusahaan berbeda, dan 
ukuran sampel dipilih dari 13 perusahaan berbeda. Hasilnya, diperoleh 65 sampel yang memenuhi 
syarat purposive sampling. 
 Pendekatan yang bersifat deskriptif dan analitis dipadukan dalam prosedur penelitian. 
Dalam penyelidikan ini, metode regresi logistik digunakan untuk analisis data deskriptif. Regresi 
logis digunakan peneliti karena variabel terikatnya merupakan variabel dummy dan data yang 
digunakan berbentuk non-metrik (data nominal), namun data untuk variabel bebasnya merupakan 
gabungan antara data metrik dan nominal. Hal ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan 
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dua kumpulan data dengan lebih efektif. Akademisi kini memiliki kemampuan yang jauh lebih baik 
untuk membuat perbandingan akurat antara dua kumpulan data berbeda. Pastikan untuk 
memasukkan variabel palsu ke dalam setiap perhitungan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian ini melakukan analisis data sektor transportasi dan logistik pada 13 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek) antara tahun 2017 hingga 2021. Berikut 
rincian temuan uji statistik deskriptif yang dikumpulkan untuk: penelitian ini dan dapat dilihat pada 
tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Opini Audit 65 0 1 ,80 ,403 

Pergantian 
Manajemen 

65 0 1 ,26 ,443 

Ukuran KAP 65 0 1 ,20 ,403 

Financial Distress 65 0 1 ,40 ,494 

Auditor Switching 65 0 1 ,29 ,458 

Valid N (listwise) 65     

Sumber : Olah Data, 2023 
 

3.2 Uji Regresi Logistik 
3.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tabel 3.2 Hasil Uji Keseluruhan Model 

-2 log likelihood awal (Block Number 0) 
-2 log likelihood akhir (Block Number 1) 
Penurunan -2 log likelihood 

78,585 
77,811 
0,774 

Sumber : Olah Data, 2023 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Blok 0 (nilai probabilitas awal) memiliki probabilitas log -2 

sebesar 78.585, sedangkan Blok 1 (nilai kemungkinan akhir) memiliki probabilitas log -2 sebesar 
77.811. Nilai 0,7744 yang berada di bawah 1 menunjukkan bahwa model regresif terbaik, yang 
juga dikenal sebagai model yang dihipotesiskan paling sesuai dengan data, sedang digunakan. 
(Ghozali, 2018). 

 
3.2.2 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow) 

Tabel 3.3 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow 

Step Chi-square df Sig. 

1 3,815 4 ,432 

Sumber : Olah Data, 2023 
Temuan uji Hosmer-Lemeshow ditunjukkan pada Tabel 3.3. Hasil tersebut antara lain nilai 

Chi-Square sebesar 3815, tingkat signifikansi sebesar 0,432, dan faktor desain (Df) sebesar 4. 
Bukti ini menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima, dan tidak terdapat indikasi adanya 
perselisihan. antara proyeksi yang diberikan oleh model regresi logistik dan data yang diamati. 
Berdasarkan fakta yang disajikan, kita dapat menyimpulkan bahwa hipotesis nol didukung. 
Berdasarkan temuan tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
memberikan kesesuaian dengan data yang memadai. 

 
3.2.3 Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 

Tabel 3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Step 
-2 Log 

likelihood 
Cox & Snell 
R Square 

Nagelkerke R 
Square 

1 77,811a ,011 ,016 

Sumber : Olah Data, 2023 
Berdasarkan informasi yang ditunjukkan pada tabel 4.4, variabel independen seperti opini 

audit dapat menjelaskan 1,6% variasi dalam variabel dependen seperti pergantian auditor, dan 
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variabel dependen seperti ukuran KAP atau kesulitan keuangan dapat menjelaskan tambahan 1% 
varians tersebut. Variasi sisanya sebesar 98% ditentukan oleh interaksi sejumlah variabel dan 
faktor tambahan. 
3.2.4 Matriks Klasifikasi 

Tabel 3.5 Matriks Klasifikasi 

 

Observed 

Predicted 
 Auditor Switching Percentage 

Correct  0 1 

Step 
1 

Auditor 
Switching 

Tidak Melakukan 
Pergantian Auditor 

46 0 100,0 

Melakukan 
Pergantian Auditor 

19 0 ,0 

 Overall Percentage   70,8 

Sumber : Olah Data, 2023 
Temuan uji matriks klasifikasi yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

kekuatan yang dapat digunakan untuk menyimpulkan prevalensi pergantian auditor dalam suatu 
organisasi kurang dari 1%. Oleh karena itu, model statistik yang digunakan untuk meramalkan 
apakah suatu sampel akan berpindah auditor menghasilkan tepat 0 prediksi yang benar dari total 
19 sampel. Jika organisasi tidak mengganti auditornya, maka kekuatan keterampilannya dalam 
melakukan audit internal. Hal ini menjelaskan mengapa model regresi yang digunakan tidak 
menemukan pergantian auditor pada 46 sampel yang diperiksa. 

 
3.2.5 Model Regresi Logistik yang Berbentuk 

Tabel 3.6 Model Regresi Logistik yang Berbentuk 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 
1a 

Opini Audit -,107 ,703 ,023 1 ,879 ,899 

Pergantian Manajemen -,334 ,685 ,238  1 ,626 ,716 

Ukuran KAP -,365 ,789 ,214 1 ,644 ,694 

Financial Distress ,275 ,597 ,212 1 ,646 1,316 

Constant -,761 ,623 1,490 1 ,222 ,467 

Sumber : Olah Data, 2023 
Berdasarkan hasil tabel diatas, model yang terbentuk dalam penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 
AS = -0,761 - 0,107OA - 0,334PM - 0,365KAP + 0,275FD + € 

 
3.2.6 Uji Hipotesis 

Tabel 3.7 Uji Hipotesis 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 
1a 

Opini Audit -,107 ,703 ,023 1 ,879 ,899 

Pergantian Manajemen -,334 ,685 ,238  1 ,626 ,716 

Ukuran KAP -,365 ,789 ,214 1 ,644 ,694 

Financial Distress ,275 ,597 ,212 1 ,646 1,316 

Constant -,761 ,623 1,490 1 ,222 ,467 

Sumber : Olah Data, 2023 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa : 

1. Tingkat signifikansi pengaruh variabel yang mewakili pandangan auditor sebesar 0,879% lebih 
dari ambang batas sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut di atas tidak 
mempengaruhi kinerja auditor sama sekali. 

2. Tidak terdapat indikasi pengaruh terhadap auditor switching berdasarkan variasi mean batas 
signifikan pada variabel manajemen pergantian yaitu sebesar 0,626 lebih kecil dari 0,05. 

3. Tingkat signifikansi variabel jumlah KAP sebesar 0,644% lebih kecil dari nilai ambang batas 
sebesar 0,05 dan menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang berarti terhadap kinerja auditor. 
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4. Tingkat signifikan pengaruh variabel kesulitan keuangan sebesar 0,646% lebih kecil dari 
0,05; hal ini menunjukkan bahwa unsur yang telah dibahas tidak mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja auditor. 

Pengaruh opini audit terhadap auditor switching pada perusahaan transportation dan 
logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

Pengujian hipotesis tahap pertama menunjukkan bahwa perusahaan publik transportasi dan 
logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia resisten terhadap dampak pandangan masyarakat 
terhadap kualitas audit terhadap kemungkinan perusahaan tersebut melakukan switching auditor 
sepanjang periode 2017–2021. Berdasarkan temuan beberapa penelitian, hal ini mungkin 
disebabkan oleh fakta bahwa organisasi transportasi dan logistik, yang digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini, lebih cenderung menerima penilaian audit yang obyektif dan tidak bias. Hal ini 
menggambarkan bahwa opini auditor tentang jenis audit yang dilakukan tidak berdampak pada 
pilihan perusahaan untuk mempekerjakan auditor. Di sisi lain, orang-orang dengan keahlian 
khusus yang tidak diwajibkan untuk melakukan lompatan keyakinan sangat jarang melakukannya 
karena kebijakan perusahaan mengenai pemberhentian auditor tidak selalu memberikan mereka 
otorisasi untuk melakukannya. 

Tesis agensi menyatakan bahwa setiap orang memprioritaskan dirinya sendiri terlebih dahulu, 
yang berarti bahwa setiap orang bertindak demi kepentingan terbaiknya. Manajemen, dalam 
perannya sebagai pihak agen yang diberikan kewenangan untuk mengelola perusahaan sesuai 
dengan ketentuan kontrak, berada dalam posisi untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri 
karena memiliki akses terhadap informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan pihak prinsipal. 
Sebagai konsekuensinya, merupakan keuntungan terbaik bagi perusahaan jika opini audit atas 
laporan keuangannya bebas dari kualifikasi apa pun. Ketika sebuah perusahaan memperoleh opini 
kedua, perusahaan tersebut memiliki insentif yang lebih besar untuk mencari perusahaan audit 
baru. (Sa’adah & Kartika, 2018). 
Pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching pada perusahaan 
transportation dan logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

Temuan uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa pergantian manajemen tidak mempunyai 
pengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode perkiraan 2017–2021. Temuan ini didukung oleh temuan uji 
hipotesis pertama. Hasil penelitian ini menjelaskan mengapa perusahaan tetap mempekerjakan 
auditor dengan masa jabatan yang lama meskipun faktanya auditor tersebut tidak selalu mematuhi 
perubahan kebijakan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa peraturan baru yang relevan 
dengan proses audit kemungkinan besar tidak ada dalam organisasi, meskipun terdapat fakta 
bahwa kebijakan perusahaan mungkin memerlukan audit manajemen. Di sisi lain, bisnis besar 
yang menggunakan jasa audit hampir tidak pernah melakukan perpindahan auditor. Hal ini karena 
perusahaan tidak perlu mengganti auditornya kecuali dan sampai manajemen baru dapat 
melakukan revisi kebijakan yang konsisten dengan auditor yang sudah menjadi staf. 

Menurut teori keagenan, argumen mungkin muncul ketika prinsipal melibatkan agen untuk 
melaksanakan suatu layanan dan agen diberikan kendali atas pilihan-pilihan penting. Keseluruhan 
informasi yang ada dalam konteks hubungan keagenan dapat mengakibatkan benturan 
persyaratan antara manajemen dan investor. Sebagai konsekuensi dari upaya manajemen untuk 
mengurangi biaya, terdapat kemungkinan besar bahwa perusahaan akan memperkenalkan 
beberapa peraturan baru. (Martini & Syabaniar, 2021). 

Pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching pada perusahaan transportation dan 
logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa perusahaan transportasi dan logistik yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang periode 2017-2021 tidak berbeda secara signifikan 
satu sama lain dalam hal auditor switching berdasarkan ukuran KAP. Temuan penelitian 
memperjelas bahwa penggunaan KAP Big Four atau non-Big Four sebelumnya oleh perusahaan 
tidak memprediksi apakah perusahaan akan mengganti auditor di masa depan atau tidak. 
Skeptisisme investor terhadap keandalan laporan keuangan suatu perusahaan kemungkinan akan 
meningkat seiring dengan beralihnya KAP dari Big Four ke non-Big Four. Hal sebaliknya juga 
benar; jika KAP berpindah dari perusahaan non-Big Four ke salah satu Big Four, maka akan 
menghilangkan peluang untuk mendapatkan opini audit yang adil dan non-pengecualian. 
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Menurut teori keagenan, terdapat hubungan timbal balik antara agen dan prinsipal, dimana 
agen bertindak sesuai dengan kebutuhan prinsipal. Penggunaan pihak ketiga, auditor eksternal, 
dapat membantu mengurangi jumlah perselisihan antara agen dan prinsipal. Auditor akan 
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi berkualitas tinggi yang dapat diandalkan oleh 
pengguna laporan keuangan ketika mengambil keputusan.  
Pengaruh financial distress terhadap auditor switching pada perusahaan transportation dan 
logistic yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

Berdasarkan temuan hipotesis keempat, tampaknya pelaku usaha transportasi dan logistik 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 tidak tertimpa permasalahan keuangan 
sehingga mendorong mereka untuk melakukan pergantian auditor. Kesimpulan ini didasarkan 
pada temuan tiga hipotesis sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat jelas bahwa suatu 
bisnis yang mengalami masalah keuangan sangat kecil kemungkinannya untuk mengganti 
auditornya. Ketika suatu perusahaan mengalami masalah keuangan, lebih baik perusahaan 
memperbaiki status keuangannya daripada mengganti auditornya. Oleh karena itu, pilihan terakhir 
harus dihindari jika memungkinkan. Dunia usaha lebih baik mempertahankan auditor yang ada 
saat ini daripada mengambil risiko gangguan di masa depan terhadap stabilitas keuangan mereka. 
Hal ini karena biaya yang dikeluarkan untuk mempekerjakan auditor baru lebih besar daripada 
biaya yang terkait dengan pencarian auditor yang sudah ada. 

Menurut teori keagenan, prinsip bertanggung jawab dalam menentukan jumlah uang yang 
akan dibayarkan kepada lembaga sebagai biaya. Prinsipal, pada gilirannya, mendasarkan jumlah 
uang yang dibayarkan sebagai biaya pada jumlah proses audit yang dilakukan. Karena individu 
termotivasi oleh kepentingan pribadinya, teori keagenan mendalilkan bahwa perusahaan akan 
memilih kantor akuntan publik yang mampu bersaing satu sama lain dalam hal nilai tukar mata 
uang. Hal ini akan memungkinkan bisnis untuk menghindari membayar biaya audit yang 
berlebihan. (Ramadhan et al., 2020).  

4. KESIMPULAN 

Berikut beberapa temuan yang diperoleh dari penelitian dan pembahasan variabel-variabel 
yang mempengaruhi auditor switching pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017 hingga 2021: 
1. Opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
2. Pergantian Manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
3. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
4. Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
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Abstract-This research aims to test and analyze the application of the e-Billing system, the application of the e-
Filling system which affects the compliance of individual taxpayers at KPP Pratama Bangkinang. The method 
used in this research is Quantitative. The population in this study were individual taxpayers registered at the 
Bangkinang Primary Tax Service Office. The data used is primary data which can be through distributing 
questionnaires to respondents. The sample in the study was obtained using the Slovin formula, so the results of 
using the Slovin formula obtained a sample of individual taxpayers who used the e-billing and e-filling system as 
many as 100 samples. The data analysis technique used is the instrument test, namely validity, reliability, 
classical assumption test, namely normality, heteroscedasticity, multicollinearity, t test, multiple linear regression 
analysis and determination coefficient test using the SPSS version 21 program. The results of this study indicate 
that the variable application of the e-billing system has an effect on individual taxpayers, the application of the e-
filling system has an effect on individual taxpayers. 

Keywords: Individual Taxpayer Compliance, e-billing Performance, e-filling 

1. PENDAHULUAN 
Kepatuhan adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang 
berlaku dalam suatu negara. Dalam hal pajak, aturan yang berlaku adalah aturan perpajakan. Jadi, 
dalam hubungannya dengan wajib pajak yang patuh, maka kepatuhan wajib pajak merupakan suatu 
ketaatan untuk melakukan ketentuan-ketentuan atau atura-aturan perpajakan yang diwajibkan untuk 
dilaksanakan (Riani, 2018). 

Pada kenyataannya kepatuhan bukan merupakan tindakan yang mudah untuk direalisasikan 
oleh setiap Wajib Pajak. Kebanyakan dari masyarakat memiliki kecenderungan untuk dapat 
meloloskan diri dari kewajibannya membayar pajak dan melakukan tindakan melawan pajak. 
Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari patuh tidaknya seorang wajib pajak dalam mendaftarkan 
dirinya, kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dalam 
penghitungan dan pembayaran pajak terutang, dan kepatuhan dalam membayar tunggakan. Dari 
beberapa jenis kepatuhan ini, yang paling mudah diamati adalah kepatuhan dalam melaporkan 
kegiatan usaha dalam bentuk penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) setiap tahunnya. Hal ini 
karena seluruh wajib pajak berkewajiban menyampaikan laporan kegiatan usahanya setiap bulan 
dan/atau setiap tahunnya (Riani, 2018). 

Berikut ini daftar tingkat kepatuhan SPT tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Bangkinang tahun 2017- 2021 dapat dilihat pada table 1.1 sebagai berikut. 

Tabel Jumlah Wajib Pajak yang Menggunakan e-biling dan e-filing 
Tahun 2017-2021 

Tahun Jumlah Wajib 
Pajak yang 
Terdaftar 

Jumlah Wajib Pajak 
yang Melaporkan SPT 
Menggunakan e-biling 

dan e-filing 

Jumlah Persentase 
Wajib Pajak Pengguna 

e-biling dan e-filing 

2017 54.979 29.329 53.35% 

2018 61.981 36.512 58.91% 

2019 76.924 43.324 56.32% 

2020 90.157 50.055 55.52% 
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2021 105.002 53.646 51.09% 

Sumber : KPP Pratama Bangkinang 
Dari tabel diatas dilihat bahwa jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan pada tahun 2017 berjumlah 54.979 Wajib Pajak, 
dan tahun  2021 berjumlah 105.002 Wajib Pajak. 
Dapat dilihat juga jumlah penerima SPT menggunakan e-billing dan e-filling juga mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 berjumlah 29.329 Wajib Pajak, dan tahun 2021 berjumlah 53.646 
Wajib Pajak. namun Pada tahun 2017 persentase antara jumlah Wajib Pajak yang terdaftar 
dengan jumlah Wajib Pajak yang melaporkan SPT hanya sebesar 53.35%, dan ditahun 2021 
mengalami penurunan sebesar 51.09%. 

Hal ini dapat diperkuat dengan hasil wawancara kepada salah satu karyawan Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang berinisal NP, yang dilakukan sipenliti pada hari Rabu  
tanggal 18 mei 2022. Menyatakan bahwa ternayata sistem penerapan e-Billing dan e-Filling ini 

masih belum optimal. Dan saat ini belum semua Wajib Pajak yang menggunakan sistem e -billing 
dan e-filling, karena wajib pajak masih menganggap penggunaan sistem komputer dalam 
pelaporan SPT sangat membingungkan dan meyulitkan.  

e-billing system adalah merupakan sistem pembayaran elektronik yang menggunakan kode 
billing. Kode billing merupakan kode identifikasi yang diterbitkan lewat sistem billing atas suatu jenis 
pembayaran atau setoran yang akan dilakukan Wajib Pajak. Kode billing tersebut digunakan untuk 
melakukan pembayaran di teller Bank atau Kantor Pos, mesin ATM, atau Internet Banking.(Pohan, 
2022). Penerapan e-billing merupakan suatu proses atau cara yang digunakan untuk pembayaran 

pajak secara elektronik dengan tujuan agar wajib pajak patuh melaksanakan kewajiban perpajakan 
sesuai yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak dengan menggunakan kode billing dalam 
pembayarannya.(Sari, 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian(Ramdani, 2019) menyatakan 
bahwa e-billing memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak baik secara parsial maupun 
simultan sedangkan menurut (Pramesti, 2018) menyatakan bahwa E-Billing tidak berpengaruh 
terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT dan penyampaian pemberitahuan perpanjangan 
SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui Penyedia Jasa 
Aplikasi(Pohan, 2022). Pengajuan E-filing dapat meminimalkan biaya dan waktu karena hanya 
dengan menggunakan komputer yang terhubung ke internet, penyerahan SPT dapat dilakukan kapan 
saja, yaitu 24 jam sehari dan 7 hari seminggu (termasuk liburan) dan di mana saja tanpa perlu datang 
ke kantor pajak untuk memberikannya ke kantor pajak. dengan tujuan agar wajib pajak patuh 
melaksanakan kewajiban perpajakan dalam pelaporan SPT sesuai yang diterapkan oleh Direktorat 
Jendral Pajak (Sari, 2021). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Noviani, 2018) 
menyatakan bahwa Penerapan Sistem E-Filing berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak. Sedangkan Menurut (Larasati et al., 2019) menyatakan bahwa sistem e-Filing tidak 
berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian dari  (Pohan, 2022) Perbedaan penelitian 
yaitu pada objek dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang. Alasan peneliti melakukan 
Penelitian ini karena wajib pajak KPP Pratama Bangkinang masih menganggap bahwa 
penggunaan sistem komputer dalam pelaporan SPT sangat membingungkan dan meyulitkan. 
 Davis et.al (1986) merupakan salah satu teori yang menjelaskan model konseptual dari 
penerimaan individu terhadap penggunaan teknologi baru atau sistem informasi teknologi. Penentu 
sebuah sistem dapat diterima atau tidak dilihat dari persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT akan meningkat jika Wajib Pajak beranggapan bahwa 
sistem e-filing dan e-billing mudah digunakan dan percaya bahwa menggunkan sistem e-filing dan e-
billing akan membantu dalam penyerahaan SPT, sebaliknya kepatuhan wajib pajak dalam 
melaporkan SPT akan menurun atau berkurang jika wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing 
dan e-billing tidak mudah digunakan dan tidak memiliki kegunaan. ( Pohan, 2022) 

 Teori atribusi yang ditemukan oleh (Heider, 1958) berusaha menerangkan perihal perilaku 
seseorang yang ditentukan oleh kombinasi antar internal dan eksternal. Hubungan teori atribusi 
dengan penelitian ini terletak pada kepatuhan Wajib Pajak. Atribusi digukan karena dalam kepatuhan 
Wajib Pajak perlu adanya perilaku individu misalnya seperti perilaku individu dalam mendaftarkan diri 
sebagai wajib pajak secara sukarela untuk memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), perilaku 
dalam melakukan kewajiban untuk melaporkan SPT secara tepat waktu. (Pohan, 2022) 
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  Hasil Penelitian (Husnurrosyidah, 2017), (Ratna & Sari, n.d.) dan (Putra et al., 2021) 
menemukan bahwa penerapan sistem e-billing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak. Sistem pembayaran elektronik (billing system) berbasis MPN-G2 yang memfasilitasi 
Wajib Pajak untuk membayarkan pajaknya dengan lebih mudah, lebih cepat dan lebih akurat.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ismail & Amalo, 2018), (Rifa Renia Kusmeilia, 
Cahyaningsi, 2019), (Mendra, 2017), (Yuliano Osvaldo Lado, 2018), (Suprayogo, 2018), (Handayani & 
Tambun, 2016), dan (Husnurrosyidah, 2017) menemukan bahwa sistem e-filling berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari hasil penelitian terdahulu tersebut, maka 
dibentuklah hipotesa pertama yaitu: 

2. METODE PENELITIAN 
 Populasi adalah wilayah generaliasai yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. (Widisudharta, 2019) Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang yang menggunakan sistem e-billing dan e-filing 
Sampel Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.Sampel penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
Bangkinang yang melaporkan SPT melalui e-billing dan e-filling. Alasan pemilihan  Wajib Pajak 
Orang Pribadi tergolong lebih banyak yang sudah menggunakan sistem e-billing dan e-filling serta 
Wajib Pajak Orang Pribadi tersebut mayoritas SPT, sehingga hasil penelitian bisa signifikan. Dengan 
memakai rumus Slovin. jadi, dari hitungan jumlah populasi dari Wajib Pajak Orang Pribadi 53.646 
orang, dengan kelonggaran 10%, maka hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin 
tersebut didapat sampel Wajib Pajak Orang Pribai yang menggunakan e-billing dan e-filling sebanyak 
100 sampel. 

Variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib 
pajak adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya. Kewajiban perpajakan mulai dari mendaftarkan diri, menghitung 
dan membayar pajak terutang, membayar tunggakan dan menyetorkan kembali surat pemberitahuan. 
Variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya, tetapi menjadi sebab perubahan atau 
munculnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan sisitem E-
biling (X1) dan E-filling (X2). 
 Analisis data adalah bagian dari proses pengujian data yang hasilnya digunakan sebagai bukti 
yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian. Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis 
 Menurut Ghozali (2016) analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang 
memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis 
ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat 
memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan pada 
statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, sum, range, 
kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrument 
penelitian. Instrument penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam 
penelitian ini instrument yang digunakan adalah kuesioner. Uji asumsi klasik digunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang 
digunakan pada suatu penelitian yang telah dilakukan. Pengujian ini terdiri dari beberapa pengujian 
yaitu, dengan uji normalitas, uji multikolinierritas, dan uji hetroskedatisitas. Analisis regresi linear 
berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau 
lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dan memprediksi variabel dependen 
dengan menggunakan variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan sistem e-biling dan e-filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 kuesioner 
kepada sampel terpilih yaitu wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Bangkinang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner. Berikut adalah  
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tingkat pengembalian kuesioner: 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Penerapan Sistem  
E-Biling 

100 20 50 39.05 5.970 

Penerapan Sistem  
E-Filing 

100 20 50 39.05 6.104 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 14 35 27.52 3.862 
Valid  
N (listwise) 

 
100 

    

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 2023 
Tabel hasil SPSS diatas memperlihatkan deskripsi variabel dalam penelitian  ini secara statistic. 

Minimum adalah nilai terendah dari total nilai pernyataan setiap variabel sedangkan maximum adalah 
nilai tertinggi dari total nilai pernyataan setiap variabel.  

1. Penerapan Sistem E-Biling 
Variabel penerapan sistem e-biling memperlihatkan nilai minimum dari total 

pernyataan variabel penerapan sistem e-biling adalah 20 yang berarti bahwa dari seluruh 
responden yang memberikan penilaian terendah jawaban atas penerapan sistem e-biling 
adalah sebesar 20, untuk nilai maksimum sebesar 50 yang berarti bahwa dari seluruh 
responden yang memberikan penilaian tertinggi jawaban atas penerapan sistem e-biling 
adalah sebesar 50, rata nilai dari total pernyataan adalah 39.05 dengan deviasi 5.970. Hal ini 
berarti mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah 
maka penyebaran nilainya merata. 

2. Penerapan Sistem E-Filing 
Variabel penerapan sistem efiling memperlihatkan nilai minimum dari total penyataan 

penerapan sistem efiling adalah 20 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 
memberikan penilaian terendah jawaban atas penerapan sistem efiling adalah sebesar 20, 

untuk nilai maksimum sebesar 50 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 
memberikan penilaian tertinggi jawaban atas penerapan sistem efiling adalah sebesar 50, rata 
nilai dari total pernyataan adalah 39.05 dengan deviasi 6.104. . Hal ini berarti mean lebih besar 
dari nilai standar sehingga penyimpangan data yang terjadi 

3. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 Variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi memperlihatkan nilai minimum dari total 

pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak adalah 14 yang berarti bahwa dari seluruh 
responden yang memberikan penilaian terendah jawaban atas kepatuhan wajib pajak adalah 
sebesar 14, untuk nilai maksimum sebesar 35 yang berarti bahwa dari seluruh responden 
yang memberikan penilaian tertinggi jawaban atas kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 35, 
rata nilai dari total pernyataan adalah 27.52 dengan deviasi 3.862. . Hal ini berarti mean lebih 
besar dari nilai standar sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran 
nilainya merata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024  

Halaman 60 
JIRA@2024 

Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 

Tabel 2  Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

Penerapan 
Sistem E-Biling 

PS E-Biling 1 0,780 0,196 valid 

PS E-Biling 2 0,738 0,196 valid 

PS E-Biling 3 0,705 0,196 valid 

PS E-Biling 4 0,767 0,196 valid 

PS E-Biling 5 0,804 0,196 valid 

PS E-Biling 6 0,842 0,196 valid 

PS E-Biling 7 0,820 0,196 valid 

PS E-Biling 8 0,747 0,196 valid 

PS E-Biling 9 0,807 0,196 valid 

PS E-Biling 10 0,848 0,196 valid 

Penerapan 
Sistem E-Filing 

PS E-Filing 1 0,821 0,196 valid 

PS E-Filing 2 0,827 0,196 valid 

PS E-Filing 3 0,811 0,196 valid 

PS E-Filing 4 0,803 0,196 valid 

PS E-Filing 5 0,816 0,196 valid 

PS E-Filing 6 0,863 0,196 valid 

PS E-Filing 7 0,828 0,196 valid 

PS E-Filing 8 0,874 0,196 valid 

PS E-Filing 9 0,779 0,196 valid 

PS E-Filing 10 0,820 0,196 valid 

Kepatuhan 
Wajib Pajak 

KWP 1 0,680 0,196 valid 

KWP 2 0,782 0,196 valid 

KWP 3 0,780 0,196 valid 

KWP 4 0,776 0,196 valid 

KWP 5 0,674 0,196 valid 

KWP 6 0,706 0,196 valid 

KWP 7 0,689 0,196 valid 

Sumber: Olahan data 2023 
Dari tabel diatas bahwa dapat diketahui masing-masing item pernyataan valid. Nilai r tabel dapat 
dilihat pada tabel r dengan persamaan N-2 = 100 – 2 = 98 = 0,196 (terdapat di r tabel). Dan dari tabel 
diatas diperoleh nilai r hitung seluruh pernyataan > r tabel (0,169). Artinya adalah alat ukur yang 
digunakan valid 
Uji Reliabilitas 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Pertanyaan 
Cronbach's 

Alpha 
Batasa

n 
Keterangan 

Penerapan Sistem E-Biling 10 0,930 0,7 Reliabel 

Penerapan Sistem E-Filing 10 0,947 0,7 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak 7 0,850 0,7 Reliabel 

Sumber: Olahan data 2023 
Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika mendapatkan nilai Cronbach's Alpha diatas 0,7. Dari tabel 

diatas diketahui nilai reliabilitas seluruh variabel > 0,7. Artinya adalah bahwa alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini reliabel 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

2.33449046 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .058 
Positive .058 
Negative -.035 

Kolmogorov-Smirnov Z .578 
Asymp. Sig. (2-tailed) .891 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Olahan data 2023 
Dari uji Kolmogorov Smirnov diatas, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,891> 

0,05. Maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan uji asumsi klasik dan hasil 
output menunjukan bahwa data tersebut memenuhi persyaratan untuk melakukan uji regresi linear 
berganda. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5  Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari Tabel diatas diperoleh nilai tolerance masing-masing variabel independen (0.443; 0.443) 

lebih besar dari 0,1 atau VIF (2.260; 2.260) yang lebih kecil dari 10. Dapat diartikan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6 Uji Glejser 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) .775 1.017  .762 .448 
Penerapan Sistem 
E-Biling 

.064 .037 .264 1.758 .082 

Penerapan Sistem 
E-Filing 

-.038 .036 -.158 -1.053 .295 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Olahan data 2023 

Dari uji Glejser diatas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) masing-masing variabel independen 
sebesar 0.082; 0.295> 0,05. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi 

 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
(Constant)   
Penerapan Sistem E-Biling .443 2.260 
Penerapan Sistem E-Filing .443 2.260 

a. Dependent Variable:  Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: Olahan data 2023 
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heterokedastisitas dalam model regresi. 
Persamaan Regresi Linier Berganda 

Tabel 7  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
6.219 1.658   3.750 .000 

Penerapan Sistem 
E-Biling 

.317 .060 .491 5.318 .000 

Penerapan Sistem 
E-Filing 

.228 .058 .361 3.908 .000 

a.Dependt Variable: 
Kepatuhan Wajib Pajak 

      

Sumber: Olahan data 2023 
Berdasarkan tabel yang didapat dari hasil analisis menggunakan SPSS versi 21, maka didapat 

persamaan regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut: 
Y = a + β1 X1 + β2 X2  
Y = 6.219 + 0.317X1 + 0.228 X2  
Y  : Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
X1  : Penerapan Sistem E-Biling 
X2  : Penerapan Sistem E-Filing 

Arti persamaan regresi diatas adalah: 
a. Nilai konstanta (a) sebesar 6.219. Artinya adalah apabila variabel independen diasumsikan 

nol (0), maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 6.219. 
b. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel penerapan sistem e-biling sebesar 0.317. Artinya 

adalah bahwa setiap penerapan sistem e-biling sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak badan  sebesar 0.317 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain 
tetap. 

c. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel penerapan sistem e-biling sebesar 0.228. Artinya 
adalah bahwa setiap peningkatan penerapan sistem e-biling sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak badan  sebesar 0.228 dan sebaliknya dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

Uji Hipotesis 
Uji T 

Tabel 8  Uji t 
 
 
 
 
 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 
Sumber: Olahan data 2023 

 
Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk dapat mengetahui apakah ada pengaruh 
yang signifikan dari masing-masing variabel independen, maka bandingkan antara nilai t hitung 
dengan t tabel serta membandingkan nilai signifikan t dengan level of significant (α). Nilai dari level of 
significant yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 persen (0,05). Apabila sig t lebih besar dari 

0,05 maka H0 diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig t lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak. Bila 
H0 ditolak berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 

Berdasarkan data dari tabel 13 diketahui nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan 

        Model               t                           Sig. 

1 
2 

(Constant) 3.750 .000 

Penerapan Sistem E-Biling 5.318 .000 

Penerapan Sistem E-Filing 3.908 .000 
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persamaan sebagai berikut: 
t tabel  = n – k – 1: alpha/2  
 = 100 – 2 – 1: 0,05/2  
 = 97 : 0,025  
 = 1,984 (lihat tabel t dengan df=97 pada level significance 0,025) 
Keterangan: n = Jumlah sampel 

k = jumlah variabel bebas  
1 = konstan.  

Dengan demikian maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Penerapan sistem e-biling. Diperoleh nilai t hitung sebesar 5.318 dengan signifikansi 0,000. 

Dengan demikian maka diketahui t hitung (5.318) > t tabel (1,984). Artinya adalah 
penerapan sistem e-biling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 Penerapan sistem e-filing. Diperoleh nilai t hitung sebesar 3.908 dengan signifikansi 0,012. 

Dengan demikian maka diketahui t hitung (3.908) > t tabel (1,984). Artinya adalah 
penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .797a .635 .627 2.358 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Olahan data 2023 
 

Dari Tabel diatas diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,627 atau 62,7%. Artinya adalah bahwa 
sebesar 62,7% variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh penerapan sistem e-
biling dan e-filing serta sisanya 37.3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 
Pengaruh Penerapan Sistem E-Biling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Berdasarkan teori TAM (Tecnology Acceptance Model) Davis et.al (1986) menyatakan bahwa 
E-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penentu sebuah sistem dapat diterima 
atau tidak dilihat dari persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. Kepatuhan Wajib Pajak dalam 
pelaporan SPT akan meningkat jika Wajib Pajak beranggapan bahwa sistem e-filing dan e-billing 
mudah digunakan dan percaya bahwa menggunkan sistem e-filing dan e-billing akan membantu 
dalam penyerahaan SPT, sebaliknya kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT akan menurun 
atau berkurang jika wajib pajak beranggapan bahwa sistem e-filing dan e-billing tidak mudah 
digunakan dan tidak memiliki kegunaan.  
  Berdasarkan dari kuesioner yang diisi oleh responden dengan indikator paling berpengaruh 
adalah lebih jelas, sederhana dan                   terperinci dengan persentase 54% untuk pernyataan “penerapan 
sistem e-billing, akan membimbing saya dalam pengisisan SSP elektronik dengan tepat dan benar 
sehingga kesalahan transaksi data pembayaran dapat dihindari”. Dan indikator menghemat waktu 
dengan persentase 54% untuk pernyataan “dengan penerapan sistem e-billing saya bisa melakukan 
transaksi pembayaran pajak dengan cepat di mana pun saya berada”. Menyimpulkan bahwa 
penerapan sistem e-billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  Hal ini 
membuat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus tetap meningkatkan sistem e-biling yang akan 

digunakan oleh wajib pajak. Wajib pajak harus juga selalu meningkatkan kepatuhan dengan 
menggunakan e-biling yang dapat dilihat dari peraturan DJP tentang e-billing, memahami manfaat  dan 
tujuan lebih jelas, sederhana dan  terperinci, serta menghemat waktu dapat meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnurrosyida (2017) dan 
Putra et al., (2021) yang menyatakan penerapan sistem e-billing berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  
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Pengaruh Sistem E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (Davis.et.al, 1985) pada persepsi kemudahan 

dan persepsi kegunaan yang menjadi penentu dari suatu sistem dapat diterima atau tidak. Kepatuhan 
wajib pajak bergantung pada persepsi wajib pajak itu sendiri. 

Berdasarkan dari kuesioner yang diisi oleh responden dengan indikator paling berpengaruh 
adalah kemudahan,  keamanan,  keakuratan dengan persentase 58% untuk pernyataan “penerapan 
sistem e-filling memudahkan saya dalam pengisian SPT”. Dan indikator menyederhanakan   
pelaporan pajak dengan persentase 58% untuk pernyataan “penerapan sistem efiling lebih ramah 
lingkungan karena meminimalisir penggunaan kertas”. Menyimpulkan bahwa penerapan sistem e-
filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  Hal ini membuat Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) harus tetap meningkatkan sistem e-filing yang akan digunakan oleh wajib pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Amalo (2018) 
yang menyatakan bahwa sistem e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan data yangtelah dikumpulkan dan diolah maka kesimpulan dan saran dari hasil 

analisis dan pengujian dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel penerapan sistem e-biling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Bangkinang. Secara teoritis, dapat diasumsikan bahwa penerapan sistem e-biling yang 
dimiliki oleh para wajib pajak orang pribadi baik dari segi peraturan DJP tentang e-billing, 
memahami manfaat  dan tujuan lebih jelas, sederhana dan             terperinci, serta menghemat waktu 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dari jawaban responden dapat 
dilihat bahwasannya responden sangat setuju dengan peraturan DJP tentang e-billing.  

2. Variabel penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di KPP Bangkinang. Secara teoritis, dapat diasumsikan bahwa penerapan sistem e-filing yang 
dimiliki oleh para wajib pajak orang pribadi baik dari segi peraturan DJP tentang e-filing; 
memahami manfaat  dan tujuan, lebih jelas, kemudahan, keamanan, dan keakuratan; serta 
menyederhanakan pelaporan pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Dari jawaban responden bahwasannya responden memiliki kemudahan, keamanan, dan 
keakuratan dalam menggunakan e-filing. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin bisa dijadikan sebagai acuan dalam para 
penelitian setelah ini sebagai perbaikan penelitian selanjutnya diantaranya adalah: 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan pengisian 
kuesioner, sehingga terdapat kemungkinan responden mengisi kuesioner dengan tidak 
bersungguh-sungguh sehingga akan berdampak pada data. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang singkat sehingga keakuratan dapat menjadi salah 
satu masalah. 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan untuk mengkombinasikan penggunaan data primer dengan data sekunder, 
seperti studi dokumentasi atau wawancara mendalam dengan pihak terkait. Kombinasi 
metode tersebut dapat memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif terhadap 
pengaruh penerapan sistem e-biling dan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. 

2. Melakukan penelitian dalam waktu yang lebih panjang dapat membantu mengatasi masalah 
keakuratan data dan memberikan ruang bagi peneliti untuk melibatkan lebih banyak 
responden. Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih representatif dan valid. 
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Abstrak—  This research to evaluate the financial management of students majoring in accounting at the 
Faculty of Economics and business, muhammadiyah university or riau. The research method used is 
quantitative with a likert scale as a measuring tool. The research population consisted of accounting students 
from the 2019-2022 class, with a total of 473 respondents selected using simple random sampling 
techniques. Data was collected through distributing questionnaires to accounting students. Data analysis wa 
carried out using various statistical techniques, including descriptive statistical tests, classical assumption 
tests, and hypothesis testing using SPSS25. The results showed that the level of financial literacy, family 
financial education, lifestyle, and financial self-efficacy had a significant effect on management. Acounting 
student finance. With these findings, it can be concluded that efforts to increase financial literacy, famiy 
financial education, and financial self-efficacy have a positive effect on the financial imanagement iof 
iaccounting istudents iat ithe iifaculty iiof iiEconomics iiand iiBusiness, iMuhammadiyah iUniversity iof iRiau. 
 

Keywords::: Financial iLiteracy, iFamily iFinancial iEducation, iLifesyle, iFinancial iSelf-efficacy, 
iFinancial iManagement. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan ikeuangan imerupakan ihal iyang isangat ipenting ibagi imahasiswa, mahasiswa 

seringkali menghadapi tantangan financial yang signifikan, termasuk biaya kuliah, membeli buku, 
transportasi, makanan dan kebutuhan sehari-hari. Maka dari itu, memiliki keterampilan, 
kemampuan dalam mengelola keuangan sangat membantu untuk mengatasi tekanan finansial dan 
menjalani gaya hidup yang seimbang. Pengelolaan keuangan ialah proses yang berkelanjutan 
yang dimulai sejak dini diberbagai tingkatan baik dirumah maupun disekolah, seseorang 
mengembangkan pemahaman lebih baik tentang bagaimana mengelola keuangan secara efektif 
guna menghindari situasi sulit yang akan terjadu dimasa depan (Leunupun et al, 2022). Pada 
umumnya pengendalian keuangan dilakukan oleh diri sendiri, selain itu pengendalian keuangan 
kemampuan yang penting dan harus dikembangkan setiap individu, termasuk mahasiswa. Adapun 
beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 
termasuk tingkat kesadaran finansial, pengetahuan tentang manajemen keuangan, dan kebiasaan 
pengeluaran. Mahasiswa yang pandai mengelola keuangan pada umumnya mempunyai 
perencanaan keuangan terstruktur dalam menetapkan anggaran untuk biaya hidup, pendidikan 
dan rekreasi serta membedakan antara kebutuhan dasar seperti makanan, transportasi, dan 
pendidikan sementara keinginan yang tidak mendesak dapat ditunda, dengan kesadaran, 
pendidikan finansial, dan disiplin, seorang mahasiswa dapat mengembangkan kebiasaan positif 
dalam mengelola keuangannya dan merencanakan masa depan finansialnya (Busyro, 2019). 
Keseimbangan keuangan memiliki peran penting dalam memungkinkan mahasiswa mengelola 
keuangan secara mandiri dan memenuhi kebutuhannya. Mahasiwa yang memiliki keseimbangan 
keuangan cenderung lebih siap untuk mengatasi masalah keuangan yang mungkin muncul. 
Penting bagi mahasiswa untuk menerapkan konsep keseimbangan keuangan agar dapat 
mengelola keuangan mereka dengan bijak dan memastikan kesejahteraan finansial selama masa 
studi (Krisdayanti, 2020). Saat ini mahasiswa tidak hanya dituntut dalam berbicara saja akan tetapi 
juga menjadi sosok multitalenta, yakni tidak hanya berfokus pada bidang yang dipelajari saat 
perkuliahan saja. Seorang mahasiswa juga harus menjadi pribadi yang aktif ditambah saat ini gaya 
hidup mahasiswa semakin meningkat.  

Adapun fenomena yang terjadi terkait pengelolaan keuangan mahasiwa pada saat ini adalah 
banyaknya mahasiswa yang terjerat pinjaman online, salah satu yang terjadi di Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 58 mahasiswa terjerat jasa pinjaman online demi memenuhi 
kebutuhan gaya hidup. Temuan tersebut didasarkan pada survei internal kampus yang menyasar 
mahasiswa secara acak, diketahui alasan mahasiswa memakai jasa pinjaman online untuk 
membayar spp. Hal tersebut tak menampik bahwa mayoritas dari mahasiswa sebenarnya 
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tergolong mampu secara financial. Kemudian kasus lain juga terjadi lagi peristiwa yang melibatkan 

mahasiswa IPB, ratusan mahasiswa Institut Pertanian Bogor ditipu hingga akhirnya terlilit utang 
ratusan juta rupiah. Dalam hal ini yang dimaksud adalah penipuan yang menyamar sebagai 
investasi, dengan mengarahkan mahasiswa untuk mengambil pinjaman dari iperusahaan ipeer ito 

ipeer ilending iatau ifintech iyang isah, ikemudian iuangnya idigunakan iuntuk itransaksi idi itoko ionline iyang 

idiindikasi iterafiliasi idengan ipelaku ipenipuan.  
 Fenomena tersebut terjadi sebagian besar dikarenakan mahasiswa sering mengalami 

financial insecurity, secara umum financial insecurity adalah keadaan merasa cemas dan khawatir 
(insecure) dengan kondisi financial pribadi yang dapat mengubah sudut pandang dan sikap orang 

yang mengalaminya. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh manajemen keuangan yang kurang baik 
dalam mengelola keuangan, faktor lingkungan khususnya ruang lingkup pertemanan mahasiswa 
yang berasal dari kalangan yang berbeda-beda, sehingga tidak menutup kemungkinan muncul 
kecenderungan untuk membandingkan diri dengan mahasiswa lain mengingat tiap mahasiswa 
tidak imemiliki ilatar ibelakang iyang isama. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
mahasiswa dituntut untuk dapat mengatur keuangannya secara baik dan benar agar tidak 
menimbulkan rasa financial insecurity.  

Dalam hal ini peneliti melakukan prasurvei pada mahasiswa akuntansi di Univerisitas 
Muhammadiyah Riau terkait pengelolaan keuangan mahasiswa dalam hal perencanaan keuangan, 
sikap keuangan, perilaku keuangan, sumber dana, dan perencanaan masa depan. Prasurvei ini 
dilakukan pada 12 Juli-14 Agustus 2023.  
Berikut adalah hasil prasurvei mahasiswa akuntansi pada Universitas Muhammadiyah Riau terkait 
pengelolaan keuangan. 
 

 
 

Gambar 1 Prasurvei pengelolaan keuangan mahasiwa akuntansi 2019-2022 
 

Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat dari pertanyaan mengenai pengetahuan 
keuangan, bahwa 39,33% mahasiswa menjawab tidak, membuat perencanaan keuangan 
sehingga pengeluaran mahasiswa tidak sesuai dengan uang saku yang diberikan orang tua atau 
pendapatan setiap bulannya, sedangkan 65,67% mahasiswa menjawab setuju membuat 
perencanaan keuangan agar keuangan tetap terkendali. Pada sikap keuangan 70, 67% 
mahasiswa menjawab tidak yakin dapat mengelola keuangannya dengan baik. Hasil persentase 
perilaku keuangan 20% menjawab tidak setuju dalam menyisihkan uang saku untuk ditabung serta 
mengontrol diri dalam menggunakan uang saku sehingga kehabisan uang sebelum waktunya. 
Sedangkan 85% mahasiswa menjawab setuju dimana mereka menyisihkan sebagian uang saku 
agar pengelolaan keuangan semakin baik. Hasil persentase sumber dana disimpulkan bahwa 
58.67% mahasiswa menjawab tidak, yang berarti uang saku mahasiswa berasal dari orang tua 
sedangkan 47,67% mahasiswa menjawab setuju dari hasil pertanyaan, dapat disimpulkan dari 
hasil persentase tersebut mahasiswa menambah uang saku dengan bekerja agar tidak 
membebankan orang tua. Perencanaan masa depan dapat disimpulkan 73% mahasiswa 
menjawab tidak setuju dari pertanyaan apakah mahasiswa memiliki pencapaian dalam bentuk 
investasi atau pengalokasian dana, artinya mahasiswa tidak memiliki perencanaan masa depan. 
Sedangkan 32% mahasiswa menjawab iya, memiliki investasi atau pengalokasian dana. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Riau mengalami masalsah pengelolaan keuangan. 

 Beberapa faktor yang mendorong mahasiswa untuk dapat mengatur ipengelolaan 

ikeuangan iyang ibaik idan ibenar isalah isatunya iialah iliterasi ikeuangan, ipendidikan ikeuangan ikeluarga, 

igaya ihidup, ifinancial iself-efficacy. literasi keuangan mencakup pemahaman dan kemampuan 
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mengelola keuangan dalam kehidupan seseorang. Hal ini melibatkan pemahaman konsep dasar 
keuangan seperti penganggaran, investasi, kredit, asuransi dan perencanaan keuangan jangka 
panjang (Sugiharti dan maula, 2019). iSeseorang iyang imemiliki itingkat iliterasi ikeuangan iyang ibaik 

icenderung ilebih imampu imengelola ikeuangan idengan iefektif, mengambil keputusan investasi yang 
cerdas dan melindungi dirinya dari resiko keuangan yang tidak diinginkan. Orang tua merupakan 
sosok pertama bagi anak-anak dalam menunjukkan perilaku keuangan yang baik, pengelolaan 
anggaran, investasi, dan tanggung jawa keuangan dengan mendapatkan pemahaman yang baik 
tentang keuangan sejak awal, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan finansial yang 
mungkin dihadapi selama masa perkuliahan atau setelah lulus (Rosa dan Listiadi, 2020) Gaya 
hidup mencakup aspek dan kehidupan seseorang, termasuk kegiatan sehari-hari minat, pendapat, 
dan bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya (Dewi et al, 2021). Beberapa faktor 
memengaruhi gaya hidup termasuk budaya, lingkungan, pendidikan dan pengalaman hidup. gaya 
hidup juga bisa berubah seiring waktu sejalan dengan perubahan dalam kehidupan. Financial self-
efficacy adalah konsep psikologis yang mengacu pada keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mengelola keuangan secara efektif (widiawati, 2020). Hal ini mencakup 
keyakinan individu dalam merencanakan, mengelola, dan mencapai tujuannya. Peningkatan 
financial self-efficacy dapat dicapai melalui pendidikan keuangan, pengalaman positif dalam 

mengelola keuangan, serta peningkatan pemahaman tentang aspek-aspek keuangan pribadi, 
dengan meningkatkan keyakinan diri seseorang dapat lebih percaya diri dan efektif dalam 
mengelola keuangannya.   
Theory of planned behaviour (TPB) 

Teori of planned behaviour merupakan salah satu teori dalam psikologi sosial yang 
dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen. Theory of planned behaviour adalah teori 
psikologi yang mempengaruhi pembentukan niat dan pelaksanaan perilaku. Teori ini menjelaskan 
hubungan perilaku manusia dalam mengelola keuangan dengan sikap, keyakinan, perilaku, dan 
niat. Sikap seseorang tehadap suatu perilaku berasal dari keyakinannya mengenai akibat dari 
perilaku tersebut. Seseorang yang melakukan tindakan dengan membawa hasil yang positif, maka 
akan memperoleh sikap yang positif pula. Mahasiswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan 
keuangannya cenderung meningkatkan pemahaman serta pengetahuan agar keuangannya tetap 
stabil. mahasiswa yang sering mengalami peralihan besar dalam hidupnya, hal tersebut 
membutuhkan pemahaman yang kuat bagaimana cara mengelola keuanganya sendiri. Pendidikan 
keuangan kelaurga yang diterapkan secara efektif dapat memberikan dasar yang kuat bagi 
mahasiswa dalam mengelola keuangan tetapi juga menjadi bekal untuk menghadapi tantangan 
keuangan dimasa yang akan datang. Gaya hidup mahasiswa memiliki dampak signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan dengan adanya kesadaran terhadap gaya hidup mahasiswa dapat 
menyesuaikan pengelolaan keuangannya semakin bijak mahasiswa dalam mengatur gaya hidup 
yang tergambar dari aktivitas, minat, pendapat seiring kemajuan dalam mengelola keuangan 
menjadi semakin efektif. Financial self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mengelola keuangan pribadi untuk mencapai keuangan yang stabil. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh iLiterasi iKeuangan iTerhadap iPengelolaan iKeuangan iMahasiswa iAkuntansi 

Pengetahuan ikeuangan idan iketerampilan imanajemen ikeuangan isangat ipenting idalam ikehidupan 

isehari-hari. iMahasiswa iialah ibagian idari ikelompok imasyarakat iyang idituntut imengelola  

ikeuangannya isendiri, untuk itu mahasiswa harus lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 
tentang membelanjakan keuangannya. Literasi keuangan mengacu pada bagaimana seseorang 
mengatur dan imengelola ikeuangan idengan ipengetahuan iserta ipemahaman itentang ikeuangan, 

isemakin itinggi iliterasi ikeuangan isesorang imaka isemakin ibaik ipula ipengelolaan ikeuangannya.. 

isejalan idengan ipenelitian idilakukan ioleh iPrasetyo iet ial, i(2020) iliterasi ikeuangan iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ipengelolaan ikeuangan imahasiswa. 
H1: iLiterasi ikeuangan iberpengaruh ipositif iterhadap ipengelolaan ikeuangan imahasiswa iakuntansi 
Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Akuntansi   
 Pendidikan ikeuangan ikeluarga imerupakan isuatu iproses ipembelajaran iyang idiberikan ioleh 

iorang itua isejak idini, idimana iseseorang idiajarkan iuntuk imeningkatkan ipemahaman ianggota 

ikeluarga itentang imengelola ikeuangan ipribadi idengan itujuan iuntuk imemberikan ipengetahuan idan 

iketerampilan ikeuangan iyang idiperlukan iagar idapat imengelola ikeuangan idengan ibijak. i iPenelitian  iini 

isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAyu, i(2020) ipendidikan ikeuangan ikelaurga 
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iberpengaruh ipositif iterhadap iperilaku ikeuangan imahasiswa. 
H2 i: iPendidikan ikeuangan ikeluarga iberpengaruh iterhadap ipengelolaan ikeuangan imahasiswa 

iakuntansi 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 
 Gaya ihidup imahasiswa imemiliki idampak isignifikan iterhadap ipengelolaan ikeuangan idengan 

iadanya ikesadaran iterhadap igaya ihidup imahasiswa idapat imenyesuaikan ipengelolaan ikeuangannya 

isemakin ibijak imahasiswa idalam imengatur igaya ihidup iyang itergambar idari iaktivitas, iminat, ipendapat 

imaka isemakin ibaik ipula idalam imengelola ikeuangannya. ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian  

iyang idilakukan ioleh iNasriah, i(2022) iGaya ihidup iberpengaruh ipositif iterhdap iperilaku imanajemen 

ikeuangan imahasiswa. 
H3: Gaya Hidup Berpengaruh Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 
Pengaruh Financial Self-efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 
 Financial self-efficacy ialah kemampuan individu akan keyakinan yang dimiliki ketika 

melakukan pengelolaan keuangan yang mempengaruhi cara seseorang tersebut berinvestasi 
menabung dan menghasilkan uang, mahasiswa dengan financial self-efficacy yang tinggi akan 
lebuh bertanggung jawab ketika menyelesaikan suatu masalah dalam pengelolaan keuangan serta 
meniingkatkan keiinginan seseorang tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan. Berbeda dengan 
imahasiswa iyang itidak imemiliki ikeyakinan idiri iatau ifinancial iself-efficacy iyang itinggi iakan 

imenimbulkan iperilaku ikeuangan iyang itidak isehat idalam imengelola ikeuangandan imengalami 

ikesulitan idalam imengelola ikeuangan idi imasa iyang iakan idatang. iPenelitian  iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRahma idan iSusanti, (2022) ifinancial iself-efficacy iberpengaruh ipositif 

iterhadp ipengelolaan ikeuangan imahasiswa 
H4: iFinancial iSelf-Efficacy iBerpengaruh iTerhadap iPengelolaan iKeuangan iMahasiswa iAkuntansi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan idata iprimer iyang idikumpulkan ilangsung 

idari iresponden imelalui ipenyebaran ikuesioner. iPopulasi ipada ipenelitian iini iterdiri idari imahasiswa  

iAkuntansi iFakultas iEkonomi idan iBisnis iaktif imulai idari iangkatan i2019, i2020, i2021 idan i2022 idengan 

itotal ipopulasi i473 imahasiswa. iPenentuan isampel imenggunakan irumus islovin, isehingga ijumlah 

isampel iyang idiambil isebanyak i216 imahasiswa iaktif. iMetode ianalisis  idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iterdiri idari iuji ideskriptif, iuji iasumsi iklasik, idan iuji ihipotesis imenggunakan ialat ibantu 

iSPSS i25. I 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  
 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov 
One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 i 
Unstandardized 

iResidual 

N 216 

Normal 

iParametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. 

iDeviation 
2,55744890 

Most iExtreme 

iDifferences 
Absolute 0,052 

Positive 0,030 

Negative -0,052 

Test iStatistic 0,052 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors  iSignificance iCorrection. 

d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance 
 

Dapat idilihat idari itabel i1 ibahwa ihasil idari iuji inormalitas idengan iuji istatistik iOne iSample iKolmogorov 

iSmirnov itest idiatas imenunjukkan inila iAsymp. iSig ilebih ibesar idari i0,05 iyaitu i0,200 i> i0,05 i(Ghozali, 

i2018). iSehingga iuji inormalitas  ipenelitian iini idinyatakan iresidual iberdistribusi inormal. 
Uji iMultikolinearitas i 
Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iyang iditemukan iadanya 

iketerkaitan ikorelasi iantar ivariabel iindependen. iSalah isatu icara imengetahui iada itidaknya 

imultikolinearitas ipada isuatu imodel iregresi iialah idengan imelihat inilai itolerance idan iVIF i(Variance 

iInflation iFactor). i1) iJika inilai itolerance i> i0,10 idan iVIF i< i10 imaka itidak iterjadi imultikolinearitas ipada 

ipenelitian itersebut. i2) ijika inilai itolerance i< i0,10 idan iVIF i> i10 imaka iterjadi imultikolinearitas ipada 

ipenelitian itersebut 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)     

Literasi Keuangan (X1) 0,789 1,267 
Pendidikan Keuangan Keluarga 
(X2) 

0,741 1,349 

Gaya Hidup (X3) 0,608 1,646 
Financial Self-Efficacy (X4) 0,700 1,429 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 

Berdasarkan itabel i2 idiatas ihasil iuji imultikolinearitas idiatas iadalah ivariabel i“literasi ikeuangan” 

i(X1) imempunyai inilai iVIF i1,267 idengan inilai itolerance isebesar i0,789. iVariabel i“pendidikan 

ikeuangan ikeluarga” i(X2) imempunyai inilai iVIF isebesar i1,349 idengan inilai itolerance isebesar i0,741. 

iVariabel i“Gaya ihidup” i(X3) imempunyai inilai iVIF isebesar i1,646 idengan inilai itolerance isebesar i 

i0,608. iVariabel i“Financial iSelf-efficacy” i(X4) imempunyai inilai iVIF isebesar i1,429 idengan inilai 

itolerance isebesar i0,700. iDiantara iseluruh ivariabel idalam ipenelitian  iini, inilai itolerance i> i0,1 idan inilai 

iVIF i< i10. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 
(Ghozali, 2018). 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,642 1,833  4,169 0,000 

Literasi Keuangan (X1) -0,013 0,054 -0,018 -0,243 0,808 
Pendidikan Keuangan 
Keluarga (X2) 

-0,067 0,043 -0,119 -1,553 0,122 

Gaya Hidup (X3) -0,089 0,060 -0,126 -1,490 0,138 
Financial Self-Efficacy (X4) -0,072 0,053 -0,108 -1,371 0,172 

a. Dependent Variable: Ln_Res 
 

Berdasarkkan itabel i3 idiatas idilihat idari ihasil iuji iheteroskedastisitas imenunjukkan inilai 

isignifikansi i(Sig) ipada ivariabel i“literasi ikeuangan” i(X1) i0,808. iNilai isignifikansi ipada ivariabel 

i“Pendidikan ikeuangan ikeluarga” i(X2) isebesar i0,122. iNilai isig. ipada ivariabel i“Gaya ihidup” i(X3) 

isebesar i0,138. iDan inilai isig ipada ivariabel i“Financial iself-efficacy” i(X4) isebesar i0,172 idengan 

ilogaritma iresidual ilebih ibesar idari i0,05 hal ini menyatakan bahwa data dalam penelitian ini tidak 
terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2018). 
 

Hasil Uji T 
 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (uji t) 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,919 2,255  4,398 0,000 

Literasi Keuangan (X1) 0,211 0,066 0,162 3,209 0,002 
Pendidikan Keuangan 
Keluarga (X2) 

0,274 0,053 0,270 5,184 0,000 

Gaya Hidup (X3) 0,348 0,074 0,272 4,724 0,000 
Financial Self-Efficacy (X4) 0,362 0,065 0,300 5,578 0,000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan (Y) 
 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji parsial (uji T) untuk masing-masing variabel independen 
dijelaskan sebagai berikut : 

Variabel iLiterasi iKeuangan i(X1) imemiliki inilai it-hitung ipositif isebesar i3,209 i> it itabel i1,971 

idengan inilai isignifikansi i(sig.) ilebih ikecil idari i0,05 iyaitu i0,002 i< i0,05. iHal iini imenyatakan ibahwa iH1 

idalam ipenelitian  iini iditerima. iArtinya, iliterasi ikeuangan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

ipengelolaan ikeuangan imahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah iRiau. 
Variabel iPendidikan iKeuangan iKeluarga i(X2) imemiliki inilai it-hitung ipositif isebesar i5,184 i> it 

itabel i1,971 idengan inilai isignifikansi i(sig.) ilebih ikecil idari i0,05 iyaitu i0,000 i< i0,05. iHal iini imenyatakan 

ibahwa iH2 idalam ipenelitian iini iditerima. iArtinya, ipendidikan ikeuangan ikeluarga iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap ipengelolaan ikeuangan imahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah 

iRiau. 
Variabel iGaya iHidup i(X3) imempunyai inilai it-hitung ipositif isebesar i4,724 i> it itabel i1,971 

idengan inilai isignifikansi i(sig.) ilebih ikecil idari i0,05 iyaitu i0,000 i< i0,05. iHal iini imenyatakan ibahwa iH3 

idalam ipenelitian iini iditerima. iArtinya, iGaya iHidup iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

ipengelolaan ikeuangan imahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah iRiau. 
Variabel iFinancial iSelf-efficacy i(X4) imempunyai inilai it-hitung ipositif isebesar i5,578 i> it itabel 

i1,971 idengan inilai isignifikansi i(sig.) ilebih ikecil idari i0,05 iyaitu i0,000 i< i0,05. iHal iini imenyatakan ibahwa 

iH4 idalam ipenelitian  iini iditerima. iArtinya, ifinancial iself-efficacy iberpengaruh ipositif iterhadap 

ipengelolaan ikeuangan imahasiswa iAkuntansi iUniversitas iMuhammadiyah iRiau. 
 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .758a 0,574 0,566 2,582 

a. Predictors: (Constant), Financial Self-Efficacy (X4), Literasi Keuangan 
(X1), Pendidikan Keuangan Keluarga (X2), Gaya Hidup (X3) 

Analisis  iini idigunakan iuntuk imengetahui ibesarnya ikontribusi ivariabel iindependen iterhadap 

ivariabel idependen. iBerdasarkan itabel i5 idiatas, ihasil iuji ikoefisien ideterminasi i(R2) imenunjukkan inilai 

iAdjusted iR iSquare isebesar i0,566. iYang iberarti ivariabel iPengelolaan iKeuangan i(Y) idapat idijelaskan 

ioleh ivariabel iliterasi ikeuangan i(X1), ipendidikan ikeuangan ikeluarga i(X2), igaya ihidup i(X3) idan 

ifinancial iself-efficacy i(X4) isebesar i56% isedangkan isisanya i44% idapat idijelaskan ioleh ivariabel 

ilainnya iyang itidak idimasukkan idalam ipenelitian  iini (Ghozali, 2018). 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 

Hasil iuji iparsial i(uji it) iliterasi ikeuangan imenunjukkan inilai it-hitung ipositif iyaitu isebesar i3,209 idengan 

inilai isignifikansi ilebih ikecil i0,05 iyaitu isebesar i0,002 i< i0,05, ioleh ikarena iitu iliterasi ikeuangan 

iberpengaruh ipositif iterhadap iPengelolaan ikeuangan imahasiswa iAkuntansi isehingga iH1 iditerima. 

iPengetahuan ikeuangan idan iketerampilan imanajemen ikeuangan isangat ipenting idalam ikehidupan 

isehari-hari. iMahasiswa iialah ibagian idari ikelompok imasyarakat iyang idituntut imengelola  

ikeuangannya isendiri, iuntuk iitu imahasiswa iharus ilebih iberhati-hati idalam imengambil ikeputusan 

itentang imembelanjakan ikeuangannya. iLiterasi ikeuangan imengacu ipada ibagaimana iseseorang 

imengatur idan imengelola ikeuangan idengan ipengetahuan iserta ipemahaman itentang ikeuangan, 

isemakin itinggi iliterasi ikeuangan isesorang imaka isemakin ibaik ipula ipengelolaan ikeuangannya.  
Pengaruh Pendidikan Keuangan Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Akuntansi 
Hasil uji parsial (uji t) Pendidikan Keuangan Keluarga (X2) menunjukkan nilai t-hitung positif yaitu 
sebesar 5,184 dengan nilai signifikansi lebih kecil 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka 
Pendidikan Keuangan Keluarga berpengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukkan semakin baik kelaurga dalam memberikan pendidikan 
tentang keuangan melalui kebiasaan memberikan kepercayaan kepada anak untuk 
mengendalikan keuangannya sendiri serta memberikan pengertian kepada anak akan kebutuhan 
pokok yang harus didahului daripada keinginan.  
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 
Hasil iuji iparsial i(uji it) iGaya iHidup imempunyai inilai it-hitung ipositif isebesar i4,724 i idengan inilai 

isignifikansi ilebih ikecil i0,05 iyaitu isebesar i0,000 i< i0,05, imaka iGaya iHidup iberpengaruh ipositif 

iterhadap iPengelolaan ikeuangan imahasiswa isehingga iH3 iditerima. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa iGaya ihidup imahasiswa imemiliki idampak isignifikan iterhadap ipengelolaan ikeuangan idengan 

iadanya ikesadaran iterhadap igaya ihidup imahasiswa idapat imenyesuaikan ipengelolaan ikeuangannya 

isemakin ibijak imahasiswa idalam imengatur igaya ihidup iyang itergambar idari iaktivitas, iminat, ipendapat 

imaka isemakin ibaik ipula idalam imengelola ikeuangannya. 
Pengaruh Financial Self-efficacy Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Akuntansi 
Hasil uji parsial (uji t) Financial Self-efficacy menunjukkan nilai t-hitung positif sebesar 5,578 
dengan nilai signifikansi lebih kecil yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka financial self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap Pengelolaan keuangan mahasiswa sehingga H4 diterima. Financial 
self-efficacy merupakan kemampuan seseorang untuk merasa percaya diri dalam mengelola 
keuangan dan dapat mempengaruhi bagaimana individu tersebut berinvestasi, menabungan dan 
menghasilkan uang, mahasiswa dengan financial self-efficacy yang tinggi merasa lebih 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan pengelolaan keuangan serta 
meniingkatkan keiinginan seseorang tersebut unutk melakukan suatu pekerjaan. 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan dari hasul penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, 
pendidikan keuangan, gaya hidup, dan financial self-efficacy memiliki dampak yang signifikan 
terhadap kemampuan pengelolaan keuangan mahasiswa akuntansi di Universitas Muhammadiyah 
Riau. Adapun saran  bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitiannya di 
beberapa perguruan tinggi di Kota Pekanbaru. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan  
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variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola 
keuangan. 
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Abstrak— The purpose of this study is to identify and analyze the Digital Financial System in Realizing 
Financial Inclusion (Case Study of Non-Bank Financial Institutions). The approach taken in this study uses 
interview techniques and direct discussions with customers and employees of non-bank financial institutions. 
This study has a novelty, namely that there has been no research that has a non-bank financial institution as 
its research object, most studies use banks. The research method used by researchers in this study is a 
qualitative approach with a descriptive method. This study uses a qualitative research approach where 
qualitative research as a scientific method is often used and implemented by a group of researchers in the 
field of social sciences, including education. research results Partially, the influence of services has a significant 
effect on financial inclusion. The influence of innovation has a significant effect on financial inclusion. The 
influence of the system has a significant effect on financial inclusion. While simultaneously, services, innovation 
and systems have a significant effect on financial inclusion.. 
 

Keywords : Digital Financial System; Financial Inclusion; Non Bank 

 

1. PENDAHULUAN 
Saat ini, keuangan inklusif telah menjadi salah satu topik yang paling menarik untuk dibahas. Di 

Indonesia, masalah keuangan inklusi terutama terkait dengan kelompok masyarakat bawah, 
berpenghasilan rendah, pekerjaan yang tidak jelas, tinggal di daerah terpencil, orang cacat, buruh 
ilegal, dan masyarakat pinggiran yang sebagian besar tidak memiliki rekening bank. Untuk 
mewujudkan sistem keuangan yang inklusif, masyarakat harus memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang keuangan. Inklusi keuangan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 
meningkatkan kesetaraan pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan stabilitas sektor 
keuangan. Semua otoritas harus bertanggung jawab untuk meningkatkan pengetahuan keuangan 
orang, dan semua pihak yang terlibat, termasuk masyarakat dan generasi muda, harus terlibat. Hasil 
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukkan peningkatan indeks literasi keuangan sebesar 
38,03% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19%. Hasil ini lebih tinggi dari hasil survei OJK 
tahun 2016, yang menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar 29,7% dan indeks inklusi 
keuangan sebesar 67,8%. Akibatnya, pemahaman masyarakat tentang keuangan (literasi) 
meningkat sebesar 8,33 persen dalam tiga tahun peningkatan akses terhadap produk dan layanan 
jasa keuangan (inklusi keuangan) sebesar 8,39%. Survei Nasional Keuangan Inklusif oleh 
Sekretariat Dewan Nasional Keuangan Inklusif (S-DNKI) tahun 2020 menunjukkan bahwa 81,4% 
orang dewasa pernah menggunakan produk atau layanan lembaga keuangan formal. Angka 
tersebut meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu sebesar 78,8%. Sementara itu 61,7% 
orang dewasa telah memiliki akun. Angka ini juga meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2018, 
yakni sebesar 55,7%. 
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Gambar. 1 Pertumbuhan Industri Keuangan Non Bank 

Peningkatan akses layanan keuangan formal, peningkatan literasi dan perlindungan konsumen, 
perluasan jangkauan layanan keuangan, penguatan akses permodalan dan dukungan 
pengembangan usaha untuk usaha mikro dan kecil, peningkatan produk dan layanan keuangan 
digital dan penguatan integrasi kegiatan ekonomi dan keuangan inklusif (Dienillah & Anggraeni, 
2016). Strategi keuangan inklusif secara eksplisit menyasar kelompok dengan kebutuhan terbesar 
atau belum dipenuhi atas layanan keuangan yaitu tiga kategori penduduk (orang miskin 
berpendapatan rendah, orang miskin bekerja/miskin produktif, dan orang hampir miskin) dan tiga 
lintas kategori (pekerja migran, perempuan, dan penduduk daerah tertinggal) (Septiani & Wuryani, 
2020). Dengan pendekatan terbaru ini maka koperasi dapat dengan cepat beradaptasi serta 
membangun model bisnis baru dengan sangat efisien (Zahra et al., 2019). Keuangan Digital (LKD) 
merupakan cara efektif bagi masyarakat untuk mengakses layanan perbankan melalui penurunan 
penyediaan biaya penyediaan jasa bagi bank dan biaya transaksi dengan menggunakan sarana 
tekhnologi digital seperti seluler atau web melalui pihak ketiga. Berkembangnya sirkulasi digital di 
bank dan Lembaga keuangan non-bank telah memicu munculnya pesaing baru dan perubahan 
dalam segmentasi pasar baru (Nur & Hendratmi, 2020). Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 
mendapatkan data dan literasi yang tepat dan akurat tentang perkembangan system keuangan 
digital pada bisnis Lembaga keuangan non bank serta melihat perkembangan-perkembangan inklusi 
keuangan pada sector bisnis Lembaga keuangan non bank. Hasil kajian penelitian ini akan menjadi 
baha literasi dan rujukan penelitian berikutnya dalam mengembangkan penelitian inklusi keuangan 
pada sector Lembaga keuangan non bank. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
diuraikan maka rumusan masalah penelitian ini yaitu Sistem Keuangan Digital merupakan salah 
satu dasar dari Pembangunan keuangan yang kuat sehingga proses transaksi, proses aktivitas 
keuangan yang ada di dalam Mewujudkan Inklusi Keuangan Karena selama ini motor pengerak dari 
inklusi keuangan adalah Bank, namun perlu diperhatikan lembag keuangan non bank juga banyak 
di pakai oleh masyarakat umum. Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis Sistem Keuangan Digital dalam Mewujudkan Inklusi 
Keuangan (Studi Kasus Lembaga Keuangan Non Bank). Pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan Teknik wawancara dan diskuis langsung kepada nasabah dan kepada 
karyawan dari lembaga keuangan non bank. Pada penelitian ini memiliki kebaruan yaitu belum 
adanya penelitian yang memiliki objek penelitian Lembaga keuangan non bank, kebanyakan 
penelitian menggunakan bank 

Pemberian kredit murah kepada kelompok berpenghasilan rendah juga merupakan definisi 
finansial inklusi. Definisi ini sangat tepat ketika memberikan kredit kepada masyarakat yang 
membutuhkan (Nengsih, 2023). Akses masyarakat ke barang dan jasa keuangan di lembaga 
keuangan formal yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan umum dikenal sebagai inklusi keuangan (Indriyani, 2024). Untuk memungkinkan 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, inklusi keuangan berarti menghapus semua 
hambatan yang menghalangi akses ke layanan keuangan, baik dalam bentuk harga maupun non-
harga. Tolak ukur inklusi keuangan dapat dilihat dari kepemilikan rekening tabungan, asuransi, jasa 
pembayaran, dan kredit dari institusi keuangan non-formal (Septiani & Wuryani, 2020). Mengurangi 
tingkat kemiskinan adalah tujuan utama dari inklusi keuangan (Laila & Sihotang, 2022). Temuan 
menunjukkan bahwa jika tingkat penggunaan jasa perbankan menurun, angka kemiskinan akan 
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meningkat. Ini bertentangan dengan fakta bahwa variabel inflasi dan ketersediaan jasa perbankan 
memiliki efek positif terhadap kemiskinan, meskipun tidak signifikan (Adams & Dwi Atmanti, 2021). 
Kontribusi keuangan untuk pembangunan telah menjadi perdebatan hangat tentang inklusi 
keuangan saat ini (Febriaty et al., 2022). Ada kemungkinan bahwa inklusi akan mengubah hubungan 
antara ekonomi dan pertumbuhan dari yang sebelumnya negatif (trade-off antara pertumbuhan dan) 
menjadi yang lebih positif (penurunan dan peningkatan pertumbuhan), dengan konsekuensi yang 
signifikan bagi negara (Holle & Manilet, 2023).. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana 
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok 
peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Populasi pada penelitian ini adalah beberapa jenis perusahaan Lembaga Keuangan non Bank 
yang ada di seluruh Indonesia dengan jumlah 2.417 usaha. Teknik pengambilah sampel memakai 
Teknik Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti 
atau evaluator tentang sampel mana yang paling bermanfaat dan representative (Yuliyanti & 
Situmorang, 2021). Terkadang sampel yang akan diambil ditentukan berdasarkan pengetahuan 
tentang suatu populasi, anggota-anggotanya dan tujuan dari penelitian. Jenis sampel ini sangat baik 
jika dimanfaatkan untuk studi penjajagan (studi awal untuk penelitian atau evaluasi), yang kemudian 
diikuti oleh penelitian lanjutan yang sampelnya diambil secara acak (random). Banyaknya sampel 
dalam penelitian ini yaitu Lembaga keuangan non bank yang ada di provinsi DKI Jakarta yaitu 
berjumlah 50 usaha. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan 
observasi wawancara, dan studi dokumentasi. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakuakn sintesa, menyusun dalam pola, memilih 
mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain(Pramesti & Setiany, 2020). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel. 1 Kondisi Pertumbuhan Kredit BPR di DKI Jakarta 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas pertumbuhan kredit Bank Perkreditan Rakyat yang ada 

di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah sebanyak 50 Bank Perkreditan Rakyat dapat 
dijelaskan sebagai berikut, pada tahun 2018 pertumbuhan sebesar Rp 4.940.168.044 
kemudian pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar Rp 5.832.317.318 dan pada tahun 
2020 terjadi peningkatan sebesar Rp 6.073.266.695 kemudian pada tahun 2021 terjadi 
pertumbuhan sebesar Rp 6.818.468.469. 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 2 Kondisi Pertumbuhan Kredit Macet DKI Jakarta 
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Berdasarkan tabel 2 di atas pertumbuhan kredit Macet Bank Perkreditan Rakyat 

yang ada di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah sebanyak 50 Bank Perkreditan Rakyat 
dapat dijelaskan sebagai berikut, pada tahun 2018 pertumbuhan sebesar Rp 146.475.155 
kemudian pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar Rp 185.130.707 dan pada tahun 
2020 terjadi peningkatan sebesar Rp 250.521.410 kemudian pada tahun 2021 terjadi 
penurunan sebesar Rp 243.417.609. 

 
Gambar. 2  Rasio Pertumbuhan Kredit terhadap Kredit Macet 

Berdasarkan gambar. 2 di atas pertumbuhan kredit terhadap kondisi kredit macet 
pada Bank Perkreditan Rakyat yang ada di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah sebanyak 
50 Bank Perkreditan Rakyat dapat dijelaskan sebagai berikut, pada tahun 2018 
pertumbuhan sebesar 3,3% kemudian pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar 3,1% 
dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 2,4% kemudian pada tahun 2021 terjadi 
pertumbuhan sebesar 2,8%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 3 Statistik Jumlah Nasabah pada 82 BPR di DKI Jakarta 
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Berdasarkan tabel. 3 di atas pertumbuhan kredit terhadap kondisi kredit macet pada 

Bank Perkreditan Rakyat yang ada di Provinsi DKI Jakarta dengan jumlah sebanyak 50 Bank 
Perkreditan Rakyat dapat dijelaskan sebagai berikut, pada tahun 2018 pertumbuhan sebesar 
5% kemudian pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar 3,2% dan pada tahun 2020 
terjadi peningkatan sebesar 2,4% kemudian pada tahun 2021 terjadi pertumbuhan sebesar 
2,8%. 

Uji Hipotesis 
Hasil Uji t (Parsial) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari table. 4 diatas dapat dilihat hasil uji thitung, sehingga dibandingkan dengan ttabel: Pengaruh 
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Tabel. 4 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardized 
Coefficients 

T 
S

ig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 49,05
0 

2,446  
20

,051 
,

000 

X1_Layanan 
,183 ,394 ,052 

2,
463 

,
001 

X2_Inovasi 
,448 1,040 ,049 

3,
431 

,
000 

X3_Sistem 
,579 ,918 ,067 

2,
631 

,
003 

Sumber : Data diolah, SPSS 2024, 
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layanan (X1) terhadap Inkluasi keuangan (Y). Hasil perhitungan untuk t hitung (2,463) > ttabel (1,986) 
dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Jadi Layanan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Inklusi 
keuangan (Y). Pengaruh Inovasi (X2) terhadap Inklusi Keuangan (Y). Hasil perhitungan untuk thitung 
(3,431) > t tabel (1,986) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi Layanan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Inklusi keuangan (Y). Pengaruh Sistem (X3) terhadap Inklusi keuangan (Y). Hasil 
perhitungan untuk t hitung (2,631) > t tabel (1,986) dan nilai signifikan 0,003 < 0,05. Jadi Inovasi (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap Inklusi keuangan (Y).  
 
Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel .5 Hasil Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares 
D

f 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 41,284 3 13,761 3,218 ,000b 

Residual 5617,964 47 63,123   

Total 5659,247 50    

a. Dependent Variable: Y_Inkluasi keuangan 

b. Predictors: (Constant), X3_Sistem, X1_Layanan, X2_Inovasi 
               Sumber : Data diolah, SPSS 2024 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel (3,218 > 
2,71) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H4     diterima. Nilai Fhitung > dari 
Ftabel sehingga H4 juga diterima menunjukkan bahwa secara simultan layanan, inovasi dan sistem 
berpengaruh secara signifikan terhadap inkluasi keuangan (Y). 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Secara parsial Pengaruh layanan berpengaruh signifikan terhadap Inklusi keuanga. Pengaruh 

Inovasi berpengaruh signifikan terhadap Inklusi keuangan. Pengaruh Sistem berpengaruh signifikan 
terhadap Inklusi keuangan . Sedangkan secara simultan layanan, inovasi dan sistem berpengaruh 
secara signifikan terhadap inkluasi keuangan.. 
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Abstrak- The existence of MSMEs has an influence on the community's economic income. This study seeks 
to assess how MSME participants and their training impact the preparation of financial reports in accordance 
with SAK EMKM for MSME financial reporting. This research uses quantitative methods. The data collection 
method was carried out through distributing questionnaires to respondents. The population in this research is 
MSMEs located in the Padang City area, with a sample of 110 MSMEs. Samples were obtained using 
probability sampling methods and sampling techniques were carried out using purpose sampling techniques. 
The findings of this study reveal that the MSME participant variable significantly affects MSME financial 
reporting in accordance with SAK EMKM. However, the variable related to training for financial report 
preparation shows no influence on MSME financial reporting based on SAK EMKM. This study also shows 
that the variables of MSME actors and training in preparing financial reports together have a significant effect 
on MSME financial reporting based on SAK EMKM. 

Keywords: MSME Actors, Financial Report Preparation Training  

1. PENDAHULUAN   

Dimasa saat ini, perkembangan ekonomi di Indonesia berlangsung dengan cepat. Pada 
tahun 2014, angka kemiskinan di Indonesia terus mengalami penurunan secara berkelanjutan 
dengan fenomena inilah Indonesia diakui sebagai salah satu yang mengalami pertumbuhan 
dengan tingkat kecepatan yang signifikan. Kegiatan perekonomian terlibat dalam peningkatan taraf 
hidup bagi suatu masyarakat, karena pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat memastikan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Sehingga salah satu faktor dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup agar menjadi sejahtera adalah keikutsertaan dalam sektor UMKM, karena UMKM 
memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat, yaitu melalui pengembangan usaha yang mampu menciptakan peluang kerja yang 
merata bagi masyarakat. 

Rahmawati & Puspasari (2017) mengatakan bahwa Tantangan yang umum dihadapi oleh 
pelaku yang terlibat dalam UMKM merupakan permasalahan mengenai modal yang digunakan 
oleh pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha yang dimiliki dan permasalahan dalam 
pembukuan akuntansi atau pengelolaan keuangan. Secara umum, pelaku UMKM cenderung 
menggunakan modal dari sumber keuangan pribadi untuk mengembangkan usahanya, namun 
tidak semua pelaku UMKM yang bisa mengambangkan usahanya dengan modal pribadi yang 
terbatas. Dengan demikian, tidak secara langsung, pelaku UMKM perlu mengikutsertakan pihak 
luar, seperti bank atau penyedia dana, untuk mendapatkan bantuan modal atau tambahan dana 
guna meningkatkan kesuksesan usaha yang sedang dikembangkan. Untuk mendapatkan modal 
dari pihak ketiga, pelaku UMKM wajib menjalankan pencatatan keuangan sesuai dengan standar 
yang berlaku. Penyusunan laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menjadi 
persyaratan penting yang ditetapkan oleh pihak kreditur, seperti lembaga perbankan, untuk 
memberikan pinjaman kepada pelaku UMKM. Meskipun demikian, masih terdapat banyak UMKM 
yang tidak menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Kebanyakan pelaku 
UMKM masih menerapkan pembukuan secara biasa, sederhana, dan tidak akurat (Setyaningsih & 
Farina, 2021). 

Laporan keuangan menjadi landasan untuk menilai apakah suatu kegiatan akuntansi telah 
dijalankan dengan baik, oleh karena itu, diperlukan penyusunan pelaporan keuangan yang 
mematuhi standar akuntansi. Penyusunan laporan keuangan memiliki signifikansi yang besar bagi 
para pelaku UMKM, karena dapat mencerminkan dengan akurat kondisi keuangan sebenarnya 
dari UMKM tersebut. Ningtyas et al. (2017) Mengemukakan bahwa laporan keuangan adalah 
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produk dari aktivitas akuntansi yang menyajikan informasi keuangan suatu entitas, memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Persepsi pelaku UMKM juga mempengaruhi keberhasilan UMKM. Menurut  Janrosl (2018) 
persepsi merupakan tanggapan seseorang dalam menginterpretasikan elemen-elemen di 
sekitarnya, termasuk objek, individu, atau simbol tertentu, termasuk dalam pemahaman 
lingkungan. Dengan keberadaan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK EMKM) sebagai panduan dalam menyusun laporan keuangan, diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam meningkatkan performa individu.  

Menurut Setyaningsih & Farina (2021) dalam mengatasi permasalahan dalam menyusunan 
laporan keuangan dibutuhkan adanya pelatihan dalam menyusun laporan keuangan yang 
ditujukan kepada pelaku UMKM. Apabila pelatihan dalam pembuatan laporan keuangan 
disampaikan secara efektif dan kemudian penerapan pengetahuan yang diperoleh dilakukan 
dengan baik, maka pengetahuan dalam pembuatan laporan keuangan akan meningkat secara 
signifikan. Signifikansinya pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) terletak pada kemampuan pelaku UMKM untuk meningkatkan 
keterampilan dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku di 
Indonesia. Oleh karena itu, pelaku UMKM memerlukan bimbingan dan pengawasan untuk 
memastikan kualitas penyusunan laporan keuangannya. 

Selain itu, ada juga yang dilakukan oleh Susilowati et al. (2021) Menyiratkan bahwa 
pandangan sebagian pelaku UMKM memiliki dampak positif dan signifikan terhadap implementasi 
SAK EMKM dalam Laporan Keuangan UMKM di Kota Surabaya. Sedangkan menurut pandangan 
yang dilakukan oleh Janrosl (2018) bertolak belakang dengan penelitian Susilowati et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa persepsi pelaku UMKM tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan SAK EMKM.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Auliah & Kaukab (2019) menjelaskan pelatihan 
dalam penyusunan laporan keuangan tidak memiliki dampak pada pelaporan keuangan UMKM 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih & Farina (2021) menjelaskan bahwa 
pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan tidak memberikan dampak yang cukup besar pada 
proses penyusunan laporan keuangan. Kota Padang berperan sebagai pusat administrasi Provinsi 
Sumatera Barat. Pelaku UMKM Kota Padang tersebar di semua kecamatan yang ada di Kota 
Padang. Jenis usaha pelaku UMKM yang berada di Kota Padang beraneka ragam mulai dari 
dagang, jasa, manufaktur, kerajinan, dan lain sebagainya. Dinas Koperasi UMKM Kota Padang 
dapat dikatakan baik dalam pengawasan pelaku UMKM yang mengembangkan usahanya, karena 
dari tahun ke tahun pelaku UMKM terus meningkat. Berikut adalah jumlah pelaku UMKM yang 
tercatat di Kota Padang kisaran tahun 2021-2023. 

Tabel 1 Jumlah UMKM di Kota Padang 

 
   Sumber: Dinas Koperasi UMKM Kota Padang 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah pelaku UMKM di Kota Padang dari tahun 2021 
terdapat sebanyak 38.299, pada tahun 2022 jumlah pelaku UMKM sebanyak 41.787 dan pada 
tahun 2023 sebanyak 42.154 pelaku UMKM yang terdata di Dinas Koperasi UMKM. Melihat 
fenomena yang terjadi, mayoritas pelaku UMKM tidak melakukan pencatatan akuntansi, meskipun 
beberapa peraturan mendorong pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan 
SAK EMKM.  

 
 
 

 

No Tahun Jumlah UMKM 

1 2021 38.299

2 2022 41.787

3 2023 42.154
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai metodenya. Sesuai dengan 
definisi dari Sugiyono (2014), Metode penelitian kuantitatif berasal dari filsafat positivisme dan 
digunakan untuk memeriksa suatu populasi dan sampel tertentu, data dikumpulkan melalui alat 
penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan maksud untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. 
 Yang akan dijadikan sebagai fokus populasi penelitian ini terdapat 38.299 pelaku UMKM 
yang terdaftar di Dinas Koperasi UMKM Kota Padang tahun 2023 serta UMKM yang sudah berdiri 
lebih dari 2 tahun. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purpose Sumpling. Purpose sumpling adalah Pemilihan sampel dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor khusus. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Terdaftar di 
Dinas Koperasi UMKM Kota Padang dan UMKM yang sudah berdiri lebih dari 2 tahun. Sampel 
dalam penelitian ini diperoleh melalui penerapan rumus slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

𝑛 =
38299

1 + 38299. 10%2 

𝑛 = 99,7 dibulatkan menjadi 100 
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel yang diperlukan 
N = Jumlah populasi  
e = Tingkat kesalahan sampling (sampling eror) biasanya 10%  

 Perhitungan berdasarkan yang di atas, ditemukan bahwa banyak sampel yang dipakai 
pada penelitian sebanyak 100 Orang. Namun data yang terkumpul sebanyak 110 responden, 
sehingga data sudah memenuhi sampel.  
 Data penelitian ini yaitu data primer. Sumber data dalam peneletian ini didapatakan dari 
kita menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pada penelitian ini, data yang didapat dari hasil kuesioner dari pelaku UMKM yang ada di wilayah 
Kota Padang. Langkah dalam menganalisis data melibatkan pengelompokan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden serta penyusunan tabel data dari seluruh responden berdasarkan 
variabel, penyajian data untuk setiap variabel yang diinvestigasi, perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Pengelolaan data 
dilakukan oleh penulis dengan menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS Statistics 25. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaku UMKM di wilayah Kota Padang adalah objek dari populasi dalam penelitian ini, 
dengan jumlah sampel bedasarkan rumus slovin didapat sebanyak 100 responden. Namun data 
yang terkumpul sebanyak 110 responden, sehingga data sudah memenuhi sampel minimal dari 
rumus slovin sebanyak 100 sampel. Penelitian ini mencakup beberapa karakteristik, melibatkan 
data dari responden, data yang terkait dengan usaha, dan segmen pertanyaan pada setiap 
variabel dalam penelitian ini. Dalam bagian data responden, terdapat pernyataan yang 
memerlukan pengisian terkait informasi diri responden, seperti tingkat pendidikan terakhir, masa 
beroperasi usaha, jenis usaha, dan jenis kelamin. Informasi mengenai responden dari sampel 
yang telah mengisi kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini mencakup: 

Tabel 2 Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%) 

1 SD 3 2,7% 

2 SMP 2 1,8% 

3 SMA/SMK 58 52,7% 

4 D3 27 24,5% 

5 S1 20 18,2% 

Total 110 100% 
Sumber: Data primer, diolah tahun 2023 
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Penyajian tabel 2 dilihat bahwa pada penelitian ini sebagai pelaku UMKM di wilayah Kota 
Padang terdapat 3 responden yang memiliki latar belakang pendidikan terakhir di tingkat SD atau 
sebesar 2,7%, selanjutnya pelaku UMKM yang berpendidikan terakhir SMP sebanyak 2 orang atau 
sebesar 1,8%, selanjutnya pelaku UMKM yang berpendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 58 
orang atau sebesar 52,7%, selanjutnya pelaku UMKM yang berpendidikan terakhir D3 sebanyak 
27 orang atau sebesar 24,5%, selanjutnya pelaku UMKM yang berpendidikan terakhir S1 
sebanyak 20 orang atau sebsar 18,2%. Pada penelitian ini, pendidikan terakhir pelaku UMKM 
paling banyak SMA/SMK berjumlah 58 orang atau sebesar 52,7%. Berdasarkan tabel diatas 
menunjukan pendidikan terakhir SMA/SMK sudah cukup memahami manfaat pembuatan laporan 
keuangan berdasarkan SAK EMKM untuk keberlangsung usaha para pelaku UMKM di masa akan 
datang, selanjutnya jumlah responden yang cukup memahami pentingnya pembuatan laporan 
keuangan berdasarkan SAK EMKM disusul pendidikan D3 dan S1.  

Tabel 3 Pengelompokan Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Lama Usaha Frekuensi Presentase (%) 

1 3-5 Tahun 43 39,1% 

2 5-10 Tahun 37 33,6% 

3 10-15 Tahun 12 10,9% 

4 15-20 Tahun 13 11,8% 

5 > 20Tahun 5 4,5% 

Total 110 100% 
Sumber: Data primer, diolah tahun 2023 

Penyajian tabel 3 memperlihatkan bahwa pada penelitian ini sebagai pelaku UMKM di 
wilayah Kota Padang sebanyak 43 orang atau sebesar 39,1% pelaku UMKM yang menjalankan 
usahanya dalam waktu 3-5 tahun, selanjutnya sebanyak 37 orang atau sebesar 33,6% pelaku 
UMKM yang menjalankan usahanya dalam waktu 5-10 tahun, selanjutnya sebanyak 12 orang atau 
sebesar 10,9% pelaku UMKM yang menjalankan usahanya dalam waktu 10-15 tahun, selanjutnya 
sebanyak 13 orang atau sebesar 11,8% pelaku UMKM yang menjalankan usahanya dalam waktu 
15-20 tahun dan sebanyak 5 orang atau sebesar 4,5% pelaku UMKM yang menjalankan usahnya 
dalam waktu > 20 tahun. Dalam penelitian ini, usaha umumnya telah berjalan selama kurun waktu 
3-5 tahun. yaitu berjumlah 43 orang atau sebesar 39,1%. 

Tabel 4 Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Frekuensi Presentase (%) 

1 Kerajinan 0 0% 

2 Dagang 88 80% 

3 Manufaktur 6 5,5% 

4 Jasa 16 14,5% 

Total 110 100% 
Sumber: Data primer, diolah tahun 2023 

 Penyajian tabel 4 memperlihatkan bahwa pada penelitian ini pelaku UMKM di wilayah Kota 
Padang dikelompokkan berdasarkan jenis usaha dagang yaitu usaha donat, alat listrik, frozen 
seafood, santan kelapa, accessories, siomay, ampera, bakso, roti bakar dan lain sebagainya. 
Pengelompokkan untuk jenis usaha manufaktur yaitu konveksi, advertising, karangan bunga dan 
lain sebagainya. Terakhir untuk pengelompokkan jenis usaha jasa yaitu bengkel motor, bengkel 
las, global digital copier, bouqet, percetakan, laundry dan lain sebagainya. Untuk jenis usaha 
kerajinan tidak ada responden dalam penelitian ini, selanjutnya jenis usaha dagang sebanyak 88 
orang atau sebesar 80%, selanjutnya responden dengan jenis usaha manufaktur sebanyak 6 
orang atau sebesar 5,5%, dan responden dengan jenis usaha jasa sebanyak 16 orang atau 
sebesar 14,5%. Pada penelitian ini mayoritas usaha yang dominan yaitu dagang dengan jumlah 
pelaku UMKM sebanyak 88 orang atau sebesar 80%.  
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Tabel 5 Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 51 46,4% 

2 Perempuan  59 53,6% 

Total 132 100% 
Sumber: Data primer, diolah tahun 2023 

Penyajian ditabel 5 memperlihatkan bahwa pada penelitian ini sebagai pelaku UMKM di wilayah 
Kota Padang sebanyak 51 orang atau sebesar 46,4% adalah laki-laki sedangkan sisanya 59 orang 
atau sebesar 53,6% adalah perempuan. Pada penelitian ini, jumlah pelaku UMKM dengan jenis 
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki.  

Tabel 6 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pesepsi Pelaku UMKM 110 25.00 50.00 39.7364 5.58287 

Pelatihan Penyusunan 
Laporan Keuangan 

110 8.00 39.00 27.8182 7.41952 

Pelaporan Keuangan UMKM 
Berdasarkan SAK EMKM 

110 29.00 64.00 45.9273 11.19199 

Valid N (listwise) 110     
Sumber: Hasil Olah SPSS 25 

Berikut hasil uji statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa: 
1. Persepsi Pelaku UMKM 
Variabel persepsi pelaku UMKM memiliki nilai minimal sekitar 25,00. Sedangkan nilai maksimum 
sebesar 50,00. Nilai rata-rata (mean) variabel persepsi pelaku UMKM sebesar 39,7364 dan nilai 
standar deviasi variabel persepsi pelaku UMKM sebesar 5,58287. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai standar deviasi 
untuk variabel persepsi pelaku UMKM, ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
ini memiliki kualitas yang memadai atau cukup baik. 
2. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
Pelatihan penyusunan laporan keuangan variabel mempunyai nilai minimum sebesar 8,00. 
Sedangkan nilai maksimum sebesar 39,00. Nilai rata-rata (mean) variabel pelatihan penyusunan 
laporan keuangan sebesar 27,8182 dan nilai standar deviasi variabel pelatihan penyusunan 
laporan keuangan sebesar 7,41952. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai standar deviasi untuk variabel pelatihan penyusunan 
laporan keuangan UMKM, ini memperlihatkan bahwa data dari penelitian ini cukup baik. 
3. Pelaporan Keuangan UMKM 
Pelaporan keuangan UMKM variabel mempunyai nilai minimum sekitar 29,00. Sedangkan nilai 
maksimum sekitar 64,00. Nilai rata-rata (mean) variabel pelaporan keuangan UMKM sebesar 
45,9273 dan nilai standar deviasi variabel pelaporan keuangan UMKM sebesar 11,19199. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai standar deviasi untuk variabel pelaporan keuangan UMKM, ini memperlihatkan bahwa data 
dari penelitian ini cukup baik. 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Persepsi Pelaku UMKM 

X1 Nilai r table Nilai r hitung Signifikansi Keterangan 

X1.1 0,1576 0,560 0,000 Valid 

X1.2 0,1576 0,610 0,000 Valid 

X1.3 0,1576 0,574 0,000 Valid 

X1.4 0,1576 0,623 0,000 Valid 

X1.5 0,1576 0,726 0,000 Valid 

X1.6 0,1576 0,726 0,000 Valid 

X1.7 0,1576 0,668 0,000 Valid 

X1.8 0,1576 0,800 0,000 Valid 

X1.9 0,1576 0,811 0,000 Valid 

X1.10 0,1576 0,732 0,000 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS versi 25 
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Berdasarkan tabel hasil yang ditunjukan oleh uji validitas kuesioner mengenai persepsi 
pelaku UMKM, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan pertama hingga sepuluh dianggap valid (nilai 
r hitung melebihi nilai r tabel). 

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
X2 Nilai r tabel Nilai r hitung Signifikansi Keterangan 

X2.1 0,1576 0,877 0,000 Valid 

X2.2 0,1576 0,720 0,000 Valid 

X2.3 0,1576 0,910 0,000 Valid 

X2.4 0,1576 0,820 0,000 Valid 

X2.5 0,1576 0,891 0,000 Valid 

X2.6 0,1576 0,901 0,000 Valid 

X2.7 0,1576 0,913 0,000 Valid 

X2.8 0,1576 0,904 0,000 Valid 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Berdasaarkan pengajian hasil yang diperleh uji validitas untuk kuesioner pelatihan 
penyusunan laporan keuangan menunjukkan bahwa pertanyaan pertama hingga delapan 
dianggap valid (nilai r hitung melebihi nilai r tabel). 

Tabel 9 Hasil Uji Validitas Pelaporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM 

Y1 Nilai r tabel Nilai r hitung Signifikansi Keterangan 

Y1.1 0,1576 0,299 0,000 Valid 

Y1.2 0,1576 0,778 0,000 Valid 

Y1.3 0,1576 0,638 0,000 Valid 

Y1.4 0,1576 0,824 0,000 Valid 

Y1.5 0,1576 0,771 0,000 Valid 

Y1.6 0,1576 0,871 0,000 Valid 

Y1.7 0,1576 0,748 0,000 Valid 

Y1.8 0,1576 0,794 0,000 Valid 

Y1.9 0,1576 0,674 0,000 Valid 

Y1.10 0,1576 0,359 0,000 Valid 

Y1.11 0,1576 0,332 0,000 Valid 

Y1.12 0,1576 0,622 0,000 Valid 

Y1.13 0,1576 0,738 0,000 Valid 

Y1.14 0,1576 0,718 0,000 Valid 

Y1.15 0,1576 0,798 0,000 Valid 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Pengajian dari tabel hasil yang dilihat uji validitas kuesioner mengenai pelaporan keuangan 
UMKM berdasarkan SAK EMKM menunjukkan bahwa pertanyaan pertama hingga lima belas 
dianggap valid (nilai r hitung melebihi nilai r tabel). 

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Standar Keterangan 

Persepsi Pelaku UMKM 0,869 0,60 Reliabilitas 

Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 0,953 0,60 Reliabilitas 

Pelaporan Keuangan UMKM Berdasarkan 
SAK EMKM 

0,915 0,60 Reliabilitas 

Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Pengajian tabel yang terlihat hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan pada masing-masing Variabel dianggap reliabel, karena nilai Cronbach's Alpha > 0,06, 
menunjukkan bahwa kuesioner yang berfungsi memiliki tingkat reliabilitas yang memadai. 
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Tabel 11 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

.60579087 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.046 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .072c,d 
 

Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Pengajian hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov memberikan nilai 
0,072 Jika nilai ini >0,05, kesimpulan dapat diambil bahwa distribusi data adalah normal. 

Tabel 12 Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Persepsi Pelaku UMKM 0,609 1,643 

Pelatihan Penyusunan Laporan 
Keuangan 

0,627 1,595 

Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Penyajian hasil uji multikolinieritas di atas menunjukkan bahwa setiap variabel 
bebas memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF (Variabel Inflation Factor) < 10. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
penelitian. 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

uji heteroskedatisitas di atas dihasilkan terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
tidak teratur serta titik-titik tersebut tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk memperkuat hasil uji 
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Scatterplots, maka uji heteroskedastisitas juga bisa dipakai dengan uji glejser yang 

dinyatakan dalam tabel berikut: 

Tabel 13 Uji Glejser 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 
Coefefficients 

Unstandardized 
Coefefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error Beta 

1       Constant -,264 ,454  -,582 ,562 

X1 ,176 ,090 ,235 1,951 ,054 

X2 -,008 ,051 -,018 -,156 ,876 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Berdasarkan table 13 dapat diketahui bahwa nilai signifikan variabel ukuran usaha 
(X1) sebesar 060, kemudian untuk variabel persepsi pelaku UMKM (X2) sebesar 0,054 dan 
untuk variabel pelatihan penyusunan laporan keuangan (X3) sebesar 0,876. Dasar 
pengembalian keputusan pada uji glejser yaitu apabila nilai signifikansinya > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  

Tabel 14 Uji Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.302 .834  -.362 .718 

X1 .859 .165 .477 5.190 .000 

X2 .034 .094 .033 .365 .716 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

 Berdasarkan table 14 dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linier berganda diatas, maka 
dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = (-0,302) + 0,859(X1) + 0,34(X2) + e 
Dari persamaan regresi diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta senilai -,302 bertanda negative artinya jika variabel ukuran usaha (X1), 

persepsi pelaku UMKM (X2) dan pelatihan penyusunan laporan keuangan (X3) bernilai sama 
dengan 0, maka pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y) di wilayah Kota 
Padang mengalami penurunan senilai -,302. 

2. Koefesien regresi variabel persepsi pelaku UMKM (X1) senilai 0,859 dan bertanda positif. 
Artinya jika variabel persepsi pelaku UMKM (X1) mengalami kenaikan 1% maka variabel 
pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y) peningkatan senilai 0,859 dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.  

3. Koefesien regresi variabel pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) senilai 0,034 dan 
bertanda positif. Artinya jika variabel pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) mengalami 
kenaikan 1% maka variabel pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y) 
peningkatan senilai 0,034 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.  
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Tabel 15 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .674a .454 .439 .61430 

a. Predictors: (Constant), X1, X2 

 
 

Sumber : Olah Data SPSS versi 25 

Penyajian tabel 15 dapat dilihat bahwa hasil uji koefesien determinasi menunjukkan bahwa 
Adjusted R Square adalah sebesar 0,439 atau 43,9% hal ini menunjukkan bahwa pelaporan 
keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM dipengaruhi oleh persepsi pelaku UMKM dan pelatihan 
penyusunan laporan keuangan. Sedangkan sisanya 56,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 

Tabel 16 Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.302 .834  -.362 .718 

X1 .859 .165 .477 5.190 .000 

X2 .034 .094 .033 .365 .716 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Olah Data SPSS versi 25 

Berdasarkan tabel 16 uji stastistik t untuk kriteria uji parsial (t) yaitu jika terdapat nilai 
signifikansi < 0,05 maka berkesimpulan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05 maka berkesimpulan variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat diketahui 
bahwa: 
1. Persepsi Pelaku UMKM 

Persepsi pelaku UMKM dalam model regresi ini memiliki nilai t hitung sebesar 5,190 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000. Untuk nilai t hitung pada variabel persepsi pelaku UMKM > t 
tabel yaitu 5,190 > 1,6590 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 berkesimpulan bahwa secara parsial 
persepsi pelaku UMKM (X1) berpengaruh signifikan terhadap pelaporan keuangan UMKM 
berdasarkan SAK EMKM (Y).  

2. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
Persepsi pelaku UMKM dalam model regresi ini memiliki nilai t hitung sebesar 0,365 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000. Untuk nilai t hitung pada variabel pelatihan penyusunan 
laporan keuangan > t tabel yaitu 0,365 < 1,6590 dan nilai signifikan 0,716 > 0,05 berkesimpulan 
bahwa secara parsial pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y).  

Tabel 17 Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 33.280 3 11.093 29.396 .000b 

Residual 40.001 106 .377   

Total 73.281 109    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1, X2 
Sumber : Olah Data SPSS versi 25 

Penyajian tabel 17 hasil uji simultan (F) menunjukkan dasar pengambilan keputusuan uji simultan 
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(F) pada model regresi yaitu apabila nilai signifikan < 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel 
independen (X) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Selain itu 
pengambilan keputusan uji simutan yaitu apabila nilai F hitung > F tabel maka variabel independen 
(X) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen (Y). Nilai signifikansi 
dalam model regresi ini < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa variabel persepsi pelaku 
UMKM (X1) dan pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) berpengaruh terhadap pelaporan 
keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y). 
 Untuk nilai F hitung pada model regresi ini > F tabel yaitu 29,396, sedangkan nilai F tabel 
dengan K sebesar 4 dan N sebanyak 109 pada tingkat signifikan 0,05 yaitu sebesar 2,6879. 
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 29,396 > 
2,6879, sehingga dapat disimpulan bahwa secara simultan persepsi pelaku UMKM (X1) dan 
pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2)  berpengaruh signifikan terhadap pelaporan 
keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y).   

Tabel 18 Uji Beda (Post Hoc Tests) 

 
Sumber : Olah Data SPSS versi 25 

Dari tabel 18 diketahui bahwa dari ketiga sub variabel yang diuji pada Post Hoc Test terdiri 
atas anggota keseluruhan karyawan, jumlah omzet dan jumlah aset. Dapat dilihat dari dasar 
pengambilan keputusan dalam uji beda Post Hoc Test jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat 
perbedaan secara nyata, sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
secara nyata.  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 
1. Persepsi pelaku UMKM memiliki dampak yang signifikan terhadap pelaporan keuangan 

UMKM berdasarkan SAK EMKM (studi kasus UMKM di wilayah Kota Padang). Ini dapat 
diperkuat dengan hasil uji (t), di mana nilai t hitung untuk variabel persepsi pelaku UMKM (X1) 
> t tabel, yakni 5,190 > 1,6590, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulannya itu 
variabel persepsi pelaku UMKM berpengaruh secara signifikan terhadap pelaporan keuangan 
UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 
diterima. 

2. Pelatihan penyusunan laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap pelaporan keuangan 
UMKM berdasarkan SAK EMKM (studi kasus UMKM wilayah Kota Padang). Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil uji (t) untuk nilai t hitung pada variabel pelatihan penyusunan laporan 
keuangan > t tabel yaitu 0,365 < 1,6590 dan nilai signifikan 0,716 < 0,05, kesimpulannya ini 
bahwa variabel pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM (Y), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H2 ditolak. 
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3. Persepsi pelaku UMKM dan pelatihan penyusunan laporan keuangan berpengaruh secara 
simultan terhadap pelaporan keuangan UMKM yang berdasarkan SAK EMKM. Nilai F hitung 
pada model regresi ini > F tabel yaitu 29,396, sedangkan nilai F tabel dengan dan N sebanyak 
109 pada tingkat signifikan 0,05 yaitu sebesar 2,6879. Hal ini menunjukkan bahwa nilai F 
hitung > F tabel yaitu sebesar 29,396 > 2,6879, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik 
variabel persepsi pelaku UMKM (X1) maupun pelatihan penyusunan laporan keuangan (X2) 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap pelaporan keuangan UMKM berdasarkan 
SAK EMKM (Y). 
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Abstract - This research aims to examine the impact of financial distress, profitability, audit quality, and audit delay 
on the audit opinion of going concern in transportation and logistics companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the period 2018-2022. The data used in this study are secondary data obtained through the 

official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX), namely www.idx.co.id. The sample for this study was selected 

using the purposive sampling method, resulting in 20 companies that met the specified criteria over a 5-year period. 
The data analysis method employed in this research is logistic regression analysis, and data processing was 
conducted using IBM SPSS Statistics version 25 for Windows. The research findings indicate that financial distress 
has a negative and significant impact on the audit opinion of going concern, and audit delay has a positive and 
significant impact on the audit opinion of going concern. However, profitability and audit quality do not have a 
significant impact on the audit opinion of going concern. 
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1. PENDAHULUAN 

Sebuah entitas bertanggungjawab dalam menjaga kontinuitas usahanya (going concern). Dalam 
upaya untuk menjaganya, manajemen entitas wajib memiliki informasi seputar kondisi perusahaannya. 
Hal ini dapat diperoleh dari laporan keuangan yang memiliki dua aspek, yakni handal dan tingkat 
kewajarannya dapat dipercaya. Laporan keuangan dengan kedua aspek tersebut dihasilkan melalui 
proses audit oleh auditor. Selama proses pengauditan, auditor tidak hanya memeriksa kebenaran laporan 
keuangan yang disajikan, tetapi mereka juga menilai kontinuitas usaha sebuah entitas. Penilaian tentang 
kelangsungan usaha tersebut terkait pendapat tentang entitas yang mampu beroperasi dalam periode 
waktu yang lama dan memiliki potensi kebangkrutan yang rendah (Sari, 2022). Jika suatu perusahaan 
tidak bisa menghindari potensi kebangkrutan, maka tugas auditor ialah menerbitkan opini audit going 
concern. 

Opini audit going concern menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dinyatakan sebagai 

suatu pernyataan yang diterbitkan oleh auditor kepada entitas terhadap kemampuannya untuk menjaga 
kontinuitas usahanya (IAI-KAP, 2011). SA 570 menyatakan jika opini audit going concern diterbitkan 
dengan didasari bukti yang cukup yang telah diperoleh dan dari bukti evaluasi terhadap laporan keuangan 
milik entitas yang sedang diaudit. Oleh karena itu, auditor diminta agar memperoleh bukti yang tepat dan 
cukup serta membuat kesimpulan atas bukti yang diperoleh apakah muncul keraguan entitas untuk 
melanjutkan kelangsungan hidupnya (IAPI, 2013). 

Ketidakmampuan dalam mempertahankan kelangsungan usaha dapat terjadi di seluruh jenis entitas, 
begitu juga dengan entitas yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat beberapa faktor 
yang membuat entitas yang telah listing di BEI bisa mendapatkan opini audit going concern, diantaranya 

yaitu: adanya perkara hukum yang dihadapi entitas; entitas di periode sebelumnya juga mendapatkan 
opini audit going concern; saat entitas melangsungkan pertukaran auditor (auditor switching); serta saat 
entitas menghadapi kesulitan keuangan (financial distress) (Setiadamayanthi & Wirakusuma, 2016). 

Entitas yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menghadapi kesulitan keuangan dalam jangka 
waktu yang lama dapat berujung mengalami delisting dari BEI, yaitu dihapuskan dari list perusahaan go 
public yang informasi sahamnya tersedia di BEI. Di tahun 2020, PT Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 
menjadi perusahaan pertama yang delisting. BEI mengungkapkan alasan melakukan penghapusan 
saham milik BORN karena mereka menghadapi kondisi yang berpengaruh signifikan pada kontinuitas 
usahanya, baik dalam aspek hukum dan keuangan, ataupun terhadap kontinuitas status perusahaan yang 
telah tercatat sebagai perusahaan go public tetapi tidak mampu memperlihatkan isyarat pemulihan yang 
memuaskan. Selain itu, saham BORN telah sekurang-kurangnya disuspensi selama 24 bulan terakhir 
sebelum delisting (Rahmawati, 2020). 

mailto:b134201027@student.untan.ac.id
mailto:vitriyanespa@accounting.untan.ac.id
mailto:feradamayanti@ekonomi.untan.ac.id
http://www.idx.co.id/


JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024 
 

JIRA@2024 
Halaman 94  

Financial distress menurut Platt & Platt (2002) dalam Santoso & Triani (2018) ialah sebuah keadaan 
ketika suatu perusahaan merasakan kesulitan keuangan sehingga terjadi penurunan kemampuan untuk 
melunasi hutang pada pihak kreditur. Ketika total aset sebuah entitas lebih kecil dari total kewajiban, maka 
aset milik entitas tidak akan mampu untuk menutup kewajiban tersebut dan berujung mengalami kesulitan 
keuangan. Di penelitian ini, financial distress diukur menggunakan metode Altman Z-Score. Altman Z-
Score ialah salah satu model yang diterapkan untuk memprediksi kebangkrutan dan kegagalan suatu 
entitas (Ginting & Wardayani, 2022). 

 
 

              Sumber: Altman & Hotchkiss, 2006 dalam Ginting & Wardayani, 2022. 
 
Profitabilitas adalah rasio keuangan yang mampu mendeskripsikan kemahiran entitas dalam 

memperoleh keuntungan dan hal lainnya terkait transaksi penjualan dan aset (Septianis, 2021). Suatu 
entitas yang tingkat profitabilitasnya tinggi mampu untuk menunjukkan jika kemampuan manajemen 
perusahaannya sangat baik sehingga mampu untuk menjaga kontinuitas usahanya. Karena profitabilitas 
berkaitan dengan kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka penghitungan profitabilitas pada 
penelitian ini memakai rumus Return on Asset (ROA) untuk mengetahui tingkat keberhasilan entitas untuk 
memperoleh profit bersih ketika menjalankan usahanya. 

 

  

                  Sumber: Harahap, 2015. 
 
Kualitas audit ialah kemahiran seorang auditor dalam mendapatkan dan merekam jejak bukti 

kemungkinan sebuah klien mengalami penyimpangan akuntansi (Prayoga & Aryati, 2023). Auditor harus 
kompeten, profesional, dan independen agar kualitas audit terhadap laporan keuangan dan opini auditnya 
dapat dipercaya dalam mempertimbangkan keputusan. Variabel kualitas audit merupakan variabel dummy 
sehingga diukur menggunakan skala nominal, dimana entitas yang menggunakan KAP yang berafiliasi 
dengan big four akan mendapatkan nilai 1. Sebaliknya, entitas yang menggunakan KAP yang tidak 
berafiliasi dengan big four akan mendapatkan nilai 0 (Ardiyanti et al., 2021). Lorensa (2021) menyatakan 
berikut merupakan daftar nama KAP yang berafiliasi dengan big four, diantaranya: 
1. KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). 
2. KAP Purwanto, Sarwoko, Sandjaja berafiliasi dengan Ernst & Young. 
3. KAP Haryanto Sahari & Rekan dengan Price Waterhouse Coopers (PWC). 
4. KAP Osman Bing Satrio & Rekan berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu. 

Audit delay menurut Rachmawati (2008) dalam Syahputra & Yahya (2017) yaitu lamanya waktu yang 

dibutuhkan dalam membereskan pemeriksaan atas laporan keuangan tahunan entitas, terhitung dimulai 
saat waktu penutupan buku, yaitu per 31 Desember dan berakhir pada waktu yang tertera pada laporan 
auditor independen. Pada tahun 2016, Peraturan Bapepam LK No. Kep-346/BL/2011 yang berisikan 
tentang aturan penyajian laporan tahunan suatu perusahaan diubah menjadi POJK No. 29/POJK.04/2016 
yang menetapkan bahwa perusahaan go public harus melaporkan laporan tahunan mereka kepada OJK 
selambat-lambatnya bulan keempat atau 120 hari setelah 31 Desember. Audit delay diukur menggunakan 
jangka waktu antara akhir periode akuntansi hingga penerbitan laporan auditor independen (Haalisa & 
Inayati, 2021). 

 
  

           Sumber: Haalisa & Inayati, 2021. 

 
Teori  Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan didefinisikan sebagai relasi keagenan yang 
didasarkan dengan perjanjian di mana satu atau lebih pihak bekerja sama dengan agent untuk melakukan 

beberapa jasa bagi masing-masing kepentingan dan mendelegasikan berbagai wewenang untuk 
membuat keputusan pada pihak agent. Agent selaku penyedia informasi ingin setiap tindakannya dalam 

Z = 0,7Z1 + 0,847Z2 + 3,107Z3 + 0,420Z4 + 0,998Z5 

ROA (Return On Asset) = 
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan Tahunan 
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membuat laporannya dan hasilnya terlihat baik di mata principal. Hal ini tidak menghilangkan kemungkinan 
bahwa pihak agent akan melakukan berbagai cara agar hal tersebut terwujud. Tetapi pihak principal 
menginginkan informasi yang jujur, dan menginginkan pihak auditor selaku pihak ketiga untuk melaporkan 
laporannya dengan transparan. Perbedaan tujuan dari masing-masing pihak ini disebut sebagai asimetri 
informasi (Purwanto, 2021). 

Teori keagenan mampu memberi kemudahan pada seorang auditor untuk dapat memahami 
permasalahan yang bisa muncul di antara pihak agent dan principal (Septianis, 2021). Sebagai pihak 
ketiga, kualitas audit yang dihasilkan auditor sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan oleh 
principal. Teori ini juga berasumsi agar auditor memastikan tidak ada kecurangan yang dilakukan oleh 
pihak agent dan kontrak yang disusun dapat meminimalisir cost akibat dari muncul asimetri informasi dan 

kondisi yang tidak pasti. 
Teori Sinyal (Signal Theory) 

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence pada tahun 1973 yang mendefinisikan 
sinyal sebagai usaha si pemberi informasi dalam menjabarkan permasalahan secara akurat kepada pihak 
eksternal sehingga pihak tersebut bersedia untuk berinvestasi meskipun berada di kondisi yang tidak pasti 
(Ramadhanti, 2022). Teori sinyal membantu dalam mengekspresikan pentingnya pengaruh informasi yang 
disampaikan perusahaan kepada pihak eksternal dalam membuat keputusan investasi.  Tujuan teori ini 
adalah agar pihak eksternal selaku penerima informasi dapat menyelaraskan cara mereka bertindak 
berdasarkan apa yang mereka ketahui tentang sinyal yang diberikan oleh entitas. Jika suatu entitas 
termotivasi untuk mengedarkan informasi seperti laporan keuangan entitas kepada pihak eksternal, hal itu 
dapat dijelaskan melalui teori sinyal.  

Teori sinyal juga menjelaskan sinyal yang dikirim oleh manajemen untuk meminimalisir asimetri 
informasi antara agent dan principal. Ini berarti bahwa informasi yang dikirim lebih berkualitas. Sinyal 
tersebut ialah sebuah informasi yang berisikan upaya manajemen dalam melaksanakan tujuan owner. 
Adapun sinyal yang dilakukan tersebut bisa berbentuk informasi yang menyampaikan jika perusahaan 
tersebut lebih baik dari perusahaan lainnya (Sugiharto et al., 2022).  

2. METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang diaplikasikan dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data yang dipilih untuk digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder berupa 
laporan keuangan milik perusahaan dan informasi pendukung lainnya. Seluruh laporan keuangan dan 
informasi tersebut dapat diunduh di website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni www.idx.co.id. Selain 
BEI, peneliti juga menggunakan website resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel untuk 
memperoleh informasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu cakupan data selama 5 tahun, yaitu 
2018-2022. 

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Penelitian ini memilih teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, yaitu sampel dipilih menurut standar yang telah ditetapkan dengan harapan informasi 
yang diperoleh dapat mencapai tujuan. Adapun kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut: 
1. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak 

mengalami delisting selama periode 2018-2022. 
2. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan dan 

laporan auditor independen secara konsisten selama periode 2018-2022. 
3. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang mengungkapkan tahun berjalan dalam laporan 

keuangannya selama periode 2018-2022. 
4. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang menyajikan laporan keuangan perusahaan dalam 

mata uang rupiah selama periode 2018-2022. 
5. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang memiliki data lengkap yang dibutuhkan dalam 

laporan keuangannya selama periode 2018-2022. 
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Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel 
No. Keterangan Jumlah 

1. 
Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan tidak mengalami delisting selama periode 2018-2022 
32 

2. 
Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan dan laporan auditor independen secara konsisten selama periode 
2018-2022 

(9) 

3. 
Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tidak mengungkapkan laba tahun 

berjalan dalam laporan keuangannya selama periode 2018-2022 
(0) 

4. 
Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tidak menyajikan laporan keuangan 

perusahaan dalam mata uang rupiah selama periode 2018-2022 
(3) 

5. 
Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang memiliki data lengkap yang 

dibutuhkan dalam laporan keuangannya selama periode 2018-2022 
20 

 Jumlah Perusahaan 20 

 Jumlah Tahun Pengamatan (2018 sampai dengan 2022) 5 

 Jumlah Sampel 100 

Sumber: Data Olahan, 2023. 
Data penelitian ini merupakan data gabungan dari data cross section, yaitu perusahaan sektor 

transportasi dan logistik yang akan disaring melalui kriteria pengambilan sampel serta data time series, 

yaitu periode pengamatannya selama 5 tahun, yakni periode 2018-2022. Metode pengumpulan data 
penelitian ini mengaplikasikan dua cara, yakni penelitian pustaka (library research) dan penelitian 
lapangan (field research). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menemukan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean, 

serta standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif bisa dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Variabel opini audit going concern selaku variabel dependen dan juga merupakan variabel 

dummy diukur menggunakan 1 jika entitas mendapatkan opini audit going concern dan menggunakan 0 
jika entitas tidak mendapatkan opini audit going concern, mempunyai nilai rata-rata senilai 0,31 kali 
dengan standar deviasi senilai 0,465 kali, nilai minimum senilai 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Dengan 
nilai rata-rata yang mendekati angka 0, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar entitas 
mempunyai probabilitas untuk tidak menerima opini audit going concern. 

Pada tabel 3 bisa dilihat dari 100 sampel, terdapat 69 data atau 69% yang tidak mendapat opini audit 
going concern dan terdapat 31 data atau 31% yang mendapat opini audit going concern. 

Tabel 3 Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Dummy Opini Audit Going Concern 
  Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent 

Valid 0 69 69.0 69.0 69.0 

 1 31 31.0 31.0 100.0 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Financial Distress 100 -14.53 3.80 -.0731 2.88016 

Profitabilitas 100 -153.83 207.18 -2.4946 30.21201 

Kualitas Audit 100 0 1 .20 .402 

Audit Delay 100 33 210 100.34 28.131 

OAGC 100 0 1 .31 .465 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Output SPSS, 2023.    
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 Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS, 2023. 

 
Pada variabel financial distress yang menggunakan data dari hasil analisis Altman Z-Score mempunyai 

nilai rata-rata senilai -0,073 dengan standar deviasi senilai 2,88016. Adapun nilai minimum senilai -14,53 
dimiliki oleh Express Transindo Utama Tbk di than 2022. Sedangkan nilai maksimum senilai 3,80 dimiliki oleh 
Satria Antaran Prima Tbk di tahun 2019. 

Variabel profitabilitas yang diukur dengan rumus Return on Assets (ROA) mempunyai nilai rata-rata 
senilai -2,4946 dengan standar deviasi senilai 30,21201. Adapun nilai minimum senilai -153,83 dimiliki oleh 
Mitra Investindo Tbk di tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum senilai 207,18 dimiliki oleh Express 
Transindo Utama Tbk di tahun 2021. 

Variabel kualitas audit yang mana merupakan variabel dummy diukur menggunakan 1 jika berafiliasi 
dengan KAP big four dan menggunakan 0 jika berafiliasi dengan KAP non big four, mempunyai nilai rata-rata 
senilai 0,20 dengan standar deviasi senilai 0,402, nilai minimum senilai 0 dan nilai maksimum senilai 1. 
Standar deviasi pada variabel ini bernilai lebih tinggi daripada nilai rata-rata, yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data di dalamnya tidak tersebar dengan baik. Dengan nilai rata-rata mendekati angka 0, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa lebih banyak entitas yang berafiliasi dengan KAP non big four. 

Pada tabel 4, dapat diperhatikan dari 100 sampel, terdapat 80 data atau 80% yang tidak berafiliasi 
dengan KAP big four dan terdapat 20 data atau 20% yang berafiliasi dengan KAP big four. 

Tabel 4 Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Dummy Kualitas Audit 
  Frequency Percent Valid Percent   Cumulative Percent 

Valid 0 80 80.0 80.0 80.0 

 1 20 20.0 20.0 100.0 

 Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Output SPSS, 2023. 
 

Variabel selanjutnya yaitu variabel audit delay yang pengukurannya menggunakan jangka waktu yang 
dibutuhkan oleh seorang auditor dalam menyelesaikan auditing dimulai dari waktu penutupan buku hingga 
waktu penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit, mempunyai nilai rata-rata senilai 100,34 dengan 
standar deviasi senilai 28,131, nilai minimum senilai 33 dan nilai maksimum senilai 210. Dengan rata-rata 
yang mendekati angka 100, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar perusahaan memerlukan 
waktu selama 100 hari untuk menerbitkan laporan keuangan yang telah diperiksa bersamaan dengan 
laporan auditor independen 
Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Test) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji hipotesis nol (H0) bahwa data empiris selaras dengan model 

dan tidak terdapat perbedaan antara model dengan data atau bisa dinyatakan fit dengan data. Jika nilai 
statistiknya kurang dari 0,05 (< 0,05) maka model tidak layak untuk dipakai dalam analisis selanjutnya dan 
hipotesis nol ditolak (Ghozali, 2018:333). 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi Hosmer and Lemeshow’s 
Step Chi-square Df Sig. 

  1 10.352 8 .241 

Sumber: Output SPSS, 2023. 

 
Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 

     Uji keseluruhan model (Overall Model Fit Test) adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai 

keseluruhan model yang telah dibuat hipotesisnya, apakah fit dengan data atau tidak. Hipotesis nol (H0) 

berarti menyatakan jika model fit dengan data, dan hipotesis alternatif (Ha) berarti menyatakan jika model 

tidak fit dengan data. Ketika akan menguji H0 dan Ha, L akan ditransformasikan ke -2LogL. Jika telah 
melakukan perbandingan lalu hasil yang ditunjukkan mengalami penurunan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model yang sudah dibuat hipotesisnya sudah fit dengan data. 
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Tabel 6 Perbandingan Hasil Uji Overall Model Fit 

-2LogL 

(Mengalami Penurunan) 

Block Number 0 Block Number 1 

123.820 60.773 

Sumber: Output SPSS, 2023. 
 
Hasil Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square/R2) 

Koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) yang nilainya mendekati nol memiliki arti jika 
kesanggupan variabel independen untuk mendeskripsikan variabel dependen sangat terbatas, sedangkan 
jika nilainya mendekati satu artinya bahwa variabel independen mampu untuk mendeskripsikan variabilitas 
variabel dependen (Ghozali, 2018:97). 

 
Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Step -2 Log  
Likehood 

Cox & Snell R  
Square 

Nagelkerke R   
Square 

  1 60.773a .468 .659 

Sumber: Output SPSS, 2023. 

 
Hasil Uji Ketepatan Prediksi (Matriks Klasifikasi) 

Matriks klasifikasi merupakan bentuk klasifikasi yang menggambarkan kekuatan akan prediksi dari 
model regresi untuk menduga adanya opini audit going concern. Matriks klasifikasi yang berbentuk tabel 2 
x 2 dapat menjelaskan nilai estimasi yang tepat (correct) dan yang salah (incorrect). Nantinya tabel tersebut 
akan menampilkan tingkat ketepatan secara keseluruhan (Ghozali, 2018:334). 

Tabel 8 Hasil Uji Ketepatan Prediksi 
   Predicted 

   Opini Audit Going Concern Percentage 
Correct  Observed  Non OAGC OAGC 

 Step 1 Opini Audit Going 
Concern 

Non OAGC 65 4 94.2 

 OAGC 7 24 77.4 

 Overall Percentage    89.0 

Sumber: Output SPSS, 2023. 
 
Hasil Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 9 Hasil Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Financial Distress -1.109 .282 15.443 1 .000 .330 

 Profitabilitas .001 .024 .004 1 .951 1.001 

 Kualitas Audit -1.756 1.043 2.832 1 .092 .173 

 Audit Delay .030 .011 7.893 1 .005 1.030 

 Constant -3.834 1.164 10.854 1 .001 .022 

Sumber: Output SPSS, 2023. 

 Berdasarkan tabel 9, maka dapat dibentuk sebuah persamaan di bawah ini: 
Y = -3,834 + (-1,109)X1 + 0,001X2 + (-1,756)X3 + 0,030X4 + ε 

Hasil pengujian hipotesis diukur dari nilai koefisien regresi (B) serta tingkat signifikansi yang dimiliki 
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masing-masing variabel independen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). Adapun hasil pengujian 
hipotesis di atas bisa diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Variabel financial distress yang diproksikan dengan rumus Altman Z-Score mempunyai tingkat 

signifikansi senilai 0,000 yang nilainya lebih rendah dari nilai α = 5% (0,000 < 0,05). Sehingga, dapat 
dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan nilai tersebut, mampu dibuktikan jika 
variabel financial distress berpengaruh secara signifikan atas opini audit going concern. 

b. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan rumus Return on Assets (ROA) mempunyai tingkat 

signifikansi senilai 0,951 yang nilainya lebih tinggi dari nilai α = 5% (0,951 > 0,05). Sehingga, dapat 
dinyatakan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima. Berdasarkan nilai tersebut, mampu dibuktikan jika 
variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan atas opini audit going concern. 

c. Variabel kualitas audit yang diukur dengan skala nominal mempunyai tingkat signifikansi senilai 0,092 
yang nilainya lebih tinggi dari nilai α = 5% (0,092 > 0,05). Sehingga, dapat dinyatakan bahwa H3 ditolak 
dan H0 diterima. Berdasarkan nilai tersebut, mampu dibuktikan jika variabel kualitas audit tidak memiliki 
pengaruh secara signifikan atas opini audit going concern. 

d. Variabel audit delay yang diukur menggunakan skala nominal memiliki tingkat signifikansi senilai 0,005 

yang nilainya lebih rendah dari nilai α = 5% (0,005 < 0,05). Sehingga, dapat dinyatakan bahwa H0 

ditolak dan H4 diterima. Berdasarkan nilai tersebut, mampu dibuktikan jika variabel audit delay 
berpengaruh signifikan atas opini audit going concern. 

Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern 
Perolehan hasil penelitian pada analisis yang pertama yaitu menemukan bahwa financial distress 

memberikan pengaruh yang signifikan atas opini audit going concern. Keterikatan dengan Agency Theory 
ialah jika terdapat pengelolaan keuangan yang tidak baik di dalam suatu perusahaan, di mana pembelian 
yang dilakukan cenderung lebih besar dari nilai penjualan akan menyebabkan rasio hutang yang 
cenderung lebih besar juga dari nilai aset yang dimiliki oleh perusahaan. Selain itu, akan muncul konflik 
keagenan antara perusahaan dan pihak stakeholders, karena hal tersebut berbanding terbalik dengan apa 
yang diinginkan oleh stakeholders, yaitu kelangsungan usaha yang panjang.  

Adapun keterikatan dengan Signal Theory ialah penyampaian informasi kepada stakeholders oleh 

perusahaan. Jika perusahaan sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan maka hal itu menjadi sinyal 
yang buruk bagi investor. Namun, kenaikan rasio hutang menjadi sinyal yang baik bagi investor selama 
dengan alasan yang jelas dan searah dengan kenaikan laba, karena rasio hutang digunakan untuk 
tambahan biaya operasional ataupun perluasan bisnis. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu, yakni (Ardiyanti et al., 2021), (Ashari & Suryani, 
2019), dan (Yanuarita, 2022) yang mengungkapkan jika financial distress memiliki pengaruh signifikan atas 
opini audit going concern. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 

Perolehan hasil penelitian pada analisis di atas mampu mendapati jika profitabilitas tidak mempunyai 
pengaruh atas opini audit going concern. Keterikatan dengan Agency Theory ialah para stakeholders akan 
melihat sejauh mana suatu perusahaan mampu untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan penjualan 
dan investasi. Jika perusahaan mampu untuk memperoleh keuntungan yang tinggi, hal itu akan 
menyebabkan tingkat profitabilitas yang tinggi.  

Adapun keterikatan dengan Signal Theory ialah profitabilitas menjadi sebuah sinyal yang baik bagi 
investor untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut.  Ketika suatu perusahaan tidak mampu 
memperoleh nilai keuntungan atau bahkan mengalami kerugian, maka hal tersebut menjadi sinyal negatif 
bagi pihak stakeholders karena diduga perusahaan tersebut tidak sanggup dalam menjaga keberlangsungan 
usaha dalam jangka waktu panjang. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian terdahulu, yakni (Damayanty et al., 2022), (Mutsanna 
& Sukirno, 2020), dan (Putri, 2020) yang mengungkapkan jika profitabilitas tidak memiliki pengaruh atas 
opini audit going concern. 
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Opini Audit Going Concern 

Perolehan hasil penelitian pada analisis di atas mampu menemukan bahwa kualitas audit tidak 
memiliki pengaruh atas opini audit going concern. Keterikatan dengan Agency Theory ialah teori ini dapat 
membantu auditor untuk memahami kemungkinan munculnya konflik kepentingan antara perusahaan dan 
stakeholders. Auditor sebagai pihak ketiga akan meningkatkan kualitas audit yang dimiliki agar membantu 
menyelesaikan permasalahan akibat asimetri informasi. 

Adapun keterikatan dengan Signal Theory dapat dijelaskan bahwa perusahaan akan memilih untuk 
berafiliasi dengan KAP big four agar laporan keuangan diperiksa oleh auditor yang lebih berkompeten. Hal 
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ini karena perusahaan ingin sinyal yang disampaikan ke principal merupakan sinyal yang baik sehingga 
principal tidak akan memutus hubungan dengan pihak agent. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu, yakni (Kesumojati et al., 2017) dan (Septianis, 
2021) yang mengungkapkan jika kualitas audit tidak memiliki pengaruh atas opini audit going concern. 
Pengaruh Audit Delay terhadap Opini Audit Going Concern 

Perolehan hasil penelitian pada analisis di atas mampu menemukan bahwa audit delay memberikan 
pengaruh yang signifikan atas opini audit going concern. Keterikatan dengan Agency Theory ialah 
dijelaskan bahwa berdasarkan kontrak yang dibuat bersama, stakeholders menginginkan ketepatan waktu 
ketika penerbitan laporan keuangan hasil audit, karena hal tersebut berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan stakeholders. Jika keterlambatan penerbitan laporan keuangan terjadi, maka laporan keuangan 
tersebut dianggap kurang reliable untuk membantu dalam pengambilan keputusan. 

Adapun keterikatan dengan Signal Theory dapat dijelaskan bahwa sinyal yang baik didapat dari 
laporan keuangan yang diterbitkan selama kurang dari 4 bulan terhitung dari tanggal 31 Desember. Hal itu 
karena laporan keuangan tersebut mampu untuk diandalkan dalam pengambilan keputusan pihak 
eksternal. 

Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu, yakni (Yanuarita, 2022) dan (Santoso & Triani, 
2018) yang mengungkapkan jika audit delay memiliki pengaruh positif dan signifikan atas opini audit going 
concern. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat diambil kesimpulant: 

1. Hasil penelitian memperoleh bahwa variabel financial distress memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan atas opini audit going concern di entitas sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Artinya, auditor hampir tidak mungkin untuk menerbitkan 
opini audit going concern kepada entitas yang tidak menghadapi kondisi financial distress. 

2. Hasil penelitian memperoleh bahwa variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
atas opini audit going concern pada entitas sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Artinya, profitabilitas tidak bisa menjadi satu-satunya aspek yang 
dipertimbangkan oleh auditor dalam menerbitkan opini audit going concern kepada perusahaan. 

3. Hasil penelitian memperoleh bahwa variabel kualitas audit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
atas opini audit going concern pada entitas sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Artinya, tidak ada perbedaan kualitas audit yang dihasilkan oleh 
auditor yang berafiliasi dengan KAP big four maupun non big four dalam mengevaluasi kelangsungan 
usaha perusahaan dan pemberian opini audit going concern. 

4. Hasil penelitian memperoleh bahwa variabel audit delay mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
atas opini audit going concern pada entitas sektor transportasi dan logistik yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Artinya, semakin lama periode audit delay akan memberi 
kesempatan kepada perusahaan untuk mendapatkan opini audit going concern. 
Berdasarkan data yang sudah diolah pada hasil dan pembahasan, peneliti berniat memberi 

rekomendasi untuk dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk: 
1. Para peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel independen lain seperti solvabilitas, likuiditas, 

auditor’s gender dan variabel-variabel lainnya. 
2. Para peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel untuk dimoderasi untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen tersebut memperkuat atau 
memperlemah. 

3. Para peneliti selanjutnya dapat mencoba atau menambah populasi dari entitas sektor lain yang juga 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode terbaru dalam laporan keuangan yang akan 

digunakan. 
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Abstrak— This research aims to determine the level of efficiency of Rural and Urban Land and Building 

Tax (PBB-P2) revenue in Jambi City from 2017-2021, to determine the effectiveness level of Rural and 
Urban Land and Building Tax (PBB-P2) revenue in Jambi City from 2017 to 2021. 2017-2021 and find out 
the contribution of Rural and Urban Land and Building Tax revenues (PBB-P2) to Original Regional Income 
in Jambi City from 2017- 2021. This type of research is a descriptive method, both qualitative and 
quantitative. The type of data used in this research is quantitative data using time series secondary data 
during the 2017-2021 budget year. This analysis is a descriptive technique that provides information about 
this research data. The analytical method used in this research is calculating the ratio of efficiency, 
effectiveness and contribution of Rural and Urban Land and Building Tax (PBB-P2) to PAD in Jambi City 
from 2017-2021. The results of this research show that based on calculations, it can be seen that the 
efficiency level of Rural and Urban Land and Building Tax (PBB-P2) revenue in Jambi City from 2017-2021 
averages 48.15 percent per year with very efficient criteria. Then, based on calculations, it can be seen that 
the level of effectiveness of Rural and Urban Land and Building Tax revenue (PBB-P2) in Jambi City from 
2017-2021 is an average of 78.65 percent per year with less effective criteria. Meanwhile, the contribution 
of Land and Building Tax revenue Rural and Urban (PBB-P2) on PAD in Jambi City from 2017-2021 
averaged 6.54 percent per year with very low criteria. 

 
 Keywords :  PBB-P2, Efficiency Ratio, Effectiveness, Contribution 

 

1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu bangsa dalam pembangunan nasional sangat ditentukan oleh kemampuan   

bangsa   untuk memajukan masyarakat maka, diperlukan dana untuk pembiayaan   pembangunan 
guna mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Waluyo (2013:6) usaha untuk mencapai tujuan 
tersebut salah satunya adalah melalui pajak. Pajak merupakan iuran kepada kas negara 
berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal 
(kontrapestasi), yang berlangsung dapat ditujukan   dan   digunakan    untuk membayar pengeluaran 
umum. Menurut Boedijono dkk (2019), pemerintahan memiliki peran dalam pengelolaan keuangan 
publik, yang dimulai dari tata kelola keuangan pusat, daerah, maupun desa. Menurut Asmandani 
dkk (2020) menyatakan bahwa penerimaan terbesar berasal dari pajak. 

Menurut Febrian & Ristiliana (2019) permasalahan yang sering terjadi dalam pemungutan Pajak 
Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yaitu : pada tiap Pemerintah Daerah, memiliki 
adanya suatu ketentuan yang ditetapkan dalam diterimanya Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun dalam perjalanannya, sering 
kali ketetapan tersebut tidak sesuai atau bahkan lebih rendah dari apa yang ditetapkan. Dalam 
terlaksananya pengoptimalan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam pemenuhan Anggaran 
Penerimaan Belanja Negara (APBN). Dengan demikian, agar terlaksana dengan baik dalam 
pemungutan dan pemeliharaan terhadap penerimaan pajak daerah khususnya pada PBB-P2 apakah 
telah dikelola dengan cukup baik oleh otoritas daerah. Hal tersebut sekaligus merepresentasikan 
bahwa pelaksanaan otonomi daerah yang begitu terampil akan memengaruhi bidang-bidang yang 
terkait dalam keberlangsungan kehidupan masyarakatnya, salah satunya adalah bidang 
perekonomian dan keuangan daerah yaitu dengan meningkatnya pembangunan dan kesejahteraan 
warga masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 
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pendapatan daerah yang bersumber    dari    hasil    pajak    daerah,  hasil retrebusi daerah, hasil 
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain   pendapatan   asli   daerah    yang 
sah, yang bertujuan untuk memberikan kelulusan pada daetah dalam menggali pendanaan dalam 
pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas disentralisasi.    PAD    terdiri    dari    3 
sumber pendapatan yaitu pajak daerah, retribusi daerah dan lain-lain pendapatan   asli   
daerah    yang    sah. Berikut   akan   disajikan    perkembangan PAD   Kota   Jambi   selama    5    
tahun terakhir yaitu dari tahun 2017-2021. 

Tabel 1. Pendapatan Asli Daerah Kota Jambi Tahun 2017-2021 

 
Tahun 

Pendapatan Asli 
Daerah 

                       (Dalam Juta Rupiah )
  

Perkem bangan 
(%)  

2017 397.327 - 

2018 338.891 -14,71 
2019 396.429 16,98 

2020 355.670 -10,28 
2021     388.261    9,16  

    Rata-Rata     0,29  

Sumber: Data Diolah, 2023 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa pajak daerah di Kota Jambi secara umum dari tahun 
ke tahun khususnya 5 tahun terakhir mengalami perkembangan yang berfluktuasi. Dapat dilihat PAD 
selama tahun 2017-2021 juga mengalami perkembangan yang berfluktuasi dengan rata-rata 
sebesar 0,29 persen. Jika dilihat dari rata-rata perkembangannya bahwa PAD Kota Jambi tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga diduga sementara bahwa Kota Jambi belum 
optimal dalam meningkatkan kemandirian daerahnya.  

Menurut Astutik & Makmur (2013) Pajak Bumi dan Bangunan (disingkat PBB) adalah iuran yang 
dikenakan terhadap pemilik, pemegang kekuasaan, penyewa dan yang memperoleh manfaat dari 
bumi dan atau bangunan. Pengertian bumi disini adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh bumi 
yang ada dibawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara 
tetap pada tanah dan atau perairan. Karena Pajak Bumi dan Bangunan bersifat material, besaran 
tarif ditentukan dari luas dan kondisi tanah atau bangunan yang ada sebesar 0,11% dari Nilai Jual 
Objek Pajak (NJOP). Untuk mengetahui perkembangan pajak PBB di Kota Jambi dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 

Tabel 3 Perkembangan Penerimaan Pajak PBB di Kota Jambi Periode 2017-2021 

 
Tahun 

Pajak Bumi dan Bangunan 
    (Dalam Juta Rupiah) 

Perkembangan  
(%) 

2017 21.980  

2018             20.107 -8,52 
2019             24.773 23,21 
2020             25.596 3,32 

       2021             30.259 18,22 

  Rata - Rata 
Rata 

           9,06 

     Sumber: Data Diolah, 2023 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa  perkembangan pajak PBB di Kota Jambi selama 

periode 2017-2021 mengalami fluktuasi dengan rata-rata perkembangan sebesar 9,06 persen. 
Perkembangan realiasasi pajak PBB pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -8,52 persen. 
Rendahnya perkembangan PBB pada tahun tersebut akibat dari rendahnya kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak. Terdapatii beberapaii penelitianii terdahuluii yangii membahasii mengenaiii 
halii tersebut.ii Ramadhaniii (2020)ii melakukanii penelitianii diii Kabupatenii Malangii denganii dataii 
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tahunii 2014-2018,ii yangii menghasilkanii temuanii bahwaii rasioii efektivitasii padaii kriteriaii 
sangatii baik,ii sedangkanii kontribusiii PBB-P2ii terhadapii PADii padaii kriteriaii sedangii hinggaii 
cukupii baik.ii Kemudianii penelitianii yangii dilakukanii olehii Chandraii etii alii (2020)ii diii Gorontaloii 
denganii basisii dataii tahunii 2016-2018.ii Penelitiannyaii menunjukkanii efektivitasii penerimaaanii 
PBB-P2ii beradaii padaii kriteriaii cukupii efektif,ii sertaii penerimaanii PBB-P2ii kontribusinyaii 
sangatii kurangii terhadapii penerimaanii PADii diii Gorontalo.ii Penelitianii yangii lainii olehii 
Wicaksonoii danii Pamungkasii (2017)ii diii Kabupatenii Jemberii denganii basisii dataii tahunii 2013-
2015,ii menghasilkanii temuanii bahwaii efektivitasii penerimaaanii PBB-P2ii beradaii padaii kriteriaii 
kurangii efektif,ii sertaii penerimaanii PBB-P2ii kontribusinyaii sangatii kurangii terhadapii 
penerimaanii PADii diii Kabupatenii Jember.ii Sehinggaii denganii adanyaii ketigaii hasilii penelitianii 
terdahuluii tersebut,ii merupakanii halii yangii menarikii untukii menganalsisiii besaranii efektivitasii 
danii kontribusiii PBB-P2ii terhadapii PAD,ii khususnyaii yangii adaii diii Kotaii Jambi. Tujuan 
penelitian ini ni adalah untuk mengetahui tingkatii efisiensi, tingkat efektivitas dan kontribusiii 
penerimaanii Pajakii Bumiii danii Bangunanii Perdesaanii danii Perkotaanii (PBB-P2) terhadap PADii 
diii Kotaii Jambiii dariii tahunii 2017-2021. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik 
untuk menjadikan suatu penelitian yang berjudul : “Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak 
Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Di Kota Jambi”. 

PAD melnurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 2022 yaitu pelndapatan Daelrah yang dipelrolelh 
dari pajak daelrah, reltribusi daelrah, hasil pelngellolaan kelkayaan daelrah yang dipisahkan, dan lain-
lain PAD yang sah selsuai delngan pelraturan pelrundang-undangan.Telrkait delngan pelran PAD dalam 
pelmbangunan dan pelngaruhnya telrhadap kelmiskinan Carunia (2017:119) melnyelbutkan selmakin 
tinggi pelran PAD dalam struktur keluangan daelrah, maka selmakin tinggi pula kelmampuan keluangan 
daelrah untuk mellaksanakan kelgiatan pelmbangunan daelrah. Hodijah (2017) menerangkan PAD 
selcara parsial melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap kelmiskinan. Damanik (2022) delngan 
hasil pelnellitiannya PAD dan kelmiskinan selcara simultan atau belrsama - sama belrpelngaruh positif 
dan signifikan telrhadap variabell pelrtumbuhan elkonomi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa PAD 
belrpelran dalam melngatasi kelmiskinan jika pelmelrintah daelrah belrupaya untuk melngoptimalkan 
PAD, yang kelmudian dialokasikan untuk program-program yang dapat melngurangi kelmiskinan, 
selpelrti bidang pelndidikan, kelselhatan, dan infrastruktur. 

Dalam kontelks daelrah Melnurut Faisol elt al. (2023) bahwa pajak daelrah adalah iuran 
masyarakat kelpada nelgara (yang dapat di paksakan) yang telrutang olelh yang wajib melmbayarnya 
melnurut pelraturan-pelraturan umum (undang - undang) delngan tidak melndapat prelstasi kelmbali 
yang langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk melmbiayai pelngelluaran-pelngelluaran  

Berdasarkan Undang-undang No. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah 
yang baru, bahwa selama ini PBB merupakan pajak pusat, namun hampir seluruh penerimaannya 
diserahkan kepada daerah. Pengertian PBB menurut Undang-undang PBB adalah iuran yang 
dikenakan terhadap pemilik, pemegang kekuasaan, penyewa dan yang memperoleh manfaat dari 
bumi dan atau bangunan. Pengertian bumi disini adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh bumi 
yang ada dibawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara 
tetap pada tanah dan atau perairan dan digunakan sebagai tempat tinggal atau tempat berusaha. 

3. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
Analisis ini digunakan untuk memberi gambaran tentang bagaimana kinerja keuangan pemerintah 
daerah dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan untuk 
analisis kuantitatif dilakukan dengan penggunaan pengujian statistik (Sugiyono, 2019 : 84). Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 
runtut waku (time series) selama tahun anggaran 2017-2021. Data-data tersebut meliputi data 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan laporan realisasi anggaran Kota Jambi 
Tahun 2017-2021. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya dari dokumen, buku-buku dan 
berbagai literature karya imliah yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu berupa meliputi data Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan 
laporan realisasi anggaran Kota Jambi Tahun 2017-2021 yang diperoleh dari BPS dan Kantor 
BPPRD Kota Jambi. Menurut Ghozali (2011), statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan 
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minimum. Analisis ini merupakan teknik deskriptif yang memberikan informasi tentang data 
penelitian ini. 
 
Analisis Tingkat Efisiensi    
  Tingkat Efisiensi merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara besarnya biaya 
yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang diterima. Untuk 
menjawab tujuan penelitian pertama yaitu mengetahui tingkat efisiensi penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 menggunakan 
rumus sebagai berikut : 

 
 
 

Tabel 4. Kriteria Pengukuran Efisien 

Persentase  Kriteria 

≤ 60 % Sangat Efisien 

 60% - 80%  Efisien  

 80% - 90% Cukup Efisien 
90% - 100% Kurang Efisien 

≥ 100% Tidak Efisien 

          Sumber: (Mahmudi, 2016:22) 

Analisis Tingkat Efektivitas 
Tingkat Efektivitas merupakan rasio yang mengukur tingkat kemampuan pemerintah dalam 
meningkatkan pendapatan yang dinyatakan dalam satuan persen. Untuk menjawab tujuan 
penelitian kedua yaitu mengetahui mengetahui tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
 
 

Tabel 5 Kriteria Pengukuran Efektivitas 

Persentase Kriteria 

> 100% Sangat Efektif 

100% Efektif 

90% - 99% Cukup Efektif  

75% - 89% Kurang Efektif 

<75% Tidak Efektif 

      Sumber: (Mahmudi, 2016:21) 
 

Analisis Kontribusi  
   Untuk mengetahui kontribusi dari penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 : 
 

Kontribusi = (𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐵𝐵 𝑃2)/(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷)   × 100% 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tingkat Efisiensi = (𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑢𝑛𝑔𝑢𝑡)/(𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐵𝐵) ×100%          

Tingkat efektivitas = (𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛)/(𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛)   × 100% 
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Tabel 6 Kriteria Kontribusi 

Persentase Kriteria 

> 50 % Sangat Baik 

41% – 50% Baik 

31% – 40% Cukup Sedang  

21% – 30% Sedang 

11% – 20% Kurang 

0% – 10% Sangat Kurang 

       Sumber: (Mahmudi, 2016:21) 
 

4. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif  

Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 7 berikut akan ditampilkan karakteristik sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : jumlah sampel (N), rata-rata (mean), nilai maksimum, 
nilai minimum serta standar deviasi (σ) untuk masing-masing variabel.  

 
Tabel 7 Analisis Deskriptif Statistik 

 

 N 

Minimum 
(Dalam Juta 

Rupiah) 

Maximum 
(Dalam Juta 

Rupiah) Mean 
Std. 

Deviation 

Pendapatan Asli Daerah 5 338891,00 397327,00 375315,6000 26507,36622 
Pajak Daerah 5 158740,00 255915,00 209697,8000 34953,08605 
Pajak Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-
P2) 

5 20107,00 30259,00 24543,0000 3875,61060 

Valid N (listwise) 5     

Sumber: Data Diolah, 2023 
 

Nilai minimum PAD adalah Rp. 338.891.000.000 dan nilai maksimum adalah Rp. 
397.327.000.000 dengan rata-ratanya sebesar Rp. 375.315.000.000. Sementara nilai standar 
deviasinya sebesar Rp. 26.507.000.000 menunjukkan simpangan data yang kecil karena nilainya 
lebih kecil dibandingkan nilai Mean-nya. Dengan kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa 
PAD di Kota Jambi pertahunnya terletak di bawah rata-rata. 

Nilai minimum pajak daerah adalah Rp. 158.740.000.000 dan nilai maksimum adalah Rp. 
255.915.000.000 dengan rata-ratanya sebesar Rp. 209.697.000.000. Sementara nilai standar 
deviasinya sebesar 34.953.000.000 menunjukkan simpangan data yang kecil karena nilainya lebih 
kecil dibandingkan nilai Mean-nya. Dengan kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa pajak 
daerah di Kota Jambi pertahunnya terletak di bawah rata-rata. 

Nilai minimum Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) adalah Rp. 
20.107.000.000 dan nilai maksimum adalah Rp. 30.259.000.000 dengan rata-ratanya sebesar Rp. 
24.543.000.000. Sementara nilai standar deviasinya sebesar 3.875.000.000 menunjukkan 
simpangan data yang kecil karena nilainya lebih kecil dibandingkan nilai Mean-nya. Dengan kecilnya 

simpangan data, menunjukkan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-
P2) di Kota Jambi pertahunnya terletak di bawah rata-rata. 
Tingkat Efisiensi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)  

Untukii mengetahuiii tingkatii efisiensiii penerimaanii Pajakii Bumiii danii Bangunanii 
Perdesaanii danii Perkotaanii (PBB-P2)ii diii Kotaii Jambiii dariii tahunii 2017-2021ii dapatii dilihatii 



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME 10  NOMOR  2 TAHUN  2024 

 
JIRA@2024 

Halaman 108 
 

padaii tabelii berikutii : 
 
 
 
 
 

Tabel 8 Tingkat Efisiensi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
(PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 

Tahun 
Realisasi Pajak Bumi 

dan Bangunan  
(Dalam Juta Rupiah) 

Biaya Pungut (Dalam 
Juta Rupiah) 

Tingkat 
Efisiensi Kriteria  

(%) 

2017 21.980 10.286 46,80 Sangat Efisien 

2018 20.107 9.973 49,60 Sangat Efisien 

2019 24.773 11.748 47,42 Sangat Efisien 

2020 25.596 12.625 49,32 Sangat Efisien 

2021 30.259 14.402 47,60 Sangat Efisien 

 Rata-Rata     48,15 Sangat Efisien 

Sumber: Data Diolah, 2023 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-ratanya 
sebesar 48,15 persen pertahun dengan kriteria sangat efisien. Pada tahun 2017 tingkat efisiensi 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi adalah 
sebesar 48,15 persen dengan kriteria sangat efisien. Kemudian pada tahun 2018 tingkat efisiensi 
sebesar 49,60 persen dengan kriteria sangat efisien. Selanjutnya pada tahun 2019 tingkat efisiensi 
sebesar 47,42 persen dengan kriteria sangat efisien. Kemudian pada tahun 2020 tingkat efisiensi 
sebesar 49,32 persen dengan kriteria sangat efisien dan pada tahun 2021 tingkat efisiensi 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi sebesar 
47,60 persen dengan kriteria sangat efisien. 
Tingkat Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-
P2)  

Untukii mengetahuiii tingkatii efektivitasii penerimaanii Pajakii Bumiii danii Bangunanii 
Perdesaanii danii Perkotaanii (PBB-P2)ii diii Kotaii Jambiii dariii tahunii 2017-2021ii dapatii dilihatii 
padaii tabelii berikutii : 

 
Tabel 9 Tingkat Efektivitas Penerimaan PBB-P2 di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 

Tahun 
Pajak Bumi dan Bangunan (Dalam Juta Rupiah) 

Tingkat 
Efektivitas 

Kriteria  

Target Realisasi (%)  

2017 34.000 21.980 64,65 Tidak Efektif 

2018 28.480 20.107 70,60 Tidak Efektif 

2019 31.250 24.773 79,27 Tidak Efektif 

2020 31.250 25.596 81,91 Kurang Efektif 

2021 31.250 30.259 96,83 Cukup Efektif 

 Rata-Rata     78,65 Kurang Efektif 

Sumber: Data Diolah, 2023 
 
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-ratanya 
sebesar 78,65 persen pertahun dengan kriteria kurang efektif. Pada tahun 2017 tingkat efektivitas 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi adalah 
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sebesar 64,65 persen dengan kriteria tidak efektif. Kemudian pada tahun 2018 tingkat efektivitas 
sebesar 70,60 persen dengan kriteria tidak efektif. Selanjutnya pada tahun 2019 tingkat efektivitas 
sebesar 79,27 persen dengan kriteria tidak efektif. Kemudian pada tahun 2020 tingkat efektivitas 
sebesar 81,91 persen dengan kriteria kurang efektif dan pada tahun 2021 tingkat efektivitas 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi sebesar 
96,83 persen dengan kriteria cukup efektif. 

 
Kontribusi Dari Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (PBB-P2) 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Untuk mengetahui kontribusi dari penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 10 Kontribusi Penerimaan Pajak PBB-P2 Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Kota 

Jambi Dari Tahun 2017-2021 

Tahun 

Pendapatan Asli 
Derah  Realisasi Pajak Bumi dan 

Bangunan (Rp. Juta) 

Kontribusi 
Kriteria  

(Rp. Juta) (%) 

2017 397.327 21.980 5,53 
Sangat 
Kurang 

2018 338.891 20.107 5,93 
Sangat 
Kurang 

2019 396.429 24.773 6,25 
Sangat 
Kurang 

2020 355.670 25.596 7,20 
Sangat 
Kurang 

2021 388.261 30.259 7,79 
Sangat 
Kurang 

 Rata-Rata     6,54 
Sangat 
Kurang 

Sumber: Data Diolah, 2023 
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) terhadap PAD di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-ratanya 
sebesar 6,54 persen pertahun dengan kriteria sangat kurang. Pada tahun 2017 kontribusi 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) terhadap PAD di Kota 
Jambi adalah sebesar 5,53 persen dengan kriteria sangat kurang. Pada tahun tersebut merupakan 
tahun dengan kontribusi paling terendah dibanding tahun lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pencapaian realisasi pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) tidak mampu 
memberikan kontribusi besar terhadap PAD di Kota Jambi. Kemudian pada tahun 2018 kontribusi 
sebesar 5,93 persen dengan kriteria sangat kurang. Selanjutnya pada tahun 2019 kontribusi sebesar 
6,25 persen dengan kriteria sangat kurang. Kemudian pada tahun 2020 kontribusi sebesar 7,20 
persen dengan kriteria sangat kurang dan pada tahun 2021 kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) terhadap PAD di Kota Jambi sebesar 7,79 persen 
dengan kriteria sangat kurang. 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan perhitungan bahwa dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-
ratanya sebesar 48,15 persen pertahun dengan kriteria sangat efisien.  Berdasarkan perhitungan 
bahwa dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 
dan Perkotaan (PBB-P2) di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-ratanya sebesar 78,65 persen 
pertahun dengan kriteria kurang efektif. Berdasarkan perhitungan bahwa dapat dilihat bahwa 
kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) terhadap 
PAD di Kota Jambi dari tahun 2017-2021 rata-ratanya sebesar 6,54 persen pertahun dengan kriteria 
sangat kurang. 

Meningkatkan tingkat efisiensi pemungutan PBB-P2 dengan cara meminimumkan biaya-biaya 
pemungutan yang tidak diperlukan atau biaya yang tidak mendesak agar hasil yang didapatkan lebih 
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besar dari biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memungut PBB-P2. Meningkatkan tingkat efektifitas 
dan kontribusi penerimaan PBB-P2 terhadap PAD dengan menggali potensi PBB-P2 yang ada 
dengan cara ekstensifikasi pajak seperti mendata kembali Wajib Pajak PBB-P2 yang tersebar di 
setiap Kecamatan, Kelurahan, maupun tingkat Rukun Tetangga (RT), karena penilaian efektivitas 
selama ini hanya berdasarkan target tidak berdasarkan potensi PBB-P2 yang sebenarnya ada di 
lapangan, apalagi target tersebut biasanya hanya dibandingkan dengan target tahun sebelumnya 
sehingga menyebabkan potensi riil PBB-P2 yang sebenarnya tidak diketahui. 

DAFTAR PUSTAKA 
Asmandani, V., Pamungkas, T. S., Hidayat, R., Wicaksono, G., Puspita, Y., & Kusumaningrum, N. D. 

(2020). Effect Of Using E-Filling On Quality Of Tax Reporting Services In East Java: Effect 
Of Using E-Filling On Quality Of Tax Reporting Services In East Java. Jurnal Mantik, 3(4), 
619-625 

Astutik, Tenny Putri, dan Mochamad Makmur. (2013). Efektivitas Pemungutan Pajak Bumi dan 
Bangunan untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Studi pada Dinas Pendapatan Asli 
Daerah Kota Malang). Jurnal Administrasi Publik, 2 (1), 10-19 

Boedijono, Djokroamidjojo dan Mustopadidjaya. (2019). Efektifitas Pengelolaan Dana Desa Untuk 
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Di Kabupaten Bondowoso. Jurnal 
Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT. 4(1): 9-20 

Carunia, Mulya Firdausy. (2017). Kebijakan dan Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
dalam Pembangunan Nasional. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia  

Chandra, C. A., Sabijono, H., & Runtu, T. (2020). Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi 
Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (Pbb-P2) Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Di Kota Gorontalo Tahun 2016-2018. Going Concern : Jurnal Riset Akuntansi, 
15(3), 290 

Damanik, M. (2022). Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Kemiskinan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Serdang Bedagai. Jurnal Ekuilnomi, 4(2). 

https://doi.org/10.36985/ekuilnomi.v4i2.447 
Faisol, S. W. (2023). Pengaruh penerapan sistem e-filling, e-billing dan pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wpop di kabupaten nganjuk. Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi 
Dan Akuntansi, 84–92 

Febrian, W. D., & Ristiliana, R. (2019). Pengaruh Pengetahuan dan Kesadaran Wajib Pajak 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) pada 
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru. Eklektik: Jurnal Pendidikan Ekonomi 
dan Kewirausahaan, 2(1), 181-191 

Hodijah, S. (2017). Pengaruh pertumbuhan ekonomi, investasi, PAD terhadap kemiskinan kelalui 
kesempatan kerja di Provinsi Jambi. Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Publik Indonesia, 4(2), 
156–173 

Huda, M., & Wicaksono, G. (2021). Analisis Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan Terhadap Daerah Kota Yogyakarta. Jurnal Ekonomi 
Pembangunan 1(4), 284–290 

Juwita, Rukmi. et.al. (2022). Pengaruh Pajak Bumi dan Bangunan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Pada Pemerintah Kabupaten Ciamis Periode 2018-2020. Jurnal Ilmu Ilmu Akuntansi 
Merdeka. 3 (1). 28-36 

Mahmudi, (2016). Manajemen Kinerja Sektor Publik. Penerbit UUP STIM YKPN,. Yogakarta 
Ramadhani, RK. (2020). Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan (PBB P2) terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang. Jurnal Ilmiah 
FEB Universitas Brawijaya, 8 (2), 32-38 

Sugiyono, (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta  
Waluyo, (2013). Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat  
Wicaksono, G. & Pamungkas, T. S. (2017). Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB P2) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten Jember. Jurnal STIE Semarang, 9 (1), 22 - 28 

  

https://doi.org/10.36985/ekuilnomi.v4i2.447


 
JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024 

Halaman 111 
JIRA@2024 

 

Pengaruh Penerapan E-System Perpajakan Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  

(Studi Pada KPP Pratama Bangkinang) 
 

Julistia Wulandari1, Linda Hetri Suriyanti2, R. Septian Armel3 

1Universitas Muhammadiyah Riau -1yulistyawulandarii@gmail.com / 190301023@student.umri.ac.id 

                                                                                   -2lindahetri@umri.ac.id 
                                                                                                       -3Septianarmel@umri.ac.id 

 

Abstract - This research is a quantitative study which aims to determine the effect of using the taxation e-system 
on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Bangkinang. This research was carried out directly in the field 
by distributing questionnaires to respondents. The population used is individual taxpayers, both employees and 
non-employees registered at KPP Pratama Bangkinang, with a sample taken using the Slovin formula of 398 
respondents. From the results of the respondents' answers, 371 respondents returned via questionnaires which 
were distributed and then the data was processed using SPSS 26 software. The results of this research show that 
the taxation e-system in the form of e-registration, e-billing and e-filing has an effect on individual taxpayer 
compliance registered at KPP Pratama Bangkinang 
 
Keywords : e-Registration, e-Billing, e-Filing, Individual Taxpayer Compliance 

 

1. PENDAHULUAN 
Pajak menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. dalam Resmi (2019) adalah iuran rakyat kepada 

kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal 
balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. UU KUP Pasal 1 angka 2 menegaskan bahwa wajib pajak yang dimaksud yaitu 
orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang 
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. Pajak mempunyai dua peran penting dalam perekonomian suatu 
negara yaitu sebagai sumber penerimaan keuangan pemerintah dan sebagai alat yang mengatur 
kebijakan-kebijakan pemerintah dibidang sosial ekonomi (Resmi, 2019). 

Kepatuhan perpajakan dan kesadaran wajib pajak merupakan hasil dari apabila terlaksananya 
fungsi pembayaran pajak. Kesadaran serta kepatuhan Wajib Pajak sangat sulit untuk ditumbuhkan 
seandainya dalam kata “pajak” tidak mengadung makna “yang bersifat memaksa”. Bertitik tolak dari 
makna tersebut menunjukkan bahwa membayar pajak bukan semata-mata perbuatan sukarela atau 
karena suatu kesadaran. Makna tersebut menyampaikan pemahaman bahwa masyarakat diminta untuk 
melaksanakan kewajiban dengan memenuhi kepatuhan perpajakan secara sukarela serta penuh 
kesadaran sebagai aktualisasi semangat gotong-royong atau solidaritas nasional guna membangun 
perekonomian nasional (Kompasiana, 2021). 

Permasalahan yang terjadi hingga saat ini ialah masih banyaknya masyarakat yang belum 
melakukan kepatuhan perpajakan dalam memenuhi kewajibannya padahal pemerintah terus berupaya 
agar masyarakat memenuhi kewajibannya dengan melakukan pengawasan terhadap kepatuhan para 
wajib pajak. Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak merupakan faktor utama sulitnya tercapai target 
penerimaan pajak (Rahman et.al., 2023). Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak ini tidak hanya 

memunculkan sikap patuh, taat dan disiplin semata tetapi diikuti sikap kritis juga.  
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Kepatuhan wajib pajak merupakan sebuah tindakan patuh dan sadarnya seseorang terhadap 
ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk 
sekumpulan orang yang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Marlina et al., 2022). 
Banyak faktor yang mendorong tingkat kepatuhan para Wajib Pajak baik dari diri para wajib pajak itu 
sendiri maupun dari lingkungan perpajakan. Faktor yang mendorong kepatuhan wajib pajak dalam 
pemenuhan kewajiban perpajakan dapat berupa keefektifitasan sistem administrasi perpajakan yang 
diberikan oleh pemerintah, kesadaran wajib pajak dan penegakan hukum berupa sanksi perpajakan 
(Afarisi et al., 2020). Selain keefektifitasan sistem administrasi perpajakan, salah faktor penyebab 
meningkatnya kepatuhan perpajakan yaitu pengembangan sistem administrasi perpajakan dan 
pengetahuan para wajib pajak (Rahman et al., 2023). 

Dalam peningkatan kepatuhan perpajakan, keberadaan tiap Kantor Pelayanan Pajak ini cukup 
berperan penting. Terutama dalam memastikan dan mengawasi kepatuhan para Wajib Pajak. 
Berdasarkan data yang didapat dari Kanwil DJP Riau menyebutkan bahwa KPP Pratama Bangkinang 
merupakan salah satu KPP dengan angka jumlah wajib pajak orang pribadi terdaftar tertinggi 
dibandingkan dengan KPP lainnya yang berada di Riau. Berikut dapat dilihat tabel target penerimaan 
pajak serta kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang berada di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Bangkinang pada tahun 2017 – 2022 berikut :  

Tabel 1.1 Jumlah Target Penerimaan Pajak dan Realisasi Penerimaan Pajak KPP Pratama 
Bangkinang per Tahun 

 

Tahun 
URAIAN 

Target Realisasi Capaian 

2017 1.000.354.360.000 1.074.502.004.483 107,41% 

2018 1.196.435.370.000 1.197.832.500.178 100,12% 

2019 1.495.464.984.000 1.129.328.293.286 75,52% 

2020 1.107.241.118.000 1.344.780.870.005 121,45% 

2021 1.412.811.998.000 1.487.206.080.345 105,27% 

2022 1.386.074.482.000 1.770.244.560.705 127,72% 
Sumber : Kanwil DJP Riau (2023) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan pertumbuhan penerimaan 
pajak di KPP Pratama Bangkinang. Jumlah realisasi penerimaan pajak lebih besar dibandingkan 
dengan target penerimaan pajak pada tiap tahunnya meskipun tidak naik secara siginfikan. Persentase 
capaian penerimaan pajak pada tahun 2021 sebesar 105,27% dimana hal tersebut menunjukkan 
adanya penurunan dari data penerimaan dari tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar 16,18%. Pada tahun 
berikutnya penerimaan pajak mengalami peningkatan sebesar 22,45% hingga menunjukan persentase 
penerimaan pajak di angka persentase 127,72% pada tahun 2022. Meskipun penerimaan pajak 
mengalami meningkat, tidak lantas menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan kepatuhan wajib 
pajak. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.2 Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT KPP Pratama Bangkinang Per Tahun 

 

Tahun 

URAIAN 

Jumlah WP OP Jumlah WP OP Aktif Persentase 

Aktif Terdaftar Lapor SPT Kepatuhan 

s.d 2017 129.251 48.493 37,52% 

s.d 2018 143.195 42.617 29,76% 

s.d 2019 157.541 40.594 25,77% 

s.d 2020 248.059 50.930 20,53% 

s.d 2021 267.115 56.479 21,14% 

s.d 2022 295.707 62.879 21,26% 
Sumber : Kanwil DJP Riau (2023) 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat kita ketahui bahwa masih banyak para wajib pajak yang 
enggan memenuhi kewajibannya. Dimana data jumlah wajib pajak yang terdaftar jauh lebih besar 
dibandingkan dengan wajib pajak yang melaporkan pajak. Data persentase kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi pun masih terbilang cukup kecil yakni dari data pada tahun 2021 persentase kepatuhan 
berada pada angka 21,14% dimana menunjukan bahwa peningkatan kepatuhan hanya meningkat 
sebesar 0,12% pada tahun 2022 sehingga persentase kepatuhan berada pada angka 21,26%. 

Dalam upaya meningkatkan kepatuhan para wajib pajak, terutama di era perkembangan teknologi 
dan zaman guna memberikan kemudahan bagi para wajib pajak. Direktorat Jendral Pajak terus 
melaksanakan transformasi digital guna meningkatkan kualitas layanan dan meningkatkan efektivitas 
pengawasan terhadap kepatuhan wajib pajak. Bentuk transformasi digital berupa modernisasi teknologi 
informasi perpajakan yaitu sistem administrasi perpajakan yang memanfaatkan teknologi atau bisa 
disebut e-System atau Electronic System. Direktur Jendral Pajak Suryo Utomo (2021) menyatakan 
bahwa adanya sistem yang terdigitalisasi, berbasis data, dan terintegrasi, maka akan membantu dalam 
melayani wajib pajak secara lebih personalised dan efektif (Pajak.go.id). Sistem elektronik untuk 
administrasi pajak tersebut diantaranya adalah e-Registration, e-Filling, e-SPT, dan e-Billing 
(Pajak.go.id). 

e-Registration adalah layanan yang dapat digunakan masyarakat untuk mempermudah mereka 
mendaftarkan dirinya sebagai Wajib Pajak dan mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Tidak 
hanya sebagai sarana pendaftaran, penggunaan e-Registration ini juga dapat digunakan sebagai 
sarana untuk mengubah data pada akun perpajakan yang sudah terdaftar. Dengan adanya e-
Registration ini dapat mempengaruhi para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Dimana sistem ini memberikan kemudahan, kecepatan akses, sosialisasi secara online serta kemanan 
data bagi para wajib pajak untuk melakukan administrasi perpajakan dimana saja dan kapan saja tanpa 
harus mendatangi kantor pajak, sehingga adanya e-Registration ini dapat mempengaruhi wajib pajak 
dalam kepatuhan perpajakannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aslindah (2018) dan Astuti et al 
(2020)  menyatakan bahwa adanya e-Registration berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, N. F (2018) memiliki hasil yang 
berbeda dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan e-Registration tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajibannya. 

e-Billing pajak adalah suatu cara membayar pajak secara elektronik dengan memanfaatkan kode 
billing. Dengan adanya sistem e-Billing ini wajib pajak tidak perlu repot – repot untuk mengantri di bank 

guna melakukan pembayaran pajak. Hanya dengan menggunakan sistem ini wajib pajak dapat 
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memanfaatkan kemudahan, kecepatan serta keakuratan dalam membayar pajak  dimana pun wajib 
pajak berada. Semakin efektif dan efisien sistem e-Billing maka semakin pula tingkat kepatuhan 
perpajakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aslindah (2018) dan Astuti et al (2020) yang 
menyatakan bahwa penerapan e-Billing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Fadilah (2020) yang pada penelitiannya menyatakan 
bahwa penerapan sistem e-Billing tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

e- Filing pajak adalah proses dalam penyampaian SPT yang dilakukan secara online 
menggunakan jaringan internet sehingga menjadi real time. Layanan ini dibuat untuk memudahkan para 
wajib pajak dalam pembuatan serta pelaporan SPT secara lebih mudah, cepat, aman, kapan saja dan 
murah serta data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap karena adanya validasi pengisian SPT. 
Dengan sistem e-Filing ini dapat mengurangi jumlah antrian yang panjang di kantor pelayanan pajak 
serta pemakaian kertas sebagai arsip. Adanya kemudahan dari sistem e-Filing tersebut maka akan 
meningkatkan kepatuhan perpajakan bagi para wajib pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Khusnul Fadilah (2020) menyatakan bahwa penerapan e-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak dimana tujuan dari  e-Filing telah memberikan kemudahan wajib pajak dalam hal pelaporan 
SPT. Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al  (2020) yang menyatakan bahwa 
penerapan sistem e-Filing tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Astuti 
et al (2020)  tentang pengaruh penerapan e-System perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
Namun ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya (Astuti et al., 
2020) yaitu pada penelitian sebelumnya, objek yang digunakan sebagai penelitiannya adalah Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Surakarta sedangkan pada penelitian ini peneliti memilih objek penelitian 
yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkinang khususnya untuk wilayah kerja pada Kabupaten 
Kampar. Populasi yang digunakan oleh penelitian sebelumnya yaitu seluruh wajib pajak orang pribadi 
non karyawan terdaftar pada KPP Pratama Surakarta sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
populasi berupa seluruh wajib pajak orang pribadi baik karyawan maupun non karyawan yang terdaftar 
pada KPP Pratama Bangkinang. Selain itu, data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data 
terbaru sedangkan pada penelitian terdahulu data yang digunakan yaitu data pada tahun 2020. 
Penelitian ini hanya meneliti tiga sistem perpajakan yaitu e-Registration, e-Billing dan e-Filing 
dikarenakan e-SPT merupakan hasil akhir dari penggunaan e-Filing. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan e-registration, e-billing serta e-filing terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
Technology Acceptance Model (TAM)  

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu teori atau model yang digunakan untuk 

menganalisa serta memahami faktor-faktor yang dapat  mempengaruhi diterimanya penggunaan dari 
teknologi komputer. Technology Acceptance Model (TAM) yang pertama kali diperkenalkan oleh Fred 
Davis pada tahun 1986 memiliki tujuan menjelaskan serta memperkirakan penerimaan pengguna 
terhadap suatu informasi dari teknologi komputer. Fisben dan Ajzen pada tahun 1986 sebelumnya telah 
memperkenalkan Theory of Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan bidang psikologi sosial terhadap 
suatu perilaku seseorang lewat niat mereka. Dari teori tersebutlah muncul Technology Acceptance 
Model (TAM) yang merupakan hasil adopsi dan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA).  

Technology Acceptance Model  (TAM) menjelaskan adanya hubungan sebab akibat yang terjadi 

antara keyakinan (akan kegunaan suatu sistem informasi serta kemudahan penggunaannya) dan 
perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem informasi. Manfaat 
Technology Acceptance Model (TAM) termasuk instrumen yang dapat diandalkan dengan sifat 
pengukuran yang sangat baik, keringkasan, dan kekuatan empiris (Pavlou, 2003). Penggunaan 
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Technology Acceptance Model (TAM) dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisa penerimaan 
teknologi informasi perpajakan oleh wajib pajak terkait penerapan e-system perpajakan berupa e-
registration, e-billing serta e-filing. 
Pengaruh Penerapan e-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

e-Registration dalam sistem informasi perpajakan berperan sebagai sarana dalam pendaftaran 
wajib pajak dan/atau pelaporan usaha untuk dikukuhkan sebagai pengusaha kena pajak (PKP) secara 
online. e-Registration dapat dimanfaatkan untuk keperluan pendaftaran, perubahan data wajib pajak 
dan/atau PKP, pemindahan wajib pajak, penghapusan NPWP, dan pencabutan pengukuhan PKP 
melalui internet yang terhubung langsung secara online dengan DJP sehingga adanya e-Registration 
ini dapat memudahkan pekerjaan para wajib pajak dalam melakukan pendaftaran sebab e-Registration 

ini memberikan kemudahan, kecepatan akses, adanya sosialisasi secara online serta keamanan data 
bagi para wajib pajak untuk melakukan administrasi perpajakan dimana saja dan kapan saja tanpa 
harus mendatangi kantor pajak.  

Hal tersebut didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM). Adanya peralihan sistem 
perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer berupa e-Registration dapat diterima oleh para wajib 
pajak sebab teknologi informasi yang diberikan melalui e-Registration ini memberikan kemudahan 
kepada wajib pajak dalam keperluan pendaftaran, perubahan data wajib pajak, serta administrasi 
perpajakan lainnya dengan mudah, cepat, hemat biaya, kapan saja dan dimana saja hanya dengan 
menggunakan jaringan internet. Adanya kemudahan dari penggunaan e-Registration tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  

Penelitian terdahulu yang mendukung hipotesis ini dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Astuti et al (2020) dan Aslindah (2018) menunjukkan hasil bahwa penerapan e-registrasion 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik 
hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H1 : e-Registration berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Pengaruh Penerapan e-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Adanya e-Billing perpajakan ini dapat mempermudah wajib pajak dalam melakukan pembayaran 
perpajakan sebab dalam pengaplikasiannya hanya memanfaatkan kode billing dalam proses 
pembayaran pajak secara online. Dimana jika terdapat kesalahan dalam pembuatan e-Billing ini, wajib 
pajak dapat mengajukan kembali e-Billing tersebut. Selain itu e-Billing juga memiliki masa aktif selama 
1 bulan, sehingga jika e-Billing tersebut melewati masa aktif maka e-Billing tersebut tidak dapat 
dipergunakan kembali. Dengan adanya kebijakan tersebut mengharuskan pada wajib pajak yang telah 
membuat e-Billing untuk segera membayarkan kewajibannya untuk menghindari keterlambatan 
pembayaran pajak. Adanya kemudahan tersebut memberikan kenyamanan kepada para wajib pajak 
sebab mereka dapat mencetak kembali e-Billing tersebut dengan mudah dan kapan saja tanpa harus 
datang kembali ke kantor pajak. 

Hal tersebut didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM) . Adanya peralihan sistem 
perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer berupa e-Billing dapat diterima oleh para wajib pajak 
sebab teknologi informasi yang diberikan melalui e-Billing ini memberikan kemudahan kepada wajib 
pajak dalam menghitung serta membayar pajak dengan mudah, cepat, hemat biaya, kapan saja dan 
dimana saja hanya dengan menggunakan jaringan internet tanpa harus mengantri lama dan apabila 
terdapat kesalahan dalam pembuatan kode billing, kode tersebut dapat dibuat kembali tanpa 
mengharuskan wajib pajak datang ke Kantor Pelayanan Pajak. Adanya kemudahan dari penggunaan 
e-Billing tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya.  
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Penelitian terdahulu yang mendukung hipotesis ini dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Ersania et al (2018) dan Sulistyorini et al (2019) menyatakan bahwa penerapan e-billing perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H2  : e-Billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
Pengaruh Penerapan e-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Penggunaan dari e-Filing pajak memberikan kemudahan dalam proses penyampaian SPT karena 
dapat dilakukan secara online dengan menggunakan jaringan internet sehingga data yang diberikan 
dapat menjadi real time. Pemanfaatan jaringan internet pada e - Filing ini memudahkan siapapun untuk 
lapor pajak secara online, dari mana, kapan saja dan tanpa harus mengantri untuk melaporkan 
kewajiban perpajakan tersebut. Kemudahan yang diberikan tersebut akan meningkatkan kepatuhan 
perpajakan dimana dengan adanya sistem yang akurat bahkan dapat diisi serta dilaporkan langsung 
oleh wajib pajak akan mempengaruhi para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan sehingga 
kepatuhan perpajakan akan terus meningkat. 

Hal tersebut didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM) . Adanya peralihan sistem 
perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer berupa e-Filing dapat diterima oleh para wajib pajak 
sebab teknologi informasi yang diberikan melalui e-Filing ini memberikan kemudahan kepada wajib 
pajak dalam pelaporan SPT secara mudah, cepat, aman, hemat biaya, kapan saja dan dimana saja 
serta data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap karena adanya validasi pengisian SPT hanya 
dengan menggunakan jaringan internet. Adanya kemudahan dari penggunaan e-Filing tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan 
tersebut karena adanya kemudahan dari sistem elektronik tersebut sehingga kepatuhan wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan semakin meninggat.  

Penelitian terdahulu yang mendukung hipotesis ini dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Khusnul Fadillah (2020), Wahyuni et al (2020), Sulityorini et al (2019) menyatakan bahwa sistem e-
Filling perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, 

maka dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3  : e-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitaif adalah metode yang 

mengandalkan pengukuran objektif dan analisis matematis (statistik) terhadap sampel data yang 
diperoleh melalui kuesioner, jejak pendapat, tes, atau instrumen penelitian lainnya untuk membuktikan 
atau menguji hipotesis (dugaan sementara) yang diajukan dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Populasi 
pada penelitian ini yaitu seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama 
Bangkinang yang berada pada wilayah kerja di Kabupaten Kampar sebanyak 65.490 wajib pajak aktif 
(Sumber: KPP Pratama Bangkinang, 2023). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik Probability sampling berupa pemilihan sampel acak (random sampling). 
Menurut Kuntjojo (2009), teknik sampling probabilitas atau random sampling merupakan teknik 
sampling yang dilakukan dengan memberikan peluang atau kesempatan kepada seluruh anggota 
populasi untuk menjadi sampel. Sampel penelitian ini sebanyak 398 yang didapat dari rumus slovin 
dengan tingkat kelonggaran 5%.  

Jenis data penelitian ini berupa data primer dengan teknik pengumpulan data berupa penelitian 
lapangan dimana peneliti melakukan penelitian dilapangan secara langsung melalui penyebaran 
kuisioner kepada responden. Kuisioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden berdasarkan pada 
indikator. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Statistik Deskriptif 
Analisa deskriptif pada penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran data secara umum 

yang merujuk pada nilai minimum, maksimum, mean, serta standard devitiation dari seluruh variable 
pada penelitian ini yaitu e-Registration (X1), e-Billing (X2), e-Filing (X3) dan Kepatuhan wajib pajak (Y). 

Hasil analisa statistic deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 
 

Tabel 3. 1 Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

e-Registration (X3) 371 17 25 21,23 2,493 

e-Billing (X2) 371 17 25 21,08 2,530 

e-Filing (X3) 371 16 25 20,54 2,768 

Kepatuhan WP (Y) 371 32 45 38,73 3,912 

Valid N (listwise) 371     
Sumber : Hasil Output SPSS 26 (2024) 

 
Berdasarkan hasil uji analisa statistik deskriptif pada tabel 3.1 diatas dapat dijelaskan bahwa pada 

variabel e-Registration (X1) diperoleh nilai terendah sebesar 17, nilai tertinggi sebesar 25, nilai rata-rata 
sebesar 21,23 serta nilai standar deviasi sebesar 2,493 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
variable e-Registration ini terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari 
nilai standar deviasi. Pada e-Billing (X2), dapat dilihat bahwa pada variable ini diperoleh nilai terendah 
sebesar 17, nilai tertinggi sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 21,08 serta nilai standar deviasi sebesar 
2,530 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variable e-Billing ini terdapat penyebaran data yang 
baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi. Pada e-Filing (X3), dapat dilihat bahwa 
pada variable ini diperoleh nilai terendah sebesar 16, nilai tertinggi sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 
20,54 serta nilai standar deviasi sebesar 2,768 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variable e-
Filing ini terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi. 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y), dapat dilihat bahwa pada variable ini diperoleh nilai terendah 
sebesar 32, nilai tertinggi sebesar 45, nilai rata-rata sebesar 38,73 serta nilai standar deviasi sebesar 
3,912 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi ini terdapat 
penyebaran data yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi. 

Uji Validitas Data 
Uji validitas data dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table dengan 

degree of freedom df = n-2 dengan alpha 0,05 dan n pada penelitian ini merupakan jumlah sampel. 
Pada penelitian ini df = 371 -2 = 369 sehingga r tabel yang digunakan untuk df (369) adalah 0,102. 
Berikut hasil uji validitas penelitian pada tabel 3.2 : 
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Tabel 3. 2 Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan 

e-Registration (X1) 

X1.1 ,772** 0,102 Valid 

X1.2 ,885** 0,102 Valid 

X1.3 ,858** 0,102 Valid 

X1.4 ,835** 0,102 Valid 

X1.5 ,617** 0,102 Valid 

e-Billing (X2) 

X2.1 ,778** 0,102 Valid 

X2.2 ,866** 0,102 Valid 

X2.3 ,848** 0,102 Valid 

X2.4 ,881** 0,102 Valid 

X2.5 ,682** 0,102 Valid 

e-Filing (X3) 

X3.1 ,662** 0,102 Valid 

X3.2 ,865** 0,102 Valid 

X3.3 ,870** 0,102 Valid 

X3.4 ,805** 0,102 Valid 

X3.5 ,796** 0,102 Valid 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 

Y1 ,505** 0,102 Valid 

Y2 ,634** 0,102 Valid 

Y3 ,861** 0,102 Valid 

Y4 ,862** 0,102 Valid 

Y5 ,851** 0,102 Valid 

Y6 ,745** 0,102 Valid 

Y7 ,790** 0,102 Valid 

Y8 ,678** 0,102 Valid 

Y9 ,723** 0,102 Valid 

Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa masing-masing item pertanyaan untuk tiap 
variabel memiliki kriteria nilai r hitung diatas nilai r tabel (0,102), sehingga menunjukkan bahwa secara 
statistik masing-masing indikator pertanyaan untuk variabel dependen dan independen  adalah valid 
sehingga data yang dihasilkan layak untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Uji Reliabilitas Data 
Pada pengujian ini cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner pada penelitian 

dengan melihat besaran nilai Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian reliabiltas data pada pengujian ini yaitu nilai Cronbach Alpha 
variabel e-registration sebesar 0,855 > 0,60, nilai Cronbach Alpha variabel e-billing sebesar 0,872 > 
0,60, nilai Cronbach Alpha variabel e-filing sebesar 0,858 > 0,60 dan nilai Cronbach Alpha variabel 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,892 > 0,60. Berdasarkan hasil uji reliabilitas masing-
masing variabel bahwa nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel menunjukkan angka lebih besar dari 
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0,60 yang berarti bahwa masing-masing indikator pertanyaan untuk variabel dependen dan independen  
adalah reliabel sehingga data yang dihasilkan layak untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Uji Normalitas Data 
Pada uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. 
Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan < 5% atau 0,05 
maka data tidak memiliki distribusi normal. Berikut hasil dari uji normalitas data : 

 
Tabel 3. 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 371 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,54467828 

Most Extreme Differences Absolute ,043 

Positive ,035 

Negative -,043 

Test Statistic ,043 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,112c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 

 

Berdasarkan pada table 3.3 diatas dapat dilihat bahwa pada uji normalitas one sample kolmogorov 
– smirnov test nilai Asymp. Sig. adalah 0,112 yang menandakan bahwa nilai lebih besar dari 0,005 
sehingga data terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas Data 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independent atau variable bebas. Hasil uji multikolinearitas yang baik apabila 
tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Kriteria dalam pengujian ini yaitu apabila nilai VIF < 10 
dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas, namun sebaliknya apabila nilai VIF > 10 
dan niilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas pada 
pengujian ini sebagi berikut :  

Tabel 3. 4 Uji Multikolinearitas Data 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

e-Registration (X1) ,523 1,912 

e-Billing (X2) ,415 2,407 

e-Filing (X3) ,583 1,714 

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP (Y) 
Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 
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Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinearitas terhadap variabel e-
Registration (X1), e-Billing (X2), dan e-Filing (X3) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikoliearitas 
sebab variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji spearman’s rho dengan ketentuan 

apabila nilai signifikasi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, namun sebaliknya jika nilai 
signifikasi < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji menggunakan 
spearman’s rho menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) variabel e-registration 0,950 > 0,05, nilai sig. 
(2-tailed) variabel e-billing 0,850 > 0,05 dan nilai sig. (2-tailed) e-filing 0,930 > 0,05 sehingga 
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) antara masing-masing variabel independen dengan residual memiliki 
nilai > 0,05 sehingga berkesimpulan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Regresi Berganda 
Uji ini digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. Berikut merupakan hasil dari uji analisis regresi berganda : 
 

Tabel 3. 5 Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25,583 ,515  

e-Registration (X1) ,110 ,028 ,154 

e-Billing (X2) ,104 ,035 ,133 

e-Filing (X3) ,416 ,024 ,646 

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP (Y) 
Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 

 
Berdasarkan tabel 3.5 diatas maka akan diperoleh model persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut : 
Y = 25,583+ 0,110X1 + 0,104X2 + 0,416X3+e 

 
Nilai konstanta (a) sebesar 25,583 hal ini berarti jika variabel independen yaitu e-Registration, e-

Billing dan e-Filing diasumsikan bernilai nol, maka variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi bernilai 25,583. Nilai koefisien X1 (b1) sebesar 0,110 berarti bahwa untuk pengaruh e-
Registration terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,110. Hal ini menunjukkan akan 

terjadi peningkatan sebesar 0,110 terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai koefisien 
X2 (b2) sebesar 0,104 berarti bahwa untuk pengaruh e-Billing terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi sebesar 0,104. Hal ini berarti menunjukkan akan terjadi peningkatan sebesar 0,104 terhadap 
variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Nilai koefisien X3 (b3) sebesar 0,416. berarti bahwa untuk 
pengaruh e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,416. Hal ini berarti 
menunjukkan akan terjadi peningkatan sebesar 0,416 terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. 

 
 
 
 
 



 
JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024 

Halaman 121 
JIRA@2024 

 

Uji Koefisien Determinan 
Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut tabel 4.10 merupakan hasil uji koefisien 
determinan (R2) : 

Tabel 3. 6 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,680a ,463 ,459 1,600 

a. Predictors: (Constant), e-Filing (X3), e-Billing (X2), e-Registration (X1) 

b. Dependent Variable: Kepatuhan WP (Y) 

Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 

 
Dari tabel 3.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinan yang diperoleh adalah sebesar 

0,463 yang mengartikan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dijelaskan oleh 
variabel e-registration, e-billing serta e-filing sebesar 46,3%. Sedangkan sisanya sebesar 53,7% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Uji Statistik t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa juah pengaruh satu variabel independent 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).  Pada uji ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan degree of freedom df = n-k-1 dengan 
alpha 0,05/2 dan n pada penelitian ini merupakan jumlah sampel sedangkan k adalah jumlah variabel 
bebas. Pada penelitian ini df = 371-3-2 = 366 sehingga t tabel yang digunakan untuk df (366) adalah 
1,966. Berikut merupakan hasil dari uji statistik t (parsial) : 
 

Tabel 3. 7 Uji Statisti t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 25,583 ,515  49,663 ,000 

e-Registration (X1) ,110 ,028 ,154 3,893 ,000 

e-Billing (X2) ,104 ,035 ,133 3,000 ,003 

e-Filing (X3) ,416 ,024 ,646 17,228 ,000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP (Y) 
Sumber : Hasil output SPSS 26 (2024) 

 

Berdasarkan tabel 3.7 terkait uji statistik t diatas dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis secara 
parsial adalah hipotesis H1 (e-Registration) pada pengujian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung e-
registration (3,893) > t tabel (1,966) dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel e-registration (X1) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis H2 (e-Billing) pada pengujian ini menunjukkan bahwa nilai t 
hitung e-billing (3,000) > t tabel (1,966) dengan signifikasi 0,003 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
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variabel e-billing (X2) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hipotesis H3 (e-Filing) pada pengujian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung e-
filing (17,228) > t tabel (1,966) dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
e-filing (X3) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y), maka Ho ditolak 
dan Ha diterima 
Pengaruh Penerapan e-Registration Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS pada variabel e-registration menunjukkan 
bahwa e-registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai t hitung 
(3,893) > t tabel (1,966) dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama pada penelitian 
ini diterima. Kecenderungan sikap pada variabel e-registration yang diberikan oleh responden dari 
analisa keterlibatan 371 responden adalah setuju. Adanya sistem e-registration dalam perpajakan 
memberikan kemudahan kepada para wajib pajak untuk melakukan administrasi perpajakan berupa 
pendaftaran secara online tanpa harus mendatangi kantor pajak untuk mengambil antrian, 
mendapatkan NPWP secara cepat, adanya keamanan dan kerahasiaan data serta kemudahan dalam 
akses sistem yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja sehingga penggunaan e-registration 
ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM) dimana peralihan 
sistem perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer berupa e-registration yang diterapkan oleh 
DJP dapat diterima oleh para wajib pajak sebab teknologi informasi yang diberikan melalui e-registration 
ini memberikan kemudahan kepada wajib pajak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti et al (2020) 
bahwa sejak dimulainya penggunaan e-registration, petugas pelayanan pajak di KPP saat melakukan 
pemrosesan serta validasi data tidak lagi mengurus berkas pendaftaran dalam bentuk hard-file (kertas) 

dari Wajib Pajak. Selain itu banyaknya perkembangan yang dilakukan dari cara lama (manual) ke cara 
baru (digital), sehingga memberikan kemudahan kepada pihak-pihak yang terkait baik instansi maupun 
wajib pajak karena perubahan prosedur administratif.  

Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan Astuti et al (2020) dan Aslindah (2018) 
yang menunjukkan hasil bahwa penerapan e-registrasion berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Pengaruh Penerapan e-Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS pada variabel e-billing menunjukkan bahwa e-
billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai t hitung (3,000) > t tabel 
(1,966) dengan signifikasi 0,003 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. 
Kecenderungan sikap pada variabel e-billing yang diberikan oleh responden dari analisa keterlibatan 
371 responden adalah setuju. Adanya e-blling ini memberikan kemudahan keamanan serta 

kenyamanan kepada para wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak dimana saja dan kapan 
tanpa harus datang kembali ke kantor pajak, sehingga adanya penggunaan system e-billing ini dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM). e-Billing merupakan 

hasil peralihan sistem perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer dalam hal melakukan 
pembayaran pajak. e-Billing ini dapat diterima oleh para wajib pajak sebab teknologi dalam penggunaan 
e-billing ini memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam menghitung serta membayar pajak 
dengan mudah, cepat, hemat biaya, kapan saja dan dimana saja hanya dengan menggunakan jaringan 
internet tanpa harus mengantri lama dan apabila terdapat kesalahan dalam pembuatan kode billing, 
kode tersebut dapat dibuat kembali tanpa mengharuskan wajib pajak datang ke Kantor Pelayanan 
Pajak. Hal ini sesuai dengan pernyatan oleh ersiana et al (2018) bahwa adanya e-billing dapat 
memermudah Wajib Pajak dalam proses pembayaran karena dapat mengefisiensikan waktu, selain itu 
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penerapan e-billing yang semakin baik akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 
melakukan kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan Ersania et al (2018) dan Sulistyorini et al 
(2019) menyatakan bahwa penerapan e-billing perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Pengaruh Penerapan e-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS pada variabel e-filing menunjukkan bahwa e-
filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena nilai t hitung (17,228) > t tabel 
(1,966) dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. 
Kecenderungan sikap pada variabel e-filing yang diberikan oleh responden dari analisa keterlibatan 371 
responden adalah setuju. Adanya penggunaan e-filing memberikan kemudahan kepada para wajib 
dalam melakukan pelaporan pajak sebab pelaporan pajak dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 
perhitungan serta pelaporan pajak lebih akurat, penggunaannya yang mudah dan data yang 
disampaikan lebih lengkap. Sehingga e-filing ini dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM). Dimana adanya 

peralihan sistem perpajakan dari sistem manual ke sistem komputer dengan menggunakan 
kecanggihan teknologi informasi yang diberikan melalui e-filing ini memberikan kemudahan kepada 

wajib pajak dalam pelaporan SPT secara mudah, cepat, aman, hemat biaya, kapan saja dan dimana 
saja serta data yang disampaikan selalu lengkap karena adanya validasi pengisian SPT. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Khusnul Fadillah (2020) bahwa adanya e-filing Wajib Pajak dapat melakukan 
pelaporan SPT Tahunannya kapan saja dan dimana saja sebab pelayanan yang diberikan 24 jam 
termasuk hari libur tanpa harus antri ke kantor pajak asalkan terhubung ke jaringan internet sebab 
penggunaannya melalui website resmi yang telah disediakan oleh DJP untuk pelaporan SPT secara 
online serta adanya e-filing dapat meminimalisir penggunaan kertas sehingga wajib pajak tidak perlu 
direpotkan dengan banyaknya tumpakan kertas untuk pelaporan pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Fadillah (2020), Wahyuni 
et al (2020), Sulityorini et al (2019) menyatakan bahwa sistem e-Filling perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian pada penelitian ini adalah penerapan 

sistem e-registration berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Bangkinang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan e-registration perpajakan maka 
akan semakin meningkatkan kepatuhan para wajib pajak orang pribadi. Penerapan sistem e-billing 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bangkinang. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan dari e-billing perpajakan maka akan meningkatkan 
kepatuhan para wajib pajak orang pribadi. Penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Bangkinang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
penggunaan dari e-filing perpajakan maka akan meningkatkan kepatuhan para wajib pajak orang 

pribadi. 
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Abstrak— The purpose of this study is to identify: (1) Toko quality and its impact on customers' satisfaction at 
Persebaya Store; (2) Product quality and its impact on customers' satisfaction; and (3) The relationship 
between product quality and store quality and customer satisfaction. Utilising a sample of 100 respondents 
who are Persebaya Store customers in Surabaya, the analysis technique is a berganda line regression. 
According to the study's findings, there are three variables that influence consumer behaviour: (1) toko size 
contributes positively and significantly to the change in behaviour; (2) product quality also contributes positively 
and significantly to the change in behaviour; and (3) both toko size and product quality contribute positively 
and significantly to the change in behaviour. 
 
Keywords: Store Atmosphere, Product Quality, Consumer Satisfaction 
 

1. PENDAHULUAN 
Bisnis terdorong untuk membuat berbagai barang dan jasa baru karena persaingan pasar yang 

semakin ketat yang dipengaruhi oleh mentalitas masyarakat. Tujuannya adalah agar setiap produk 
atau jasa yang dibuat dapat diterima oleh masyarakat dan bermanfaat bagi mereka. Sebagai salah 
satu kota dengan populasi terbesar di Indonesia, sektor bisnis di Surabaya terus berusaha 
meningkatkan daya saing produk mereka untuk menarik lebih banyak pelanggan. Masyarakat 
Surabaya sangat menyukai klub sepak bola lokal Persebaya dan pendukungnya yang disebut 
"Bonek". Bonek adalah salah satu kelompok pendukung terbesar di Indonesia, dengan anggota 
yang berasal dari berbagai kota di seluruh negeri, yang membuka peluang bisnis di industri 
merchandise. Para pendukung Persebaya Surabaya tidak memiliki tempat lain selain toko 
Persebaya. Banyak tempat di Surabaya menunjukkan semangat para pendukung ini. 

Karena kepuasan pelanggan dapat menumbuhkan kesetiaan dan loyalitas terhadap produk 
yang mereka gunakan, perusahaan harus memberikan prioritas tinggi pada kepuasan pelanggan. 
Kepuasan pelanggan akan mempengaruhi sikap mereka setelah mereka menggunakan barang atau 
jasa, menurut Muktiono (2014). Jika pelanggan puas, mereka cenderung akan menggunakan 
layanan tersebut lagi. Wen dan Wang (2013) menemukan bahwa bisnis yang sukses dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menyediakan fasilitas yang menarik dan layanan yang 
memadai. 

Atmosfer toko dibentuk oleh fitur fisiknya, seperti arsitektur, tata letak, papan nama, pajangan, 
pewarnaan, pencahayaan, suhu udara, suara, dan aroma. Kotler mendefinisikan atmosfer toko 
sebagai suasana yang sesuai dengan target pasar dan mampu menarik pelanggan untuk membeli, 
seperti dikutip oleh Nugroho dan Darsin (2017). 

Konsumen saat ini cenderung memilih barang yang tahan lama dan berkualitas tinggi. Persepsi 
orang tentang produk sangat memengaruhi kualitasnya. Kotler dan Armstrong (2012) menyatakan 
bahwa kualitas produk adalah fitur yang mendukung kemampuan produk atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Kualitas produk dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan, 
menurut Garpersz (2011). 

Dalam fenomena kesenjangan bisnis saat ini, pelanggan sering kali dihadapkan pada pilihan 
produk yang hampir mirip dengan produk asli tetapi memiliki kualitas yang berbeda. Banyak 
pelanggan tidak menyadari perbedaan ini karena harga yang ditawarkan relatif lebih murah dan 
produk asli memiliki kualitas yang lebih baik daripada produk replika. Toko dengan desain yang 
menarik dan unik cenderung lebih disukai oleh pelanggan, sementara toko yang tidak menarik dapat 
membuat pelanggan tidak puas saat berbelanja. Akibatnya, toko dengan ciri khas tertentu memiliki 
peluang besar untuk meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan mereka. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
"Pengaruh Atmosfer Toko dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen di Toko Persebaya 
Surabaya". Penelitian ini diharapkan dapat membantu bisnis membuat keputusan yang lebih baik 
untuk kepuasan pelanggan mereka. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena datanya berbentuk angka. Studi ini 
melihat empat toko Persebaya di Surabaya: Toko Manukan, Toko Babatan Menganti, Toko Surabaya 
Town Square, dan Toko Tandes. Peneliti mengumpulkan informasi dari penggemar klub sepak bola 
Persebaya menggunakan teknik pengambilan sampel acak. Sampel dipilih berdasarkan kriteria 
berikut:  
1. Seorang penggemar Persebaya Surabaya yang aktif atau pasif;  
2. Mereka yang pernah membeli barang di toko Persebaya,  
3. Mereka yang telah membeli barang lebih dari satu kali, dan  
4. Mereka yang mengetahui aksesori yang dijual di toko Persebaya. 

 Sementara suasana toko dan kualitas produk merupakan variabel independen dalam penelitian 
ini, variabel kepuasan konsumen berfungsi sebagai variabel dependen. Data primer diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari studi 
pustaka, jurnal, dan sumber internet.  

Uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis 
regresi linier berganda, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi adalah beberapa analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini. Hipotesis diuji dengan uji t dan f. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Uji Validitas Kepuasan Konsumen (Y) 

Tabel 1. Uji Validitas Kepuasan Konsumen (Y) 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 KEPUASA
N 

KONSUME
N 

Y.1 

Pearson Correlation 1 ,497** ,388** ,267** ,746** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,007 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Y.2 

Pearson Correlation ,497** 1 ,358** ,366** ,762** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Y.3 

Pearson Correlation ,388** ,358** 1 ,230* ,717** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,022 ,000 

N 100 100 100 100 100 

Y.4 

Pearson Correlation ,267** ,366** ,230* 1 ,639** 

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,022  ,000 

N 100 100 100 100 100 

KEPUASAN 
KONSUMEN 

Pearson Correlation ,746** ,762** ,717** ,639** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Keterangan: 
a. Nilai (r) hitung sebesar 0,746 pada indikator pertama dianggap valid dan positif karena nilai 

(r) tabel sebesar 0,195 lebih rendah. 
b. Nilai (r) hitung sebesar 0,762 pada indikator kedua adalah valid dan positif karena nilai (r) 

tabel sebesar 0,195 lebih rendah daripada nilai (r) hitung. 
c. Nilai (r) hitung sebesar 0,717 pada indikator ketiga adalah valid dan positif karena nilai (r) 

tabel sebesar 0,195 lebih rendah daripada nilai (r) hitung. 
d. Nilai (r) hitung sebesar 0,639 pada indikator keempat adalah valid dan positif karena nilai (r) 

tabel sebesar 0,195 lebih rendah. 
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Uji Validitas Store Atmosphere (X1) 
Tabel 2 Uji Validitas Store Atmosphere 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 STORE 
ATMOSP

HERE 

X1.1 

Pearson 
Correlation 

1 ,412** ,278** ,337** ,735** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 

Pearson 
Correlation 

,412** 1 ,142 ,017 ,519** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,160 ,870 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 

Pearson 
Correlation 

,278** ,142 1 ,354** ,690** 

Sig. (2-tailed) ,005 ,160  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 

Pearson 
Correlation 

,337** ,017 ,354** 1 ,703** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,870 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

STORE 
ATMOSPH
ERE 

Pearson 
Correlation 

,735** ,519** ,690** ,703** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 
Keterangan:  
a. Nilai (r) hitung sebesar 0,735 lebih besar daripada nilai (r) tabel sebesar 0,195, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut valid dan positif pada indikator pertama.  
b. Nilai (r) hitung sebesar 0,519 lebih besar daripada nilai (r) tabel sebesar 0,195, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut valid dan positif pada indikator kedua.  
c. Nilai (r) hitung sebesar 0,690 lebih besar daripada nilai (r) tabel sebesar 0,195, sehingga nilai 

tersebut dinyatakan valid dan positif pada indikator ketiga.  
d. Nilai tersebut dinyatakan valid dan positif pada indikator keempat karena nilai (r) hitung 

sebesar 0,703 lebih besar daripada nilai (r) tabel sebesar 0,195. 
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Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

Tabel 3 Uji Validitas Kualitas Produk 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 KUALITA
S 

PRODUK 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

1 ,548** ,463** ,503** ,807** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pearson 
Correlation 

,548** 1 ,512** ,381** ,776** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pearson 
Correlation 

,463** ,512** 1 ,449** ,775** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

,503** ,381** ,449** 1 ,759** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 

KUALITAS 
PRODUK 

Pearson 
Correlation 

,807** ,776** ,775** ,759** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Keterangan: 

a. Nilai (r) hitung sebesar 0,807 lebih besar dari nilai (r) tabel sebesar 0,195, sehingga nilai ini 
dianggap valid dan positif pada indikator pertama.  

b. Nilai (r) hitung sebesar 0,776 lebih besar dari nilai (r) tabel sebesar 0,195 pada indikator kedua, 
yang menunjukkan bahwa nilai ini dianggap valid dan positif.  

c. Nilai (r) hitung sebesar 0,775 lebih besar daripada nilai (r) tabel sebesar 0,195, sehingga nilai 
ini dinyatakan valid dan positif pada indikator ketiga.  

d. Nilai (r) hitung sebesar 0,779 dinyatakan valid dan positif karena nilai (r) tabel sebesar 0,195 
lebih rendah.  

  
Uji Reliabilitas Kepuasan Konsumen (Y) 

Tabel 4 Uji Reliabilitas Kepuasan Konsumen (Y) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,679 4 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai alfa Cronbach-nya lebih dari 0,60 (Ghozali, 2012). Nilai 
alfa untuk variabel kepuasan konsumen adalah 0,679, yang merupakan nilai yang lebih tinggi dari 
0,60. Oleh karena itu, variabel kepuasan konsumen dapat dianggap reliabel.  
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Uji Reliabilitas Store Atmosphere (X1) 
Tabel 5. Uji Reliabilitas Store Atmosphere (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,776 4 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Menurut Ghozali (2012), suatu variabel dianggap reliabel jika nilai alfa Cronbach-nya lebih dari 
0,60. Nilai alfa untuk variabel atmosfir gudang adalah 0,776, yang berarti bahwa ia dapat dianggap 
reliabel.  

Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 

Tabel 6 Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,783 4 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai alfa Cronbach-nya lebih dari 0,60 (Ghozali, 2012). Nilai 
alfa untuk variabel kualitas produk adalah 0,783, yang berarti nilainya lebih dari 0,60. Oleh karena 
itu, variabel kualitas produk dapat dianggap reliabel.  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz
ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,33308899 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,123 

Positive ,123 

Negative -,073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,230 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,097 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa distribusi kepuasan konsumen adalah normal, dengan nilai 
signifikansi 0,097 untuk variabel suasana toko, kualitas produk, dan kepuasan konsumen, yang lebih 
besar dari 0,05.  
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) ,503 ,281  1,789 ,077   

STORE 
ATMOSPHER
E 

,179 ,085 ,164 2,117 ,037 ,637 1,570 

KUALITAS 
PRODUK 

,695 ,079 ,684 8,841 ,000 ,637 1,570 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KONSUMEN 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 
Menurut hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 7, nilai toleransi untuk variabel 

suasana toko adalah 0,637, yang lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF adalah 1,570, yang kurang dari 
10, sehingga tidak ada multikolinearitas pada variabel suasana toko. Sebaliknya, nilai toleransi untuk 
variabel kualitas produk adalah 0,637, yang lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF adalah 1,570, yang 
kurang dari 10. Dengan demikian, tidak ada multikolinearitas pada variabel kualitas produk. 

Uji Heterokedaktisitias 
Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,106 ,167  ,635 ,527 

KEPUASAN 
KONSUMEN 

,103 ,046 ,273 2,267 ,026 

STORE 
ATMOSPHERE 

-,066 ,049 -,163 -1,348 ,181 

a. Dependent Variable: RES3 
Sumber : Lampiran G, data diolah SPSS Versi 29, 2024 

 
Menurut Tabel 8, variabel suasana toko (X1) menunjukkan heteroskedastisitas dengan nilai 

signifikansi 0,026, yang lebih rendah dari 0,05. Sebaliknya, variabel kualitas produk (X2) 
menunjukkan heteroskedastisitas dengan nilai signifikansi 0,181, yang lebih tinggi dari 0,05. . 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 9. Uji Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,503 ,281  1,789 ,077 

STORE 
ATMOSPHERE 

,179 ,085 ,164 2,117 ,037 

KUALITAS 
PRODUK 

,695 ,079 ,684 8,841 ,000 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Persamaan regresi linier berganda berikut dihasilkan berdasarkan temuan ini: 
Y= 0,503 + 0,179 X1 + 0,695 X2 + 0,281 
a. Dengan nilai konstanta 0,503, kepuasan konsumen diperkirakan meningkat jika variabel 

kualitas produk dan suasana toko dianggap tidak ada atau nol.  
b. Dengan variabel kualitas produk dianggap konstan, kepuasan konsumen akan meningkat 

sebesar 0,179 per satuan suasana toko, menurut koefisien regresi untuk variabel suasana toko 
sebesar 0,179.  

c. Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk sebesar 0,695 menunjukkan bahwa kepuasan 
konsumen akan meningkat sebesar 0,695 setiap satuan kualitas produk yang ditingkatkan, 
dengan variabel suasana toko dianggap konstan.  

d. Variabel kualitas produk memiliki koefisien regresi yang lebih tinggi (0,695) dibandingkan 
dengan variabel suasana toko di antara kedua variabel independen.  

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,800a ,641 ,633 ,33651 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, STORE 
ATMOSPHERE 

b. Dependent Variable: KEPUASAN KONSUMEN 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 

Tabel 10 menunjukkan korelasi yang kuat antara kepuasan konsumen dengan semua variabel 
independen, termasuk suasana toko dan kualitas produk, dengan nilai R = 0.800. Nilai R-Square 
sebesar 0,641 menunjukkan bahwa, pada saat yang sama, 64,1% dari variasi kepuasan konsumen 
dipengaruhi oleh kedua suasana toko dan kualitas produk. Jumlah sisa sebesar 35,9% berasal dari 
variabel luar yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
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Uji Hipotesis 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 11. Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 18,103 2 9,052 82,586 ,000b 

Residual 10,632 97 ,110   

Total 28,735 99    

a. Dependent Variable: KEPUASAN KONSUMEN 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK, STORE ATMOSPHERE 
Sumber : Data Diolah , 2024 

Menurut Tabel 11, kepuasan konsumen dipengaruhi secara bersamaan oleh 
semua variabel independen—kualitas produk dan suasana toko—dengan nilai 
signifikansi F sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05.  

 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 12. Hasil Uji t (Parsial) 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,503 ,281  1,789 ,077 

STORE 
ATMOSPHERE 

,179 ,085 ,164 2,117 ,037 

KUALITAS 
PRODUK 

,695 ,079 ,684 8,841 ,000 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2024 
Tabel ini menunjukkan ada kontribusi signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y), menurut uji 

hipotesis secara parsial untuk variabel suasana toko (X1). Nilai t adalah 2,117 dan nilai signifikansi 
0,037, yang lebih rendah dari 0,05.  Berikutnya, uji hipotesis secara parsial untuk variabel kualitas 
produk (X2) menunjukkan kontribusi signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y), dengan nilai t 
8,841 dan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 
Pembahasan 
Gambaran Deskripsi Store Atmosphere, Kualitas Produk, dan Kepuasan Konsumen di 
Persebaya Store Surabaya Timur 

Sebuah survei dilakukan terhadap 100 pelanggan Toko Persebaya di Surabaya Timur, dan 
ditemukan bahwa mayoritas responden adalah pria (76%) dan sisanya wanita (24%). Sebagian 
besar responden berusia antara 36 dan 45 tahun, dengan 39 orang atau 56,5% dari total responden. 
Sebagai hasil dari survei, pelanggan Persebaya Store sangat puas. Harapan pelanggan terhadap 
produk Persebaya telah dipenuhi dengan baik, seperti yang ditunjukkan oleh skor tinggi pada 
indikator kepuasan pelanggan. Produk berkualitas tinggi dan suasana toko modern membuat 
pelanggan merasa puas dan cenderung kembali membeli di toko ini. Selain itu, produk berkualitas 
tinggi meningkatkan rasa percaya diri pelanggan saat membeli barang.  
Pengaruh Store Atmosphere terhadap Kepuasan Konsumen 

Suasana toko dirancang untuk menarik perhatian pelanggan, mempermudah pencarian barang, 
meningkatkan kenyamanan berbelanja, mendorong keputusan pembelian, dan memberikan 
kepuasan, menurut Levy & Weitz dalam Putri (2013). Dengan nilai signifikansi 0,037 (di bawah 0,05) 
dan koefisien regresi 0,179, hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa suasana toko berdampak 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Ini menunjukkan bahwa hipotesis bahwa suasana toko 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan dapat diterima. Studi Masrul dan 
Okta (2017) menemukan bahwa suasana toko sangat memengaruhi kepuasan pelanggan. 
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Penemuan ini sejalan dengan temuan ini.  
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 

Sejauh mana harapan terhadap produk sesuai dengan kinerja produk memengaruhi kepuasan 
pelanggan. Dengan nilai signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05) dan koefisien regresi 0,695, hasil uji 
regresi parsial menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Ini menunjukkan bahwa pelanggan akan lebih puas dengan produk berkualitas tinggi. 
Hubungan positif dan signifikan antara kualitas produk dan kepuasan pelanggan di toko Persebaya 
dapat diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusmayasari (2014), Putri (2014), dan Wahyu 
dkk. (2016), yang menunjukkan bahwa kepuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh produk 
berkualitas tinggi.  
Pengaruh Store Atmosphere dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 

Kualitas produk dan suasana toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen secara bersamaan, menurut uji F, dengan nilai 82,586 dengan signifikansi 0,000, yang 
lebih kecil dari 0,05. Nilai R-Square sebesar 0,641 (64,1%) menunjukkan bahwa kedua variabel ini 
berpengaruh secara bersamaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Agung dan Bulan (2016) yang 
menunjukkan bahwa suasana toko dan kualitas produk memengaruhi kepuasan konsumen. 

5. KESIMPULAN  
Suasana toko berdampak positif dan signifikan pada kepuasan pelanggan di Toko Persebaya, 

dengan nilai signifikansi uji t 0,037. Tingkat kepuasan pelanggan berkorelasi positif dengan 
keadaan toko yang lebih baik.Pengaruh Kualitas Produk: Dengan nilai signifikansi uji t 0,000, 
kualitas produk berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Pengaruh 
Simultan: Suasana toko dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan secara bersamaan. Kedua variabel memiliki pengaruh besar terhadap kepuasan 
pelanggan, menurut nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 dan nilai R-Square sebesar 64,1%. Variasi 
sebesar 35,9% dalam kepuasan konsumen disebabkan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini.  

Persebaya harus terus meningkatkan suasana toko untuk lebih memuaskan pelanggan. 
Menciptakan suasana yang menyenangkan, seperti tampilan luar toko yang menarik dengan 
konsep box container, dapat menarik perhatian pelanggan dan mendorong mereka untuk membeli 
lebih banyak barang. Persebaya Store harus terus meningkatkan kualitas produk agar pelanggan 
tetap puas. Penelitian tambahan diperlukan untuk mengidentifikasi faktor tambahan yang dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan di toko Persebaya. 
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Abstrak—. This research explains the need for dual monetary policy transmission to support Islamic finance 

and improve the economy which seeks the development of dual monetary policy transmission in Indonesia 
from 2003 to 2023 using a type of literature research. The results of research conducted from 2003 to 2023 
found that monetary policy transmission using the sharia system was more effective compared to the 
conventional system. However, there is a sharia transmission route that has a negative value in economic 
growth, namely the profit sharing route. So it is necessary for the central bank to make a policy to handle the 
SBIS fee itself without adopting SBI as a cyan in calculating profit sharing 

 
Keywords: Moneter Policy, Dual System Banking, 

 

1. PENDAHULUAN 
Kebijakan moneter merupakan suatu yang sangat diperlukan oleh negara dalam merespon 

siklus usaha, sehingga pembuat kebijakan harus sangat berhati-hati dalam membentuk suatu 
kebijakan tersebut, dalam hal ini kebijakan moneter di Indonesia menjadi tanggung jawab Bank 
Indonesia selaku bank sentral yang ada di Indonesia.  Kebijakan moneter berkaitan dengan 
keuangan yang meliputi pengendalian jumlah uang beredar, serta mengendalikan inflasi sehingga 
tetap stabil agar perekonomian suatu negara akan berjalan dengan baik. 

Dalam menjaga inflasi dan mengatur jumlah uang beredar tersebut bank indonesia 
mempunyai beberapa mekanisme yang disebut dengan jalur transmisi  kebijakan moneter yakni, 
jalur kredit, jalur suku bunga, jalur ekpektasi, jalur harga aset, jalur dan jalur nilai tukar. Dari berbagai 
jalur ini bekerja sesuai denga tujuan dari kebijakan moneter yakni untuk menjaga nilai inflasi serta 
memelihara kestabilan nilai rupiah. Dari beberapa jalur transmisi kebijakan moneter yang telah 
disebutkan diatas masih terfokus pada sistem ekonomi konvensional yang menggunakan jalur suku 
bunga dan jalur kredit. Namun ditengah pesatnya perkembangan keuangan Islam saat ini dengan 
banyaknya bermunculan lembaga-lembaga keuangan syariah yang semula pada tahun 2000 
terdapat ada dua bank syariah dan tiga unit usaha syariah (UUS) dengan 65 kantor dan hanya 
menguasai 0,17% dari total asset. Sementara pada akhir 2010, sudah berdiri11 bank syariah dan 
23 UUS dengan total 1477 kantor dan 1277 loket office channeling di bank konvensional. Pangsa 
pasar bank syariah telah mencapai 3,24% dari total aset atau 97,52 triliun rupiah dengan 48% 
pertumbuhan per tahun (Ascarya,2012:284).  

Institusi keuangan syariah di Indonesia terbanyak di dunia yang mencapai lebih dari 5000 
institusi yang terdiri atas 34 Bank Syariah, 58 operator takaful atau asuransi syariah, 7 Modal 
Ventura Syariah, 163 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, 4500-5500 Koperasi Syariah atau Baitul 
Maal wat Tamwil, dan satu institusi pegadaian syariah. Indonesia juga mencetak nasabah ritel 
terbesar dalam suatu pasar tunggal dengan total lebih dari 23 juta rekening (Mei 2017), menerbitkan 
sukuk ritel, dan menciptakan Shariah Online Trading System pertama di dunia. Dengan data-data 
tersebut perkembangan pasar  keuangan Islam masih belum sesuai harapan dan masih tertinggal 
jika di bandingkan dengan negara lain seperti Arab Saudi yang mencapai 51,1 persen, Malaysia 
23,8 persen, dan Uni Emirat Arab 19,6 persen, sedangkan Indonesia 5.3 % (Marolli :2024). 

Namun, Pada tahun 2023 sebagaimana kutip dari data OJK, pertumbuhan aset keuangan 
syariah di Indonesia  mencapai angka Rp2.450,55 triliun atau sekitar USD163,09 miliar posisi per 
Juni 2023. Angka tersebut menunjukkan pertumbuhan sebesar 13,37 persen (yoy) dengan market 
share yang mencapai 10,94 persen terhadap total keuangan nasional. (Laporan Perkembangan 
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Keuangan Syariah Indonesia: 2022).  Dengan meningkatnya asset keuangan Syariah di Indonesia 
menumbuhkan semangat dan  optimimisme terhadap perkembangan keuangan Syariah untuk masa 
mendatang. 

Pada tingkat Internasional, dunia mengakui perkembangan keuangan Syariah di Indonesia 
dengan diperolehnya peringkat ke-7  dalam State of the Global Islamic Economy (SGIE) Report 
2023 yang berdasarkan aset keuangan syariah.  Capaian tersebut diperoleh dengan adanya 
dukungan dari salah potensi demand Indonesia yaitu sebagai negara dengan penduduk muslim 
sebanyak terbesar di dunia  237,56 juta jiwa atau  setara 86,7% dari total penduduk Indonesia 
(Romys Binakasri: 2023). Untuk mengoptimalkan potensi penduduk muslim tersebut, upaya 
pengembangan sistem keuangan syariah yang kuat dan berkelanjutan perlu terus dilakukan 
sehingga performa keuangan syariah Indonesia dapat terus meningkat.  

Selain itu, dari sisi global, aset keuangan syariah global hingga tahun 2026 diproyeksikan akan 
selalu meningkat mencapai angka US$5,900 (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 
: 2022).  Hal ini menunjukkan bahwa industri keuangan syariah  di tingkat global akan semakin 
berkembang  dengan kuat seiring dengan pemulihan ekonomi global. Momen berharga ini perlu 
dioptimalkan oleh Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan daya saing maupun performa 
keuangan syariah Indonesia di tingkat global. 

Adanya kebijakan moneter yang menggunakan sistem syariah untuk mendukung keuangan 
syariah sehingga mampu memjaga stabilitas ekonomi negara.  Saat ini banyak negara yang 
menerapakan sistem moneter ganda diantaranya adalah Malaysia, Pakistan, Indonesia, serta 
terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang transmisi kebijakan moneter diantaranya 
adalah penelitian yang berjudul  efficiency of monetary policy transmission mechanism via profit rate 
channel for islamic banks in malaysia, penelitian ini menemukan bahwa di malaysia menggunakan 
sistem ganda dalam transmisi kebijakan moneter di negaranya, yang membedakan sistem 
konvensional dan syariah terletak pada suku bunga (IIR). Jika dalam sistem moneter Islam tidak 
menggunakan suku bunga, tetapi suku bunga hanya menjadi acuan harga atau sebagai tolak ukur 
harga (Muhammad Md Husin : 2012). Penelitian selanjutnya yang membahas tentang transmisi 
kebijakan moneter yaitu Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Syariah Pada Sistem Moneter 
Ganda Di Indonesia yang dilakukan oleh Aam Rusyidiana, dalam penelitian tersebut menyatakan 
bahwa instrumen  moneter konvensional jauh lebih besar jika dibandingkan dengan bank Syariah( 
Aam Rusyidiana : 2019.365).  Selanjutnya penelitian oleh Muhammad Ghofur  dkk dengan judul 
Analisis Efektivitas Transmisi Moneter Ganda Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini menemukan variabel jalur syariah yakni 
pembiayaan efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Variabel bagi hasil dan SBIS  
menunjukkan hasil yang tidak efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Variabel jalur 
konvensional yang terdiri dari total kredit dan SBI tidak efektif dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan variabel suku bunga kredit efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
(Muhammad Ghofur :  2017). Penelitain selanjutnya oleh Yusri DKK dengan judul dampak transmisi 
kebijakan berganda terdahap pertumbuhan eonomi di Sumatera Utara, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa transmisi kebijakan moneter konvensional (kredit atau pinjaman (LOAN) dan suku bunga 
(INT)) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. Transmisi kebijakan 
moneter syariah (pembiayaan syariah (FINC) dan profit loss sharing (PLS)) berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara (Yusri dkk : 2023) 

Maka dari itu dalam meningkatkan perekonomian  perlu adanya transmisi kebijakan moneter 
ganda untuk medukung keuangan Islam. Jika penelitian  sebelumnya menemukan bahwa keuangan 
Islam masih tertinggal, saat ini keuangan islam mulai berkembang sebagaimana yang telah 
dijelaskan diatas sehingga ada tulisan ini akan membahas tentang jejak efesiensi  transmisi 
kebijakan moneter ganda yang terdapat di Indonesia, mengingat pertumbuhan asset keungan 
Syariah yang terus meningkat dan Indonesia menempati urutan ke 7 sebagai State of the Global 
Islamic Economy (SGIE) Report 2023. 
a. Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter adalah suatu langkah yang dilakukan otoritas moneter yakni Bank 
Indonesia untuk mengontrol dan mengendalikan jumlah uang beredar (JUB) dengan pendekatan 
kuantitas maupun dengan pendekatan suku bunga yang bertujuan untuk mendorong stabilitas harga 
dan pengangguran yang rendah (Natsir : 2014. 113).  

Pasal (1)  ayat  10 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank 
Indonesia yang telah diamandemen menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 memberikan 
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penjelasan mengenai Kebijkan moneter yaitu kebijakan yang diterapkan dan dilaksanakan oleh bank 
Indonesia untuk  mencapai dan memelihara kestabilan rupiah yang dilakukan antara lain melalui 
pengendalian uang beredar dan atau suku bunga. 
b. Transmisi Kebijakan Moneter  
1) Mekanisme kebijakan moneter 

Tujuan akhir kebijakan moneter sebagaimana dikutip dari website www.bi.go.id  adalah 
menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang salah satunya tercermin dari tingkat inflasi 
yang rendah dan stabil. Untuk mencapai tujuan itu Bank Indonesia menetapkan suku bunga 
kebijakan BI 7DRR sebagai instrumen kebijakan utama untuk mempengaruhi aktivitas kegiatan 
perekonomian dengan tujuan pencapaian inflasi. Namun jalur atau transmisi dari keputusan BI 
7DRR untuk pencapaian sasaran inflasi tersebut  mempunyai tantangan sangat kompleks dan 
memerlukan waktu (time lag). 

Mekanisme bekerjanya perubahan BI 7DRR sampai mempengaruhi inflasi tersebut sering 
disebut sebagai mekanisme transmisi kebijakan moneter. Mekanisme ini menggambarkan tindakan 
Bank Indonesia melalui perubahan-perubahan instrumen moneter dan target operasionalnya 
mempengaruhi berbagai variable ekonomi dan keuangan sebelum akhirnya berpengaruh ke tujuan 
akhir inflasi. Mekanisme tersebut terjadi melalui interaksi antara Bank Sentral, perbankan dan sektor 
keuangan, serta sektor riil. Perubahan BI 7DRR mempengaruhi inflasi melalui berbagai jalur, 
diantaranya jalur suku bunga, jalur kredit, jalur nilai tukar, jalur harga aset, dan jalur ekspektasi. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Pada jalur suku bunga, perubahan BI 7DRR mempengaruhi suku bunga deposito dan suku 

bunga kredit perbankan. Apabila perekonomian sedang mengalami kelesuan, Bank Indonesia dapat 
menggunakan kebijakan moneter yang ekspansif melalui penurunan suku bunga untuk mendorong 
aktifitas ekonomi. Penurunan suku bunga BI 7DRR menurunkan suku bunga kredit sehingga 
permintaan akan kredit dari perusahaan dan rumah tangga akan meningkat. Penurunan suku bunga 
kredit juga akan menurunkan biaya modal perusahaan untuk melakukan investasi. Ini semua akan 
meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi sehingga aktifitas perekonomian semakin bergairah. 
Sebaliknya, apabila tekanan inflasi mengalami kenaikan, Bank Indonesia merespon dengan 
menaikkan suku bunga BI 7DRR untuk mengerem aktifitas perekonomian yang terlalu cepat 
sehingga mengurangi tekanan inflasi. 

Perubahan suku bunga BI 7DRR juga dapat mempengaruhi nilai tukar. Mekanisme ini sering 
disebut jalur nilai tukar. Kenaikan BI 7DRR, sebagai contoh, akan mendorong kenaikan selisih antara 
suku bunga di Indonesia dengan suku bunga luar negeri. Dengan melebarnya selisih suku bunga 
tersebut mendorong investor asing untuk menanamkan modal ke dalam instrument-instrumen 
keuangan di Indonesia seperti SBI karena mereka akan mendapatkan tingkat pengembalian yang 
lebih tinggi. Aliran modal masuk asing ini pada gilirannya akan mendorong apresiasi nilai tukar 
Rupiah. Apresiasi Rupiah mengakibatkan harga barang impor lebih murah dan barang ekspor kita 
di luar negeri menjadi lebih mahal atau kurang kompetitif sehingga akan mendorong impor dan 
mengurangi ekspor. Turunnya net ekspor ini akan berdampak pada menurunnya pertumbuhan 
ekonomi dan kegiatan perekonomian 

Perubahan suku bunga BI 7DRR mempengaruhi perekonomian makro melalui perubahan 
harga aset. Kenaikan suku bunga akan menurunkan harga aset seperti saham dan obligasi sehingga 
mengurangi kekayaan individu dan perusahaan yang pada gilirannya mengurangi kemampuan 
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mereka untuk melakukan kegiatan ekonomi seperti konsumsi dan investasi. Dampak perubahan 
suku bunga kepada kegiatan ekonomi juga mempengaruhi ekspektasi publik akan inflasi (jalur 
ekspektasi). Penurunan suku bunga yang diperkirakan akan mendorong aktifitas ekonomi dan pada 
akhirnya inflasi mendorong pekerja untuk mengantisipasi kenaikan inflasi dengan meminta upah 
yang lebih tinggi. Upah ini pada akhirnya akan dibebankan oleh produsen kepada konsumen melalui 
kenaikan harga. 

Mekanisme transmisi kebijakan moneter ini bekerja memerlukan waktu (time lag). Time lag 
masing-masing jalur bisa berbeda dengan yang lain. Jalur nilai tukar biasanya bekerja lebih cepat 
karena dampak perubahan suku bunga kepada nilai tukar bekerja sangat cepat. Kondisi sektor 
keuangan dan perbankan juga sangat berpengaruh pada kecepatan tarnsmisi kebijakan moneter. 
Apabila perbankan melihat risiko perekonomian cukup tinggi, respon perbankan terhadap 
penurunan suku bunga BI 7DRR biasanya sangat lambat. Juga, apabila perbankan sedang 
melakukan konsolidasi untuk memperbaiki permodalan, penurunan suku bunga kredit dan 
meningkatnya permintaan kredit belum tentu direspon dengan menaikkan penyaluran kredit. Di sisi 
permintaan, penurunan suku bunga kredit perbankan juga belum tentu direspon oleh meningkatnya 
permintaan kredit dari masyarakat apabila prospek perekonomian sedang lesu. Kesimpulannya, 
kondisi sektor keuangan, perbankan, dan kondisi sektor riil sangat berperan dalam menentukan 
efektif atau tidaknya proses transmisi kebijakan moneter.  

Mekanisme transimisi kebijakan moneter pada intinya  menggambarkan bagaimana kebijakan 
moneter yang ditempuh bank sentral mempengaruhi berbagai aktivitas ekonomi dan keuangan 
sehingga pada akhirnya dapat mencapai tujuan akhir yang ditetapkan (Perry Warjiyo : 2004.3). 
Banyak saluran pada transmisi moneter yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu 
Saluran kredit, Saluran suku bunga, Saluran nilai tukar, Saluran harga aset dan  Saluran 
ekspektasi(Perry Warjiyo : 2004.23). Setiap negara mempunyai kebijakan masing-masing untuk 
mengatur saluran mana yang bisa digunakan untuk kebijakan moneter negaranya. Mekanisme 
transmisi kebijakan moneter merupakan proses yang kompleks, dan karenanya dalam teori ekonomi 
moneter sering disebut dengan “black box”, Hal ini karena transmisi dimaksud banyak dipengaruhi 
oleh tiga faktor, yaitu  : 
a) Perubahan perilaku bank sentral, perbankan, dan para pelaku ekonomi dalam berbagai aktivitas 

ekonomi dan keuangannya, 
b) Lamanya tenggat waktu (lag) sejak kebijakan moneter ditempuh sampai sasaran inflasi tercapai,  
c) Terjadinya perubahan pada saluran-saluran transmisi moneter itu sendiri sesuai dengan 

perkembangan ekonomi dan keuangan di negara yang bersangkutan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Transmisi kebijakan moneter melalui saluran uang (money channel) 

Transmisi kebijakan moneter melalui saluran uang (money channel) mengacu pada dominasi 
peranan uang dalam perekonomian, yang pertama kali dijelaskan oleh Quantity Theory of Money 
(Fisher, 1911). Teori ini menggambarkan kerangka kerja yang jelas mengenai analisis hubungan 
langsung yang sistematis antara pertumbuhan uang beredar dan inflasi. Mekanisme transmisi 
kebijakan moneter melalui saluran uang secara implisit beranggapan bahwa semua dana yang 
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dimobilisasi perbankan dari masyarakat dalam bentuk uang beredar (M1, M2) dipergunakan untuk 
pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit perbankan. (Perry Warjiyo: 2004. 14-17)  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

b. Transmisi kebijakan moneter melalui saluran kredit  

Perbedaan antara saluran uang dengan saluran kredit terletak pada tahapan selanjutnya dari 
proses perputaran uang dalam ekonomi. Saluran kredit lebih menekankan pentingnya pasar kredit 
dalam mekanismetransmisi kebijakan moneter yang tidak selalu berada dalam kondisi 
keseimbangan karena adanya assymetric information atau sebab-sebab lain. Dalam kaitan ini, 
terdapat dua jenis saluran kredit yang akan mempengaruhi transmisi moneter dari sektor keuangan 
ke sektor riil, yaitu saluran kredit bank (bank lending channel) dan saluran neraca perusahaan (firms 
balance sheet channel). Saluran kredit bank lebih menekankan pada perilaku bank yang cenderung 
melakukan seleksi kredit karena informasi asimetris atau sebab-sebab lain tersebut. Di sisi lain, 
saluran neraca perusahaan lebih menekankan pada kondisi keuangan perusahaan yang 
berpengaruh dalam penyaluran kredit, khususnya kondisi leverage perusahaan. Saluran kredit 
manapun yang diyakini lebih berperan, yang jelas tahapan selanjutnya transmisi kebijakan moneter 
dari perbankan ke sektor riil melalui saluran kredit dipengaruhi oleh kondisi pada pasar kredit. 

Perkembangan kredit perbankan selanjutnya akan berpengaruh pada inflasi dan sektor riil 
(output) melalui dua hal. Yang pertama adalah melalui perkembangan investasi, yaitu pengaruh 
volume kredit perbankan dan pengaruh suku bunga kredit sebagai bagian dari biaya modal (cost of 
capital) terhadap permintaan investasi dan aktivitas produksi perusahaan. Dan yang kedua adalah 
melalui perkembangan konsumsi, yaitu pengaruh volume kredit konsumsi perbankan, di samping 
pengaruh suku bunga kredit, terhadap konsumsi sektor rumah tangga baik karena efek substitusi 
(substitution effect) maupun efek pendapatan (income effect). Pengaruh melalui investasi dan 
konsumsi tersebut akan berdampak pada besarnya permintaan agregat dan pada akhirnya akan 
menentukan tingkat inflasi dan output riil dalam ekonomi (Perry Warjiyo : 2004.17-19).  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, akan dikaji lebih jauh tentang jejak  efisiensi transmisi kebijakan moneter 
ganda di Indonesia sejak tahun 2003 hingga tahun 2023.   

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
menggunakan literatur dan tidak melakukan penelitian secara langsung ke lapangan (Iqbal Hasan : 
2002. 11). Objek dari penelitian ini adalah transmisi kebijakan moneter ganda di Indonesia Oleh 
karena itu jenis penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data-data mengenai  kebijakan moneter, 

baik berupa buku, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu yang membahas hal 
serupa. 
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk memahami tentang transimisi kebijakan moneter yang terdpat di Indonesia oleh peneliti, 
kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk kata dan bahasa khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah(Lexy J. Moleong: 2007.6). Menurut Kirk dan Miller 
menyatakan pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap tingkah laku manusia dalam kawasannya atau 
dunianya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang yang diteliti dalam bahasa dan istilah sendiri 
(Sudarto : 1995.16) 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu data yang menjadi pelengkap untuk 
membantu memberikan informasi berkaitan dengan objek yang di teliti (Amiruddin dan Zainal : 
2010.118). 

 Adapun sumber data yang digunakan ialah berupa buku, artikel, jurnal, dan segala sumber 
yang membahas  tentang transmisi kebijakan ganda yang terdapat   di Indonesia. Sumber data 
sekunder pada penelitian ini juga diperoleh dari data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik  
mengenai perekonomian terkhusus kebijakan moneter di Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui efisiensi transimisi  kebijkan moneter yang terdapat di Indonesia perlu 

melakukakn beberapa analisis untuk menguji tingkat efisiensinya. Terdapat beberapa metode 
analisis yang biasa di gunakan yaitu VAR dan analisis menggunakan Causality Granger . Pada 
penelitian ini penulis mengambil beberapa kajian-kajian literatur yang sudah ada sebagai bahan 
analisis untuk mengetahui jejak efisiensi penerapan transmisi kebijakan ganda yang terdapat di 
Indonesia. 
a. Tahun 2003 hingga 2009 

Pada tahun 2003 hingga 2009 diketahui bahwa trasnsmisi kebijakan ganda yang mempunyai 
tujuan akhir output tidak terdapat adanya kesinambungan jalur imbal hasil dari margin acuan 
SBIS hinga ke output. SBIS tidak mempengaruhi semuanya tetapi hanya mempengaruhi Pasar 
keuangan ke Pasar Uang Antar Bank Syariah, dan Profit Loss Sharing mempengaruhi Output 
dan Pasar Uang Antar Bank Syariah. Transmisi kebijakan moneter ganda  yang mempunyai 
tujuan akhir inflasi tidak terdapat kesinambungan pada sistem syariah.  Sedangkan pada sstem 
akonvensional adanya kesinambungan hingga ke OUTPUT, terutama dari kredit, hal ini 
dikarenalan kredit konvensional merupakan   bagian dari kegiatan yang terdapat  di sektor riil 
(Ascarya : 2012. 305-307). 

b. Tahun 2012 
Transmisi kebijakan moneter ganda di Indonesia pada tahun 2012 diketahui bahwa pada bank 
syariah inflasi tidak kuat dalam mempengaruuhi pada total pembiayaan bank syariah, bagi hasil 
atau loss sharing serta pasar uang  tetapi  berbanding berbalik dengan policy rate yang berupa 
SBIS (sertifikat bank indonesia syariah). Sedangkan pada bank konvensional menunjukkan 
bahwa inflasi banyak dipengaruhi oleh variabel yang terdapat pada bank konvensional (total 
kredit bank konvensional, suku bunga kredit bank konvensional, suku bunga pasar uang antar 
bank konvensional), dan sebagian besar oleh Pasar Uang Antar Bank Konvensional (PUAB) 
(Anisa Noviasari : 2012. 40-44) 

c. Tahun 2011-2014 
Transmisi kebijakan moneter ganda pada tahun 2011-2014  dilihat dari jalur  harga aset  terhadap 
inflasi ditemukan bahwa pada sistem konvensional sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 
yang terdapat pada mekanisme pasar, tampak bahwa SBI yang diperdagangkan memiliki sifat 
spekulatif sehingga dapat menimbulkan inflasi.pada mekanisme kebijakan moneter syariah dapat 
menurukan inflasi dengan adanya variabel SBIS, sukuk dan M2 yang mempunyai nilai positif 
(Farah Fauzia :  2015, 108-110) 

d. Tahun 2008-2015 
Analisis transimisi kebijakan moneter ganda dilihat dari pertumbuhan ekonomi berdasarkan  data  
pada tahun 2008-2015 keberadaan Lembaga keuangan bank yang menggunakan prinsip syariah 
mulai berkembang. Transmisi kebijakan moneter syariah mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
terbukti efektif dari jalur pembiayaan dan suku bunga kredit. Sedangkan jalur bagi hasil dan total 
kredit, SBI dan SBIS tidak efktif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi  (Ahmad Mubarak : 
2017. 95-96). 
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e. Tahun 2016 

Transmisi kebijakan moneter ganda dilihat dari sisi peran perbankan syariah menunjukkan bahwa 
transmisi kebijakan moneter syariah ke output menunjukkan hubungan yang positif antara 
pendanaan ke pembiayaan, begitu juga da hubungan timbal balik yang positif antara inflasi ke 
PUAS. Tetapi berbanding terbalik antara pendanaan terhadap PUAS yang menunjukkan hasil 
negatif. Pada transmisi kebijakan moneter jalur oembiayaan perbankan terdapat hubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi tidak demikian pada inflasi, hal ini dikarenakan sifat dari 
ekonomi syariah dasarnya adalah kegiatan yang produktif pada sektor riil.  

f. Tahun 2017-2018 

Transmisi kebijakan moneter ganda yang terdapat di Indonesia yang dilihat dari jalur suku bunga, 
suku bunga tidak hanya ditransmisikan pada bank konvensional tetapi juga pada bank syariah 
karena di Indonesia terdapat sistem dual banking sistem, tetapi suku bunga menjdi perdebatan 
bagi beberapa kalangan karena  bank syariah tidak menggunakan bunga. Sehingga adanya BI 
7DRR untuk acuan perbankan ganda agar lebih baik. Dengan adanya BI7DRR transmisi 
kebijakan moneter syariah lebih cepat jika di bandingkan dengan konvensional sehingga 
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat pula (Rizky Dwi Safitri: 2019). 

Tujuan akhir kebijakan moneter  sebagaimana yang dikutip dari website Bank Indonesia adalah 
menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang salah satunya tercermin dari tingkat inflasi 
yang rendah dan stabil. Untuk mencapai tujuan itu Bank Indonesia menetapkan suku bunga 
kebijakan BI 7DRR sebagai instrumen kebijakan utama untuk mempengaruhi aktivitas kegiatan 
perekonomian dengan tujuan akhir pencapaian inflasi. Namun jalur atau transmisi dari keputusan 
BI 7DRR sampai dengan pencapaian sasaran inflasi tersebut sangat kompleks dan memerlukan 
waktu (time lag). 

g. Tahun 2019-2020 
Dilihat dari efektivitas transmisi kebijakan moneter ganda pada  kebijakan moneter konvensional   
tercermin dari suku bung yang terdapat Sertifikat Bank Indonesia (SBI), total kredit bank 
konvensional (LOAN), maupun rata-rata yield Surat Utang Negara (SUN) sedangkan transmisi 
kebijakan moneter dengan prinsip syariah dilihat dari sistemm  bagi hasil pada Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), maupun total pembiayaan bank syariah (FINC), serta  rata-rata yield 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), terhadap tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia pada Januari 2013 sampai Desember 2019. 
Transmisi kebijakan moneter ganda  mengenai pertumbuhan ekonomi dalam  jangka Panjang 
menunjukkan jika  variabel LOAN dan FINC memiliki pengaruh yang negatif sedangkan untuk 
jangka pendek variabel SBSN mempunyai pengaruh  positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
sedangkan hasil analisis mengenai inflasi untuk  jangka panjang variabel SBIS dan FINC 
mempunyai dampak yang bagus karena hasil analisisnya menunjukkan pengaruh positif terhadap 
tingkat inflasi, sedangkan  pada variabel SBSN mempunyai hasil yang kurang baik karena 
menunjukkan  pengaruh yang negatif. Pada analisis efektivitas yang diukur menggunakan IRF 
maupun FEV menunjukkan hasil yang cukup menakjubkan karena kebijakan moneter Syariah 
mempunyai peran yang lebih besar dibandingkan dengan kebijakan moneter  konvensional  
terhadap  pengendalian tingkat  inflasi maupun pertumbuhan ekonomi (Rindani: 2022). 

h.  Tahun 2020-2022 

Mekanisme transmisi moneter syariah dilihat dari jalur harga asset  lebih sesuai dalam 
menurunkan inflasi di Indonesia karena variable yang terdapat pada transmisi moneter Syariah 
tidak dipengaruhi oleh oleh tingkat suku bunga seperti yang terdapat di mekanisme pasar. 
Berbeda halnya dengan Karakteristik  yang dimiliki oleh SBI karena dapat diperjualbelikan pada 
pasar sekunder yang juga bersifat spekulatif menunjukkan bahwa variabel konvensional masih 
sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang ditetapkan dalam mekanisme pasar.  
Suku bunga bank berdampak langsung pada harga obligasi, yang diinvestasikan pada instrumen 
utang yang tidak memiliki aset fisik tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa model I  dengan 
variabel konvensional mempunyai pengaruh terhadap inflasi, seperti yang terdapat   beberapa 
hasil penelitian  sebelumnya yang telah dilakukan.  Penggunaan rupiah menjadi penyebab utama 
timbulnya inflasi, yang dibuktikan dengan perolehan hasil variabel M2 yang menunjukkan hasil 
negatif sehingga variabel M2 berdampak terhadap peningkatan inflasi di kedua model. Inflasi 
akan terus terjadi selama  selagi pemerintah masih  menggunakan flat money. 
Hubungan inflasi baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang mempunyai pengaruh pada 
kenaikan maupun penurunan infasi. Pada  transmisi jalur harga aset, dalam pendek mempunyai 
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pengaruh yang tidak terlalu signifikan diantara variable lain pada transmisi kebijakan moneter 
dengan tingkat inflasi. Sedangkan dalam jangka Panjang pada model II (Syariah) mempunyai 
pengaruh terhadap inflasi Jadi transmisi kebijakan moneter yang dilihat  dari jalur harga aset 
pengaruhnya dapat terlihat lebih signifikan secara jangka Panjang (Dini Anggreini : 2022). 

i. Tahun 2023 

Kebijakan moneter ganda di Indonesia pada tahun 2023  mempunyai dampak kebijakan moneter 
dan variabel makroekonomi pada ketimpangan pendapatan. Kemudian bahwa kedua kebijakan 
suku bunga mempunyai dampak positif terhadap ketimpangan pendapatan. Sedangkan 
kebijakan moneter konvensional mempunyai dampaknya baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang, kebijakan moneter Islam hanya mempunyai dampak saja dalam jangka pendek.  
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga kebijakan, yang juga dikenal sebagai kebijakan 
moneter kontraktif, akan meningkatkan ketimpangan pendapatan. Kebijakan moneter dapat 
mempengaruhi ketimpangan melalui lima saluran: saluran komposisi pendapatan, saluran 
segmentasi keuangan, saluran portofolio, saluran heterogenitas pendapatan, dan saluran 
redistribusi tabungan. Saluran-saluran ini menjelaskan hubungan antara kebijakan moneter dan 
ketimpangan 
Oleh karena itu, terdapat beberapa rekomendasi untuk pemerintah dan otoritas moneter dalam 
menjalankan kebijakan moneter. Kebijakan moneter harus dilaksanakan dengan hati-hati karena 
diketahui tidak hanya berdampak pada moneter dan target ekonomi, namun juga ketimpangan 
pendapatan, meskipun hanya dalam jangka pendek. Namun, karena kebijakan moneter Islam 
kemungkinan besar akan memberikan perbaikan pada ketimpangan pendapatan, suku bunga 
kebijakan dapat ditentukan secara fleksibel karena tidak terlalu berpengaruh pada ketimpangan 
pendapatan (Emira Arefa Aji : 2023.19). 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sejak tahun 2003 hingga 2023, 

penelitian tersebut menemukan hasil bahwa transmisi kebijakan moneter yang menggunakan sistem 
syariah lebih efektif jika dibandingkan dengan sistem konvensional. Namun terdapat jalur  transmisi 
syariah yang memempunyai nilai negatif  dalam pertumbuhan ekonomi yakni jalur bagi hasil. 
Sehingga perlu bagi bank sentral untuk membuat kebijakan mengani fee SBIS sendiri tanpa 
menganut pada SBI sebagai acyan dalam perhitungan bagi hasil. 
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Abstrak— This study aims to investigate the impact of tax administration penalties on the compliance behavior 

of motor vehicle taxpayers. It employs a quantitative research approach, focusing on registered motor vehicle 
taxpayers at the Solok City Samsat office. Data collection involves a Non-Probability sampling method, with a 
sample size of 100 respondents. Analysis is conducted using outer and inner models through SmartPLS 3.0 
software. The findings indicate that tax administration sanctions significantly influence the compliance of motor 
vehicle taxpayers. 
 
Keywords :Tax Administration Sanctions, Compliance Of Motor Vehicle Taxpayers 

 

1. PENDAHULUAN 
Agar Indonesia dapat berkembang dari statusnya saat ini sebagai negara berkembang menjadi 

negara maju dan agar masyarakatnya secara keseluruhan dapat berkembang, pembangunan 
nasional yang berkelanjutan sangatlah penting. Artinya, diperlukan banyak uang untuk melakukan 
ini. Pemerintah mungkin mencoba mengumpulkan dana sebanyak itu dengan melihat pendapatan 
pajak sebagai salah satu sumber yang memungkinkan. Pendanaan pemerintah dan inisiatif 
pembangunan sangat bergantung pada pendapatan pajak, yang memainkan peran penting  (Afidah 
& Setiawati, 2022). Dibutuhkan dana dalam jumlah besar untuk mempercepat pertumbuhan, 
khususnya di bidang tertentu. Pendapatan Asli Daerah (PAD) bukan satu-satunya sumber uang 
daerah. Pajak kendaraan bermotor dapat mendanai proyek-proyek otonomi daerah yang lebih besar 
(Nabela & Pratyatini, 2023). Dikarenakan pertumbuhan penggunaan kendaraan bermotor di 
Indonesia sangat konsisten setiap tahunnya. Mayoritas orang lebih memilih berkendara sendiri 
dibandingkan menggunakan bus atau kereta api, dan hal ini membuktikan hal ini. Fakta bahwa 
banyak orang memiliki beberapa mobil juga berkontribusi terhadap laju pertumbuhan kendaraan 
bermotor yang terus meningkat. Karena dealer menawarkan sistem kredit kepada pelanggan yang 
ingin membelinya dan kualifikasinya cukup sederhana, maka untuk mendapatkan kendaraan 
bermotor ini juga cukup mudah (Purnaman et al., 2023). Oleh sebab itu, pendapatan daerah dari 
pajak kendaraan bermotor diyakini bisa meningkat karena banyaknya kendaraan bermotor yang 
beredar. Tingginya volume kendaraan bermotor di jalan raya diyakini akan berdampak pada 
peningkatan pendapatan daerah dari retribusi izin. 

Jumlah pengemudi melebihi jumlah mereka yang mempunyai hutang pada pajak kendaraan 
bermotor. Di antara mereka yang terhutang tersebut dapat dilihat pada periode 2019 hingga 2022, 
menurut data yang dihimpun Kantor SAMSAT Kota Solok, ialah:  

 
Sejumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang terlambat melaukan pembayaran berfluktuasi 

di tahun 2019 hingga tahun 2022 seperti terlihat di tabel 1 di atas. Baik pada tahun 2019 maupun 
2020 terjadi peningkatan jumlah kendaraan model terbaru, namun tidak diikuti dengan kepatuhan 
wajib pajak ketika membayarkan pajaknya. Dari hasil itu bisa kita lihat sekarang, hal ini terjadi karena 
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masyarakat harus mengesampingkan pembayaran pajak kendaraan bermotor untuk memenuhi 
kebutuhan mendasar mereka selama bencana ekonomi yang disebabkan oleh COVID-19. Yang 
terjadi pada tahun 2020. Dibandingkan dengan tahun 2021 dan 2022, volume piutang juga akan 
menurun secara signifikan pada tahun 2022. Berdasarkan data pada tabel, kepatuhan wajib pajak 
terhadap tanggung jawab keuangannya tertinggal dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah 
kendaraan bermotor selama empat tahun terakhir. Wajib Pajak yang memiliki disiplin diri dalam 
pendekatannya terhadap pajak akan lebih mampu memenuhi tanggung jawabnya dalam bidang ini. 
Tentu saja, pemungutan pajak dalam negeri akan meningkat jika individu mempelajari dan mematuhi 
peraturan perpajakan. Semakin banyak uang yang diperoleh pemerintah dari pajak, semakin baik 
keadaan negaranya (Aditya et al., 2020).  

Berdasarkan tabel 1, faktor utama yang menjadi motivasi wajib pajak untuk mematuhi sanksi 
administrasi pajak kendaraan bermotor di Kantor Kota Solok adalah penerapan denda tersebut. 
Sanksi administrasi ini jelas masih berdampak pada banyak orang; akibatnya, banyak orang 
membayar pajak lebih awal untuk menghindari denda tersebut. Apabila Wajib Pajak tidak membayar 
pajaknya sebagaimana disyaratkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, mereka bisa menghadapi 
sanksi pidana dan sanksi administrasi. Pemilik kendaraan bermotor akan kesulitan membayar 
pembayaran pajaknya tepat waktu karena dikenakannya sanksi  administrasi yang berat (Salsabilla 
& Nurhayati,2023). Temuan penelitian Nabela dan Pratyatini (2023) menunjukkan bahwa hukuman 
sanksi administrasi berpengaruh signifikan terhadap sejauh mana individu taat peraturan terkait 
pajak kendaraan bermotor. Sebaliknya Irianingsih (2020) menemukan bahwa sanksi yang diberikan 
oleh administrasi perpajakan tidak berdampak terhadap, kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor.  

Retribusi atau pembayaran yang diwajibkan oleh undang-undang yang dipungut dari 
masyarakat dikenal sebagai pajak. Pemerintah dapat mengalokasikan pendapatan pajak tanpa 
melakukan pembayaran individu (Wulandari et al., 2022). Penyetoran pajak kepada pemerintah 
merupakan tanggung jawab setiap orang pribadi dan badan usaha dengan berpedoman pada 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. 
Sumbangan tersebut disetorkan ke kas negara dan dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 
pemerintah, sehingga pada akhirnya meningkatkan taraf hidup semua orang. 
Pajak Kendaraan Bermotor 

Pajak atas kepemilikan dan penatausahaan kendaraan bermotor diatur dalam Undang-
Undang No. 28 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 12. Mobil derek, LEV, dan kendaraan lain yang digunakan 
untuk pengangkutan di darat atau perairan dikenakan pajak kendaraan bermotor, begitu pula pemilik 
dan pengelolanya. (Mahdani & Ismet, 2020). 
Kepatuhan Wajib Pajak 

Taat berarti menaati perintah tanpa menantangnya. Oleh karena itu, kepatuhan perpajakan 
merupakan pola pikir wajib pajak dalam mematuhi segala peraturan, ketentuan perpajakan yang 
berlaku. Ketika individu mampu dan mau melakukan pembayaran pajak secara akurat sesuai 
dengan seluruh ketentuan dan peraturan perpajakan yang relevan akan menciptakan kepatuhan 
wajib pajak (Hartanti et al., 2022). Beberapa faktor mempengaruhi hal ini, seperti tingkat 
pemahaman wajib pajak, ketepatan pembayarannya, beratnya denda, kualitas bantuan yang 
diberikan, dan keakuratan tarif pajaknya. Menurut Wardani dan Rumiyatun (2017), ada banyak cara 
yang dilakukan wajib pajak untuk menunjukkan kepatuhannya: 1. Mengajukan dokumen perpajakan 
yang diperlukan sesuai dengan aturan 3. Wajib Pajak memenuhi seluruh kewajiban pembayaran 
pajak 3. Pembayaran pajak tepat waktu 4 Batas waktu pembayaran wajib pajak tidak boleh 
diabaikan. 
Sanksi Administrasi Pajak 

Tujuan dari sanksi perpajakan adalah untuk mencegah wajib pajak melanggar hukum dalam 
membayar bagian pajaknya secara adil (Resmi, 2014:14).Sanksi administrasi pajak ialah 
pembayaran atas kerugian dari perbuatan melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan 
kepada negara yang terdiri atas bunga, denda, dan kenaikan pajak dengan tujuan untuk 
menciptakan kepatuhan kepada Wajib Pajak (Salsabilla & Nurhayati, 2023). Wajib Pajak yang tidak 
menaati aturan harus mengambil pelajaran berharga dari sanksi  administrasi. Sanksi yang 
dikenakan oleh administrasi perpajakan berfungsi sebagai pengingat bagi wajib pajak bahwa 
mereka harus mentaati seluruh peraturan dan ketentuan perpajakan. Administrasi perpajakan akan 
menggunakan sanksi sebagai insentif bagi masyarakat bila tepat waktu membayar pajak. (Farandy, 
2018).  
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Ketentuan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Republik Indonesia mengenai Sanksi  
administrasi, yaitu: Sanksi  administrasi yang dikenakan kepada Wajib Pajak yang tetap menunggak 
adalah sebesar 2% dari jumlah pokok pajak yang terutang per bulan. adalah karena. dimulai pada 
tanggal berlakunya PKB. Setahun penuh setelah pajak terutang merupakan masa terakhir. 2. Dalam 
hal kendaraan bermotor dipindahtangankan ke provinsi atau berpindah kepemilikan, dan 
pendaftarannya selesai setelah masa PKB berakhir, berlaku ketentuan sebagai berikut: a) Apabila 
jangka waktu pajak lebih dari 15 hari kalender, dikenakan denda sebesar 2% per bulan sampai 
dengan 24 bulan dapat dikenakan; denda tidak berlaku untuk masa pajak satu tahun berikutnya; 
dan b. sanksi administrasi sebesar 2% dikenakan bila masa pajak kurang dari 15 hari kalender. 3. 
Anda akan dikenakan konsekuensi sanksi administrasi jika formulir pendaftaran tidak diisi dan 
diselesaikan dalam jangka waktu yang ditentukan. Tambahan pajak pokok sebesar 25% terutang 
pada saat pembelian kendaraan bermotor baru. Saat memasuki atau keluar provinsi, kendaraan 
bermotor yang dimodifikasi akan dikenakan denda sebesar 2% tiap bulan hingga paling lama 24 
bulan sejak tanggal terutangnya pajak. 

 Menurut Sabtohadi dkk. (2021), berikut indikator sanksi administrasi perpajakan: 1. 
Pendapatan Wajib Pajak 2. Pengetahuan Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajakan. Ketiga, 
tujuan sanksi pajak kendaraan bermotor diketahui dan dipahami oleh Wajib Pajak. 4. Salah satu 
strategi agar mendidik wajib pajak yaitu menerapkan konsekuensi sanksi administrasi yang keras 
dan dapat dibenarkan. 5. Wajib Pajak yang mengabaikan kebijakan zero toleransi harus 
menghadapi konsekuensi dari administrasi perpajakan. 

Penelitian ini mengandalkan teknik kuantitatif. Pengujian statistik dan metode evaluasi data 
numerik lainnya menjadi tulang punggung penelitian kuantitatif (Nafi’i, 2021). Kantor SAMSAT Kota 
Solok menjadi lokasi penelitian, sehingga banyaknya populasi yang yang terdaftar di Kantor 
SAMSAT pada tahun 2022 berjumlah 45.604. Kami menghasilkan sampel untuk penelitian ini 
menggunakan strategi non-probability sampling berdasarkan rumus Slovin, sehingga melibatkan 
seratus warga Kota Solok yang membayar pajak dan mendaftarkan kendaraan bermotornya di 
kantor SAMSAT. Data yang digunakan berjenis data primer dengan pengumpulan data yang dipakai 
dengan memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner. Kemudian data diolah menggunakan 
software SmartPls 3.0, dengan teknik analisis Partial Least Square (PLS) pada data. Model luar dan 
model dalam adalah dua submodel pengukuran yang membentuk analisis PLS. (Ghozali & Latan, 
2015). 

3. METODE PENELITIAN 

Beberapa peserta mungkin terburu-buru menyelesaikan isi survei karena adanya persaingan 
prioritas, sehingga berpotensi menghasilkan jawaban yang tidak akurat. Ini adalah keterbatasan 
penelitian ini. Penelitian dilakukan pada Kantor Samsat yang beralamat di jalan Kapten Bahar 
Hamid, Laing, Kecamatan Tanjung Harapan, Kota Solok, Sumatera Barat 27326, 
Indonesia.Penelitian ini merupakan studi operasional yang berfokus pada analisis sanksi 
administrasi pajak. Pendekatan yang digunakan adalah analisis ini dengan meode kuantitatif.Peneliti 
menggunakan sumber data berjenis seperti berikut: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, yaitu dari wajib 
pajak itu langsung. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber lain yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. Data sekunder ini mencakup hasil penelitian sebelumnya, literatur, dan data dari objek 
penelitian yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini. 
Pengumpulan data menggunakan teknik survei melalui penyebaran kuesioner, di mana peneliti 
memberikan sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis ke responden supaya mereka jawab. 

Analisis data kuantitatif ialah suatu proses evaluasi yang berkaitan dengan hubungan antar 
variabel yang tengah diinvestigasi. Tujuan utama dari analisis data kuantitatif adalah agar peneliti 
memperoleh pemahaman yang dalam terkait dengan hubungan variabel-variabel tersebut, sehingga 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan pada penelitian (Sudaryana & 
Agusiady, 2022). Analisis ini melibatkan penggunaan angka, sebagaimana yang umumnya terjadi 
pada analisis kuantitatif. Prinsip utama dari teknik analisis data kuantitatif adalah mentransformasi 
dan menganalisis data yang terhimpun berupa angka menjadi informasi yang terstruktur, sistematis, 
dan bermakna dengan penganalisisan datanya menggunakan prosedur statistik untuk menguji 
hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a.  Teknik analisis deskriptif 
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        Digunakan supaya memberikan informasi terkait karakteristik variable penelitian. 
b. Partial Least Square (PLS) 

Analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan dengan menggunakan software SmasrtPLS 3.0. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Outer Model 

 
Gambar 1 Hasil Pengujian Indikator 

 
Uji Validitas 
Validitas konvergen (Convergent Validity)  

Ukuran validitas konvergen adalah sejauh mana skor item/komponen berkorelasi dengan 
skor konsep. Faktor pemuatan konvensional, yang menunjukkan seberapa kuat setiap indikator 
(elemen pengukuran) berkorelasi dengan konstruknya, memungkinkan kita untuk melihat hal ini. 
Jika korelasi antara struktur yang diukur dan pengukuran refleks individu adalah 0,70 atau lebih 
besar, kami mengatakan bahwa pengukuran tersebut memiliki kualitas yang sangat baik. Serta Nilai 
outer loading 0,50 hingga 0,60 dianggap dapat  diterima. 
 

 
Ketika dilakukan uji outer loading dengan menggunakan nilai item dari konstruk kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, sanksi administrasi pajak dan seluruh variabel diketahui telah 
melampaui nilai Convergent Validity konvensional sebesar 0,7 seperti terlihat pada Tabel 2. Dengan 
itu, setiap bangunan sangat bagus. 
Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)  

Pengukuran dan cross-loading konsep berfungsi untuk menilai uji validitas diskriminan. 
Parameter yang lebih besar dari korelasi antar variabel laten diperlukan untuk menilai validitas 
diskriminan. Parameter ini ditentukan dengan membandingkan akar konstruk AVE. Dimungkinkan 
juga untuk mencari nilai cross-loading variabel yang lebih besar dari 0,70. 
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Nilai di bawah diagonal mewakili konstruksi korelasi, sedangkan angka di atasnya mewakili 

akar kuadrat AVE, sesuai data pada tabel 3. Model memenuhi kriteria validitas diskriminan 
dikarenakan akar kuadrat AVE lebih tinggi dari nilai korelasi. 
Average Variance Extracted (AVE)  

Suatu model dianggap punya validitas diskriminan yang kuat bila akar kuadrat tiap tiap 
konstruk lebih besar dibanding nilai korelasi dengan konstruk lain pada model dan nilai proyeksi AVE 
lebih dari 0,5. Untuk seluruh variabel penelitian, nilai rata-rata variance Extracted (AVE) adalah: 

 
Didasari tabel 4, semua struktur mempunyai AVE lebih tinggi dari 0,50. Ketidakpuasan 

terhadap aturan pajak kendaraan bermotor menyebabkan denda sebesar 0,700 dari administrasi 
pajak. Akibatnya, nilai AVE variabel indikasi kepatuhan terhadap persyaratan pajak kendaraan 
bermotor dan denda yang ditegakkan oleh administrasi perpajakan melebihi 0,5 untuk setiap 
konstruksi. 
Uji Reliabilitas  

Saat melakukan penelitian atau survei, penting untuk menentukan seberapa konsisten orang 
menjawab pertanyaan untuk mengetahui keandalan alat ukur dan konsep yang diukur. 
Croanbach’s Alpha 

Ini adalah teknik statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana ketergantungan data 
uji atau instrumen menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memuaskan. Peringkat Cronbach's 
Alpha di atas 0,70 menunjukkan keandalan dan penerimaan yang tinggi. Tabel di bawah 
menampilkan temuan Cronbach's Alpha. 

 
Seperti terlihat pada tabel 5, nilai Croanbach’s Alpha sudah lewat 0,70. Hal ini membuktikan 

bahwa seluruh indikator konstruk reliabel. 
Composite reliability  

Digunakan untuk memastikan hubungan sebenarnya suatu variabel. Skor di atas 0,70 
menunjukkan ketergantungan gabungan yang kuat atau luar biasa. Tabel di bawah ini menunjukkan 
temuan nilai reliabilitas Komposit. 
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Nilai Composite Reliability melebihi 0,70 seperti terlihat pada Tabel 6. Hasilnya, asumsi 

reliabilitas terpenuhi, dan indikator build sangat baik. 
Uji Inner Model  

Memperkirakan hubungan sebab akibat yang terjadi diantara variabel laten dilakukan 
dengan menggunakan model struktural atau disebut juga inner model. Model ini didasarkan pada 
teori substantif dan merinci hubungan antar variabel laten. 

 
 

R-Square  
Digunakan untuk menilai kepentingan relatif beberapa variabel sambil menganalisis 

perubahan pada satu variabel. Nilai R-Square sebesar 0,75 untuk kuat, 0,50 untuk sedang, dan 0,25 
untuk lemah. Tabel berikut menampilkan hasil pengujian R-Square. 

 
Nilai R-Square kurang dari 0,75 seperti terlihat pada Tabel 7. Berdasarkan hasil penelitian, 

80% wajib pajak kendaraan bermotor taat hukum padahal variabel yang dimaksud bukan badan 
hukum. Variabel sanksi administrasi perpajakan juga mempengaruhi kepatuhan sebesar 8%. 
Pengujian hipotesis  

Peneliti menggunakan pengujian hipotesis sebagai alat pengambilan keputusan untuk 
menilai hasil. Untuk membandingkan hasil aktual dengan tujuan awalnya, peneliti menggunakan 
pengujian hipotesis sebagai alat pengambilan keputusan. Pengujian hipotesis melibatkan 
penggunaan probabilitas dan statistik-T. Statistik T yang lebih besar dari 1,96 diperlukan untuk 
mendukung hipotesis nol. Kami menerima hipotesis berdasarkan probabilitas jika nilai P di bawah 
0,05. Tabel 8 menampilkan path coeffisients yang diperoleh dari pengujian hipotesis. 

 
 
Temuan ini didukung oleh data yang menunjukkan dampak konsekuensi sanksi administrasi 

terhadap. kepatuhan wajib pajak terkait kendaraan bermotor. Hipotesis nol diterima dan diambil 
simpulam bahwa variabell sanksi administrasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena T-statistik yang diperoleh sebesar 2,255>1,96 
dan nilai P value sebesar 0,025>0,05. 
Pembahasan  

Didasari penelitian-penelitian di atas, kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perundang-
undangan kendaraan bermotor dipengaruhi oleh sanksi yang dikenakan oleh fiskus. Dengan 
demikian, sanksi  administrasi yang diberlakukan oleh Kantor SAMSAT Kota Solok berdampak pada 
kepatuhan pajak kendaraan bermotor di Kota Solok. Kemungkinan besar wajib pajak akan patuh 
jika sanksi administrasi diterapkan secara ketat. Sanksi administrasi memang berpengaruh terhadap 
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kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan pajak kendaraan bermotor, menurut penelitian 
sebelumnya. (Mahdani & Ismet, 2020 ; Nabela & Pratyatini, 2023). 

5. KESIMPULAN  
Sanksi administrasi ternyata mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, berdasarkan diskusi dan analisis yang dilakukan di kantor SAMSAT Kota 
Solok. Akibatnya, wajib pajak akan lebih patuh terhadap kewajiban pembayaran ketika denda 
administrasi semakin berat. Meskipun berhasil, hukuman sanksi administrasi masih memiliki ruang 
untuk perbaikan, menurut kesimpulan penelitian ini. Tujuannya di sini adalah untuk memastikan 
bahwa pembayar pajak membayar tagihannya tepat waktu.  

Penelitian ini tentunya belum bisa dikatakan sempurna, namun diharapkan penelitian ini bisa 
berguna bagi yang membaca dan pihak berkepentingan lainnya. Maka, dari hasil penelitian 
disarankan pada peneliti selanjutnya supaya lebih mendalami penelitian yang memiliki hubungan 
dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang serupa 
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Abstract- Insurance is a protection from financial loss in agrees to compensate another party in the 
event of a certain loss. This study aims to determine the impact of risk based capital, claims 
expenses, and underwriting results on profit in general insurance companies. The method is a 
quantitative approach utilizing secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
website for the period 2018-2022. The sample involves 7 general insurance companies using 
purposive sampling. The method analysis used is descriptive statistics using STATA 14.0 software. 
The result of this study are risk based capital and claims expenses have a positive impact on profits, 
while underwriting results do not significant affect the profits. 
 
Keywords: Risk Based Capital, Claims Expense, Underwriting 

 

1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan zaman dan seiring dengan perkembangan industri ekonomi, 
jumlah kebutuhan barang dan jasa juga semakin meningkat. Hal ini menyebabkan kegiatan 
transaksi pada perekonomian membutuhkan perantara dalam kegiatannya. Salah satu 
perantaranya dapat dikenal sebagai lembaga keuangan. Terdapat dua jenis lembaga 
keuangan di Indonesia yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 
Asuransi sebagai lembaga keuangan non bank mempunyai operasional yang cukup 
berbeda dengan bank, mereka memberikan layanan  kepada masyarakat untuk 
menghadapi risiko  di masa depan. Perusahaan asuransi tidak hanya ingin membantu 
nasabah meminimalisir risiko, namun juga ingin meningkatkan keuntungan untuk menjamin 
kelangsungan hidup perusahaan. Agar suatu perusahaan dapat bertahan dan bersaing 
mendapatkan keuntungan dengan perusahaan asuransi lainnya, maka harus memiliki 
strategi yang baik dan melaksanakannya secara efektif (Ginting, 2018).  

Berdasarkan data dari BEI pada tahun 2018-2022 perusahaan asuransi umum 
mengalami penurunan laba, hal tersebut dapat dilihat pada kasus yang terjadi pada PT 
Asuransi Bintang Tbk (ASBI) tahun 2023 yang mengalami penurunan laba sebesar Rp 
1,624 miliar, angka tersebut turun 12% dari tahun sebelumnya. Penurunan laba terjadi 
karena jadwal pembayaran biaya-biaya yang dilakukan lebih cepat. Pengakuan 
pendapatan dan biaya dalam laporan keuangan mengikuti prinsip akuntansi berbasis 
akrual. Ini berarti bahwa pendapatan dan pengeluaran dicatat pada saat transaksi terjadi, 
bukan pada saat uang diterima. 

Hal terpenting dalam kegiatan operasional perusahaan salah satunya adalah laba. 
Oleh sebab itu, perlu dipahami apa saja yang dapat memengaruhi laba untuk meningkatkan 
kembali laba perusahaan asuransi umum. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba 
pada perusahaan asuransi umum, yaitu risk based capital beban klaim, dan hasil 
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underwriting. Risk based capital mengacu pada tingkat stabilitas keuangan atau kesehatan 
perusahaan asuransi. Semakin banyak risk based capital yang dimiliki perusahaan berarti 
posisi kas perusahaan asuransi semakin stabil . Risk based capital dapat menjadi 
pertimbangan calon nasabah, karena menunjukkan kemampuan perusahaan asuransi 
dalam ketersedian modal yang dimiliki untuk membayar klaim yang diajukan oleh nasabah. 
Semakin tinggi nilai risk based capital menunjukkan bahwa semakin tinggi ketersediaan 

dana yang dimiliki perusahaan asuransi tersebut sehingga calon nasabah memiliki 
gambaran tentang kekuatan besarnya modal yang dimiliki perusahaan asuransi.  

Faktor kedua adalah beban klaim, merupakan laporan yang dilakukan oleh 
tertanggung kepada perusahaan asuransi atau penjamin akibat  suatu peristiwa yang  
dialami  tertanggung. Tertanggung menggunakan klaimnya untuk memenuhi syarat 
pembayaran sesuai ketentuan kontrak asuransi. Klaim  yang diajukan diperiksa 
keabsahannya oleh perusahaan  dan jika disetujui, dibayarkan kepada tertanggung (Afiifah, 
2021). Faktor ketiga adalah underwriting, merupakan proses mengukur dan 

mengklasifikasikan tingkat risiko. Perusahaan asuransi dapat menyetujui atau menolak 
klaim tersebut. Seorang underwriter menyiapkan penilaian atas seluruh risiko dan 
menyajikan hasilnya kepada perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan asuransi 
dapat menentukan tingkat premi dan pengurangan yang sesuai dengan nilai yang 
diharapkan dari klaim tertanggung serta biaya administrasi pada pihak tertanggung 
(Patriana, 2012). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh  variabel risk based capital, beban klaim, dan hasil underwriting terhadap laba. 
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau  hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya sehingga penulis memutuskan untuk mengangkat judul yaitu “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Laba pada Perusahaan Asuransi Umum yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022”. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar 
(2017) pendekatan kuantitatif melibatkan penggunaan metode statistik untuk menganalisis 
data numerik. Metode kuantitatif digunakan untuk menentukan signifikansi perbedaan atau 
hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
terdapat 16 perusahaan asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2018-2022. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik purposive sampling, 
dimana penentuan sampel didasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu, sehingga 
terdapat 7 perusahaan asuransi umum yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Berikut 
adalah sampel dalam penelitian ini: 
 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

1 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2 AMAG 
Asuransi Multi Artha Guna 

Tbk 

3 ASBI Asuransi Bintang Tbk 

4 ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk 

5 ASRM Asuransi Ramayana Tbk  

6 LPGI Lippo General Insurance Tbk 

7 VINS PT Victoria Insurance Tbk 
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Uji analisis menggunakan data panel dengan software STATA 14.0 sebagai aplikasi 
olah data. Kelebihan dari penggunaan STATA ini adalah datanya diinput secara manual 
atau diketik, hal itu memberikan keuntungan bagi penulis karena data yang diinput bisa 
dihitung sesuai keinginan tanpa harus melewati beberapa tahapan terlebih dahulu. Uji 
asumsi klasik pada berbagai aplikasi pengolahan data lainnya pengujiannya cenderung 
sulit, sedangkan pada saat penggunaan STATA, penulis bisa melakukan pengujian asumsi 
klasik dengan mudah yang akan menjadi dasar untuk metode uji lainya. Data time-series 
penelitian yaitu 5 periode pada tahun 2018-2022. Data cross-section yaitu 7 perusahaan 
asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut adalah persamaan regresi 
data panel penelitian ini: 

Y (Laba) = α + β1Rbc + β2Bk + β3Hu +  e 
 

Untuk melakukan regresi data panel terdapat tiga model yang dapat digunakan 
diantaranya adalah CEM, FEM, dan REM. Kemudian dilakukan pemilihan model regresi 
yang terbaik dan tepat sesuai dengan data yang digunakan yaitu dengan cara uji chow, uji 
hausman, dan uji lagrange multiplier. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut pengujian statistik deskriptif, maka diperoleh hasil sesuai tabel berikut ini: 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Variable  Obs  Mean  Std. Dev.  Min  Max 

 Laba 35 17.551 .977 15.45 18.95 

 Rbc 35 3.878 2.06 1.51 9.11 

 Bk 35 19.041 1.427 16.19 21.24 

 Hu 35 17.848 2.419 12.44 19.96 

 

Pada variabel risk based capital terdapat mean sebesar 3,878 dengan standar deviasi 
sebesar 2,06. Selanjutnya, variabel beban klaim memiliki nilai mean sebesar 19,041 
dengan standar deviasi sebesar 1,427. Kemudian variabel hasil underwriting memiliki nilai 
mean sebesar 17,848 dengan standar deviasi sebesar 2,419. Nilai minimum terdapat pada 

PT Asuransi Ramayana Tbk pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 1,51. Nilai maksimum 
terdapat pada PT Lippo General Insurance Tbk pada tahun 2022 sebesar 21,24. 
3.2. Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 
a. Chow Test 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian Chow Test 

Keterangan Nilai 

F (6, 25) 13.90 

Prob>F 0.0000 
         

Chow test digunakan untuk memilih metode yang paling sesuai dalam konteks 
hipotesis regresi data panel antara Fixed Effect Model (FEM) atau Common Effect Model 
(CEM). Hasil Prob>F kurang dari 0,05, berarti H0 ditolak dan Ha Diterima. Sehingga 
berdasarkan chow test,  model terbaik adalah fixed effect model. 
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b. Hausman Test 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hausman Test 
 
 

 
 

 
 
 
 

Jika hasil chow test menunjukkan bahwa pilihan yang sesuai adalah menggunakan 
FEM, langkah selanjutnya adalah menentukan apakah Fixed Effect Model (FEM) atau 
Random Effect Model (REM) yang lebih cocok. Nilai p-value menunjukkan 1 yang lebih dari 
0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga model terbaik pada hausman test 
adalah random effect model. 
c. Lagrange Multiplier Test 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Lagrange Multiplier Test 

Keterangan Nilai 

chibar2 (01) 6.90 

Prob > chibar2 0.0043 
         

Selanjutnya, dapat dilakukan lagrange multiplier test untuk menentukan pilihan antara 
Common Effect Model (CEM) atau Random Effect Model (REM) yang paling sesuai. 

Diperoleh nilai dari Prob>chibar2 sebesar 0,0043 yang kurang dari 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga model terbaik pada lagrange multiplier test adalah random effect 
model. 
3.3. Uji Asumsi Klasik 

Salah satu kelebihan pada data panel adalah tidak perlu melakukan pengujian asumsi 
klasik (Verbeek, 2000). Pada pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, model yang 
terpilih adalah random effect model. Random effect model menggunakan pendekatan 
Generalized Least Squared (GLS) merupakan salah satu teknik pemulihan regresi yang 

memungkinkan untuk mengatasi masalah pelanggaran asumsi klasik (Sedyadi, 2014). 
Metode GLS dapat mengatasi heteroskedastisitas dan autokorelasi, serta tidak 
memerlukan asumsi normalitas. Sehingga pada penelitian ini hanya menguji 
multikolinearitas yang terdapat pada data penelitian. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 1/VIF 

Rbc 2.17 0. 460264 

Bk 1.52 0. 659362 

Hu 1.57 0. 637153 

Mean 
VIF 1.75 

   
Coef. 

 Chi-square 
test value 

-
155.3
07 

 P-value 1 
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Uji multikolinearitas dilakukan dengan cara menentukan ada atau tidaknya hubungan 

dalam variabel independen dengan menentukan nilai cut off dari nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila diperoleh nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 
maka menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen. Dalam penelitian ini 
menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen dalam model 
regresi yang memiliki korelasi tinggi dengan variabel bebas lainnya. 
3.4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan pendekatan regresi data panel dengan software STATA 14.0 antara 
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) 
serta pemilihan uji model dan uji asumsi klasik yang telah dilakukan bahwa Random Effect 
Model (REM) adalah model regresi yang lebih tepat digunakan sebagai persamaan regresi 
linear dengan data panel dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil pengujian REM: 
 

Tabel 7. Hasil Pengujian Random Effect Model 

Laba Coef. 
t-

value 
p-

value Sig 

Rbc 0.22 2.64 0.008 *** 

Bk 0.256 1.89 0.059 * 

Hu 0.139 1.11 0.266  

Constant 9.351 2.6 0.009 *** 

          

Mean 
dependent 
var 17.551 

SD 
dependent 
var 0.977 

Overall r-
square 0.161 

Number of 
obs 35 

Chi-square 8.652 Prob>chi2 0.034 
R-square 
within 0.239 

R-square 
between 0.143 

 

Hasil pengujian pada software STATA 14.0 menggunakan tanda bintang sebagai 
indikator tingkat signifikansi pada output analisis regresi atau uji statistik lainnya. Apabila 
diperoleh ***p<.01 maka memiliki tingkat signifikan 1%, ini menandakan tingkat signifikansi 
yang sangat tinggi, kemudian apabila diperoleh **p<.05 maka memiliki tingkat signifikan 
5%, koefisien dengan dua bintang menandakan sangat signifikan, sedangkan apabila 
diperoleh *p<.1 maka memiliki tingkat signifikan 10%, ini menandakan tingkat signifikansi 
yang rendah (Leard, 2018). Dari hasil regresi tersebut, diperoleh suatu persamaan regresi 
sebagai berikut:  

Laba = 9,351 + 0,22Rbc + 0,256Bk + 0,139Hu + e 
 
3.5. Hasil Uji Kelayakan Model 

a. Uji T 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel. 5 p-value pada variabel risk based        capital 
(rbc) menunjukkan angka 0,008 yang berarti lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel risk based capital (rbc) berpengaruh positif terhadap laba 

pada perusahaan asuransi umum. Variabel beban klaim (bk) menunjukkan angka 0,059 
yang berarti sama dengan nilai α sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
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beban klaim (bk) berpengaruh positif terhadap laba pada perusahaan asuransi umum. 
Variabel  hasil underwriting (hu) menunjukkan angka 0,266 yang berarti lebih besar dari 
nilai α sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel hasil underwriting (hu) tidak 
berpengaruh terhadap laba pada perusahaan asuransi umum. 

b. Uji F 
Uji kelayakan model adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan secara bersamaan 
apakah hubungan antara variabel independen saling berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Bila diperoleh hasil F < 0,05 dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, 
begitupun sebaliknya. Hasil pengujian pada tabel. 5 dapat dilihat Prob>F yang mempunyai 
nilai 0,034 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan variabel 
independen risk based capital (rbc), beban klaim (bk) dan hasil underwriting (hu) secara 
simultan pengaruh terhadap laba pada perusahaan asuransi umum. 
c. Uji Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel. 5 overall r-square mempunyai nilai 0,161 
atau 16,1%, yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen risk based capital 
(rbc), beban klaim (bk) dan hasil underwriting (hu) dalam menjelaskan variabel dependen 
laba sebesar 16,1%. Sisanya sebesar 83,9% ditentukan oleh variabel independen lain yang 
tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
3.6. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Laba  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel risk based capital berpengaruh positif 
terhadap laba perusahaan asuransi umum yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Fitrianty & Rasisqa (2022) menyatakan bahwa risk based capital 
memiliki pengaruh positif terhadap laba asuransi umum yang terdaftar di BEI 
dikarenakan risk based capital menentukan apakah perusahaan asuransi tersebut sehat 
atau tidak. Risk based capital berfungsi sebagai cadangan minimum yang wajib dimiliki 

oleh perusahaan, digunakan saat perusahaan menghadapi kendala likuiditas. Dengan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya risk based capital, hal ini dapat memikat 
mereka untuk memperoleh asuransi, yang pada gilirannya akan memengaruhi laba 
perusahaan. 

b. Pengaruh Beban Klaim terhadap Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban klaim berpengaruh positif terhadap laba 
perusahaan asuransi umum yang terdaftar di BEI. Hal ini berarti ketika beban klaim 
meningkat, perusahaan asuransi dapat menghadapi risiko keuangan yang lebih besar 
karena jumlah klaim yang harus mereka bayar bisa meningkat. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Fitrianty & Fitra (2022) yang menyatakan bahwa beban klaim 
berpengaruh positif terhadap laba pada perusahaan asuransi. Terjadinya hubungan 
positif pada beban klaim ini dikarenakan dengan adanya peningkatan beban klaim dapat 
menunjukkan bahwa perusahaan asuransi telah meningkatkan kemampuannya untuk 
membayar dan menyelesaikan klaim yang telah diajukan oleh tertanggung. Hal tersebut 
dapat membuktikan bahwa perusahaan asuransi berjalan dengan baik, menciptakan 
citra yang positif di masyarakat, sehingga membuat masyarakat percaya dan tertarik 
untuk melakukan asuransi pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, terdapat peluang 
yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan laba yang diharapkan.  

c. Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel hasil underwriting tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Rasisqa & Fitrianty (2022) menyatakan bahwa 
hasil underwriting tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi. Hal 
ini berimplikasi pada kebijakan pihak underwriter dalam pengambilan keputusan pada 
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saat menentukan underwriting yang dapat mengurangi risiko dan memaksimalkan laba 
agar perusahaan terhindar dari kesulitan. Underwriter harus benar-benar memahami 

risiko yang akan menguntungkan mereka, karena pemilihan risiko yang salah dapat 
menyebabkan pembayaran premi tidak mencukupi dan menghambat perusahaan 
mencapai keuntungan maksimal. 

4. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dijalankan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil uji statistik t pada variabel risk based capital menunjukkan  angka 

0,008 yang berarti lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 dengan tingkat signifikan 1%. 
Risk based capital berpengaruh positif terhadap laba pada asuransi umum yang 

terdaftar di BEI. 
b. Berdasarkan hasil uji statistik t pada variabel beban klaim menunjukkan angka 0,059 

yang berarti sama dengan α sebesar 0,05 dengan tingkat signifikan 10%. Beban klaim 
berpengaruh positif terhadap laba pada asuransi umum yang terdaftar di BEI. 

c. Berdasarkan hasil uji statistik t pada variabel hasil underwriting menunjukkan angka 
0,266 yang berarti lebih besar dari α sebesar 0,05 dengan tingkat signifikan 1%. Hasil 
underwriting tidak berpengaruh signifikan terhadap laba pada Asuransi Umum yang 
terdaftar di BEI. 

d. Berdasarkan hasil penelitian risk based capital, beban klaim, dan hasil underwriting 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi umum di 
BEI periode 2018-2022. 

Berdasarkan penjelasan kesimpulan yang disampaikan, maka dapat dikemukakan 
saran  sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi laba perusahaan asuransi umum memerlukan 
penelitian yang lebih mendalam, karena diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan  dan menambah variabel independen lainnya. 

b. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengumpulkan sampel lebih banyak dalam 
jangka waktu yang lebih lama untuk lebih mengembangkan penelitian dan memberikan 
gambaran hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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Abstrak— This study aims to analyze the influence of the E-Filling system, the level of tax understanding, 

and taxpayer awareness on the compliance of individual taxpayers with tax sanctions as a moderating 
variable at KPP Pratama Tampan Pekanbaru. The sample of this study consists of 100 individual taxpayers 
registered at KPP Pratama Tampan Pekanbaru in 2022. The results of the study indicate that: (1) The E-
Filling system has a significant effect on taxpayer compliance; (2) The level of tax understanding does not 
have a significant effect on taxpayer compliance; (3) Taxpayer awareness has a significant effect on 
taxpayer compliance; (4) Simultaneously, the E-Filling system, the level of tax understanding, and taxpayer 
awareness significantly affect taxpayer compliance, with a contribution of 41.1%; (5) Tax sanctions moderate 
the influence of the E-Filling system and taxpayer awareness on taxpayer compliance. These findings 
suggest that the implementation of the E-Filling system, increased taxpayer awareness, and appropriate tax 
sanctions can enhance the compliance of individual taxpayers. 

 

Keywords: E-filling system, tax understanding, taxpayer awareness, sanctions. 
 

1. PENDAHULUAN 
Kepatuhan wajib pajak sebagai fenomena yang krusial dalam sistem perpajakan. 

Kepatuhan wajib pajak merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas sistem perpajakan 
suatu negara. Pengenalan konsep kepatuhan wajib pajak yang merujuk pada kesediaan dan 
kemampuan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Disorot juga pentingnya kepatuhan sebagai dasar pembiayaan negara untuk 
menyelenggarakan berbagai program dan proyek pembangunan (Yuesti dkk, 2022). 

Penelitian ini akan dilaksanakan di KPP Pratama Tampan Pekanbaru. Dalam menjalankan 
tugasnya, KPP Pratama Tampan Pekanbaru menggunakan metode tertentu untuk mengukur 
tingkat kepatuhan. Beberapa indikator yang digunakan termasuk tingkat pelaporan tepat waktu 
dan kepatuhan dalam pembayaran pajak. Berdasarkan hasil observasi awal, dapat dilihat melalui 
analisis data historis untuk melihat tren kepatuhan dari waktu ke waktu, apakah terdapat 
peningkatan atau penurunan dalam beberapa tahun terakhir sebagaimana yang disajikan pada 
tabel 1 berikut: 

Tabel 1. SPT Tahunan PPh Orang Pribadi di KPP Pratama Pekanbaru 

Tahun SPT `Tahunan PPh OP 

2018 43.934 

2019 54.405 

2020 48.543 

2021 50.736 

2022 49.684 

SPT Tahunan PPh OP adalah laporan pajak yang harus diisi dan disampaikan oleh individu 
untuk melaporkan penghasilan mereka kepada otoritas pajak. Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa tren fluktuasi dapat terlihat dari tahun ke tahun, dengan naik-turun yang tidak 
konsisten. Hal ini mencerminkan variasi dalam jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT setiap 
tahun. Jika terdapat fluktuasi yang signifikan, ini bisa menjadi area potensial untuk penyelidikan 
lebih lanjut oleh otoritas pajak. KPP Pratama Pekanbaru dapat memahami faktor-faktor apa yang 
menyebabkan fluktuasi tersebut dan apakah ada kepatuhan pajak yang perlu diperiksa lebih lanjut, 
salah satunya melalui perbandingan jumlah penerimaan pajak yang didapai oleh KPP Pratama 

mailto:190301012@student.umri.ac.id


JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME 10  NOMOR 2  TAHUN 2024 

Halaman 162 
JIRA@2024 

 

Pekanbaru selama kurang dari 5 tahun terakhir, sebagaimana yang terlampir dibawah ini sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Data Penerimaan Pajak di KPP Pratama Pekanbaru 

Tahun Target Pencapaian 

2018 1,650,416,647,369  118.41% 

2019  1,991,472,328,000  89.82% 

2020  1,790,031,334,000  95.36% 

2021  1,632,785,325,000  111.60% 

2022  1,871,808,682,000  139.77% 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui target penerimaan pajak yang 

ditetapkan untuk setiap tahunnya. Selama beberapa tahun terakhir, penerimaan pajak di wilayah 
ini mengalami variasi yang signifikan. Pada tahun 2018, penerimaan pajak melampaui target yang 
ditetapkan sebesar 118.41%, menunjukkan kinerja yang baik. Namun, tahun 2019 mengalami 
penurunan signifikan dengan pencapaian hanya sebesar 89.82% dari target. Meskipun tahun 2020 
masih di bawah target, terdapat peningkatan ke 95.36%. Tren positif berlanjut pada tahun 2021, di 
mana penerimaan pajak melampaui target sebesar 111.60%. Tahun 2022 menjadi tahun yang luar 
biasa, dengan pencapaian mencapai 139.77% dari target. Pencapaian yang meningkat dapat 
disebabkan oleh faktor ekonomi yang mendukung atau kebijakan perpajakan yang efektif.  

Analisis ini memberikan gambaran tentang dinamika penerimaan pajak, yang dapat menjadi 
dasar untuk pengambilan keputusan kebijakan fiskal yang lebih baik di masa mendatang. 
Kemudian, ditinjau dari jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Tampan Pekanbaru 
mengenai gambaran tentang kontribusi relatif dari setiap kategori pajak terhadap total penerimaan 
yang dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi per Tahun 

Tahun Pajak WPOP 

2018 176,885 

2019 187,152 

2020 215,207 

2021 227,989 

2022 242,329 

Dalam beberapa tahun terakhir, penerimaan pajak diukur melalui tiga kategori utama: pajak 
badan, pajak orang pribadi (OP), dan pajak pemungut. Data menunjukkan bahwa penerimaan 
pajak OP, yang meningkat dari 176,885 pada tahun 2018 menjadi 242,329 pada tahun 2022. 
Peningkatan ini dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi, perubahan kebijakan perpajakan, 
atau peningkatan efisiensi dalam pengumpulan pajak. 

Determinasi yang pertama sebagaimana yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penerapan sistem e-filling. Sistem e-filing dapat meningkatkan transparansi dan akurasi data 
perpajakan. Proses yang terotomatisasi dapat mengurangi kesalahan manusiawi dan memastikan 
bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan aturan perpajakan. Hal ini dapat meningkatkan 
integritas data dan kepercayaan pihak berwenang terhadap laporan wajib pajak (Heryanto & 
Hendaris, 2023). Penggunaan sistem e-filing dapat meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses 
perpajakan. Wajib pajak dapat menyelesaikan prosedur perpajakan dengan lebih cepat dan lebih 
efisien, yang dapat memberikan insentif positif untuk kepatuhan. Implementasi sistem e-filing 
dapat memicu penyesuaian peraturan dan pendekatan oleh otoritas pajak (Putra & Nurhayati, 
2020). Mungkin diperlukan pembaruan kebijakan untuk mengakomodasi perubahan teknologi dan 
memastikan efektivitas sistem e-filing dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Sundari & 
Subarsa, 2022). 

Penerapan sistem e-filing dalam konteks perpajakan dapat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketika mempertimbangkan pengaruh ini, perlu memperhatikan 
moderasi yang mungkin diakibatkan oleh sanksi perpajakan. Sistem e-filing menyediakan 
kemudahan akses dan keterjangkauan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Proses yang 
efisien dan dapat diakses secara online dapat meningkatkan kesiapan wajib pajak untuk 
memenuhi kewajiban mereka. Sanksi perpajakan dapat bertindak sebagai faktor deterrensi. 
Meskipun sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan dengan memberikan kemudahan, adanya 
sanksi dapat memperkuat efek deterrensi, mengingat wajib pajak menyadari konsekuensi negatif 
dari pelanggaran (Qhorizon & Tanno, 2023). 
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Sistem e-filing dapat meningkatkan akurasi dan transparansi data perpajakan. Dengan 
validasi otomatis, risiko kesalahan dapat dikurangi, dan informasi perpajakan menjadi lebih terbuka 
dan mudah dipahami. Sanksi dapat memoderasi persepsi wajib pajak tentang keberlanjutan dan 
seriusnya upaya otoritas pajak dalam menegakkan aturan perpajakan. Ketika wajib pajak 
menyadari adanya sanksi yang signifikan, mereka mungkin cenderung lebih patuh terhadap aturan 
perpajakan (Wijaya, 2022). 

Sistem e-filing memungkinkan otoritas pajak untuk memantau secara real-time aktivitas 
perpajakan. Ini dapat meningkatkan efektivitas penegakan hukum dan memberikan sinyal bahwa 
pelanggaran akan terdeteksi dengan lebih baik. Penerapan sistem e-filing dapat memberikan 
kemudahan dan meningkatkan transparansi, namun, moderasi oleh sanksi perpajakan dapat 
memainkan peran kritis dalam membentuk tingkat kepatuhan wajib pajak. Dalam desain dan 
implementasi sistem e-filing, perlu mempertimbangkan pengelolaan sanksi dengan bijak untuk 
mencapai keseimbangan yang optimal antara mendorong kepatuhan dan menjaga hubungan yang 
baik antara otoritas pajak dan wajib pajak. 

Kemudian, faktor selanjutnya yang berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak adalah tingkat 
pemahaman perpajakan. Tingkat pemahaman terhadap aturan perpajakan dapat memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemahaman yang baik terhadap aturan 
perpajakan dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan mereka. 
Pemahaman ini dapat membantu membentuk sikap yang positif terhadap pemenuhan kewajiban 
pajak. Tingkat pemahaman yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan wajib pajak dalam 
mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT). Pemahaman yang baik terhadap 
prosedur perpajakan dapat mengurangi risiko kesalahan dalam pengisian SPT. 

Dengan pemahaman bagi para wajib pajak dalam menaati peraturan perpajakan serta tata 
cara merupakan awal tahapan bagi wajib pajak untuk dapat menerapkan kegiatan perpajakan 
diantaranya membayarkan pajaknya serta melaporkan SPT, mengingat pentingnya kewajiban para 
wajib pajak dalam membayarkan kewajiban pajaknya sehingga dapat mewujudkan ditaatinya 
kepatuhan pajak (Adiasa, 2023). Pemahaman peraturan perpajakan yang dimiliki wajib pajak 
sudah diterapkan dengan baik sehingga dapat menerapkan dalam kewajibannya menghitung, 
membayar serta melaporkan pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan tepat waktu 
dan benar. 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan dapat berperan penting 
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Ketika mempertimbangkan moderasi oleh sanksi 
perpajakan, beberapa faktor yang perlu diperhatikan termasuk bagaimana pemahaman ini dapat 
memengaruhi perilaku kepatuhan, terutama ketika sanksi perpajakan diaktifkan. Tingkat 
pemahaman yang tinggi terhadap peraturan perpajakan dapat meningkatkan kesadaran wajib 
pajak tentang kewajiban perpajakan mereka. Pemahaman ini membantu dalam menyadari 
pentingnya kepatuhan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi hubungan antara pemahaman dan 
kepatuhan. Ketika sanksi dianggap sebagai ancaman yang nyata, wajib pajak yang memahami 
peraturan perpajakan mungkin lebih cenderung untuk mematuhi aturan demi menghindari 
konsekuensi negatif (Mareti & Dwimulyani, 2019). 

Penggunaan variabel moderasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih kompleks dan lebih luas serta kaya akan kontekstual mengenai kepatuhan 
wajib pajak. Sistem perpajakan seringkali kompleks, dengan berbagai peraturan dan ketentuan 
yang memerlukan pemahaman mendalam. Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh sejauh 
mana mereka memahami aturan tersebut. Variabel moderasi dapat membantu mengidentifikasi 
apakah tingkat pemahaman ini dapat memoderasi dampak sanksi perpajakan terhadap kepatuhan. 

Setiap wilayah atau KPP memiliki karakteristik dan konteks lokal yang dapat memengaruhi 
tingkat kepatuhan wajib pajak. Variabel moderasi dapat membantu menyesuaikan hasil penelitian 
dengan konteks spesifik pada KPP Pratama Tampan Pekanbaru. Dalam konteks sanksi 
perpajakan, variabel moderasi dapat membantu mengidentifikasi sejauh mana sanksi-sanksi 
tersebut efektif dalam mendorong kepatuhan. Apakah pemahaman wajib pajak terhadap sanksi 
memainkan peran dalam menentukan apakah sanksi tersebut akan memiliki dampak yang 
diinginkan atau tidak. Variabel moderasi dapat mencerminkan efektivitas kebijakan fiskal dan 
upaya edukasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Tampan Pekanbaru.  

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman, dan kesadaran hukum wajib pajak 
dapat berperan sebagai variabel moderasi. Ini dapat membantu menilai sejauh mana karakteristik 
individual wajib pajak dapat mempengaruhi hubungan antara sanksi perpajakan dan tingkat 
kepatuhan. Melibatkan variabel moderasi dalam penelitian dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam dan kontekstual tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak di 
KPP Pratama Tampan Pekanbaru, serta membantu merumuskan rekomendasi kebijakan yang 
lebih spesifik untuk meningkatkan kepatuhan pajak. 

Pemahaman yang baik terhadap peraturan perpajakan dapat meningkatkan kemampuan 
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wajib pajak untuk mengikuti prosedur pelaporan dan pembayaran pajak dengan benar, 
mengurangi potensi kesalahan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi bagaimana wajib pajak 
memandang seriusnya otoritas pajak terhadap pelanggaran aturan perpajakan. Pemahaman dapat 
memengaruhi sejauh mana wajib pajak memandang serius dan menghormati otoritas pajak (Yanti 
dkk, 2021). 

Wajib pajak yang memahami aturan perpajakan cenderung lebih mampu mengantisipasi dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan aturan pajak, sehingga tetap mematuhi ketentuan yang 
berlaku. Tingkat pemahaman tentang peraturan perpajakan dapat menjadi faktor penting dalam 
membentuk kepatuhan wajib pajak (Wulandari, 2020). Moderasi oleh sanksi perpajakan 
mengindikasikan bahwa, meskipun pemahaman dapat memotivasi kepatuhan, sanksi juga 
memiliki peran penting dalam menentukan seberapa kuat dampak pemahaman tersebut pada 
perilaku kepatuhan. 

Faktor selanjutnya yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak. 
Kesadaran wajib pajak memiliki manfaat untuk pembiayaan negara yang dibutuhkan untuk 
menambah kepatuhan wajib pajak (Aswati et al., 2018). Ketentuan wajib pajak diantaranya 
memahami, mengetahui pentingnya fungsi pajak yang sesuai dengan ketetapan yang ditentukan 
diantaranya melaporkan, menghitung, serta membayarkan pajaknya dengan sukarela dan benar. 
Pentingnya kesadaran yang timbul dari masing-masing para wajib pajak, sehingga dengan adanya 
kesadaran wajib pajak yang masih belum mampu membuat wajib pajak patuh dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya, karena masih kurangnya dalam pemahaman terhadap 
perundang-undangan secara menyeluruh yang menyebabkan wajib pajak berperilaku tidak patuh 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

Kesadaran wajib pajak tentang kewajiban perpajakan mereka meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap tanggung jawab hukum dan moral untuk membayar pajak. Kesadaran ini dapat 
memotivasi wajib pajak untuk secara sukarela memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran 
wajib pajak tidak hanya memengaruhi perilaku mereka secara singkat, tetapi juga dapat 
membentuk perilaku kepatuhan jangka panjang. Kesadaran akan pentingnya pembayaran pajak 
dan kontribusi kepada masyarakat dapat menjadi landasan bagi kepatuhan yang berkelanjutan. 
Kesadaran ini dapat meningkatkan kepuasan wajib pajak terhadap layanan pajak dan pada 
gilirannya dapat mendukung kepatuhan (Deseverians, 2023). 

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dapat dimoderasi oleh sanksi 
perpajakan. Ini berarti bahwa dampak kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak tidak hanya 
bergantung pada tingkat kesadaran itu sendiri, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan atau 
intensitas sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi hubungan antara kesadaran 
dan kepatuhan. Jika sanksi dianggap sebagai ancaman yang serius, wajib pajak yang sadar akan 
kewajiban perpajaknya mungkin lebih cenderung untuk mematuhi aturan demi menghindari 
konsekuensi negatif (Mareti & Dwimulyani, 2019). 

Kesadaran dapat mendorong partisipasi wajib pajak dalam program-program pendidikan 
pajak. Partisipasi ini dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang aturan perpajakan dan 
mengarah pada tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Sanksi perpajakan dapat memoderasi 
persepsi wajib pajak terhadap sejauh mana otoritas pajak menganggap serius pelanggaran aturan 
perpajakan. Persepsi ini dapat memengaruhi motivasi wajib pajak untuk patuh (Yuesti dkk, 2022). 

Kesadaran wajib pajak dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap prosedur 
perpajakan, termasuk pelaporan dan pembayaran pajak. Pemahaman yang lebih baik dapat 
mengarah pada kepatuhan yang lebih baik pula. Sanksi dapat memoderasi respons wajib pajak 
terhadap program pendidikan pajak. Wajib pajak yang sadar akan sanksi mungkin lebih cenderung 
untuk berpartisipasi aktif dan merespons positif terhadap upaya pendidikan perpajakan. Kesadaran 
wajib pajak dapat memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan kepatuhan. Moderasi oleh 
sanksi perpajakan menunjukkan bahwa sanksi dapat memainkan peran yang signifikan dalam 
membentuk hubungan antara kesadaran dan kepatuhan. Pendekatan holistik yang memadukan 
pendidikan perpajakan, kesadaran, dan penegakan hukum dapat memberikan hasil yang lebih 
optimal dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Rusyidi & Nurhikmah, 2018). 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji 
tentang kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan variabel moderasi dari sanksi perpajakan. 
Sebagaimana penelitian Utami (2021) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara 
kesadaran wajib pajak yang dimoderasi oleh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Deseverians (2023) menemukan bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan Mareti & Dwimulyani 
(2019) juga menemukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi. Namun, penelitian Riantini & Sanulika (2023) menemukan bahwa sosialisasi 
perpajakan dan kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Hal ini menimbulkan research gap dengan adanya hasil yang berbeda antara satu penelitian 
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dengan penelitian lainnya. Karena kondisi tersebut sangat penting dan memberikan motivasi untuk 
dilakukannya penelitian mengenai variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dengan 
lokasi penelitian mengambil tempat di Wilayah KPP Pratama Tampan Pekanbaru. Motivasi 
terbesar penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-faktor tersebut dengan 
ditambahkannya variabel moderasi dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 

Menurut Santoso & Kurniawan (2023), kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak memiliki 
kesediaan untuk memenuhi kewajiban dalam membayar pajak sesuai dengan peraturan yang 
berlaku tanpa perlu diadakannya pemeriksaan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak yang harus melaksanakan semua 
kewajibannya dalam membayar pajak dan menikmati semua hak dari pembayaran pajaknya 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Sikap wajib pajak bukan 
hanya sekedar takut akan sanksi yang berlaku, tetapi wajib pajak juga harus tepat waktu dalam 
menyampaikan surat pernyataan. 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi mencakup beberapa aspek penting, seperti 
mendaftarkan diri sesuai ketentuan hukum, menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan dengan 
informasi yang akurat dan tepat waktu, menghitung serta membayar pajak terutang dengan benar, 
serta melaporkan dan membayar tunggakan pajak jika ada. Setiap tahap ini mencerminkan 
tanggung jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan aturan yang 
berlaku (Devano & Rahayu, 2019). 

E-filing adalah sistem pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) masa ataupun tahunan secara 
online dan real time (Tasmilah, 2021). E-filing dijelaskan oleh Lado & Budiantara (2018) sebagai 
metode penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dapat diakses melalui 
website Direktorat Jendral Pajak atau penyedia jasa aplikasi (ASP) sehingga wajib pajak tidak 
perlu mencetak formulir dan menunggu tanda terima secara manual. Dapat disimpulkan bahwa e-
filing merupakan suatu sistem pelaporan atau penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Masa dan 
Tahunan baik bagi wajib pajak orang pribadi atau badan, dilakukan secara online dan diakses 
melalui website resmi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) atau melalui mitra DJP yaitu Application 
Service Provider (ASP). 

Indikator e-filing menurut Devano & Rahayu (2019) mencakup kemudahan dalam 
penyampaian, aksesibilitas kapanpun dan dimanapun melalui jaringan internet, serta adanya bukti 
penerimaan e-SPT dari DJP secara real-time setelah verifikasi. Selain itu, e-filing juga mendukung 
kebijakan paperless, yang mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan administrasi. 

Menurut Devano & Rahayu (2019), indikator wajib pajak dalam mengetahui dan memahami 
peraturan perpajakan meliputi beberapa aspek penting. Pertama, pengetahuan mengenai 
ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 1983 yang telah mengalami beberapa perubahan, termasuk Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2009, mencakup hak dan kewajiban wajib pajak, Surat Pemberitahuan (SPT), 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), serta tata cara pembayaran dan pelaporan pajak. Kedua, 
pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia yang menganut sistem self-assessment, di 
mana wajib pajak memiliki keleluasaan untuk mendaftarkan, menghitung, membayar, dan 
melaporkan pajak mereka secara mandiri. Ketiga, pengetahuan mengenai fungsi perpajakan, yaitu 
fungsi penerimaan (budgeter) sebagai sumber dana untuk pengeluaran pemerintah dan fungsi 
mengatur (regular) sebagai alat untuk melaksanakan kebijakan sosial dan ekonomi. 

Menurut Safri (2023), kesadaran adalah perilaku seseorang yang terhadap suatu objek yang 
melibatkan perasaan dan anggapan untuk bertindak sesuai objek tersebut. Maka dari itu dapat 
dikatakan kesadaran dalam membayar pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa perasaan 

yang melibatkan keyakinan dan pengetahuan mengenai pajak tersebut. Dengan demikian 
kesadaran wajib pajak adalah suatu perilaku atau tindakan wajib pajak untuk mempunyai rasa 
tanggung jawab dalam hal perpajakan. 

Menurut Safri (2023), indikator kesadaran wajib pajak meliputi beberapa aspek penting. 
Pertama, kesadaran akan hak dan kewajiban pajak yang memudahkan pemasukan keuangan 
negara, di mana kewajiban membayar pajak merupakan hal yang harus dipenuhi oleh wajib pajak. 
Kedua, kepercayaan masyarakat dalam membayar pajak untuk pembiayaan negara dan daerah, 
yang mencerminkan tanggung jawab wajib pajak terhadap keuangan negara. Ketiga, dorongan diri 
sendiri untuk membayar pajak secara sukarela, di mana kesadaran wajib pajak dalam proses 
pembayaran pajak secara aktif dapat menunjang keuangan negara dan memastikan proses 
pembayaran berjalan dengan baik. 

Menurut Rahayu (2020), indikator sanksi perpajakan meliputi beberapa aspek kunci sebagai 
berikut: Pertama, sanksi harus dirumuskan secara jelas dan tegas untuk memastikan wajib pajak 
memahami konsekuensi dari pelanggaran peraturan perpajakan, sehingga memberikan efek 
pencegahan dan penegakan hukum yang efektif. Kedua, sanksi harus sesuai dengan ketentuan 
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perundang-undangan yang berlaku, berlandaskan norma hukum yang ada, dan tidak bertentangan 
dengan prinsip keadilan dan proporsionalitas. Ketiga, materi yang menjadi sasaran pajak harus 
ditetapkan secara jelas dalam undang-undang, dengan penyempitan atau perluasan materi pajak 
dilakukan melalui proses legislatif untuk memastikan transparansi. Keempat, ruang lingkup 
berlakunya undang-undang harus jelas, mencakup objek, subjek, dan wilayah, untuk menciptakan 
kepastian hukum dan mencegah ambiguitas. Terakhir, bahasa hukum dalam undang-undang 
perpajakan harus singkat, jelas, tegas, dan tanpa arti ganda untuk menghindari kebingungan atau 
kesalahpahaman di kalangan wajib pajak. 
 
Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei dan termasuk ke dalam desain 
penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data dalam penelitian ini bersumber dari 
angket atau kuesioner yang diperoleh dari responden pada penelitian ini. 

Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 99,95 dan 
dibulatkan menjadi 100 orang WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Tampan Pekanbaru. 
Kemudian, teknik pengambilan sampel dilakukan secara purpossive sampling. Menurut Sugiyono 
(2019) purpossive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara memberikan 
penilaian sendiri terhadap sampel diantara populasi yang dipilih. Adapun yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini yaitu WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Tampan Pekanbaru tahun 2022 
yang berjumlah 100 orang.     

 Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan uji regresi linier 
berganda dan regresi moderasi yang dijelaskan sebagai berikut. Persamaan estimasi regresi linier 
berganda sebagai berikut: 

Y = a + X1 + X2 + X3 + e 
Keterangan:  

Y    = kepatuhan wajib pajak 
𝑎    = Nilai Konstanta 
𝑏1, 𝑏2 = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = penerapan sistem e-filling 
X2           = tingkat pemahaman perpajakan 

 X3              = kesadaran wajib pajak 
 e    = error  
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Z = a+ X1 + X2 + X3 + X1*Z + X2*Z + X3*Z + e 

Keterangan:  
Z    = Sanksi Perpajakan 
𝑎    = Nilai Konstanta 
𝑏1, 𝑏2 = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = penerapan sistem e-filling 
X2           = tingkat pemahaman perpajakan 

 X3              = kesadaran wajib pajak 
 X1,X2,X3*Z  = interaksi antar variabel terhadap variabel moderasi 
e    = error 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik responden berdasarkan umur, terlihat bahwa kelompok umur yang paling 

dominan adalah responden berusia 17-25 tahun yang menunjukkan bahwa kelompok usia 

muda cenderung lebih responsif terhadap metode edukasi berbasis teknologi dan digital, 

seperti e-filing dan aplikasi pajak, mengingat tingkat adaptasi mereka terhadap teknologi 

yang tinggi. 

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa mayoritas responden 

adalah perempuan, dengan jumlah 65% dari total responden. Mengingat dominasi 

responden perempuan, strategi sosialisasi dan edukasi perpajakan dapat dirancang untuk 

lebih menyasar perempuan, misalnya melalui media dan platform yang lebih sering 

digunakan oleh perempuan. 

c. Mayoritas responden memiliki pendidikan Sarjana (S1), dengan jumlah 73% dari total 

responden. KPP Pratama Tampan Pekanbaru dapat memanfaatkan strategi edukasi yang 

lebih kompleks dan berbasis informasi mendalam, mengingat kapasitas intelektual dan 

pemahaman yang lebih tinggi dari kelompok ini. 

d. Mayoritas responden adalah wiraswasta atau pengusaha, dengan jumlah 62 orang atau 

62% dari total responden. KPP Pratama Tampan Pekanbaru perlu memberikan perhatian 

khusus dalam menyediakan dukungan dan sumber daya yang sesuai untuk membantu 

kelompok ini dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. 

e. Mayoritas responden memiliki penghasilan lebih dari Rp 10.000.000, dengan jumlah 66 

orang atau 66% dari total responden. 

Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda didasrkan pada hubungan fungsional ataupun kausal suatu 

variabel independen dengan satu variabel independen. Berikut ini adalah hasil analisis regresi 
linier berganda dari penelitian ini, sebagai berikut: 

 
 
 
 

Tabel 4. Analisis Regresi Linier Berganda Model 1 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 20.302 3.901  
Sistem E-Filling .142 .046 .275 
Tingkat Pemahaman 
Perpajakan 

.141 .088 .147 

Kesadaran Wajib Pajak .421 .086 .414 
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a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Y = 20,302 + 0,142 X1 + 0,141 X2 + 0,421 X3 + ε 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 20,302, artinya jika variabel Sistem E-Filling (X1), Tingkat 

Pemahaman Perpajakan (X2), dan Kesadaran Wajib Pajak (X3) nilainya adalah 0, maka 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) nilainya adalah 20,302. 

b. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Sistem E-Filling (X1) sebesar 0,102. Artinya, 

peningkatan variabel Sistem E-Filling (X1) sebesar 1 satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) mengalami peningkatan sebesar 0.142, begitu sebaliknya dengan asumsi nilai variabel 

lainnya tetap. 

c. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan (X2) sebesar 

0,141. Artinya, peningkatan variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan (X2) sebesar 1 

satuan, maka Kepatuhan Wajib Pajak (Y) mengalami peningkatan sebesar 0.141, begitu 

sebaliknya dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. 

d. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) sebesar 0,421. 

Artinya, peningkatan variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) sebesar 1 satuan, maka 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) mengalami peningkatan sebesar 0.421, begitu sebaliknya 

dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda Model 2 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 20.181 4.291  
Sistem E-Filling .130 .051 .200 
Tingkat Pemahaman Perpajakan .170 .096 .140 
Kesadaran Wajib Pajak .750 .095 .586 

a. Dependent Variable: Sanksi Perpajakan 

 
Z = 20,181 + 0,130 X1 + 0,170 X2 + 0,750 X3 + ε 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 20,181, artinya jika variabel Sistem E-Filling (X1), Tingkat 

Pemahaman Perpajakan (X2), dan Kesadaran Wajib Pajak (X3) nilainya adalah 0, maka 

Sanksi Perpajakan (Z) nilainya adalah 20,181. 

b. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Sistem E-Filling (X1) sebesar 0,130. Artinya, 

peningkatan variabel Sistem E-Filling (X1) sebesar 1 satuan, maka Sanksi Perpajakan (Z) 

mengalami peningkatan sebesar 0.130, begitu sebaliknya dengan asumsi nilai variabel 

lainnya tetap. 

c. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan (X2) sebesar 

0,170. Artinya, peningkatan variabel Tingkat Pemahaman Perpajakan (X2) sebesar 1 

satuan, maka Sanksi Perpajakan (Z) mengalami peningkatan sebesar 0.170, begitu 

sebaliknya dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. 

d. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) sebesar 0,750. 

Artinya, peningkatan variabel Kesadaran Wajib Pajak (X3) sebesar 1 satuan, maka Sanksi 

Perpajakan (Z) mengalami peningkatan sebesar 0.750, begitu sebaliknya dengan asumsi 

nilai variabel lainnya tetap 
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Analisis Moderated Regression Analysis  

Moderated Regression Analysis (MRA) adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menguji pengaruh moderasi dalam hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Dalam konteks analisis regresi tradisional, kita biasanya mengevaluasi hubungan langsung antara 
satu atau lebih variabel independen (predictor) dengan variabel dependen (outcome). Namun, 
dalam banyak kasus, hubungan ini mungkin dipengaruhi oleh variabel lain yang dikenal sebagai 
variabel moderator. 

Tabel 6. Analisis Moderated Regression Analysis 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.302 3.901  
Sistem E-Filling .142 .046 .275 
Tingkat Pemahaman Perpajakan .141 .088 .147 
Kesadaran Wajib Pajak .421 .086 .414 

2 (Constant) 56.643 1.622  
Sistem E-Filling -.117 .175 -.225 
Tingkat Pemahaman Perpajakan -.406 .356 -.423 
Kesadaran Wajib Pajak -.977 .276 -.961 
X1*Z .002 .003 .394 
X2*Z .006 .005 .600 
X3*Z .012 .004 1.259 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Y = 20,302 + 0,142X1 + 0,131X2 + 0,421X3 + e 

Z = 56,643 -117X1 -0,406X2 -0,977X3 + 0,002X1*Z + 0,006X2*Z + 0,012X3*Z 

 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diketahui signifikan dari masing-masing variabel memiliki 

nilai signifikansi yang beragam. Artinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
a. Sistem E-Filling (X1): Koefisien B=−0.117B = -0.117B=−0.117, Standard Error = 0.175, 

Beta = -0.225 

Koefisien ini menunjukkan bahwa tanpa mempertimbangkan interaksi, pengaruh Sistem E-

Filling menjadi negatif. 

b. Tingkat Pemahaman Perpajakan (X2): Koefisien B=−0.406B = -0.406B=−0.406, 

Standard Error = 0.356, Beta = -0.423 

Koefisien ini menunjukkan bahwa tanpa mempertimbangkan interaksi, pengaruh Tingkat 

Pemahaman Perpajakan menjadi negatif. 

c. Kesadaran Wajib Pajak (X3): Koefisien B=−0.977B = -0.977B=−0.977, Standard Error = 

0.276, Beta = -0.961 

Koefisien ini menunjukkan bahwa tanpa mempertimbangkan interaksi, pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak menjadi negatif. 

d. X1*Z (Interaksi Sistem E-Filling dan Sanksi Perpajakan): Koefisien B=0.002B = 

0.002B=0.002, Standard Error = 0.003, Beta = 0.394 

Koefisien ini menunjukkan bahwa interaksi antara Sistem E-Filling dan Sanksi Perpajakan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

e. X2*Z (Interaksi Tingkat Pemahaman Perpajakan dan Sanksi Perpajakan): Koefisien 

B=0.006B = 0.006B=0.006, Standard Error = 0.005, Beta = 0.600 

Koefisien ini menunjukkan bahwa interaksi antara Tingkat Pemahaman Perpajakan dan 

Sanksi Perpajakan memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikan secara statistik 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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f. X3*Z (Interaksi Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan): Koefisien B=0.012B = 

0.012B=0.012, Standard Error = 0.004, Beta = 1.259 

Koefisien ini menunjukkan bahwa interaksi antara Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi 

Perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Penerapan sistem e-filing (pembayaran dan pelaporan pajak elektronik) dapat ber pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sistem e-filing menyediakan cara yang lebih mudah 
dan cepat bagi wajib pajak untuk melaporkan dan membayar pajak secara online. Kemudahan ini 
dapat meningkatkan keterjangkauan layanan perpajakan, meminimalkan hambatan administratif, 
dan pada gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Sososutiksno, 2023). 

Penerapan sistem e-filing dalam pembayaran dan pelaporan pajak elektronik secara 
langsung dapat dikaitkan dengan theory planned behavior (TPB) dalam konteks kepatuhan wajib 
pajak. Penerapan sistem e-filing tidak hanya memberikan efisiensi dalam administrasi perpajakan 
tetapi juga dapat memengaruhi sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku wajib pajak sesuai 
dengan prinsip-prinsip TPB. Jika wajib pajak memiliki sikap positif terhadap penggunaan sistem e-
filing karena dianggap efisien dan praktis, maka wajib pajak akan lebih patuh dalam menggunakan 
sistem tersebut. Begitupula dengan jika wajib pajak merasa bahwa mereka memiliki kendali atau 
kemampuan untuk menggunakan sistem e-filing dengan mudah, maka mereka lebih cenderung 
untuk mematuhi kewajiban pajak melalui cara ini (Rantini & Sanulika, 2023). 

Berdasarkan distribusi kuesioner yang telah dilakukan, mayoritas responden sangat setuju 
dengan efektivitas dan kemudahan sistem e-filing. Persentase ini menunjukkan bahwa lebih dari 
setengah dari responden menganggap sistem ini mempermudah proses pelaporan pajak mereka. 
Ini mencerminkan tingkat penerimaan yang tinggi terhadap teknologi e-filing di antara wajib pajak. 
Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa sistem e-filing di KPP Pratama Tampan 
Pekanbaru diterima dengan baik oleh mayoritas wajib pajak. Tingkat persetujuan yang tinggi 
mencerminkan keberhasilan dalam penerapan sistem ini. Namun, adanya responden yang kurang 
setuju atau tidak setuju menandakan bahwa masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti 
peningkatan dukungan teknis dan edukasi untuk memastikan semua wajib pajak dapat 
memanfaatkan sistem ini dengan optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan efektivitas 
dan kemudahan sistem e-filing. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Susilawati (2020) yang 
menyatakan bahwa teknologi informasi seperti e-filing dapat meningkatkan efisiensi dan 
kemudahan dalam pelaporan pajak, sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Menurut 
Techorner (2019), adopsi teknologi dalam sistem perpajakan membantu mengurangi waktu dan 
biaya yang dibutuhkan untuk melapor pajak, yang pada akhirnya meningkatkan kepatuhan. 

Sistem e-filing dapat meningkatkan transparansi dan akurasi data perpajakan. Proses yang 
terotomatisasi dapat mengurangi kesalahan manusiawi dan memastikan bahwa informasi yang 
disampaikan sesuai dengan aturan perpajakan. Hal ini dapat meningkatkan integritas data dan 
kepercayaan pihak berwenang terhadap laporan wajib pajak (Heryanto & Hendaris, 2023). 
Penggunaan sistem e-filing dapat meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses perpajakan. Wajib 
pajak dapat menyelesaikan prosedur perpajakan dengan lebih cepat dan lebih efisien, yang dapat 
memberikan insentif positif untuk kepatuhan. Implementasi sistem e-filing dapat memicu 
penyesuaian peraturan dan pendekatan oleh otoritas pajak (Putra & Nurhayati, 2020). Mungkin 
diperlukan pembaruan kebijakan untuk mengakomodasi perubahan teknologi dan memastikan 
efektivitas sistem e-filing dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Sundari & Subarsa, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu seperti Agustina dkk (2023), Karsan dkk (2022), dan Putra & 
Nurhayati (2020) mengatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sistem e-filing memungkinkan otoritas pajak untuk 
melakukan pemantauan secara real-time terhadap pelaporan dan pembayaran pajak. Hal ini 
memungkinkan penegakan hukum yang lebih efektif terhadap pelanggaran perpajakan, sehingga 
dapat memberikan deterrensi bagi wajib pajak yang cenderung tidak patuh. 
Pengaruh Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Tingkat pemahaman terhadap aturan perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Pemahaman yang baik terhadap aturan perpajakan dapat meningkatkan 
kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan mereka. Pemahaman ini dapat membantu 
membentuk sikap yang positif terhadap pemenuhan kewajiban pajak. Tingkat pemahaman yang 
tinggi dapat meningkatkan kemampuan wajib pajak dalam mengisi dan menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT). Pemahaman yang baik terhadap prosedur perpajakan dapat mengurangi 
risiko kesalahan dalam pengisian SPT. 

Seiring dengan itu, tingkat pemahaman perpajakan juga dipengaruhi oleh theory planned 
behavior (TPB), dengan sikap yang baik terhadap pemahaman aturan, norma subjektif masyarakat 
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atau organisasi, dan kendali diri dalam memahami kompleksitas perpajakan. Pemahaman yang 
baik terhadap sistem perpajakan dan aturan dapat meningkatkan sikap positif terhadap kepatuhan, 
karena wajib pajak dapat mengenali manfaat dari memahami peraturan perpajakan. Pemahaman 
kolektif terhadap perpajakan dalam masyarakat atau organisasi dapat memengaruhi norma 
subjektif wajib pajak terhadap kepatuhan. Tingkat pemahaman yang tinggi dapat meningkatkan 
persepsi kendali perilaku, karena wajib pajak merasa lebih mampu untuk mematuhi aturan 
perpajakan. 

Sebagian besar responden merasa bahwa mereka memiliki pemahaman yang sangat baik 
mengenai perpajakan. Persentase ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari responden yakin 
dengan pengetahuan mereka tentang peraturan dan prosedur perpajakan. Grafik ini menunjukkan 
bahwa mayoritas wajib pajak di KPP Pratama Tampan Pekanbaru merasa memiliki pemahaman 
yang baik tentang perpajakan. Meskipun demikian, responden yang merasa kurang memahami 
perpajakan, yang menandakan perlunya peningkatan program edukasi dan sosialisasi untuk 
memastikan semua wajib pajak memiliki pemahaman yang memadai. Upaya tambahan untuk 
mengedukasi dan memberikan informasi yang lebih jelas dan mudah diakses bisa membantu 
meningkatkan pemahaman ini lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman 
perpajakan saja tidak cukup untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Perlu ada pendekatan 
holistik yang mencakup penyediaan layanan yang lebih baik, peningkatan kemudahan 
penggunaan teknologi seperti e-filing, serta program edukasi yang berkelanjutan untuk mendukung 
kepatuhan wajib pajak secara lebih efektif. 

Dengan pemahaman bagi para wajib pajak dalam menaati peraturan perpajakan serta tata 
cara merupakan awal tahapan bagi wajib pajak untuk dapat menerapkan kegiatan perpajakan 
diantaranya membayarkan pajaknya serta melaporkan SPT, mengingat pentingnya kewajiban para 
wajib pajak dalam membayarkan kewajiban pajaknya sehingga dapat mewujudkan ditaatinya 
kepatuhan pajak (Adiasa, 2023). Pemahaman peraturan perpajakan yang dimiliki wajib pajak 
sudah diterapkan dengan baik sehingga dapat menerapkan dalam kewajibannya menghitung, 
membayar serta melaporkan pajaknya sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan tepat waktu 
dan benar.  

Penelitian Adiasa (2023) mengatakan bahwa terdapat pengaruh tingkat pemahaman 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitupula dengan hasil penelitian 
Suryadi & Sunarti (2018) mengatakan hal yang serupa yaitu tingkat pemahaman wajib pajak 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhannya. Namun, terdapat beberapa penelitian yang saling 
bertentangan dimana penelitian dilakukan oleh Ardhy Erwanda et al., (2019); Pebrina & 
Hidayatulloh (2020); dan Yunia et al. (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara pemahaman peraturan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kesadaran wajib pajak memiliki manfaat untuk pembiayaan negara yang dibutuhkan untuk 
menambah kepatuhan wajib pajak (Aswati et al., 2018). Ketentuan wajib pajak diantaranya 
memahami, mengetahui pentingnya fungsi pajak yang sesuai dengan ketetapan yang ditentukan 
diantaranya melaporkan, menghitung, serta membayarkan pajaknya dengan sukarela dan benar. 
Pentingnya kesadaran yang timbul dari masing-masing para wajib pajak, sehingga dengan adanya 
kesadaran wajib pajak yang masih belum mampu membuat wajib pajak patuh dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya, karena masih kurangnya dalam pemahaman terhadap 
perundang-undangan secara menyeluruh yang menyebabkan wajib pajak berperilaku tidak patuh 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa skor 
61.22% dapat diartikan sebagai persentase mayoritas dari responden atau sampel yang memiliki 
tingkat kesadaran wajib pajak di atas atau setidaknya setara dengan angka ini. Ini bisa berarti 
bahwa sekitar 61.22% dari populasi yang diteliti menunjukkan tingkat kesadaran wajib pajak yang 
tinggi atau memadai. Tingkat kesadaran wajib pajak yang tinggi penting untuk meningkatkan 
kepatuhan pajak. Semakin tinggi kesadaran ini, semakin baik kemungkinan wajib pajak untuk 
mematuhi kewajiban pajak mereka dengan benar, mengurangi tingkat penghindaran pajak dan 
meningkatkan penerimaan negara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pajak yang tinggi berkorelasi dengan 
peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Saad (2014), yang 
menyatakan bahwa wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi lebih cenderung untuk memenuhi 
kewajiban pajak mereka dengan benar, mengurangi tingkat penghindaran pajak, dan 
meningkatkan penerimaan negara. Kesadaran pajak yang tinggi mengindikasikan bahwa wajib 
pajak tidak hanya mengetahui kewajiban mereka tetapi juga memahami manfaat dari membayar 
pajak bagi pembangunan negara dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 
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kepatuhan pajak. Penelitian oleh Kirchler et al. (2008) juga mendukung temuan ini dengan 
menyatakan bahwa meningkatkan kesadaran dan pengetahuan wajib pajak melalui edukasi dan 
sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan tingkat kepatuhan pajak. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kepatuhan pajak, upaya yang lebih besar harus dilakukan dalam meningkatkan 
kesadaran wajib pajak melalui program-program edukasi yang terstruktur dan kampanye 
sosialisasi yang menyeluruh. 
Pengaruh Sistem E-Filling, Tingkat Pemahaman, dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir, terbukti bahwa 
implementasi sistem e-filing, tingkat pemahaman, dan kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sistem e-filing memudahkan akses dan penggunaan, 
mengurangi waktu dan biaya, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan pajak, 
sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Firdaus & Yuliana, 2020; Rahmawati & Nugraha, 
2021).  

Persentase kepatuhan wajib pajak sebesar 54.25% menunjukkan tingkat kesediaan atau 
kemampuan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban mereka secara tepat waktu dan sesuai 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Tingkat kepatuhan pajak yang tinggi penting untuk 
stabilitas ekonomi negara. Dengan meningkatnya kepatuhan, pemerintah dapat mengumpulkan 
pendapatan yang lebih stabil untuk membiayai layanan publik dan proyek pembangunan. 

Selain itu, tingkat pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan yang lebih baik 
mengurangi kesalahan dalam pelaporan pajak dan meningkatkan kepercayaan terhadap sistem 
perpajakan, yang pada akhirnya meningkatkan kepatuhan (Kurniawan & Syahputra, 2020; 
Pratama & Wulandari, 2022). Di sisi lain, kesadaran wajib pajak tentang pentingnya membayar 
pajak, yang dapat ditingkatkan melalui program pendidikan dan sosialisasi, juga berperan penting 
dalam mendorong kepatuhan (Sari & Puspitasari, 2020; Susilawati & Hartono, 2019).  Secara 
keseluruhan, upaya untuk meningkatkan ketiga faktor ini melalui berbagai program edukasi dan 
teknologi sangat penting untuk mengoptimalkan penerimaan pajak dan memastikan kepatuhan 
wajib pajak di Indonesia.  
Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang Dimoderasi 
dengan Sanksi Perpajakan 

Penerapan sistem e-filing dalam konteks perpajakan dapat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketika mempertimbangkan pengaruh ini, perlu memperhatikan 
moderasi yang mungkin diakibatkan oleh sanksi perpajakan. Sistem e-filing menyediakan 
kemudahan akses dan keterjangkauan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Proses yang 
efisien dan dapat diakses secara online dapat meningkatkan kesiapan wajib pajak untuk 
memenuhi kewajiban mereka. Sanksi perpajakan dapat bertindak sebagai faktor deterrensi. 
Meskipun sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan dengan memberikan kemudahan, adanya 
sanksi dapat memperkuat efek deterrensi, mengingat wajib pajak menyadari konsekuensi negatif 
dari pelanggaran (Qhorizon & Tanno, 2023). 

Sistem e-filing dapat meningkatkan akurasi dan transparansi data perpajakan. Dengan 
validasi otomatis, risiko kesalahan dapat dikurangi, dan informasi perpajakan menjadi lebih terbuka 
dan mudah dipahami. Sanksi dapat memoderasi persepsi wajib pajak tentang keberlanjutan dan 
seriusnya upaya otoritas pajak dalam menegakkan aturan perpajakan. Ketika wajib pajak 
menyadari adanya sanksi yang signifikan, mereka mungkin cenderung lebih patuh terhadap aturan 
perpajakan (Wijaya, 2022). 

Sistem e-filing memungkinkan otoritas pajak untuk memantau secara real-time aktivitas 
perpajakan. Ini dapat meningkatkan efektivitas penegakan hukum dan memberikan sinyal bahwa 
pelanggaran akan terdeteksi dengan lebih baik. Penerapan sistem e-filing dapat memberikan 
kemudahan dan meningkatkan transparansi, namun, moderasi oleh sanksi perpajakan dapat 
memainkan peran kritis dalam membentuk tingkat kepatuhan wajib pajak. Dalam desain dan 
implementasi sistem e-filing, perlu mempertimbangkan pengelolaan sanksi dengan bijak untuk 
mencapai keseimbangan yang optimal antara mendorong kepatuhan dan menjaga hubungan yang 
baik antara otoritas pajak dan wajib pajak.  
Pengaruh Tingkat Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang Dimoderasi dengan 
Sanksi Perpajakan 

Pengetahuan dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan dapat berperan penting 
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Ketika mempertimbangkan moderasi oleh sanksi 
perpajakan, beberapa faktor yang perlu diperhatikan termasuk bagaimana pemahaman ini dapat 
memengaruhi perilaku kepatuhan, terutama ketika sanksi perpajakan diaktifkan. Tingkat 
pemahaman yang tinggi terhadap peraturan perpajakan dapat meningkatkan kesadaran wajib 
pajak tentang kewajiban perpajakan mereka. Pemahaman ini membantu dalam menyadari 
pentingnya kepatuhan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi hubungan antara pemahaman dan 
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kepatuhan. Ketika sanksi dianggap sebagai ancaman yang nyata, wajib pajak yang memahami 
peraturan perpajakan mungkin lebih cenderung untuk mematuhi aturan demi menghindari 
konsekuensi negatif (Mareti & Dwimulyani, 2019). 

Persentase 56.20% yang sangat setuju menunjukkan adanya dukungan signifikan terhadap 
penggunaan sanksi perpajakan sebagai alat untuk memastikan kepatuhan wajib pajak. Ini bisa 
mencerminkan pandangan bahwa sanksi diperlukan untuk mendorong wajib pajak agar mematuhi 
kewajiban mereka. Tingkat persetujuan yang tinggi ini mungkin menunjukkan keyakinan bahwa 
sanksi dapat efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Pengalaman dan data empiris 
menunjukkan bahwa ancaman sanksi dapat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi perilaku 
wajib pajak. Penggunaan sanksi perpajakan juga dapat memiliki dampak ekonomi dan sosial. 
Misalnya, sanksi yang terlalu berat atau tidak proporsional dapat menimbulkan beban tambahan 
bagi wajib pajak atau mengurangi kepercayaan terhadap pemerintah. 

Pemahaman yang baik terhadap peraturan perpajakan dapat meningkatkan kemampuan 
wajib pajak untuk mengikuti prosedur pelaporan dan pembayaran pajak dengan benar, 
mengurangi potensi kesalahan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi bagaimana wajib pajak 
memandang seriusnya otoritas pajak terhadap pelanggaran aturan perpajakan. Pemahaman dapat 
memengaruhi sejauh mana wajib pajak memandang serius dan menghormati otoritas pajak (Yanti 
dkk, 2021). 

Wajib pajak yang memahami aturan perpajakan cenderung lebih mampu mengantisipasi dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan aturan pajak, sehingga tetap mematuhi ketentuan yang 
berlaku. Tingkat pemahaman tentang peraturan perpajakan dapat menjadi faktor penting dalam 
membentuk kepatuhan wajib pajak (Wulandari, 2020). Moderasi oleh sanksi perpajakan 
mengindikasikan bahwa, meskipun pemahaman dapat memotivasi kepatuhan, sanksi juga 
memiliki peran penting dalam menentukan seberapa kuat dampak pemahaman tersebut pada 
perilaku kepatuhan.  
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang Dimoderasi 
dengan Sanksi Perpajakan 

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dapat dimoderasi oleh sanksi 
perpajakan. Ini berarti bahwa dampak kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak tidak hanya 
bergantung pada tingkat kesadaran itu sendiri, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh keberadaan atau 
intensitas sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan dapat memoderasi hubungan antara kesadaran 
dan kepatuhan. Jika sanksi dianggap sebagai ancaman yang serius, wajib pajak yang sadar akan 
kewajiban perpajaknya mungkin lebih cenderung untuk mematuhi aturan demi menghindari 
konsekuensi negatif (Mareti & Dwimulyani, 2019). 

Kesadaran dapat mendorong partisipasi wajib pajak dalam program-program pendidikan 
pajak. Partisipasi ini dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang aturan perpajakan dan 
mengarah pada tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Sanksi perpajakan dapat memoderasi 
persepsi wajib pajak terhadap sejauh mana otoritas pajak menganggap serius pelanggaran aturan 
perpajakan. Persepsi ini dapat memengaruhi motivasi wajib pajak untuk patuh (Yuesti dkk, 2022). 

Kesadaran wajib pajak dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap prosedur 
perpajakan, termasuk pelaporan dan pembayaran pajak. Pemahaman yang lebih baik dapat 
mengarah pada kepatuhan yang lebih baik pula. Sanksi dapat memoderasi respons wajib pajak 
terhadap program pendidikan pajak. Wajib pajak yang sadar akan sanksi mungkin lebih cenderung 
untuk berpartisipasi aktif dan merespons positif terhadap upaya pendidikan perpajakan (Rusyidi & 
Nurhikmah, 2018). 
Pengaruh Sistem E-Filling Terhadap Sanksi Perpajakan 

Sistem e-filing adalah inovasi teknologi dalam administrasi perpajakan yang memungkinkan 
wajib pajak untuk melaporkan pajak mereka secara online. Sistem ini dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepatuhan dalam pelaporan pajak. Salah satu aspek yang 
penting untuk dianalisis adalah bagaimana sistem e-filing memengaruhi sanksi perpajakan. Sistem 
e-filing menyediakan fitur otomatisasi dan validasi data yang dapat mengurangi kesalahan 
pelaporan pajak. Dengan mengurangi kesalahan, wajib pajak dapat menghindari sanksi yang 
timbul akibat ketidaksesuaian laporan pajak. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem e-filing secara signifikan dapat mengurangi 
risiko terkena sanksi perpajakan. Studi oleh Firdaus dan Yuliana (2020) menemukan bahwa e-filing 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan mengurangi kesalahan pelaporan dan meningkatkan 
ketepatan waktu, yang secara langsung mengurangi kemungkinan terkena sanksi denda. Selain 
itu, penelitian oleh Rahmawati dan Nugraha (2021) menunjukkan bahwa e-filing meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan pajak, sehingga meminimalkan risiko sanksi akibat 
ketidaksesuaian laporan. 

Berdasarkan analisis dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sistem e-filing 
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memiliki pengaruh signifikan dalam mengurangi sanksi perpajakan. Pengurangan kesalahan 
pelaporan, peningkatan ketepatan waktu, transparansi, serta pengurangan biaya administratif 
merupakan faktor-faktor yang berkontribusi dalam mengurangi risiko terkena sanksi perpajakan. 
Oleh karena itu, implementasi dan optimalisasi sistem e-filing sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mengurangi sanksi perpajakan di Indonesia.  
Pengaruh Tingkat Pemahaman Terhadap Sanksi Perpajakan 

Tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan dan prosedur perpajakan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap sanksi perpajakan. Pemahaman yang baik tentang peraturan 
perpajakan membantu wajib pajak menghindari kesalahan dalam pelaporan dan pembayaran 
pajak, yang merupakan penyebab umum sanksi perpajakan. Penelitian menunjukkan bahwa wajib 
pajak yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang kewajiban perpajakan mereka cenderung 
lebih patuh dan jarang terkena sanksi. 

Studi oleh Kurniawan dan Syahputra (2020) menemukan bahwa tingkat pemahaman yang 
baik secara signifikan mengurangi risiko terkena sanksi akibat pelanggaran administrasi pajak. 
Selain itu, pemahaman yang baik juga meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap sistem 
perpajakan, yang pada gilirannya meningkatkan kepatuhan dan mengurangi insiden sanksi 
perpajakan (Pratama & Wulandari, 2022). Secara keseluruhan, meningkatkan tingkat pemahaman 
wajib pajak melalui edukasi dan sosialisasi merupakan strategi efektif untuk mengurangi sanksi 
perpajakan dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Sanksi Perpajakan 

Kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya membayar pajak dan memahami konsekuensi 
ketidakpatuhan memiliki dampak signifikan terhadap sanksi perpajakan. Wajib pajak yang memiliki 
kesadaran tinggi akan pentingnya pajak bagi pembangunan negara cenderung lebih patuh dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pajak yang 
tinggi mengurangi kemungkinan terkena sanksi karena wajib pajak lebih berhati-hati dan tepat 
waktu dalam melaporkan serta membayar pajak.  

Studi oleh Sari dan Puspitasari (2020) menemukan bahwa peningkatan kesadaran wajib 
pajak secara signifikan menurunkan insiden pelanggaran yang berujung pada sanksi perpajakan. 
Selain itu, penelitian oleh Susilawati dan Hartono (2019) menunjukkan bahwa kesadaran pajak 
yang tinggi mendorong perilaku patuh karena wajib pajak memahami dan menghargai peran pajak 
dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, program edukasi dan sosialisasi 
yang bertujuan meningkatkan kesadaran wajib pajak sangat penting untuk mengurangi sanksi 
perpajakan dan meningkatkan kepatuhan.  
Pengaruh Sistem E-Filling, Tingkat Pemahaman dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi dengan Sanksi Perpajakan 

Kepatuhan wajib pajak merupakan elemen vital bagi keberhasilan sistem perpajakan suatu 
negara. Berbagai faktor seperti sistem e-filing, tingkat pemahaman wajib pajak, dan kesadaran 
wajib pajak telah terbukti mempengaruhi tingkat kepatuhan. Namun, pengaruh ini bisa jadi lebih 
kompleks ketika diperhitungkan adanya moderasi dari sanksi perpajakan. Sistem e-filing 
mempermudah proses pelaporan pajak dengan menyediakan platform yang lebih efisien dan 
akurat. Penelitian menunjukkan bahwa wajib pajak yang menggunakan e-filing cenderung lebih 
patuh karena sistem ini mengurangi kesalahan pelaporan dan meningkatkan ketepatan waktu. 
Firdaus dan Yuliana (2020) menemukan bahwa e-filing meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dengan mengurangi hambatan teknis dan administratif. 

Tingkat pemahaman wajib pajak tentang peraturan dan prosedur perpajakan mempengaruhi 
kemampuan mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar. Pemahaman yang 
lebih baik dapat mengurangi kesalahan dalam pelaporan dan meningkatkan kepercayaan terhadap 
sistem perpajakan, yang pada akhirnya meningkatkan kepatuhan. Kurniawan dan Syahputra 
(2020) menyatakan bahwa pemahaman yang baik tentang peraturan perpajakan secara signifikan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak tentang pentingnya membayar pajak dan kontribusi pajak terhadap 
pembangunan negara merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan. Studi 
menunjukkan bahwa kesadaran yang tinggi membuat wajib pajak lebih termotivasi untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Susilawati dan Hartono (2019) menemukan bahwa 
kesadaran pajak yang tinggi berhubungan positif dengan kepatuhan wajib pajak. 

Sanksi perpajakan berfungsi sebagai mekanisme penegakan yang mendorong wajib pajak 
untuk patuh. Kehadiran sanksi dapat memperkuat pengaruh positif dari sistem e-filing, tingkat 
pemahaman, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan. Ketika sanksi diterapkan secara 
efektif, wajib pajak yang menggunakan e-filing, memiliki pemahaman yang baik, dan sadar akan 
pentingnya pajak akan lebih terdorong untuk mematuhi peraturan perpajakan guna menghindari 
sanksi. 
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Penelitian menunjukkan bahwa sanksi perpajakan memperkuat hubungan antara faktor-faktor 
seperti sistem e-filing, pemahaman, dan kesadaran dengan kepatuhan wajib pajak. Studi oleh 
Rahmawati dan Nugraha (2021) menunjukkan bahwa sanksi yang tegas dan konsisten 
meningkatkan efektivitas sistem e-filing dalam mendorong kepatuhan. Selain itu, Pratama dan 
Wulandari (2022) menemukan bahwa pemahaman yang baik tentang peraturan perpajakan dan 
kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pajak, ketika digabung dengan ancaman sanksi, 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara signifikan. 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pengaruh Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Penerapan sistem E-Filling 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem E-Filling dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara 

signifikan. 

b. Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Tingkat 

pemahaman perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun wajib pajak memahami peraturan perpajakan, 

hal tersebut tidak secara langsung meningkatkan kepatuhan mereka. 

c. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Kesadaran wajib pajak 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk patuh. 

d. Pengaruh Simultan Sistem E-Filling, Tingkat Pemahaman, dan Kesadaran Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: Sistem E-Filling, tingkat pemahaman perpajakan, dan 

kesadaran wajib pajak secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Variabilitas dalam kepatuhan wajib pajak dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel ini sebesar 41.1%. 

e. Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan pada Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak: Sanksi perpajakan memoderasi pengaruh sistem E-Filling terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Ini menunjukkan bahwa keberadaan sanksi perpajakan dapat memperkuat efek 

sistem E-Filling dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pengaruh Moderasi Sanksi 

Perpajakan pada Tingkat Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: 

Sanksi perpajakan tidak memoderasi pengaruh tingkat pemahaman perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Ini berarti sanksi perpajakan tidak mempengaruhi hubungan antara 

pemahaman perpajakan dan kepatuhan. 

f. Pengaruh Moderasi Sanksi Perpajakan pada Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak: Sanksi perpajakan memoderasi pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Ini menunjukkan bahwa keberadaan sanksi perpajakan dapat 

memperkuat efek kesadaran wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan. 

g. Pengaruh Simultan dengan Moderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: 

Ketika interaksi moderasi (Sistem E-Filling, Tingkat Pemahaman Perpajakan, dan 

Kesadaran Wajib Pajak dengan Sanksi Perpajakan) ditambahkan, model menjadi lebih 

signifikan. Variabilitas dalam kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen beserta interaksi moderasi sebesar 54.1%. 

h. Pengaruh Sistem E-Filling Terhadap Sanksi Perpajakan: Penerapan sistem E-Filling 

memiliki pengaruh signifikan terhadap sanksi perpajakan. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem E-Filling dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang pada 

gilirannya mengurangi sanksi perpajakan. 

i. Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan Terhadap Sanksi Perpajakan: Tingkat 

pemahaman perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap sanksi perpajakan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak terhadap perpajakan tidak secara langsung 

mempengaruhi penerapan sanksi. 

j. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Sanksi Perpajakan: Kesadaran wajib pajak 

memiliki pengaruh sangat signifikan terhadap sanksi perpajakan. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesadaran wajib pajak, semakin kecil kemungkinan mereka untuk menerima 

sanksi perpajakan. 
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Abstrak— The cost of producing emping melinjo using the variable costing method in 2023 is IDR. 496,225 
per can and the planned profit is Rp. 148,877, the variable method is used to see the exact selling price and 
can group each cost incurred.The results of this research can make a positive contribution to Mrs. Ros's 
Emping Melinjo business, in determining the costs to be incurred, so that it can compete fairly and produce 
quality products. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi suatu 
barang, mulai dari pembelian bahan baku sampai dengan menjual barang hasil produksinya. 
Kegiatan produksi ini dilakukan secara terus menerus untuk mewujudkan keinginan konsumen. 
Kelangsungan hidup perusahaan sangat penting, sehingga diperlukan strategi yang matang dan 
informasi yang memadai perusahaan bisa berkembang di masa yang akan datang. Perusahaan 
mempunyai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang yaitu  memperoleh laba (keuntungan) 
dan meminimalkan biaya produksi. Sehingga dalam melakukan proses produksi  perusahaan 
industri tidak terlepas dari masalah penentuan harga pokok produksi. Harga pokok produksi 
merupakan alat untuk mengetahui harga jual, penetapan laba dan penilaian efisien. Perhitungan 
harga pokok produksi merupakan salah satu unsur penting dalam menghitung hasil usahanya, 
untuk itu perusahaan harus mampu mengalokasikan dan mengelolah biaya-biaya produksi yang 
dipakai secara tepat dan efisien agar tidak terjadi pemborosan. Akuntan menemukan bahwa 
penetapan biaya variabel lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan persyaratan internal karena 
memberikan wawasan yang lebih baik mengenai hubungan biaya sementara metode penetapan 
biaya penyerapan memenuhi persyaratan pelaporan eksternal (Santioso et al., 2020) 

.Penentuan harga jual suatu barang dan jasa merupakan penentu bagi permintaan pasar, 
karena penetapan harga dapat mempengaruhi posisi persaingan perusahaan dan juga 
mempengaruhi permintaan. Apabila perusahaan dalam menetapkan harga jual yang salah maka 
akan berakibat  pada masalah keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kelangsungan 
usaha perusahaan seperti, terjadi kerugian yang terus menerus atau menimbulnya produksi di 
gudang karena macetnya dipasaran. Oleh karena itu didalam penentuan harga jual produksi 
sangat dipengaruhi oleh biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik (Riwayadi, 2016). Penentuan harga jual merupakan salah satu kebijakan penting dalam 
suatu perusahaan. Dalam penentuan harga jual, perusahaan harus mempertimbangkan tujuan 
yang hendak dicapai salah satunya adalah memperoleh laba dan harus mampu bersaing dan  
dapat menutupi semua biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga dapat  memperoleh laba dan 
mengembangkan perusahaan, karenan faktor biaya adalah faktor utama dalam menentukan 
harga jual (Kenjiro et al., 2019).  

Dalam penentuan harga pokok produksi  agar dapat menentukan harga jual produk salah 
satu metode yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode variable costing,  dimana cara 
para pelaku usaha dapat menetapkan harga  produknya dengan menggunakan variabel costing 
dan tidak memasukkan biaya non produksi. Penerapan variabel costing dalam kegiatan produksi 
yang diberlakukan sebagai  biaya periodik dan komponen biaya yang sifatnya variabel.  Variabel 
costing harga pokok hanya terdiri atas biaya-biaya variabel, yakni biaya-biaya utama ditambah 
dengan komponen variabel biaya factory overhead (Muhamad karyadi & Murah, 2022)  

Salah usaha Emping Melinjo yang ada di kota Bengkulu adalah Usaha Emping Ibu Ros,  
yang merupakan usaha home industri di mana kegiatan usahanya adalah memproduksi emping 
melinjo. Emping melinjo merupakan salah satu makanan ringan yang banyak diminati masyarakat 
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karena rasanya khas. Harga bahan baku emping melinjo  yang mengalami kenaikan akan 
mempengaruhi harga jual, jika biaya produksi tidak diperhitungkan dengan tepat akan 
mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu Keputusan yang harus diambil oleh perusahaan atas 
kapasitas yang ada dapat menggunakan metode variable costing (memperhitungkan biaya 
variabel saja) agar laba yang dihasilkan tetap stabil/optimal.  

Biaya merupakan yang sangat penting dalam melakukan proses produksi, kesalahan 
dalam mengalokasi biaya dan memperhitungakan biaya yang tepat aka berdampak pada kerugian 
perusahaan. Biaya dapat  digunakan biaya digunakan sebagai perencanaan dan pengendalian, 
perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pembuatan keputusan yang bersifat rutin  maupun strategis 
dalam perusahaan. Menurut suwardjono dalam (Kenjiro et al., 2019), biaya adalah aliran keluar 
aset atu penyerapan acccset lainnya pada suatu entitas atau penimbulan kewajiban entitas 
tersebut (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan atau produksi barang, pemberian atau 
penyerahan jasa, atau kegiatan lain yang membentuk operasi sentral atau utama dan berlanut dari 
entitas tersebut. Menurut (Mulyadi, 2012), biaya digolongkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan objek pengeluaran, penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling 

sederhana, yaitu berdasarkan penjelasan singkat mengenai suatu objek pengeluaran. 
2. Berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan, yaitu biaya produksi, biaya pemasaran, biaya 

administrasi dan umum 
3. Berdasarkan hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai, ada dua golongan yaitu biaya 

langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (inderect cost) 
4. Berdasarkan perilaku dalam kaitanya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dibagi 

menjadi empat yaitu biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variable cost), biaya semi variable 
dan biaya semi fixed 

5. Berdasarkan jangka waktu manfaatnya, biaya dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu 
pengeluaran modal (capital expenditures), pengeluaran pendapatan (revenue expenditures). 

6. Berdasarkan tujuan pengendalian biaya digolongkan dua bagian yaitu biaya terkendalikan 
(controllable cost) dan biaya tidak terkendalikan (uncontrollable cost) 

7. Berdasarkan tujuan pengambilan keputusan, penggolongan biaya ada dua, yaitu biaya 
relevan  dan biaya tidak relevan. 

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi dalam fungsi produksi yaitu fungsi yang 
mengolah bahan baku menjadi barang jadi, ada 3 (tiga) unsur biaya produksi yaitu biaya bahan 
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Riwayadi, 2016). Biaya 
produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi 
produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
non produksi seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum (Aziziyah & Mardiana, 
2021). 

Menurut (Riwayadi, 2016) terdapat tiga unsur biaya  produksi  yatiu : 
a. Bahan baku (direct material) adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian produk selesai 

dan pemakainya dapat didentifikasikan atau diikuti jejaknya atau merupakan bagian integral 
pada produk tertentu. Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang 
dipakai dalam pengolahan produk. 

b. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada  karyawan pabrik yang 
manfaatnya dapat diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan. 

c. Biaya overhead pabrik adalah biaya yang mencakup semua  produksi selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Penekananya disini adalah pada istilah biaya produksi.  

Harga pokok produksi merupakan sejumlah kas atau asset lain yang digunakan untuk 
memperoleh dan mengelola bahan baku sampai menjadi barang jadi, di mana semua biaya untuk 
membuat satuan unit barang jadi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overhead pabrik yang dikorbakan untuk memperoleh barang atau jasa yang diukur dengan 
nilai mata uang da besarnya biaya diukur dengan berkurangnya kekayaan atau timbulnya utang 
(Listya Putri et al., 2023). Menurut (Mulyadi, 2012) harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi sebuah produk. Perhitungan harga pokok 
dilakukan dengan menjumlahkan seluruh unsur biaya produksi, sedangkan harga pokok produksi 
perunit ditentukan dengan membagi seluruh total biaya produksi dengan volume produksi yang 
dihasilkan atau yang diharapkan akan dihasilkan. Bustami dan Nurlela  dalam (Rantung et al., 
2015). Mendefinisikan harga pokok produksi adalah kumpulan biaya yang terdiri dari bahan baku 
langsung, tenaga kerja dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam prosesawal 
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dan dikurangi persediaanproduk dalam proses akhir. Menurut Mulyadi dalam (Heryanto & 
Gunawan, 2021) menjelaskan Perhitungan harga pokok produksi memiliki dua metode yaitu:  
1.  Perhitungan Biaya Variabel (Variable Costing) adalah Variable costing adalah cara penentuan 

harga pokok produk yang hanya menghitung biaya variabel saja, sedangkan biaya produksi 
tetap atau biaya overhead pabrik tetap dianggap sebagai biaya periodik (period cost).  

2. Perhitungan Biaya Penuh (Full Costing), adalah Perhitungan biaya penuh (full costing) yaitu cara 
penentuan biaya produk yang membebankan semua biaya produksi, baik biaya produksi 
variabel maupun tetap ke dalam produk. Hal itu membuat perhitungan ini memberikan hasil 
harga pokok lebih besar dibandingkan dengan biaya variabel. 

Perusahaan hendaknya mampu menetapkan harga pokok produksi yang tepat sehingga 
nantinya dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis dan perhitungan harga pokok 
produksi yang benar, akan mengakibatkan penetapan harga jual yang benar pula, tidak terlalu 
tinggi bahkan terlalu rendah dari harga pokok, sehingga nantinya mampu menghasilkan laba 
sesuai dengan yang diharapkan (Prasdana, 2019). Perhitungan harga pokok produksi merupakan 
hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan harga jual suatu produk. Salah satu faktor 
terpenting untuk mencapai hal ini adalah dengan mengefisienkan biaya produksi serendah 
mungkin sehingga dapat meningkatkan keuntungan. Strategi efisiensi biaya produksi dan 
penetapan harga yang tepat harus diimbangi dengan peningkatan kualitas produksi dan pelayanan 
demi kepuasan pelanggan, sehingga memiliki nilai kompetitif yang tinggi dengan produk 
perusahaan sejenis lainnya. Penetapan harga biaya-plus adalah metode paling sederhana untuk 
menghitung harga jual. Dalam metode ini ada tiga pendekatan yang digunakan yaitu: full costing, 
variable costing dan product costing (Wati et al., 2022) 

Keunggulan dari metode variable costing adalah pertama, sebagai alat pengendalian biaya, 
karena dengan menyajikan seluruh biaya yang dikelompokkan kedalam biaya tetap dikelompkkan 
tersendiri dalam satu kelompok dan tidak dicampur dengan biaya-biaya yang lainnya, 
dimaksudkan agar memberikan kemudahan kepada manajemen dalam memusatkan perhatian 
pada perilaku biaya tetap (Nino, 2017). Metode variable costing  memberikan kemudahan kepada 
manajemen dalam memusatkan perhatian pada perilaku biaya tetap dan kapasitas menganggur 
dapat dijadikan prioritas utama didalam capacity model, Serta pelaporan Laba yang lebih baik 

krna setiap laba yang dihitung sangat dipengaruhi oleh tingkat perolehan jumlah penjualan, 
karena dunia bisnis sekarang sudah sangat kompetitif (Nino, 2017).  
Dalam pendekatan variabel costing, dari semua unsur biaya produksi hanyalah biaya- biaya 
produksi variabel yang diperhitungkan sebagai elemen harga pokok produksi. Dengan demikian, 
biaya overhead pabrik tetap dalam metode variabel costing tidak melekat pada persediaan produk 
yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya (Listya 
Putri et al., 2023). Variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku kedalam  harga pokok produksi yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. 

Peranan metode variabel costing sebagai salah satu metode perhitungan harga pokok 
produksi berperan penting untuk meningkatkan keefektifitasan sebuah perusahaan dalam 
menentukan biaya-biaya yang dibutuhkan selama proses produksi produk yang diinginkan oleh 
konsumen. Metode variabel costing ini diharapkan untuk kedepannya sebagai bahan evaluasi 
agar dapat menghitung harga pokok produksi untuk setiap produk untuk menentukan 
keuntungannya (Muhamad karyadi & Murah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa variabel costing 
dalam menetapkan biaya berpengaruh signifikan terhadap hasil penjualan, sehingga perusahaan 
disarankan untuk menggunakan metode variabel costing dalam menetapkan biaya produksi. 
Menurut Hilton dalam (Santioso et al., 2020) menjelaskan bahwa metode Variable costing terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang sifatnya 
variabel saja dan tidak termasuk biaya overhead pabrik tetap.  
Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variable costing : 

Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
Biaya overhead pabrik variabel   xxx + 
 Harga pokok produksi variabel      xxx 
 
Biaya pemasaran variable   xxx 
Biaya administrasi umum dan variabel     xxx +  
 Biaya komersil         xxx + 
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 Total biaya variabel         xxx 
 
Biaya overhead pabrik tetap  xxx 
Biaya pemasaran tetap   xxx 
Biaya administrasi dan umum  xxx + 
Total biaya tetap       xxx + 
Total harga pokok produk       xxx 

Hansen dan Mowen dalam (Rantung et al., 2015) harga jual adalah jumlah moneter yang 
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang 
dijual atau diserahkan dan menetapkan harga jual perlu dipertimbangkan beberapa hal, antara 
lain: (a) harga pokok jual barang, (b) harga barang sejenis, (c) daya beli masyarakat, (d) jangka 
waktu perputaran modal, (e)peraturan-peraturan dan sebagainya. Harga adalah sejumlah uang 
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 
manfaat-manfaat, karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Phillip Kotler dan 
Gary Armstrong, 2014). Adapun  dalam menetapkan harga jual, perusahaan harus jelas dalam 
menentukan tujuan yang hendak dicapai, karena tujuan tersebut dapat memberikan arah dan 
keselarahan pada kebijaksanaan yang diambil perusahaan dengan tujuan untuk kelangsungan 
hidup, laba maksimum, pendapatan maksimum. Peragendaan ulang dan pengekangan biaya 
dapat dihasilkan dari pengkalkulasian harga pokok produksi digunakan sebagai dasar dalam 
melaksanakan evaluasi hubungan antara biaya, volume, serta laba dalam penetapkan harga jual 
(Nia Agustin Pratama & Teguh Purwanto, 2020).  

Metode penetapan harga jual dibagi dalam beberapa metode (Mulyadi, 2012) yaitu : 
a. Cost  plus pricing method 

Perhitungan harga jual dengan menggunakan metode cost plus pricing dengan pendekatan 
variable costing dapat menghasilkan biaya yang lebih rendah (Ramdaniyati, 2022). Cost 
pricing method digunakan sebagai dasar penentuan harga pokok produk , dimana  
penjual/produsen menetapkan harga untuk satu unit barang  yang besarnya sama dengan 
jumlah biaya perunit, ditambah dengan suatu jumlah laba yang diinginkan dengan rumus  :  

 
Harga Jual = Biaya Total + Margin 

 
b. Mark up pricing method  

Mark up pricing method digunakan untuk penentuan harga jual dengan cara 
menambahkan mark up yang diinginkan pada harga beli per satuan. Persentase yang 
ditetapkan berbeda untuk setiap jenis barang, dengan rumus : 

 
Harga Jual = Harga Beli + Mark up 
 

c. Penentuan harga oleh produsen  
Penentuan harga oleh prodeusen, dimana harga yang ditetapkan oleh perusahaan 

dari rangkaian harga yang ditetapkan oleh perusahaan-perusahaan lain dalam saluran 
distribusi. Dalam menetapkan harga jualnya, produsen dapat berorientasi pada biaya. Proses 
penetapan harga dimulai dengan menghitung biaya perunit barang yang dihasilkan, kemudian 
menambahkan sejumlah mark up tertentu. Produsen menggunakan rumus yang mereka 

anggap cocok bagi mereka.  Dimana untuk mendapatkan marjin kontribusi, hasil penjualan 
yang telah dikalikan dengan jumlah unit produk yang diproduksi dengan cara menghitung 
selisihnya dengan biaya produksi variabel dan biaya pemasaran varibel yang telah dikalikan 
dengan jumlah unit produk yang diproduksi. Kemudian untuk mendapatkan laba bersih, dapat 
dengan menghitung selisih antara marjin kontribusi dengan biaya produksi tetap, biaya 
pemasaran tetap dan biaya administrasi dan umum tetap (Santioso et al., 2020) 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini difokuskan pada menganalisis harga pokok produksi dengan menggunakan 
variabel costing dalam menetapkan harga jual emping melinjo Ibu Ros di Kota Bengkulu, dengan 
tujuan untuk mengetahui perhitungan analisis harga pokok produksi emping melinjo dalam 
menetapkan harga jual.  

Penelitian dilakukan pada usaha emping melinjo Ibu Ros yang beralamat di. Jalan Letkol 
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Santoso No.22 RT. 04 Kel. Pasar Melintang, Kec. Teluk Segara Kota Bengkulu 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu menggunakan analisis 
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2017) 

Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder, dimana  
a. Data Primer, adalah data yang diambil langsung dari objek penelitian melalui wawancara tidak 
terstruktur kepada pemilik usaha emping melinjo Ibu Ros.   
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari objek penelitian yang diperlukan berupa  
dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tentang biaya bahan baku, biaya 
tenga kerja dan biaya overhead  usaha emping Ibu Ros Kota Bengkulu.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Analisis kualitatif 

Analisis ini digunakan untuk membahas dan menerangkan hasil penelitian dengan 
mempertimbangkan dan membandingkan antara biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung dalam penyusunan harga pokok produksi perusahaan dengan menggunakan 
keterangan-keterangan yang tidak berbentuk angka. 
b.  Analisis  kuantitatif 
Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variable costing : 
 
 

Perusahaan xxxx 

Laporan Harga Pokok Produksi 

Tahunxxxx 

 

Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung    xxx 
Biaya overhead pabrik variabel   xxx + 
 Harga pokok produksi variabel      xxx 
 
Biaya pemasaran variable   xxx 
Biaya administrasi umum dan variabel     xxx +  
 Biaya komersil         xxx + 
 Total biaya variabel         xxx 
 
Biaya overhead pabrik tetap  xxx 
Biaya pemasaran tetap   xxx 
Biaya administrasi dan umum  xxx + 
Total biaya tetap       xxx + 
Total harga pokok produk       xxx 

 

c. Perencanaan laba 
Di dalam menentukan perencanaan laba menurut  (Mulyadi, 2012) dengan menggunakan 

rumus :  
 

 
 
d. Metode penetapan harga jual 

Dalam penetapan harga menggunakan metode  cost plus pricing, dimana perusahaan 
menentukan tingkat  harga jual yaitu seluruh biaya total  dijumlahkan dengan laba yang 
diharapkan oleh usaha emping Ibu Ros Kota Bengkulu sebesar 30%. 

Perencanaan Laba =  Total Biaya   x  Laba 
                

 
 

Harga Jual = Biaya Total +  Margin 



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME  10  NOMOR 2  TAHUN 2024 

Halaman 184 
JIRA@2024 

 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1.  Jumlah Biaya Bahan Baku  Emping Ibu Ros Kota Bengkulu Tahun 2023 

Bulan 
Emping 

(per kaleng) 
Harga Jumlah 

Januari 12  Rp 180.000  Rp 2.160.000  

Pebruari 13  Rp 185.000  Rp 2.405.000  

Maret 23  Rp 200.000  Rp 4.600.000  

April 25  Rp 205.000  Rp 5.125.000  

Mei 21  Rp 190.000  Rp 3.990.000  

Juni 14  Rp 195.000  Rp 2.730.000  

Juli 22  Rp 195.000  Rp 4.290.000  

Agustus 16  Rp 190.000  Rp 3.040.000  

September 18  Rp 190.000  Rp 3.420.000  

Oktober 17  Rp 185.000  Rp 3.145.000  

Nopember 16  Rp 195.000  Rp 3.120.000  

Desember 17  Rp 195.000  Rp 3.315.000  

TOTAL 214  Rp 41.340.000  

Sumber : Hasil Penelitian dan diolah, 2023 

 
Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung  Emping Ibu Ros Kota Bengkulu Tahun 2023 

Bulan 
Upah 

(Per kaleng) 

Jumlah Tenaga Kerja 

(orang) 

Emping 

(per kg) 
Jumlah 

Januari  Rp60.000  4 12  Rp 2.880.000  

Pebruari  Rp60.000  4 13  Rp 3.120.000  

Maret  Rp60.000  4 23  Rp 5.520.000  

April  Rp60.000  4 25  Rp 6.000.000  

Mei  Rp60.000  4 21  Rp 5.040.000  

Juni  Rp60.000  4 14  Rp 3.360.000  

Juli  Rp60.000  4 22  Rp 5.280.000  

Agustus  Rp60.000  4 16  Rp 3.840.000  

September  Rp60.000  4 18  Rp 4.320.000  

Oktober  Rp60.000  4 17  Rp 4.080.000  

November  Rp60.000  4 16  Rp 3.840.000  

Desember  Rp60.000  4 17  Rp 4.080.000  

TOTAL   214  Rp 51.360.000  

Sumber : Hasil penelitian, dan diolah 2023 
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Tabel 3. Biaya Biaya Overhead Pabrik Produksi Emping ibu Ros Tahun 2023 

Keterangan Jumlah (Rp) 

Januari 817.500 

Februari 195.000 

Maret 467.500 

April 637.500 

Mei 652.500 

Juni 232.500 

Juli 545.000 

Agustus 367.500 

September 232.500 

Oktober 267.500 

November 282.500 

Desember 232.500 

TOTAL 4.930.000 

Sumber : Hasil Penelitian dan diolah 2023 

Tabel 4. Biaya administrasi dan umum Produksi Emping Ibu Ros Tahun 2003 
Keterangan Jumlah (Rp) 

Biaya telpon  950.000  

Biaya listrik dan air  1.200.000  

Biaya kendaraan operasional  1.450.000  

TOTAL 3.600.000 

Sumber : Hasil Penelitian dan diolah 2023 

 
Laporan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Varibel Costing Usaha Emping Melinjo Ibu 
Ros Di Kota Bengkulu Tahun 2023 
 

Usaha Emping Ibu Ros di Kota Bengkulu  
Harga Pokok Produksi  

Periode Januari-Desember Tahun 2023 
 

1. Biaya bahan baku   Rp.  41.340.000 
2. Biaya tenaga kerja langsung  Rp.  51.360.000 
3. Biaya Overhead Pabrik   Rp.    4.930.000 
4. Biaya pemasaran    Rp.    3.600.000  + 

Rp.  101.230.000 
 
       Rp.101.230.000 

       Harga pokok produksi per klg =            = Rp.496.225/kaleng 
     204 
 

 
Hasil perhitungan harga pokok produksi emping Ibu Ros Kota Bengkulu  tahun 2023 adalah 
496.225 per kaleng, di mana data biaya yang diberikan telah disesuaikan untuk setiap unit 
produksinya dan pemakaian bahan untuk setiap kali produksi akan sama kecuali harga bahan 
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untuk memproduksi produk tersebut berubah. Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 
metode variable costing  mendapatkan hasil lebih rendah atau selisih lebih kecil, hal ini  
disebabkan karena metode variable costing hanya memperhitungkan biaya yang berperilaku 
variabel saja (Purniawan et al., 2020) 
Penetapan Harga Jual 

Penetapan harga jual usaha emping melinjo Ibu Ros, terlebih dahulu akan ditetapkan rencana laba 
yang akan di dapat dari penjualan emping melinjo. Adapun rencanaan laba yang diinginkan 
sebesar 30 % dari penjualan. 
1. Perencanaan Laba  = Rp. 496.255  x  30% 

   = Rp 148.877 
 
Dari hasil perhitungan perencanaan laba yang diingin usaha emping Ibu Ros Kota 

Bengkulu untuk 1 kaleng emping melinjo sebesar Rp. 148.877, artinya setiap penjualan per kaleng 
usaha usaha emping Ibu Ros akan mendapatkan laba sebesar 30%. 

 
 
2. Penetapan harga jual 
 

Harga Jual = Biaya Total + Margin 
      =  Rp.496.255  +  Rp. 148.877 
      =  Rp.645.132 per kaleng 

 
Untuk memperoleh laba yang diinginkan, setiap hasil produksi usaha emping melinjo ibu Ros per 
kaleng sebesar RP. 645.132.  
Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel costing usaha emping 

melinjo ibu Ros dapat menentukan harga jual yang tepat dan dapat mengelompokkan setiap biaya 
yang dikeluarkan, sehingga dapat memperoleh laba yang diinginkan, Perencanaan biaya yang 
baik akan berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan. Penggunaan metode variabel costing 
usaha emping Ibu Ros Kota Bengkulu dapat membantu mempermudah dalam membuat laporan 
keuangan dengan tepat, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat di masa yang akan 
datang mengenai kondisi perusahaan dimasa yang akan datang. 

5. KESIMPULAN  
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis harga pokok produksi dengan 

menggunakan variabel costing dalam menetapkan harga jual emping melinjo Ibu Ros Di Kota 
Bengkulu. Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel costing 
pada tahun 2023 sebesar  Rp. 496.225 per kaleng, sedangkan Laba yang yang drencanakan  30 
% dari penjualan 1 kaleng emping melinjo sebesar Rp. 148.877, itu artinya Usaha emping melinjo 
ibu Ros Kota Bengkulu menetapkan harga jualnya sebesar  Rp.645.132 per kaleng. Perhitungan 
harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel costing usaha emping melinjo ibu 
Ros dapat menentukan harga jual yang tepat dan dapat mengelompokkan setiap biaya yang 
dikeluarkan dan mempermudah dalam membuat laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi usaha Emping Melinjo Ibu Ros, 
dalam menentukan biaya yang akan dikeluarkan, sehingga dapat bersaing dengan sehat dan 
dapat menghasilkan produk yang berkualitas.Hasil pnelitian ini masih jauh dari sempurna, karena 
hanya menggunakan satu metode dalam perhitungan harga pokok produksi, tetapi dengan adanya 
analisis ini diharapkan usaha emping melinjo Ibu Ros dapat menjadi bahan pertimbangan. 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode yang lain, agar ada 
perbandingan di setiap metode yang yang digunakan untuk menentukan harga pokok produksi. 
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Abstrack-This research aims to determine the factors influencing the perceptions of 2018-2022 
accounting students from the Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Riau, 
regarding creative accounting. This study employs a quantitative approach. The research population 
consists of accounting students from the 2018-2022 cohort at Universitas Muhammadiyah Riau. The 
total population size for this research is 640 students, The total sample size for this research is 314 
respondents, selected using purposive sampling technique. Data collection involves distributing 
questionnaires to the respondents via google form. The data analysis in this study includes 
descriptive statistical tests, classical assumption tests, and hypothesis testing using SPSS 22 as the 
tool. The results of this research indicate that knowledge of accounting professional ethics and ethical 
orientation have an impact on accounting students' perceptions of creative accounting. The results of 
this research  also show that Islamic religiosity moderates ethical orientation on accounting students' 
perceptions of creative accounting. However, Islamic religiosity is not a moderating variable for 
knowledge of accounting professional ethics of the accounting profession on accounting students' 
perceptions of creative accounting. 

Keywords: Knowledge of Professional Accountant Ethics; Ethical Orientation; Creative 

Accounting; Islamic Religiosit 

1. PENDAHULUAN  
Ada lbeberapa lperusahaan lmasih lbelum lmemenuhi lstandar lyang lberlaku ldalam 

lpenyusunan llaporan lkeuangan. lTujuannya luntuk lmemanipulasi ldata latau llaporan 
lkeuangan lperusahaan luntuk lmeningkatkan lkinerja lperusahaan ldan lmembentuk lcitra 
lyang lbaik ldalam laporan keuangannya, sehingga investor dan kreditor tertarik untuk 
berinvestasi. Dengan kata lain, pihak yang berwenang menyusun laporan keuangan 
melakukan tindakan creative accounting (Valentine, l2019). Accounting Creative meIibatkan 
manipuIasi akun keuangan dengan cara yang meIanggar prinsip akuntansi yang berlaku 
umum (GAAP) (Abed et al., 2022). lDalam lpenelitian lImaniar l(2022) lmengemukakan 
lbahwa lcreative laccounting ladalah lproses latau ltransformasi lyang lmenggunakan 
lsejumlah lprosedur lberbeda lyang ltelah ldisetujui loleh lStandar lAkuntansi luntuk 
lmemodifikasi llaporan lkeuangan lsesuai lkebutuhan. l 

Praktik lcreative laccounting lini ldapat ldi jumpai ldi beberapalNegara. lPraktik 
lcreative laccounting lini ldinilai lmasih lkontroversial, lpada ldasarnya lpraktik lcreative 
laccounting ltidak lmelanggar lhukum ldan lstandar lakuntansi, ltetapi lini lmenjadikan lhal 
lyang ldilema loleh lpara lprofesional lakuntan lterhadap letika lyang lharus 
ldipertimbangkannya lketika lmenggunakan lteknik ltersebut l(Imaniar, l2022). lPraktik 
lcreative laccounting tersebut tidak lepas dari peran seorang profesi akuntan yang 
melanggar prinsip dasar letika lprofesi lakuntan. lDalam lhal lini lseorang lmahasiswa 
lakuntansi lyang lmerupakan lcalon lpenerus lprofesi lakuntan lharus lmemahami 
lpengetahuan letika lsebelum lmahasiswa lAkuntansi lterjun lke ldalam ldunia lakuntan. 
lPengetahuan lmahasiswa lkhususnya ltentang letika lprofesi lakuntan lakan lmenjadi lmodal 
lbagi lmahasiswa lakuntansi lsaat lakan lmenjadi lseorang lakuntan l(AspriIIiadita l& lAisyah, 
l2019). lSemakin lmaraknya lskandal lyang lterjadi ldalam lsuatu lprofesi lseperti lcreative 
laccounting lini, lmaka lakan lmenimbulkan lsuatu lkrisis letis lprofesional. lTerjadinya lkrisis 
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letis lprofesional ldapat ldilihat ldari ldua laspek lorientasi letis, lyaitu lorientasi lidealisme 
ldan lorientasi lrelativisme. lSikap lidealis litu ldiartikan lsebagai lsikap lyang ltidak lmemihak 
ldan lterhindar ldari lberbagai kepentingan. Individu yang memiliki sifat idealisme yang tinggi 
cenderung akan bertindak tegas terhadap segala tindakan yang merugikan orang lain 
(Comunale et al., 2006). Fitria dan Sari (2014) menyebutkan bahwa lindividu lyang lmemiliki 
lorientasi lrelativisme lcenderung lmengabaikan lprinsip ldan ltidak lmempunyai lrasa 
ltanggungjawab lmengenai lhidup lindividu llain, lmereka ltidak lmemperdulikan lprinsip-
prinsip lyang lada ldan llebih lmelihat lkeadaan lsekitar lsebelum lakhirnya lmerespon lsuatu 
lkejadian lyang lmelanggar letika. lIndividu lyang lmemiliki lrelativisme lyang lrendah lakan 
lmendukung ltindakan-tindakan lmoral lyang lberdasar lprinsip, lnorma, lataupun lhukum 
luniversal. L Kurangnya penelitian yang meriset hubungan antara pengetahuan etika profesi 
akuntan dan orientasi etis terhadap persepsi mahasiswa mengenai praktik creative 
accounting menjadi  motivasi  dari  penelitian  ini.  Penelitian  ini bertujuan untuk meneIaah 
pengaruh pengetahuan etika profesi akuntan  dan  orientasi etis terhadap  persepsi 
mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau mengenai praktik creative 
accounting . Berbeda  dari  penelitian imaniar (2022),  penelitian  ini menambahkan variabel 
religiusitas islami sebagai memperkuat hipostesis. Dengan adanya penambahan variabel  
tersebut,  diharapkan  dapat  menunjukkan  seberapa  signifikan  pengaruh  pengetahuan 
etika profesi akuntan dan orientasi etis terhadap persepsi mahasiswa mengenai praktik 
creative accounting jika diperkuat oleh religiusitas islami. Penelitian  ini  berkontribusi  pada  
literatur  terkait creative accounting berbagai  aspek.  Pertama,  penelitian  ini  menelaah 
karakteristik orientasi etis  yang  lebih  luas dan  bervariasi.  Kedua,  inkonsistensi  hasil  dari  
penelitian  terdahulu  membuat  penelitian  ini ditujukan untuk memberi gambaran yang lebih 
jelas terkait hubungan pengetahuan etika profesi akuntan  dan  orientasi etis terhadap  
persepsi mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau mengenai praktik creative 
accounting. Ketiga, temuan dari penelitian ini mampu menawarkan pandangan baru  yang  
bermanfaat  bagi  peneliti selanjutnya  yang  tertarik dengan praktik creative accounting. 

Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider tahun 1958 dalam (Weiner, 
2008). Teori ini mengacu pada bagaimana seseorang menafsirkan suatu peristiwa dan 
penyebab perilakunya (Luthans, 1998 dalam Tandiontong, 2016). Fritz Heider menyatakan 
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kekuatan internal dan kekuatan eksternal. Kinerja 
dan perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh kemampuan pribadinya yang berasal dari 
kekuatan internal yang dimiliki seseorang, misalnya seperti sifat, watak, sikap, kemampuan, 
keahlian dan usaha, sedangkan faktor yang berasal dari luar kendali individu adalah 
kemampuan seseorang. kekuatan eksternal seperti tekanan. situasi, kesulitan atau 
keberuntungan dalam pekerjaan kade. Kepribadian adalah segala pikiran, perasaan, dan 
perilaku yang nyata, baik disadari maupun tidak disadari (Wahidahwati & Asyik, 2022). 
lPerilaku lyang ldisebabkan lsecara linternal lmerupakan lpengendalian lperilaku lyang 
lberasal ldari ldiri lpribadi lindividu, lsedangkan lperilaku lsecara leksternal lmerupakan 
lperilaku lyang ldipengaruhi loleh lkeadaan lluar lseperti lkeadaan latau lsituasi lyang 
lmembuat lindividu lmelakukan lhal ltersebut, lyang lmana lindividu ltersebut lakan 
lmelakukan lsesuatu lsecara lterpaksa l(Valentia l& lSusanty, l2021). lAlasan lpeneliti 
lmenggunakan lteori lini lkarena lteori latribusi lrelavan ldigunakan luntuk lmenjelaskan 
lfaktor lyang lmempengaruhi lpersepsi lmahasiswa. lFaktor-faktor lyang lmempengaruhi 
lpersepsi lmahasiswa ldapat ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan leksternal.Persepsi 
lmerupakan lcara lorang-orang lmenginterprestasikan lperistiwa latau lkejadian, lobjek, ldan 
lmanusia llainnya. lOrang-orang lpada ldasarnya lberpersepsi ldengan lmengabaikan 
lpersepsi lyang lmencerminkan lkenyataan lsesungguhnya. lPengertian lpersepsi lsecara 
lformal lmerupakan lproses lyang lmembuat lorang lharus lmenentukan, lberusaha, ldan 
lmengimplementasikan ldorongan lkedalam lsuatu lbentuk lyang lpenuh larti l(Arfan, l2011). 
lScott l(2015) lmenyatakan lbahwa lcreative laccounting lmerupakan lsuatu lproses 
lmanajemen luntuk lmemilihi lkebijakan lyang lsesuai ldengan lstandar lakuntansi luntuk 
lmempengaruhi llaba lyang lakan ldiinginkan lpada llaporan lkeuangan. lDalam lhal llain, 
lcreative laccounting ljuga lmerupakan lpemanfaatan lkebijakan ldan lteknik lakuntansi 
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ldalam lberbagai lbadan lusaha lyang ldigunakan luntuk lmemperoleh llaporan lkeuangan 
lyang ldiharapkan. L 

Creative laccounting lyang ldilakukan lpihak lmanajemen luntuk lmeningkatkan lnilai 

lpasar ldan lmemberikan lkepuasan lkepada linvestor ldan lpemilik lsecara lteoritis ldilakukan 
lkarena ladanya lpemanfaatan lcelah lyang lada ldi ldalam lstandar lpenyusunan llaporan 
linformasi lkeuangan ltanpa lharus lmelanggar lstandar lakuntansi. lDapat disimpulkan 
Persepsi Mahasiswa Mengenai Creative Accounting adalah hasil dari pemahaman atau pola 

pikir yang dihasilkan oleh mahasiswa akuntansi dalam lmelihat ldan lmenanggapi lperistiwa 
lterkait lproses lpelaporan lkeuangan latau lkebijakan lyang lmelibatkan lprofesi lakuntansi 
l(Imaniar, l2022). 

Menurut lNotoatmodjo l(2014) lPengetahuan lmerupakan lhasil ldari ltahu ldan lini 
lterjadi lsetelah lseseorang lmengadakan lpenginderaan lterhadap lsuatu lobjek ltertentu. 
lPenginderaan lyang ltelah lmelalui lpanca lindera lmanusia, lyaitu lindera lpenglihatan, 
lpendengaraan, lpenciuman, lrasa ldan lraba. lDasar lpemikiran lyang lmelandasi lpada 
lsetiap lprofesi ldiperlukan letika lprofesi ladalah lkepercayaan lmasyarakat lkarena 
lmasyarakat akan sangat menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi 
terhadap pelaksanaan pekerjaan profesi anggotanya  (Mulyadi, 2014). Dalam penelitian 
Imaniar (2022) menerangkan bahwa Etika menjadi kode etik yang diterapkan dengan 
lmaksud luntuk lmenjadi lacuan latau ltolak lukur ldalam lmembentuk lpara lprofesi lmenjadi 
lindividu, lmasyarakat, ldan linsan lyang lberkarakter ldengan lprofesi lmereka lmasing-
masing. lPengetahuan letika lprofesi lakuntan lmengacu lpada lpengetahuan lyang ldimiliki 
lseseorang ltentang lnorma-norma lkhusus lyang lmenjadi llandasan lperilaku lakuntan 
ldalam lmenjalankan lkewajiban lprofesionalnya. 

Orientasi lterdiri ldari ldua lkata, lorientasi ldan letis lyang ldalam lKamus lBesar 
lBahasa lIndonesia l(2008: l383 l& l989) lorientasi ldiartikan lsebagai lsuatu lpeninjauan 
luntuk lmenentukan lsikap lyang ltepat ldan lbenar lyang lmendasari lpikiran, lperhatian, 
latau lkecenderungan, lsedangkan larti lkata letis ladalah lsesuatu lyang lberhubungan 
ldengan letika ldan lasas lperilaku lyang ldisepakati lsecara lumum. lSedangkan letis ldiambil 
ldari lkata letika ldimana letika l(etimologi), lberasal ldari lbahasa lYunani l”Ethos” lyang 
lberarti lwatak lkesusilaan latau ladat. lMenurut lForsyth lbahwa lorientasi letis lterdiri ldari 
ldua lkarakteristik lyaitu idealisme dan relativisme. Idealisme mengacu pada yang diyakini 
setiap individu dengan konsekuensi dan tidak melanggar nilai-nilai moral. Orientasi 
idealisme ini peduli dengan lkesejahteraan lindividu llain ldan lberusaha luntuk ltidak 
lmenyakiti lindividu llain. lSedangkan lrelativisme lyaitu lsikap lyang lmenolak lnilai lmoral 
lmutlak ldalam lmelakukan ltindakan letis. lRelativisme lmenolak lnilai-nilai lmoral luniversal 
ldan lpercaya lbahwa lperilaku lmoral ltergantung lpada lsetiap lindividu ldan lkondisi lyang 
lterkait ldengannya l(Saputri ldan lSari, l2018). l l 

ReIigiusitas merupakan niIai dan sikap masyarakat daIam meIakukan aktivitas yang 
berhubungan dengan keyakinan agamanya (Abror et al., 2021). Dalam penelitian lVirana 
l(2022) lReligiusitas lislami lmerupakan lbagaimana lseorang lindividu lmemahami, 
lmenghayati ldan lmengintegrasikan lnorma lagama lislam lke ldalam ldiri lmereka lsendiri 
lserta lmenjadi lbagian ldari lkepribadian lmereka. lPemaknaan ldan lpenghayatan 
lkeyakinan ldan lnilai-nilai lreligius lyang lterkandung ldidalamnya lmembuat lindividu 
lmempunyai lpemikiran lyang lmengacu lpada lsuatu lnilai ldan lmaksud lyang lterdapat 
ldalam lagamanya lPola lpikir ldan lakal ltersebut lakan lmemengaruhi lkita ldalam 
lbertingkah llaku, lmemahami lpemaknaan, ldan lmenginterpretasi lpelbagai lhal lyang ltelah 
lterjadi ldi lsekitarnya. lTingginya ltingkat lreligiusitas lyang ldimiliki lseseorang lakan 
lberbanding llurus ldengan ltingginya lpersepsi letis lakuntan. lDengan ldemikian, lketaatan 
lseorang lakuntan ldalam lberagama ldiharapkan lakan lmemberikan lrespon lterhadap 
lperilaku letis lterkait lcreative laccounting ldengan ltanda lketidaksetujuan. 
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kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Kerangaka Konseptual 

Pengembangan Hipotesis 
Pengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan ldan lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik 
lCreative lAccounting 
Menurut lpenelitian lImaniar l(2022) lEtika lmerupakan lbentuk lperilaku lyang lharus 
ltertanam ldalam ldiri lseorang lprofesi lyang ldimana lini lakan lmenjadi lsebuah lkarakter. 
lPersepsi lseseorang lmenjadikan lcreative laccounting lmenjadi lpemicu lmasalah lpada 
lkecenderungan lmanusia luntuk lmemenuhi lkepentingan lmasing-masing. lSehingga, letika 
lprofesi lakuntan lsangatlah ldiperlukan lsebagai laturan lkhusus lyang lmenjadi ldasar latau 
lacuan ldalam lberperilaku luntuk lmenjalankan lprofesinya. lBerdasarkan lhasil lpenelitian 
lSevi let lal. l(2021), lYasin l(2023) ldan lImaniar l(2022) lyang lmenyebutkan lbahwa 
lpengetahuan letika profesi akuntan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 
mahasiswa  akuntansi mengenai creative accounting. Berdasarkan teori atibusi yang 
menggambarkan ldari lpenjelasan lcara-cara lmanusia lmenilai lorang lsecara lberlainan, 
ltergantung lpada lmakna lapa lyang ldihubungkan lke lsuatu lperilaku ltertentu l(Michael 
ldan lDixon, l2019) 
H1: lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan lberpengaruh lterhadap lPersepsi lMahasiswa 

lMengenai lPraktik lCreative lAccounting 
Orientasi lEtis ldan lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting. 

Dalam lpenelitian lImaniar l(2022) lmenjelaskan lbahwa lorientasi letis lmerupakan 
lpandangan lseseorang lmengenai letika. lAdanya lbenturan lkepentingan lmenjadi lpemicu 
lterjadinya lcreative laccounting lyang lmenyebabkan lkecenderungan lmanusia luntuk 
lmemenuhi lkepentingan ldan lkeinginan lsecara lmaksimal. lKetika ldihadapkan lpada lsuatu 
lmasalah, lperilaku letis lseseorang lmemiliki ldampak lyang lsignifikan lterhadap 
lpengambilan lkeputusan. lSehingga, ldiasumsikan lbahwa lorang ldengan lperspektif letis 
lakan lmembuat lpenilaian lyang lbaik. lPerilaku letis lseseorang lakan lmemberikan 
lpengaruh lpositif lterhadap llingkungan ldi lmana ldia ltinggal. lBerdasarkan lhasil lpenelitian 
l lRahayu let lal l(2022) dan Imaniar (2022) yang menyebutkan bahwa orientasi etis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
creative accounting. Berdasarkan teori atribusi berhubungan dengan proses kognitif dimana 
seseorang individu lmenginterpretasikan lperilaku lseseorang lberhubungan ldengan lbagian 
ltertentu lpada llingkungan lyang lrelevan. lMenurut lasumsi lpara lahli lteori latribusi lyang 
lmerupakan lciri ldari lteori latribusi lmenjelaskan lbahwa lmanusia litu lrasional ldan 
ldidorong luntuk lmengidentifikasi ldan lmemahami lstruktur lpenyebab ldari llingkungan 
lmereka lberada. lHal ltersebut lmenjelaskan lbahwa lperilaku lberhubungan ldengan lsikap 
ldan lkarakteristik lindividu (Robbins, l2013). l 

Pengetahuan Etika 

Profesi Akuntan (X1) 
Persepsi mahasiswa 

mengenai praktik creative 

accounting (Y) 

Orientasi Etis (X2) 

Religiusitas 

Islami (Z) 

H1 

H2 

H3 
H4 
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H2: lOrientasi lEtis lberpengaruh lterhadap lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik 
lCreative lAccounting 

Pengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan, lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik 
lCreative lAccounting ldan lreligiusitas lislami 

Bagi lumat lIslam lAl-Quran ldan lSunnah lmemberikan lpedoman lhidup lyang 
llengkap lsehingga llingkup lsosial lekonomi lkehidupan lmereka juga perlu diatur oleh ajaran 
syariah yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah. Oleh karena itu, tidak ada bentuk 
keuangan Islam yang dapat menyimpang dari aturan lini lkarena lakan ldianggap lHaram 
l(dilarang) lmenurut lsyariah. lPengetahuan ltidak ldigunakan luntuk lmelawan ldan 
lberpotensi lmerusak lprinsip ldasar lIslam l(Maliklet lal. l2019). Menurut peneliti Religiutas 
islami akan membentengi dan menjadi pedoman bagi akuntan untuk lebih meningkatkan  
pengetahuan etika sehingga persepsi mereka tetang praktik creative accounting akan 
semakin baik. Semakin baik Religiusitas islami yang dimiliki seseorang maka akan baik pula 
persepsi mereka terhadap praktik creative accounting dan sebaliknya.  lMenurut lAnggraini 
ldan lAziza l(2022) lmengutarakan lbahwa lreligiusitas lislami ldalam l lteori latribusi 
lmerupakan lpemikiran lseseorang lyang lakan lmemotivasi ldirinya ldalam lbertindak. lHasil 
lpenelitian lAnggraini ldan lAziza l(2022) lDalam lmemoderasi (memperkuat) linteraksi 
lpengetahuan letika lprofesi lakuntan ldalam lpraktik lcreative laccounting, lreligiusitas lislami 
lsedikit lmemperkuat lhubungan lkeduanya. lArtinya, lreligiusitas lislami ltidak lmampu 
lmenurunkan lpersepsi lkaryawan lyang lmemiliki lpengetahuan lakuntansi lterhadap lpraktik 
lcreative laccounting 

H3: lReligiusitas lIslami lMemperkuatlPengaruh lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan 
lterhadap lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting 
lOrientasi lEtis, lPersepsi lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting ldan 
lreligiusitas lisIami 

Menurut lMaliklet lal. l(2019) lcreative laccounting lsangat lkontras ldengan lajaran 
ldasar lIslam lyang lmenyerukan lperilaku letis. lKeyakinan lagama lseorang lmemberikan 
lperanan lpenting ldalam lpengambilan lkeputusan letis. lDengan lbegitu lseseorang lyang 
lmempunyai lreligiusitas lislami lyang ltinggi lakan lmemikirkan lsegala lperilakunya lsesuai 
lajaran lagama lislam. lReligiusitas lislami l ldan lorientasi letis yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Dalam penelitian Imaniar (2022) Ketika dihadapkan dengan kebingungan moral, 
cara seseorang  berperilaku etis memiliki dampak yang signifikan pada penilaian yang 
mereka buat. Menurut peneliti religiusitas islami yang dimiliki seseorang akan 
mempengaruhi karakteristik orientasi etis yang dimiliki seseorang pada penilain yang 
mereka buat.  

 lHasil lpenelitian oleh Jaya dan Sukirno  (2020), Aprin (2018) menunjukkan bahwa 
religiusitas islami berpengaruh lpositif lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai 
lpraktik lcreative laccounting. lSemakin ltinggi lreligiusitas lislami lyang ldimiliki loleh lseorang 
lmahasiswa lakuntansi, lmaka lsemakin ltinggi lpula lmahasiswa lakuntansi lmenganggap 
lbahwa lpraktik lcreative laccounting lmerupakan ltindakan yang tidak etis. Hal ini sesuai 
teori atribusi bahwa religiusitas islami merupakan pemikiran seseorang yang akan 
memotivasi dirinya dalam lbertindak. 
H4: lReligiusitas lIslami lMemperkuat lPengaruh lorientasi letis lterhadap lPersepsi 

lMahasiswa lMengenai lPraktik lCreative lAccounting. 

2. METODE PENELITIAN  
Populasi ldalam lpenelitian lini ladalah lseluruh lMahasiswa lProdi lAkuntansi 

lUniversitas lMuhammadiyah lRiau langkatan l2018 l– l2022 lsebanyak l640 lmahasiswa. 
lSampel ldari lpenelitian lini ladalah l314 lMahasiswa lProdi lAkuntansi lUniversitas 
lMuhammadiyah lRiau langkatan l2018 l– l2022. lTeknik lpengambilan lsampel 
lmenggunakan lteknik lPurposive lSampling lyaitu lresponden lyang ldipilih lsebagai lsampel 
lpenelitian lharus lmemenuhi lbeberapa lkriteria, lyaitu: lMahasiswa lProdi lS1 lAkuntansi 
lyang laktif lpada lsaat lkuesioner ldisebarkan, lMahasiswa lAkuntansi lyang lberagama 
lIslam, lMahasiswa lAkuntansi lyang telah menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi. 
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Sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer yang 
dikumpulkan oleh peneliti melalui kuesioner yang ditujukan kepada responden. 

3.1 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Persepsi 
lMahasiswa 
lAkuntansi 
lmengenai 
Praktik 
Creative 
Accounting 
l(Y) 

Persepsi lmahasiswa lakuntansi 
lmengenai Praktik lcreative 
laccounting lmerupakan lhasil 
ldari lpemahaman latau lpola 
lpikir lyang ldihasilkan loleh 
lmahasiswa lakuntansi ldalam 
lmelihat ldan lmenanggapi 
lperistiwa lterkait lproses 
lpelaporan lkeuangan latau 
lkebijakan lyang lmelibatkan 
lprofesi lakuntansi. l(Imaniar. 
l2022). 

1) Income 
lMinimization 

2) Income 
lMaximization 

3) Kepentingan 
lPribadi 

4) Kepentingan 
lOrang lTerdekat 
Imaniar l(2022) 

Likert 1-5 

Pengetahuan 
lEtika lProfesi 
lAkuntan l(X1) 
l 

Pengetahuan letika lprofesi 
lakuntan lmengacu lpada 
lpengetahuan lyang ldimiliki 
lseseorang ltentang lnorma-
norma lkhusus lyang lmenjadi 
llandasan lperilaku lakuntan 
ldalam lmenjalankan lkewajiban 
lprofesionalnya. l(Imaniar. l2022) 

1) Integritas 
2) Objektivitas 
3) Kompetensi ldan 

lKehati-hatian l 
4) Kerahasiaan 
5) Perilaku 

lProfesional 
 lImaniar l(2022) 

Likert 1-5  

Orientasi lEtis 
l(X2) l 

 

 

Orientasi lEtis lmengacu lpada 
lkeyakinan lseseorang lakan 
lpentingnya lmoralitas. lKetika 
ldihadapkan ldengan 
lkebingungan lmoral, lcara 
lseseorang lberperilaku letis 
lmemiliki ldampak lyang 
lsignifikan lpada lpenilaian lyang 
lmereka. l(Imaniar. l2022) 

1) Idealisme 
2) Relativisme 

Imaniar l(2022) l l 

 

Likert 1-5  

Religiusitas 
lIslami l(Z) 

Religiusitas lislami lmerupakan 
lbagaimana lseorang lindividu 
lmemahami, lmenghayati 
ldanmengintegrasikan lnorma 
lagama lislam lke ldalam ldiri 
lmereka lsendiri lserta lmenjadi 
lbagian ldari lkepribadian 
lmereka. l(Virana. l2022) 

1) Keyakinan 
2) Ibadah 
3) Pengetahuan 
4) Pengamalan 
5) Penghayatan 

Anggraini l& 
lAziza l(2022) 

Likert 1-5 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Demografi responden pada penelitian ini yaitu  jenis  kelamin,  angkatan,  status 

kemahasiswaan, lAgama. lDari l314 lresponden lterdapat l79,3% l lresponden l lberjenis l 
lkelamin l lperempuan l lyang l lmenjawab l lkuesioner lsedangkan l llaki-laki l lberjumlah l 
l20,7%. lUntuk langkatan lterdapat l14,33% lresponden langkatan l2018, langkatan l2019 
lsebanyak l60,83%, lsedangkan luntuk langkatan l2020 lberjumlah l24,84%. lSeluruh 
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lresponden latau l100% lresponden lmerupakan lmahasiswa lyang lberstatus lmasih 
laktif/belum llulus ldan lberagama lislam. l 

Data ldinyatakan lvalid ljika lnilai lr-hitung lyang lmenggunakan lnilai ldari lCorrected 
lItem-Total lCorrelation l> ldari lr-tabel lpada lsignifikansi l0,05 l(5%) GhozaIi, 2016). lhasil 
luji lvaliditas lpada lvariabel lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan, lOrientasi lEtis, lPersepsi 
lMahasiswa lAkuntansi lmengenai lCreative lAccounting ldanReligiusitas lislami lmemiliki 
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel yaitu 0,110. lHal lini lmenyatakan lbahwa lmasing-
masing litem lpernyataan lpada lpenelitian lini lialah lvalid ldan llayak ldipakai luntuk 
lpenelitian. 

Uji lreliabilitas lkuesioner lmenggunakan lteknik lCronbach lAlpha. lReabilitas lsuatu 
linstrumen lmemiliki ltingkat lreliabel lyang ltinggi ljika lnilai lkoefisien lCronbach lAlphalyang 

ldiperoleh l> l0,60 (GhozaIi, 2016). lhasil luji lreliabiltas lpada lvariabel lPengetahuan lEtika 
lProfesi lAkuntan lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,935, l lvariabel lOrientasi lEtis 
lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,899, l lvariabel lPersepsi lMahasiswa lAkuntansi 
lmengenai lCreative lAccounting lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,875 ldan 
lvariabel lReligiusitas lislami lmemiliki lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,827. lMasing-
masing lvariabel lpada lpenelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 
Hal ini menyatakan lbahwa lsemua lvariabel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 
lreliabel. 

lUji lnormalitas lpada lpenelitian lini lmenggunakan luji lone-sample lkolmogorov-
smirnov ltest lyang ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut l: 

Tabel l2 lHasil lUji lNormalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
N 314 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.71252590 

Absolute .193 

Positive .100 

Negative -.193 

Test Statistic .193 

Asymp. Sig. (2-tailed) .650c 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui lbahwa ldari lhasil luji lnormalitas l ldengan luji 
lstatistik lone-sample lkolmogorov-smirnov ltest ldi latas, l lnilai lsignifikansi llebih lbesar ldari 

l0,05 lyaitu l0,650 l> l0,05. lHal lini lmenyatakan lbahwa ldata lpenelitian lini lberdistribusi 
lnormal. 

Hasil lpengujian lmultikolinearitas lpada lpenelitian lini ldapat ldilihat pada tabel berikut 
: 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF 

pengetahuan etika profesi Akuntan .392 2.548 

orientasi etis .392 2.548 

      (Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat ldiketahui lbahwa ldari lhasil luji lmultikolinearitas ldi latas, lpada 
lvariabel lPengetahuan lEtika lProfesi lAkuntan l(X1) lmemiliki lnilai lVIF l2.548 ldan lnilai 
ltolerance l0,392, lvariabel lOrientasi lEtis l(X2) lmemiliki lnilai lVIF l2.548 ldan lnilai 
ltolerance l0,392. lDari lsemua lvariabel lpada lpenelitian lini lnilai ltolerance l> l0,1 ldan lnilai 
lVIF l< l10 (GhozaIi, 2016). lHal lini lmenyatakan lbahwa ldata ldalam lpenelitian lini 
lterbebas ldari lmultikolinearitas. 

Pada penelitian ini, berikut hasil uji heteroskedastisitas: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023) 

Berdasarkan Gambar l2 lHasil luji lheteroskedastisitas lmenunjukkan lbahwa lmodel 
lregresi ltidak lmengalami lgangguan lheteroskedastisitas latau ltidak lada lkesamaan 
lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan llain l(Homokedastisitas), lhal lini 
ldapat ldilihat lpada lgambar. lGambar lscatterplot lmenunjukkan lbahwa ltitik-titik ltersebar 
ltanpa lmembentuk lsuatu lpola ltertentu ldan ltersebar lbaik ldi lbawah latau ldi latas langka 
0(GhozaIi, 2016). 

Analisis regresi linear berganda ldigunakan luntuk lmengetahui lhubungan lantara 
lvariabel lindependen lterhadap ldependen lyaitu lhubungan lantara lvariabel lPengetahuan 
lEtika lProfesi lAkundan ldan lOrientasi lEtis lterhadap lPersepsi lMahasiswa lAkuntansi 
lFakultas lEkonomi ldan lBisnis lUniversitas lMuhammadiyah lRiau lmengenailCreative 
Accounting.  

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan tabel 4 ldi latas, lhasil lanalisis lregresi llinear lberganda 
ldiinterpretasikan lbahwa lpada lkolom lB, lbaris lpertama lmenunjukkan lnilai lkonstanta l(a), 
lbaris lkedua, lketiga ldan lkeempat lmenunjukkan lvariabel lindependen. lPersamaan 
lregresi llinear lberganda ldiatas ldapat ldilihat lsebagai lberikut l: 

Y l=4.116 l+ l0,296X1 l+ l0,176 lX2 l 

 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

pengetahuan etika profesi akuntan .296 .043 .458 6.925 .000 

orientasi etis .176 .044 .262 3.958 .000 
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Berikut lhasil luji lparsial l(uji lT) lpada lpenelitian lini l:  

Tabel l5 lHasil lUji lParsial (Uji T) 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Hasil lkoefisien ldeterminasi lpada lpenelitian lini ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut l: 

Tabel l6 lHasil lUji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .682a .466 .462 2.72123 

(Sumber: Diolah Oleh lPeneliti,2023) 

Hasil lUji lModerated lRegression lAnalysis l(MRA) l 

Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang digunakan memang memoderasi 
variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut: 

Tabel 7 Kriteria Penenentuan Variabel Moderasi 

No. Tipe Moderasi Koefisien 

1 Pure moderasi   
b2 Tidak Signifikan  
b3 Signifikan 

2 Quasi Moderasi 
b2 Signifikan  
b3 Signifikan 

3 Homologiser Moderasi (bukan moderasi) 
b2 Tidak Signifikan  
b3 Tidak Signifikan 

4 Prediktor 
b2 Signifikan  
b3 Tidak Signifikan 

Sumber: Virana, 2022 

Keterangan: 

b2 : Variabel Religiusitas  Islami 

b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Pengetahuan Etika profesi dan 
akuntan dan orientasi etis)   

Pembahasan lterkait lpengujian lhipotesis lyang lmelibatkan lvariabel memperkuat 
ldapat ldilihat ldi lbawah lini: 

 

 

 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

pengetahuan etika profesi akuntan .296 .043 .458 6.925 .000 

orientasi etis .176 .044 .262 3.958 .000 
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Uji lAnalisis lRegresi lLinear lBerganda lModerate lRegression Model 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda memperkuat 

 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

pengetahuan etika 
profesi 

.262 .230 .406 1.139 .042 .013 7.313 

orientasi etis .155 .286 .231 3.405 .002 .009 5.867 

pengetahuan etika 
profesi akuntan 
*Religius Islam 

.001 .006 .101 .164 .870 .005 2.840 

orientasi etis 
*Religius Islam 

.071 .068 .798 4.055 .000 .003 4.712 

(Sumber: Diolah lOleh lPeneliti,2023) 

Berdasarkan ltabel l8 ldi latas, lhasil lanalisis lregresi llinear lberganda 
ldiinterpretasikan lbahwa lpada lkolom lB, lbaris lpertama lmenunjukkan lnilai lkonstanta l(a), 
lbaris lkedua, lketiga ldan lkeempat lmenunjukkan lvariabel lindependen. lPersamaan 
lregresi llinear lberganda ldiatas ldapat ldilihat lsebagai lberikut l: 

Y l=9.074 l+ l0,262X1 l+ l0,155X2 l+0,001 X1*Z +0,071 X2*Z  

Uji Koefisien Determinasi Moderate Regression Model 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Moderate Regression Model 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .688a .474 .465 2.71326 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Berdasarkan tabel 9 di atas, hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) menunjukkan nilai 
adjustest R square sebesar 0,474 atau l47,4%. lHal lini lmenyatakan lbahwa lkontribusi 

lvariabel lpengetahuan letika lprofesi lakuntan, lorientasi letis lterhadap lpersepsi 
lmahasiswa lmengenai lCreative lAccounting ljika ldimoderasi loleh lreligiusitas lislami 
ladalah lsebesar l47,4%, lsedangkan lsisanya lsebesar l52.6% ldipengaruhi loleh lvariabel 
llainnya lyang ltidak ldimasukkan ldalam lpenelitian lini. 

Uji lParsial l(Uji lt) lModerate lRegression lModel 

Tabel l10 lHasil lUji lParsial l(Uji lT) lModerasi 

Variabel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

pengetahuan etika 
profesi 

.262 .230 .406 1.139 .042 .013 7.313 

orientasi etis .155 .286 .231 3.405 .002 .009 5.867 

pengetahuan etika 
profesi akuntan 
*Religius Islam 

.001 .006 .101 .164 .870 .005 2.840 

orientasi etis 
*Religius Islam 

.071 .068 .798 4.055 .000 .003 4.712 
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(Sumber: Diolah Oleh Peneliti,2023) 

Pengetahuan etika profesi akuntan berpengaruh positif terhadap persepsi 
mahasiswa mengenai praktik creative laccounting. lHasil lpenelitian lini lmenunjukan 
lsemakin lbanyak latau lluas lpengetahuan letika lprofesi lakuntan lyang ldimiliki loleh 
lseorang lMahasiswa lAkuntansi lakan lmempengaruhi lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi 
ldalam lmenilai lpraktik lcreative laccounting lsebagai lpraktik lyang ltidak letis. Dari 
pernyatan diatas sesuai dengan Teori Atribusi yang menjelaskan cara-cara manusia meniIai 
orang secara berIainan, tergantung pada makna apa yang dihubungkan ke suatu periIaku 
tertentu. DaIam haI ini pengetahuan etika profesi akuntan yang akan mempengaruhi 
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap skandaI praktik creative accounting. lHasil 
lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lSevi let lal. l l(2021), 
lmaniar l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lpengetahuan letika lprofesi lakuntan 
lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpersepsi lmahasiswa lakuntansi lmengenai 
lcreative laccounting. l l  

Orientasi letis lberpengaruh lpositif lterhadap lpersepsi lmahasiswa mengenai praktik 
creative accounting. Hasil penelitian ini menunjukan Mahasiswa Akuntansi yang memiliki 
karakteristik Idealisme yang tinggi lakan lmenilai lpraktik lcreative laccounting lsebagai 
lpraktik lyang ltidak letis ldan lmemiliki lkemungkinan lyang lrendah luntuk lmelakukan 
lpraktik lcreative laccounting. lSebaliknya lmahasiswa lyang lmemiliki lkarakteristik 
lrelativisme lyang ltinggi lakan lmenilai lpraktik lcreative laccounting lsebagai lpraktik lyang 
letis ldan lmemiliki lkemungkinan lyang ltinggi luntuk lmelakukan lpraktik lcreative 
laccounting . Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Teori Atribusi,dalam haI ini masuk 
kedalam atribusi lnternaI, yang mana seseorang individu menginterpretasikan periIaku 
seseorang berhubungan dengan bagian tertentu pada Iingkungan yang relevan. lHasil 
lpenelitian lini lkonsisten ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lJaya l& lSukirno l(2020), 
lMutiarasari & lJuIiantol(2020), lImaniar l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa lorientasi letis 
lberpengaruh lterhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai creative accounting dan 

orientasi etis  memiliki pengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
perilaku ltidak letis lakuntan. 

Pengetahuan letika lprofesi lakuntan ltidak ldapat ldimoderasi loleh lreligiusitas 
lislami lmengenai lpersepsi lmahasiswa lmengenai lpraktik lcreative laccounting. lSemakin 

ltinggi lreligiusitas lislami lseseorang ltidak lmembuat lpengetahuan letika lprofesi lakuntan 
lseseorang lsemakin ltinggi. lSeseorang lyang lmemiliki lreligiusitas lislami lyang ltinggi 
ltetapi ltidak lmemiliki lpengetahuan letika lprofesi lakuntan, lmaka lseseorang ltersebut ltidak 
ldapat lmemberikan lpersepsi lmengenai lpraktik lcreative laccounting l ldengan lbaik. HaI ini 

tidak sesuai dengan teori atribusi, dimana reIigiusitas isIami dalam teori atribusi merupakan 
pemikiran seseorang yang akan memotivasi dirinya daIam bertindak. Sedangkan 
Pengetahuan yang dimiliki setiap individu merupakan hasiI dari penginderaan mengenai 
suatu objek atau pemahaman tertentu. lHasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian 
lyang ldilakukan loeh lVirana l(2022) lyang lmenyatakan lbahwa religiusitas islami bukan 
sebagai variabel pemoderasi terhadap praktik creative accounting.  

Religiusitas islami mempu memoderasi lOrientasi letis lmengenai lpersepsi lmahasiswa 
lmengenai lcreative laccounting, lmaka lhipotesis lkeempat lditerima. lMahasiswa lyang 
lmemiliki lkarakteristik lorientasi letis lakan lmenilai lpraktik lcreative laccounting letis, lnamun 
lreligiusitas lislami lmenjadi lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi lorientasi letis 
lmengenai lpersepsi lseseorang. lSemakin ltinggi ltingkat lreligiusitas lislami lmaka lakan 
lsemakin lmendorong lkearah lberperilaku lpositif. lMahasiswa lyang lmenjaga lagamanya 
lmaka lakan llebih lmemilih lberperilaku letis ldan lmenilai lbahwa lpraktik lcreative 
laccounting lmerupakan ltindakan lyang ltidak letis. lHasil lpenelitian lini lsejalan ldengan 
lpenelitian lyang ldilakukan lHasil lpenelitian loleh lJaya ldan lSukirno l l(2020), 
lmenunjukkan bahwa religiusitas islami berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai praktik creative accounting. Semakin tinggi religiusitas lislami lyang 

ldimiliki loleh lseorang lmahasiswa lakuntansi, lmaka lsemakin ltinggi lpula lmahasiswa 
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lakuntansi lmenganggap lbahwa lpraktik lcreative laccounting lmerupakan ltindakan lyang 
ltidak letis. 

 

4. KESIMPULAN l 
Berdasarkan lhasil ldan lpembahasan ldalam lpenelitian lini, lmaka ldapat ldiambil 

lkesimpulan bahwa Pengetahuan letika lprofesi akuntan dan Orientasi lEtis lberpengaruh 
lterhadap lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Riau mengenai praktik creative accounting. Berdasarkan lhasil lanalisis 
lregresi lmoderasi ldengan lpendekatan lmoderate lregression lanalysis l(MRA) lmenunjukan 
lreligiusitas lislami ltidak ldapat lmemperkuat lhubungan lpengetahuan letika lprofesi 
lakuntan lterhadap lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi lFakultas lEkonomi ldan lBisnis 
lUniversitas lMuhammadiyah lRiau lmengenai lpraktik lcreative laccounting. Tetapi 
Berdasarkan lhasil lanalisis lregresi lmoderasi ldengan lpendekatan lmoderate lregression 
lanalysis l(MRA) lmenunjukan lreligiusitas lislami lmemperkuat lhubungan lorientasi letis 
lterhadap lpersepsi lMahasiswa lAkuntansi lFakultas lEkonomi ldan lBisnis lUniversitas 
lMuhammadiyah lRiau lmengenai lpraktik lcreative laccounting.  

lmpIikasi penelitian ini di harapkan penelitian ini berkontribusi ldalam lmenambah 
lliteratur ldan lbukti lempiris ltentang letika lpenggelapan lpajak. Penelitian ini menjelaskan 
dukungan Teori Atribusi yaitu teori yang mempelajari tentang lproses lseseorang ldalam 
lmenginterpretasikan lsuatu lkejadian latau lperistiwa, lalasan latau lsebab lperilakunya lbaik 
ldidasari ldari lfaktor linternal lmaupun leksternal. lPenelitian lini ldapat lmemberikan 
lwawasan llebih llanjut ltentang lbagaimana lmahasiswa lmengatasi latau lmemberikan 
lpenjelasan lterhadap lpraktik lcreative laccounting. Lalu Mahasiswa lsebagai lcalon akuntan 
luntuk llebih lmempelajari ldan lmemahami lmateri l– lmateri lyang lmembahas lpraktik 
lcreative laccounting, lyang lmana ldapat lmembantu lmahasiswa lmemahami lkompleksitas 
lisu lini ldan lbagaimana lnilai letika ldapat lditerapkan ldalam lpengambilan lkeputusan 
lpraktik lcreative laccounting lserta lmengetahui ldampak ldari lpraktik lcreative laccounting 
lbaik ldari lsegi lmasyarakat lmaupun lnegara.  

Berdasarkan pada lpengalaman llangsung lpeneliti ldalam lproses lpenelitian lini, lada 
lbeberapa lketerbatasan lyang ldialami lbahwa objek ldalam lpenelitian lini lmencakup 
lMahasiswa lAkuntansi lAngkatan l2018-2020 lUniversitas lMuhammadiyah lRiau, lsehingga 
ltidak ldapat ldigeneralisasikan lpada lobjek llainnya. Peneliti ltidak ldapat lmemberikan 
lkuesioner lsecara llangsung lkepada lresponden ldan lmendampingi lresponden ldalam 
lmengisi lkuesioner. lHal lini ldisebabkan loleh lkesibukan ldari lresponden ldan lkendala 
lwaktu. lKendala lini lmenyebabkan ltidak ldapat ldiketahui lapakah lresponden lbenar-benar 
lmengisi lkuesioner ldengan lbaik. lJuga, lkemungkinan ladanya lketidaksesuaian ljawaban 
lresponden ldengan lkeadaan lyang lsebenarnya.  

Berdasarkan lketerbatasan lpenelitian lyang ltelah ldiuraikan ldi atas, lmaka lpeneliti 
lmemberikan lbeberapa lsaran lyang ldapat ldiajukan adalah bagi lpeneliti lselanjutnya lagar 
ldapat lmenggunakan lobjek lpenelitian lyang lberbeda, lsehingga lhasil lpenelitian ldapat 
lmemberikan lgambaran hasil lyang llebih lluas. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkanldapat lmenyebarkan lkuesioner lsecara llangsung ldan lmendampingi lresponden 
ldalam lpengisian lkuesioner. lDan ljuga dapat memberikan penjelasan mengenai isi dari 
lkuesoner ltersebut lagar lresponden lmemahami lmaksud ldari lpertanyaan lkuesioner. 
lDalam l lpenyebaran lkuesioner ldapat lmenambahkan linformasi latau lmeminta lpendapat 
ldari lresponden lagar linformasi lyang ldiperoleh llebih lmendalam lsehingga ldapat 
ldigunakan lsebagai ldata lpendukung ldalam lpenelitian Bagi lpenelitian lselanjutnya 
jugaldiharapkan ldapat lmenambahkan lvariabel lindependen llainnya lyang ltidak lada 
ldalam lpenelitian lini. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 
Abed,  I.  A.,  Hussin,  N.,  Ali,  M.  A.,  Haddad,  H.,  Shehadeh,  M.,  &  Hasan,  E.  F.  

(2022).  Creative  accounting  determi-nants   and   financial   reporting   quality:   



JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024 

Halaman 200 
JIRA@2024 

 

systematic   literature   review.   Risks, 10(4),   76. 
https://doi.org/10.3390/risks10040076  

Abror, A., Patrisia, D., Trinanda, O., Omar, M. W., & Wardi, Y. (2021). Antecedents of word 
of mouth in Muslim-friendly tourism marketing: The role of religiosity. Journal of 
Islamic Marketing, 12(4), 882–899. https://doi.org/https://doi.org/10.1108/JIMA-01-
2020-0006  

Anggraini, D. T., & Aziza, N. A. (2022). Dapatkah Religiusitas Islami Memoderasi Pengaruh 
Sifat Machiavellian dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Persepsi Praktik Creative 
Accounting?. Jurnal Akuntansi ldan lGovernance, l2(2), l76-93. 

Arfan, lL. lI. l(2011). lAkuntansi lKeperilakuan, lcetakan lkedua. lJakarta: lSalemba lEmpat. 
Asprilliadita lA., l& lAisyah, lM. lN. l(2019). lPengaruh Pengetahuan Etika, Religiusitas, Dan 

Sensitivitas Etis Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Praktik Creative 
Accounting. Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, 7(3). 

Comunale, C., Thomas, S & Gara, lS. l(2006). lProfessional lEthical lCrises l: lA lCase 
lStudy lof lAccounting lMajors. lManagerial lAuditing lJournal, l21 l(6), l636 l– l656. 

Fitria, lM., l& lSari, lV. lF. l(2014). lPengaruh lOrientasi lIdealisme, lRelativisme, lTingkat 
lPengetahuan lAkuntansi, lDan lGender lTerhadap lPersepsi lMahasiswa lAkuntansi 
lTentang lKrisis lEtika lAkuntan lProfesional l(Studi Empiris Mahasiswa Akuntansi 
Perguruan Tinggi di kota Padang). Wahana Riset Akuntansi, 2(1), 387-404. 

Ghozali, I (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23. Semarang. 
Penerbit Badan Universitas Diponegoro, vol.96. 

Imaniar, W. A. (2022). Pengaruh Pengetahuan Etika Profesi Akuntan Dan Orientasi Etis 
Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Creative Accounting.Skripsi. 
Universitas Mulawarman. lSamarinda 

Jaya, lI. lP., l& lSukirno. l(2020). lThe lEffect lof lReligiosity land lEthical lOrientation lon 
lPerceptions lof lUndergraduate lAccounting lStudents lon Creative Accounting. 
Jurnal Dinamika Akuntansi, 12(1), 68-76 

Juliardi, D., Bavana, W., & Firdaus, M. I. (2019). Factors Affecting Students’ Perception 
about Creative Accounting. Advances in Business and Management Research, 124, 
58- 67 

Malik, A., Abumustafa, N. I., & Shah, H. (2019). Revisiting Creative Accounting in the 
Context of Islamic Economic and Finance System. Asian Social Science, 15(2), 80-
89. 

Michael, A. & Dixon, R. (2019) l‘Audit ldata lanalytics lof lunregulated lvoluntary ldisclosures 
land lauditing lexpectations lgap’, lInternational lJournal lof lDisclosure land 
lGovernance, l16(4), lpp. l188–205. ldoi: l10.1057/s41310-019-00065-x 

Mulyadi. l(2014). lAuditing. lEdisi lkeenam. lJakarta: lSalemba lEmpat 
Mutiarasari, K. R., & Julianto, I. P. (2020). Pengaruh Orientasi Etis, Gender, Dan 

Pengetahuan Kode Etik Akuntan Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi 
Mengenai Perilaku Tidak Etis Akuntan. Vokasi : Jurnal Riset Akuntansi, 9(2), 71. 

Notoatmodjo, lS. l(2014). lPromosi lKesehatan ldan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

Pamungkas, I. D. (2014). Pengaruh Religiusitas dan Rasionalisasi dalam Mencegah dan 
Mendeteksi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 
15(2), 48-59. 

Rahayu, N. D., Hartiyah, S., & Putranto, A. (2022). Pengaruh Etika Profesi Akuntan, 
Orientasi Etist, Tingkat Pengetahuan Akuntansi, Jenis Perguruan Tinggi Terhadap 
Persepsi Mahasiswa Mengenai Creative Accounting. Jamasy: Jurnal Akuntansi, 
Manajemen dan Perbankan Syariah, 2(6), 98-107. 

Risela, Deska A. (2016). “Pengaruh  Kecerdasan  Intelektual,  Kecerdasan  Emosional,  dan 
Kecerdasan  Spiritual  Terhadap  Persepsi  Etis  Mahasiswa  Akuntansi  mengenai 
Praktik   Akuntansi   Kreatif   di   Perusahaan   (Studi   pada   Mahasiswa   Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta).Skripsi. Yogyakarta. 

Robbins. Stephen P. 2013. Perilaku Organisasi. Salemba Empat Edisi 16 

https://doi.org/10.3390/risks10040076
https://doi.org/https:/doi.org/10.1108/JIMA-01-2020-0006
https://doi.org/https:/doi.org/10.1108/JIMA-01-2020-0006


JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 10 NOMOR 2 TAHUN 2024 

Halaman 201 
JIRA@2024 

 

Saputri, I., & Sari, R. C. (2018). Pengaruh Orientasi Etis, Gender, Dan Jenis Perguruan 
Tinggi Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Praktik Creative 
accounting. Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi, 6(1)..  

Scott, W. R. (2015). Financial accounting theory (Seventh). Canada: Pearson. 
Sevi, D., Mulyati, S., & Kurniawan, A. (2021). The Effect Of Knowledge Of Ethics, Religiosity, 

Ethical Sensitivity, Ethical Orientation To Accounting Students Percepion Of Creative 
Accounting Practices. Accruals (Accounting Research Journal of Sutaatmadja). 5(1), 
63-88. https://doi.org/10.35310/accruals.v5i01.685  

Tambunan, B. H., & Silitonga, A. G. (2020). Pengaruh Pengetahuan Etika Profesi Akuntan 
Terhadap Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Creative Accounting. Jurnal 
Riset Akuntansi dan Bisnis, 20(2), 247-255. 

Tandiontong, M. (2016). Audit quality and its measure-ment. Jakarta, Indonesia: Alfabeta. 
Valentia, T., & Susanty, lM. l(2021). lFaktor-Faktor lYang lMemengaruhi lPersepsi lWajib 

lPajak lTerhadap lTindakan lPenggelapan lPajak. lE-Jurnal lAkuntansi lTsm, l1(4), 
l335-348. 

Valentine Rahajaan, Cinthia (2019). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Mahasiswa  Akuntansi  Mengenai Creative accounting (Studi Kasus Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana).Bachelor Thesis, Universitas Kristen 
Duta Wacana. 

Virana, lIrna. l(2022). lCreative lAccounting: lLocus lOf lControl lDan lSensitivitas lEtis 
lDengan lReligiusitas lSebagai lVariabel lModerating l(Studi lPada lPerusahaan-
Perusahaan lDi lKota lMakassar). lSkripsi. lUniversitas lIslam Negeri Alauddin 
Makassar 

Wahidahwati & Asyik, Nur Fadjrih. (2022). Accounting, Corporate Governance & Business 
Ethics. Cogent Business & Management. 
ttps://doi.org/10.1080/23311975.2022.2130165  

Weiner, B. (2008). Reflections on the history of attribution theory and research: People, 
personalities, publica-tions, problems. Social Psychology, 39(3), 151. https:// 
doi.org/10.1027/1864-9335.39.3.151 

Yasin, L., Anggraini, D., & Wulandari, E. (2023, May). Pengaruh Pengetahuan Etika Profesi 
Akuntan Terhadap Persepsi Mahasiswa Mengenai Praktik Creative Accounting. 
In Seminar Nasional Pariwisata dan Kewirausahaan (SNPK) (Vol. 2, pp. 691-698). 

 
 

https://doi.org/10.35310/accruals.v5i01.685


JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI  VOLUME  10  NOMOR   2 TAHUN 2024 

 

Halaman 202 
JIRA@2024 

Analisis Komparasi Laporan Piutang Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang Sebelum Dan 

Sesudah Pandemi Covid 19 
 

 
Nurchayati1, Silvi Pratiwi2, Eni Kristianingsih3, Kiswanto4 

1Universitas Negeri Semarang- cahya83@mail.unnes.ac.id 
 

 
Abstrak-Universitas Negeri Semarang merupakan penyelenggara pendidikan tinggi yang memiliki 
mahasiswa jenjang Sarjana dan Diploma kurang lebih 48.000 orang. Pendapatan UNNES yang 
terbesar berasal dari pendapatan jasa layanan pendidikan yaitu Uang Kuliah Tunggal (UKT). UKT 
merupakan biaya pendidikan yang harus dibayar oleh mahasiswa setiap awal semester. Adanya 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 yang terbit pada saat 
terjadinya pandemi Covid 19, memberikan kebijakan bagi perguruan tinggi di lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menerapkan kebijakan keringanan pembayaran 
UKT antara lain, pembayaran 50% UKT, penurunan UKT, pengurangan UKT, dan pembayaran UKT 
dengan mengangsur. Dengan terbitnya peraturan tersebut, UNNES menerapkan kebijakan 
pembayaran UKT dengan mengangsur yang berdampak pada catatan piutang pendidikan UNNES. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah piutang pendidikan setelah adanya 

pandemi Covid 19. Berdasarkan tabel Paired Samples Test, diperoleh 𝑆𝑖𝑔 = 0.000 < 0,05 berarti 𝐻0 
ditolak dan 𝐻1 diterima. Jadi rataan kedua sampel berbeda, sehingga dengan menerima 𝐻1 artinya 
terdapat terdapat perbedaan antara total data sebelum Covid dan sesudah Covid 19. Hasil lain dari 
penelitian ini adalah penatausahaan piutang pendidikan UNNES sudah sesuai dengan pedoman 
akuntansi pengelolaan piutang di UNNES. 
 
Kata Kunci : Piutang pendidikan, angsuran, Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah atas yang 

terdiri dari program diploma, sarjana, magister, doktor, program spesialis, dan program 
profesi yang penyelenggaaraannya dilakukan oleh perguruan tinggi. Menurut Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012, pendidikan tinggi berfungsi untuk mengembangkan civitas 
akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, dan berdaya saing, serta kooperatif 
melalui pelaksanaan program tridharma, serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tinggi perlu didukung oleh biaya yang tidak 
sedikit. Oleh karena itu, Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia menetapkan Peraturan Nomor 39 Tahun 2019 Tentang Biaya Kuliah Tunggal 
dan Uang Kuliah Tunggal pada Perguruan Tinggi Negeri di Lingkungan Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Dalam peraturan tersebut mengatur biaya yang harus 
ditanggung oleh tiap mahasiswa yang berasaskan keadilan, sesuai dengan kemampuan 
ekonomi mahasiswa, orang tua mahasiswa, atau pihak lain yang membiayainya. 

Universitas Negeri Semarang merupakan penyelenggara pendidikan tinggi yang 
memiliki mahasiswa jenjang Sarjana dan Diploma kurang lebih 48.000 orang. Pendapatan 
UNNES yang terbesar berasal dari pendapatan jasa layanan pendidikan yaitu Uang Kuliah 
Tunggal (UKT). Menurut Affan (2021), pendapatan UKT merupakan sumber pendapatan 
yang penting bagi perguruan tinggi dalam rangka membiayai operasional perguruan tinggi. 
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UKT merupakan biaya pendidikan yang harus dibayar oleh mahasiswa setiap awal 
semester. Adanya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 25 Tahun 2020 
yang terbit pada saat terjadinya pandemi Covid 19, memberikan kebijakan bagi perguruan 
tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menerapkan 
kebijakan keringanan pembayaran UKT antara lain, pembayaran 50% UKT, penurunan 
UKT, pengurangan UKT, dan pembayaran UKT dengan mengangsur. Dengan terbitnya 
peraturan tersebut, UNNES menerapkan kebijakan pembayaran UKT dengan mengangsur 
yang berdampak pada catatan piutang pendidikan UNNES.  

Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada kementerian negara/lembaga 
dan/atau hak kementerian negara/lembaga yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat 
perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
atau akibat lainnya yang sah. Piutang UKT merupakan piutang terbesar dari suatu 
perguruan tinggi negeri karena perguruan tinggi adalah organisasi yang “menjual jasa 
pendidikan” kepada mahasiswa sebagai komsumen atau pelanggannya. Namun, 
seharusnya piutang ini tidak tersimpan terlalu lama sehingga jumlahnya semakin meningkat 
dan tidak terjadi penurunan yang signifikan dari waktu ke waktu. Selain masalah likuiditas, 
kondisi ini juga menimbulkan masalah dalam hal penagihan karena mahasiswa yang sudah 
lulus tentu akan meninggalkan kampus dan tidak selalu dapat dihubungi. Hal ini akan 
menurunkan kinerja (Hastuti, 2021). 

Adanya piutang pendidikan di UNNES dikarenakan pembayaran UKT yang dilakukan 
secara mengangsur sesuai dengan surat pernyataan yang diajukan oleh mahasiswa. 
Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 230/PMK.05/2009 dijelaskan bahwa piutang 
negara harus dikelola dan diselesaikan secara tertib, efisien, ekonomis, transparan, dan 
bertanggung jawab serta dapat memberikan nilai tambah, sesuai dengan praktek bisnis 
yang sehat. Satuan kerja (satker) Kementerian/Lembaga mengelola piutang negara dan 
daerah melalui tahapan penatausahaan, penagihan, penanganan, pengurusan, 
pengecekan, pengendalian, serta pertanggungjawaban. Pengelolaan piutang tersebut 
harus diserahkan kepada PUPN untuk proses penagihan sesuai ketentuan yang berlaku 
apabila satker tidak berhasil menyelesaikan piutang yaitu piutang yang macet (Putri, 2021). 

Adanya kebijakan pembayaran UKT secara mengangsur berdampak pada laporan 
piutang pendidikan di Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kondisi laporan piutang pendidikan UNNES sebelum dan sesudah Pandemi 
Covid 19 yaitu mulai tahun 2019 s.d 2022, serta memberikan gambaran penatausahaan 
piutang di Universitas Negeri Semarang. 

2. METODE PENELITIAN 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data laporan piutang 

pendidikan UNNES pada tahun anggaran 2019 sampai dengan 2022. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan penelitian ini digunakan teknik 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelusuri 
data historis yang berbentuk dokumentasi yang menggambarkan peristiwa di masa lalu. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik. Statistik 
parametrik digunakan dengan asumsi bahwa data variabel penelitian yang akan di analisis 
berdistribusi normal dan homogen. Apabila data berdistribusi tidak normal maka 
menggunakan statistik nonparametrik. Uji hipotesis menggunakan t-tes. Uji-t 
adalah statistik inferensial yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata dua kelompok dan bagaimana keterkaitannya. 

 
 
 
 

https://www.investopedia.com/terms/s/statistics.asp
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Tabel 1 Data Piutang Pendidikan (UKT) 
Universitas Negeri Semarang Tahun 2019-2020 

 

No Fakultas 2019 2020 

1 Fakultas Ilmu Pendidikan  31.150.000  28.150.000  

2 Fakultas Bahasa dan Seni 84.035.000          72.035.000  

3 Fakultas Ilmu Sosial           62.250.000         62.250.000  

4 Fakultas Matematika dan IPA           36.250.000          33.000.000  

5 Fakultas Teknik           75.650.000          65.450.000  

6 Fakultas Ilmu Keolahragaan         106.100.000        106.100.000  

7 Fakultas Ekonomi 80.000.000          74.300.000  

8 Fakultas Hukum           73.475.000         66.700.000  

JUMLAH         548.910.000        507.985.000  
Sumber: Data sekunder yang diolah 

 
 

Tabel 2 Data Piutang Pendidikan (UKT) 
Universitas Negeri Semarang Tahun 2021 -2022 

 

No Fakultas 2021 2022 

1 Fakultas Ilmu Pendidikan 55.545.000  97.998.000  

2 Fakultas Bahasa dan Seni 145.150.000  185.993.845  

3 Fakultas Ilmu Sosial 107.562.500  124.892.500  

4 Fakultas Matematika dan IPA  117.100.000  152.350.000  

5 Fakultas Teknik    99.920.000  154.790.000  

6 Fakultas Ilmu Keolahragaan 141.860.000   159.615.000  

7 Fakultas Ekonomi 115.630.000  141.950.000  

8 Fakultas Hukum  81.450.000  116.885.000  

JUMLAH 864.217.500  1.134.474.345  
Sumber: Data sekunder yang diolah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Perbedaan Laporan Piutang Pendidikan Universitas Negeri Semarang 
Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid 19 

Analisis komparasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan laporan piutang pendidikan di Universitas Negeri 
Semarang sebelum dan sesuai Pandemi Covid 19, Dimana pada saat itu diterapkan 
kebijakan pembayaran UKT secara mengangsur. Hasil olah data dengan 
menggunakan SPSS dapat dilihat dibawah ini. 
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1. Uji Normalitas 
 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

 

 
 
𝐻0 ∶ Data berdistribusi normal, 𝐻1 ∶ Data tidak berdistribusi normal. Taraf 

Signifikan : 𝛼 = 5% =0,05. Statistik Uji Menggunakan nilai dari 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑), 
Kriteria Uji: Jika 𝑆𝑖𝑔. > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) pada data 
piutang pendidikan Sebelum Covid 19 adalah 0,935 > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Lalu 

pada data piutang pendidikan setelah Covid 19 adalah 0,967 > 0,05 maka 𝐻0 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data piutang pendidikan Sebelum dan 
Sesudah Covid 19 memiliki distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Homogenitas 

 
𝐻0 ∶ Kedua varians homogen 𝐻1 ∶ Kedua varians tidak homogen. Taraf Signifikan : 

𝛼 = 5% = 0,05. Statistik Uji Menggunakan nilai dari 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑). Kriteria Uji Jika 
𝑆𝑖𝑔. > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai 𝑆𝑖𝑔adalah 0,743 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa varian dari dua sampel tersebut sama atau homogen. 

3. Uji T sampel berpasangan 
Uji T sampel berpasangan dilakukan dengan menggunakan SPSS yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan laporan piutang pendidikan 
di Universitas Negeri Semarang sebelum dan sesuai Pandemi Covid 19. Hasil uji T 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji T 

 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh 𝑆𝑖𝑔. = 0.000 < 0,05 berarti 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1 diterima. Jadi rataan kedua sampel berbeda, sehingga dengan menerima 𝐻1 
artinya terdapat terdapat perbedaan antara piutang pendidikan sebelum Covid 19 
dan sesudah Covid 19. 

Penatausaahaan Piutang Pendidikan di Universitas Negeri Semarang 
Penatausahaan piutang Universitas Negeri Semarang dilakukan berdasarkan 

pada pedoman akuntansi piutang yang berlaku di Universitas Negeri Semarang. 
Pedoman Akuntansi Piutang memberikan panduan yang seragam bagi pejabat 
perbendaharaan dan petugas pelaporan Keuangan pada satuan kerja dalam 
melaksanakan pengelolaan, pencatatan dan penyajian piutang yang wajar dalam 
Laporan Keuangan dan mendukung penyelenggaraan Standar Akuntansi Pemerintah 
(SAP) yang menghasilkan informasi piutang yang wajar. Analisis ini dilakukan untuk 
menggali informasi sejauh mana implementasi pedoman akuntansi piutang di 
Universitas Negeri Semarang. 
1) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam pengakuan Piutang 

Pendidikan di UNNES 
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 
Akuntansi Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, Piutang diakui pada 
saat barang atau jasa diserahkan, dan atau timbulnya tagihan/klaim Universitas 
Negeri Semarang kepada pihak ketiga tetapi belum menerima pembayaran, 
piutang berkurang pada saat dilakukan penerimaan pembayaran piutang atau 
dihapuskan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pedoman 
Akuntansi dalam pengakuan Piutang Pendidikan di UNNES sudah sesuai. 

2) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam Pengukuran Piutang 
Pendidikan di UNNES 
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 
Akuntansi Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, Piutang dicatat sebesar 
nilai yang belum diterima pembayarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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implementasi Pedoman Akuntansi dalam Pengukuran Piutang Pendidikan di 
UNNES telah sesuai. 

3) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam Pencatatan Piutang 
Pendidikan di UNNES 
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 
Akuntansi Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, Piutang disajikan 
sebagai berikut: Piutang yang jatuh temponya kurang dari satu tahun disajikan 
pada kelompok aset lancar dalam neraca dan disajikan sebesar nilai bersihnya. 
Hal-hal yang diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan meliputi: 1) 
rincian jenis dan jumlah piutang, 2) kebijakan penentuan Cadangan kerugian 
piutang, 3) kebijakan penghapusan piutang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi Pedoman Akuntansi dalam Pencatatan Piutang Pendidikan di 
UNNES telah sesuai. 

4) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam klasifikasi kualitas Piutang 
Pendidikan di UNNES 
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 
Akuntansi Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, klasifikasi kualitas 
Piutang Pendidikan terdiri dari piutang lancar, piutang kurang lancer, piutang 
diragukan, dan piutang macet Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Pedoman Akuntansi dalam Penyisihan Piutang Pendidikan di UNNES sudah 
sesuai. 

5) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam Penghapusan Piutang 
Pendidikan di UNNES  
Implementasi Pedoman Akuntansi dalam Penghapusan Piutang Pendidikan di 
UNNES mengikuti tata cara yang terdapat dalam Peraturan Menteri Keuangan. 
Namun implementasi Pedoman Akuntansi dalam Penghapusan Piutang 
Pendidikan di UNNES belum dilaksanakan, belum dilakukan penghapusan piutang 
Pendidikan, namun telah dilakukan pengurusan piutang ke PUPN/ diserahkan ke 
PUPN. 

6) Kesesuaian implementasi Pedoman Akuntansi dalam Pelaporan Piutang 
Pendidikan di UNNES. 
Berdasarkan Peraturan Rektor Nomor 25 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 
Akuntansi Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, penyajian Piutang yang 
jatuh temponya kurang dari satu tahun disajikan pada kelompok aset lancar dalam 
neraca dan disajikan sebesar nilai bersihnya. Hal-hal yang diungkapkan dalam 
catatan atas laporan keuangan meliputi: 1) rincian jenis dan jumlah piutang, 2) 
kebijakan penentuan Cadangan kerugian piutang, 3) kebijakan penghapusan 
piutang. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat terdapat perbedaan antara piutang pendidikan Universitas Negeri 
Semarang sebelum Covid 19 dan sesudah Covid 19. 

2. Implementasi Penatausahaan piutang pendidikan di Universitas Negeri Semarang 
sudah sesuai dengan Pedoman Akuntansi Piutang Universitas Negeri Semarang. 
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Abstract— This study was conducted to determine the effect of tax rates and tax sanctions on compliance 
with paying taxes for 4-wheeled motorized vehicles (Study in Tanjung Mulia Hilir Village, Medan City).The 
population in this study is the people of Tanjung Mulia Hilir Village, Medan City who have 4-wheeled motorized 
vehicles. The sampling technique used in this study is the Simple Random Sampling Technique. The sample 
size used in this study used the Slovin formula, which was 97 samples/respondents. Data collection techniques 
in this study were carried out by observation and distributing questionnaires. The analysis technique used is 
the Classical Assumption Technique and Multiple Linear Regression Analysis to test the effect of the 5% 
comparison level, and uses the Partial Significant Test (t test) and also uses the Simultaneous Significant Test 
(f test). The results of the analysis obtained from this study are that tax rates affect compliance with paying 
taxes on 4-wheeled motorized vehicles. The magnitude of the Coefficient of Determination (R2) is the Adjust 
R Square value of 0.358 x 100% = 35.8%. This means that Tax Rates (X1) and Tax Sanctions (X2) affect tax 
compliance (Y) by 35.8%, and the remaining 64.2% is influenced by other variables outside of this study. 
 
Keywords — Tax Rates, Tax Sanctions, Compliance Paying Taxes 

 

1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang saat ini sedang giat-giatnya melaksanakan 
pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. Akan tetapi 
dikarenakan Covid-19 yang masih terus berlanjut, membuat perekonomian indonesia mengalami 
penurunan sehingga banyak menimbulkan banyak dampak besar pada pendapatan negara yang 
dimana menyebabkan terhentinya proses pembangunan negara baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Pajak merupakan salah satu cara negara untuk menghasilkan pendapatan negara 
yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran- pengeluaran negara dalam penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan, yang dimana pendapatan tersebut diperoleh dari pemungutan 
secara berkala pada masyarakat berdasarkan ketentuan undang-undang yang sifatnya terutang dan 
wajib dibayar (Siahaan. 2013:7). Menurut Sutedi (2008:5), penerimaan pajak digunakan untuk 
membiayai prasarana dan pelayanan pembangunan yang memberikan manfaat bagi masyarakat 
yang sering disebut dengan Public Goods. Ditinjau dari lembaga pemungutannya, pajak dibedakan 
menjadi 2 yaitu Pajak Pusat dan Pajak Daerah. Pajak Pusat adalah pajak yang ditetapkan 
pemerintah pusat melalui undang-undang yang wewenang pemungutannya ada pada pemerintahan 
pusat dan hasilnya digunakan untuk membiayai pemerintah pusat dan pembangunan. Sedangkan 
pajak daearah menurut UU Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) adalah kontribusi wajib 
kepada daerah terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah 
bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat. Salah satu jenis pajak daerah yang mendapatkan 
pendapatan yang cukup besar bagi negara adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak 
Kendaraan Bermotor merupakan pajak yang dikenakan kepada masyarakat yang memiliki 
kendaraan bermotor setiap tahunnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan data 
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yang didapatkan, penerimaan pajak kendaraan bermotor selama 3 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2018-2020 di provinsi Sumatera Utara adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Di Sumatera Utara 

 

Tahun 
Target Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor 
Penerimaan 

Pajak Kendaraan 
Bermotor 

 

Persentase 

2018 1.750.758.714.765 1.792.118.992.948 102.4 % 

2019 1.986.000.000.000 1.918.000.000.000 96,60% 

2020 2.074.351.510.315 720.899.808.987 34,75% 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 2020 
 

Dari data di atas menjelaskan bahwa penerimaan pajak kendaraan bermotor di tahun 2018-
2020 mengalami naik turun (fluktuasi). Pada tahun 2020, penerimaan pajak kendaraan 
bermotor mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 34,75%. Dimana hal ini 
tidak sesuai dengan jumlah kendaraan bermotor yang meningkat tinggi dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Banyak masyarakat di indonesia tepatnya di provinsi sumatera utara yang 
menggunakan kendaraan bermotor, khususnya kendaraan bermotor roda 4. Salah satunya 
adalah masyarakat daerah Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota Medan. Kelurahan Tanjung 
Mulia Hilir merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Medan Deli, Kota 
Medan yang memiliki jumlah masyarakat kurang lebih sekitar 36.592 penduduk yang dimana 
hampir sebagian warganya memiliki kendaraan bermotor, khususnya kendaraan bermotor roda 
4. Berdasarkan data yang didapatkan, berikut merupakan jumlah wajib pajak kendaraan 
bermotor roda 4 periode tahun 2018-2020 di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir adalah sebagai 
berikut : 

 
Tabel 2 Jumlah Kendaraan Bermotor Roda 4 Di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir 

Tahun 
Jumlah Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor Roda 4 
2018 1.383 

2019 1.907 

2020 2.768 
Sumber : Samsat Putri Hijau 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah wajib pajak kendaraan bermotor roda 4 di 
Kelurahan Tanjung Mulia Hilir terus meningkat 

Definisi kepatuhan wajib pajak menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia Rahayu (2010:138) 
adalah : “kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak 
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya”.Menurut machfud 
Sidik dalam Siti Kurnia Rahayu (2010:19), mengemukakan bahwa :“kepatuhan memenuhi kewajiban 
perpajakan secara sukarela (voluntary of complince) merupakan tulang punggung sistem self 
assesment, dimana wajib pajak bertanggung  jawab  menetapkan  sendiri kewajiban perpajakan dan 
kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya tersebut.” Menurut 
Susilawati, dkk (2013), kepatuhan wajib pajak adalah suatu sikap terhadap fungsi pajak, berupa 
konstelasi dari komponen kognitif, efektif dan konatif yang berinteraksi dalam memahami, 
merasakan dan berperilaku terhadap makna dan fungsi pajak. Berdasarkan peraturan menteri 
keuangan nomor 74/PMK/03/2012, kriteria kepatuhan wajib pajak yaitu :1)Tepat waktu dalam 
menyampaikan SPT, 2)Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali sudah 
memperoleh izin untuk menunda pembayaran pajak, 3) Laporan keuangan diaudit oleh akuntan 
public atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah dengah pendapat wajar tanpa 
pengecualian selama 3 tahun berturut turut, 4)Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak 
pidana dibidang perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 
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hokum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir. Adapun indikator kepatuhan wajib pajak menurut 
Siti Kurnia Rahayu (2010:139), yaitu : 1) Wajib pajak yang mengisi SPT dengan jujur, lengkap dan 
benar, 2)Menyampaikan SPT ke KPP sebelum batas waktu berakhir. 

Menurut Dwi Sunar Prasetyono (2012:31), dalam pemungutan pajak, harus ditetapkannya 
terlebih dahulu jenis tarif yang digunakan, karena tarif ini berhubungan erat dengan fungsi pajak 
yaitu fungsi budget dan fungsi mengatur. Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:186), tarif pajak harus 
didasarkan atas pemahaman bahwa setiap orang memiliki hak yang sama. Sehingga akan tercapai 
tarif pajak yang proposional atau sebanding, hal ini berkaitan dengan jumlah pajak yang dibayar 
berhubungan dengan tarif pajak. Menurut Siti Resmi (2019) untuk menghitung besarnya pajak yang 
terutang dibutuhkan dua unsur, yaitu tarif pajak dan dasar pengenaan pajak. Seperti yang sudah 
dijelaskan, tarif pajak membantu wajib pajak untuk mengetahui besaran jumlah pajak yang harus 
dibayarkan. Setiap tarif pajak berbeda-beda tergantung dari jenisnya. Tarif pajak berlaku untuk 
semua subjek pajak seperti individu maupun badan usaha. Biaya Lainnya yang meliputi tarif pajak: 
1)BBN KB (Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor), besarnya 10% dari harga kendaraan atau harga 
faktur untuk kendaraan baru dan bekas sebesar 2/3 pajak kendaraan bermotor, 2)PKB, besarnya 
1,5% dari nilai jual kendaraan dan bersifat menurun tiap tahun karena penyusutan nilai jual, 
3)Sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan, dikelola oleh jasa raharja sebesar Rp.35.000 
untuk motor dan Rp.143.000 untuk mobil, 4)Biaya administrasi, apabila ganti pelat nomor (5 tahun 
sekali) atau balik nama, tapi untuk kendaraan baru tidak dikenakan biaya ini, 5)Denda PKB, apabila 
jatuh tempo masa berlaku STNK belum melakukan perpanjangan (dikenakan denda PKB dan denda 
SWDKLLJ), 6)Denda PKB 25% pertahun, 7)Denda SWDKLLJ Rp.32.000 untuk motor dan 
Rp.100.000 untuk mobil. 

Menurut Mardiasmo (2016:62), sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan 
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati dan dipatuhi. Menurut 
Tjahjono (2005:464), sanksi pajak adalah suatu tindakan yang diberikan kepada wajib pajak ataupun 
pejabat yang berhubungan dengan pajak yang melakukan pelanggaran baik secara sengaja 
maupun karena alpa. Menurut Wahyu Meiranto (2017:5), sanksi perpajakan merupakan alat 
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar aturan perpajakan. Sanksi akan diberikan pada wajib 
pajak yang tidak patuh dengan aturan yang berlaku. Menurut Siti Kurnia Rahayu (2017:170), sanksi 
perpajakan ialah sebagai kontrol atau pengawasan dari pemerintah untuk menjamin ditaatinya 
peraturan-peraturan oleh warga negara agar tidak terjadi pelanggaran pemenuhan kewajiban 
perpajakan oleh wajib pajak. Menurut Rochmat Soemitro dalam Siti Kurnia Rahayu (2010:68), 
indikator sanksi perpajakan adalah sebagai berikut : 1)Sanksi yang diberikan harus jelas dan tegas, 
2)Sanksi sesuai dengan ruang lingkup perundang-undangan, 3)Penyempitan atau perluasan materi 
yang menjadi sasaran pajak harus dilakukan dalam undang-undang, 4)Ruang lingkup berlakunya 
undang-undang sudah jelas dibatasi dengan objek, subjek dan wilayah, 5)Bahasa hukum harus 
singkat, jelas, tegas tanpa mengandunng keraguan dan arti ganda. 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8), metode 
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positif, yang 
dimana digunakan untuk meneliti dan mengumpulkan instrument penelitian pada populasi atau 
sampel tertentu 

Penelitian ini menggunakan data dokumentasi berupa data primer yang diperoleh langsung 
dari subjek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016:225) data primer adalah 
“Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 
primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau 
pengamatan langsung dilapangan.” 

Menurut Sugiyono (2016:215) terkait definisi populasi ialah dalam penelitian kuantitatif, 
populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan penelitian ini, populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 2.768 wajib pajak/responden yang berada diKelurahan Tanjung Mulia Hili, Kota Medan. 
Menurut Sugiyono (2016:81) definisi sampel ialah sebagai berikut :“sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu 
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu 
objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan 
estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupasehingga diperoleh 
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sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya, dengan istilah lain harus representif (mewakili).” Teknik pengumpulan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik simple 
random sampling merupakan metode pengambilan sampel secara acak pada populasi. Menurut 
sugiyono (2013:120) menjelaskan bahwa : ”Pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”.Untuk mengetahui besaran sampel yang akan 
diteliti oleh peneliti yaitu dengan menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil sampel sebanyak 
97. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer, 
yaitu data yang diperoleh langsung dari responden dan dikumpulkan melalui :1)Observasi yaitu 
Penulis memulai pekerjaan dengan mengetik perkiraan-perkiraan jawaban apa saja yang akan 
dikeluarkan oleh masyarakat untuk penelitian tentang pajak kendaraan bermotor roda 4 yang dimikili 
oleh wajib pajak, 2)Penyebaran angket/kuesioner, yaitu penulis mengumpulkan data yang sudah 
dibuat dengan cara menyebarkan pertanyaan tertulis kepada objek yang nantinya harus diisi dan 
hasilnya akan dijelaskan didalam penelitian ini. Adapun uji Instrumen Penelitian yang digunakan 
adalah  Uji Validitas Uji reliabilitas 
Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Teknik ini pada 
umumnya menggunakan metode matematika, model statistik dan lain-lain. Beberapa analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 1)Uji Statistik Deskriptif, 2)Uji Asumsi Klasik, 3)Uji Hipotesis 

4. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berikut merupakan hasil uji validitas pada variable-variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini: 
 

Tabel 3 Uji Validitas Tarif Pajak 

No r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,711 0,199 Valid 

2. 0,694 0,199 Valid 

3. 0,748 0,199 Valid 

4. 0,718 0,199 Valid 

5. 0,601 0,199 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
 

Tabel 4 Uji Validitas Sanksi Perpajakan 

No r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,800 0,199 Valid 

2. 0,707 0,199 Valid 

3. 0,816 0,199 Valid 

4. 0,592 0,199 Valid 

5. 0,718 0,199 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5 
Uji Validitas Kepatuhan Membayar Pajak 
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No r hitung r tabel Keterangan 

1. 0,641 0,199 Valid 

2. 0,562 0,199 Valid 

3. 0,764 0,199 Valid 

4. 0,722 0,199 Valid 

5. 0,797 0,199 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas, maka semua butir pernyataan kuesioner tarif pajak, Sanksi 
Perpajakan dan kepatuhan wajib pajak adalah valid, karena nilai r hitung dari setiap pernyataan lebih 
besar dari nilai r tabel. 

Uji reliabilitas merupakan taraf dimana suatu instrumen dapat dipercaya sebagai salah satu 
alat pengumpul data.kuesioner yang tidak reliable akan membuat responden cenderung 
mengarahkan pilihan responden hanya ke satu opsi jawaban. 

 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

Tarif Pajak .721 5 

Sanksi pajak .782 5 

Kepatuhan 
membayar pajak 

.734 5 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa variabel dari kepatuhan membayar pajak 

dapat dikatakan variabel, dikarenakan nilai cronbach alpa dari tiap variabel lebih besar dari 0,60 
(0,721>0,60, 0,782>0,60, 0,734>0,60). 
Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik yang dimana untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda dapat 
digunakan atau tidak. Apabila jika uji asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistic linear dapat 
digunakan. 
1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Menurut Ghozali (2009). Uji normalitas dengan analisis statistic one-sample Kolmogorov- smirnov 
menggunakan tingkat signifikan 0,05, jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 
normal, untuk pengujian normalitas, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisa grafik dan statistic yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPSS 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 7 Hasil Uji Kolmorgov-Smirnov 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz ed 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. 

Deviati

on 

1,40594874 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,073 

Positive ,073 

Negative -,053 

Test Statistic ,073 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber: Hasil SPSS 
 

Berdasarkan hasil uji one sample Kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa besarnya nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200, maka hal ini menunjukkan data residual terdistribusi 
secara normal. 
2) Uji Multikolinieritas 

Untuk menguji adanya multikolinieritas pada penelitian ini, terlihat dari nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) atau bisa disebut juga dengan nilai tolerance. Menurut Ghozali (2011), uji 
multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan karena adanya 
kolerasi antar variabel bebas (independen).Untuk mengetahui apakah penelitian ini terdapat 
multikolinieritas, dilihat dari nilai VIF masing-masing variabel independen. Jika nilai Variance Inflation 
Factors (VIF) lebih kecil dari 10 (VIF < 10) maka dapat disebutkan bahwa data bebas dari gejala 
multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS dan hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

 

1 

(Constant)   

Tarif Pajak ,781 1,281 

SanksiPerpajakan ,781 1,281 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak 

Sumber : Hasil SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing nilai VIF berada 
disekitar 1-10 yaitu untuk variabel tarif pajak sebesar 1,281. dan variabel sanksi perpajakan juga 
sebesar 1,281. Demikian juga untuk nilai tolerance mendekati 1 atau diatas 0,1 yaitu untuk variabel 
tarif pajak sebesar 0,784 dan sanksi perpajakan juga sebesar 0,784. Dengan demikian maka 
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi masalah multikolinieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini, untuk melihat ada atau tidak adanya heteroskedasrisitas, dapat dilihat 
dari tabel uji Glejser. Uji Glejser adalah uji yang mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
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terhadap variabel independen (Ghozali,2011). Dalam uji glejser, apabila nilai signifikan lebih dari 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak mengalami heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah data yang tidak terjadinya heteroskedastisitas. Hasil untuk penelitian 
ini menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut : 
 

Tabel 9 Hasil Uji Glejser 
 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,770 1,484  1,193 ,2
36 

 Tarif Pajak -,158 ,065 -,277 -2,451 ,0
16 

 Sanksi Perpajakan ,124 ,068 ,204 1,811 ,0
73 

Sumber : Hasil SPSS 
 

Berdasarkan hasil dari uji glejser, dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk variabel tarif 
pajak adalah sebesar 0,016 dan variabel sanksi perpajakan sebesar 0,073. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak mengalami heteroskedastisitas, hal ini dikarenakan nilai signifikan dari masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,05. 
4) Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang dilakukan sebelumnya, maka telah terpenuhi syarat 
untuk melakukan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh atau hubungan beberapa variabel independen dengan variabel dependen. Hasil 
pengolahan data pada regresi linear berganda ini dilakukan dengan program aplikasi SPSS sebagai 
berikut : 

Tabel 10 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 4,4
48 

2,3
67 

 
1,8
79 

,06
3 

 Tarif Pajak ,31
1 

,10
3 

,280 3,0
25 

,00
3 

 SanksiPerpajakan ,50
2 

,10
9 

,426 4,6
04 

,00
0 

Sumber : Hasil SPSS 
 
5) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau tingkat signifikan masing 
masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 11 Hasil Uji-t 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 4,448 2,367 
 

1,879 ,063 

 Tarif Pajak ,311 ,103 ,280 3,025 ,003 

 SanksiPerpajakan ,502 ,109 ,426 4,604 ,000 

Sumber : Hasil SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel tarif pajak (X1) memiliki t hitung 3,025 
lebih besar dari t tabel sebesar 1,985 (3,025 > 1,985) dan nilai signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05 
(0,003 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dalam arti secara parsial 
variabel tarif pajak (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak (Y), 
dan untuk variabel sanksi perpajakan (X2) t hitung sebesar 4,604 lebih besar dari t tabel sebesar 
1,661 (4,604 > 1,985) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dalam arti secara signifikan variabel sanksi 
perpajakan (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan membayar pajak (Y). 

 
Tabel 12 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 112,196 2 56,098 27,789 ,000b 

Residual 189,762 94 2,019   

Total 301,959 96    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Membayar Pajak 

b. Predictors: (Constant), SanksiPerpajakan, Tarif Pajak 

Sumber : Hasil SPSS 
 
Berdasarkan tabel diatas dikatakan bahwa tarif pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh 

secara simultan terhadap kepatuhan membayar pajak. Hal ini dikarenakan bahwa F hitung > F tabel 
yaitu 27,789 > 3,09 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05. 

 
Tabel 13 Hasil Uji Determinasi (R Square) 

 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 610a ,372 ,358 1,421 

Sumber: Hasil SPSS 
 

Berdasarkan tabel diatas, dikatakan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
sebesar 0,358 dan nilai R Square sebesar 0,372. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
membayar pajak dipengaruhi oleh variabel tarif pajak dan sanksi perpajakan sebesar 35,8% dan 
sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tarif pajak dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 di Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota 
Medan. Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan, maka diketahui bahwa : 
1) Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Roda 4 
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Hasil uji tingkat signifikan parsial (uji t) terhadap Ha menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh 
terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4. Hal ini diterima dari hasil uji t 
hitung tarif pajak adalah sebesar 3,025 dan nilai t tabel sebesar 1,985. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,025>1,985).dan untuk nilai signifikan yaitu 
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya secara parsial tarif pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda. Berdasarkan jawaban dari 97 responden 
yang peneliti kumpulkan, maka diperoleh beberapa hal yang membuat tarif pajak berpengaruh  
terhadap  kepatuhan  membayar  pajak  kendaraan bermotor roda 4. Salah satunya adalah 
besarnya tarif pajak atau pengurangan tarif pajak mampu mempengaruhi kepatuhan masyarakat 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 yang dimiliki tepat waktu pada masa pandemi 
saat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Dian Adlina Tamimi FS (2019) yang berjudul 
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tarif Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor. (Studi Pada 
WPOP Samsat Kabupaten Kebumen) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak, tarif pajak 
dan sanksi perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor, sedangkan untuk kualitas pelayanan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 
pada WPOP Samsat Kabupaten Kebumen. Hal ini juga sejalan dengan masalah yang sudah 
dijelaskan bahwasannya disaat pandemi covid-19 saat ini, tarif pajak adalah salah satu hal yang 
sangat diperhatikan oleh masyarakat. Masyarakat banyak mempertimbangkan pembayaran 
pajak kendaraan bermotor roda 4 yang dimiliki dengan pendapatan yang minim disaat pandemi 
Covid-19 saat ini. 

2) Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Roda 
4. 
Hasil uji tingkat signifikan parsial (uji t) pada variabel sanksi perpajakan menunjukkan bahwa 
sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 
4. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t hitung untuk sanksi perpajakan yaitu sebesar 4,604 dan 
nilai t tabel sebesar 1,985, sehingga dapat diperjelas bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 
(4,604>1,985). Dan untuk nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dari 
penjelasan diatas, maka disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya secara 
parsial sanksi perpajakan mempengaruhi kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 
4. Berdasarkan dari jawaban 97 resonden pada penelitian ini, maka diperoleh beberapa alasan 
yang membuat sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan 
bermotor roda 4. Salah satunya adalah apabila pada saat wajib pajak atau masyarakat telat 
membayar pajak pada waktu yang ditentukan maka akan dikenakan sanksi, salah satu sanksi 
yang diberikan adalah sanksi administrasi, dimana nantinya jumlah yang akan dibayar akan 
bertambah. Dikarenakan adanya sanksi yang diberikan akan membuat masyarakat selalu tepat 
waktu pada saat membayar pajak kendaraan bermotor roda 4. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang disusun oleh Anggreni Wira Aprilyani, M.Agus Sudarajat dan Anny Widiasmara (2020) yang 
berjudul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Tarif Pajak Dan Sanksi 
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.” Dimana dinyatakan bahwa 
kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di Kota Magetan, sedangkan sosialisasi perpajakan dan tarif pajak 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini juga sejalan 
dengan teori yang sudah dijelaskan pada penelitian ini, bahwa sanksi merupakan salah satu hal 
yang diberikan pada wajib pajak apabila mereka melakukan penunggakan atau tidak tepat waktu 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 yang mereka miliki. 

3) Pengaruh Tarif Pajak Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 
Kendaraan Bermotor Roda 4 
Pada uji signifikan simultan (uji f), didapatkan nilai f tabel sebesar 3,09. Untuk nilai f hitung adalah 
sebesar 27,789, dimana nilai f hitung lebih besar dari f tabel (27,789>3,09). Dan untuk nilai 
signifikan pada hasil uji f ini adalah 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dari 
penjelasan diatas, maka dapat diartikan bahwa Tarif Pajak (X1) dan Sanksi Perpajakan (X2) 
berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Roda 
4 (Y). Tarif pajak merupakan salah satu variabel yang berpengaruh pada kepatuhan membayar 
pajak kendaraan bermotor roda 4 pada saat pandemi Covid-19 saat ini. Dikarenakan beberapa 
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masyarakat terkena dampak pandemi ini seperti harus kehilangan pekerjaan atau pengurangan 
pendapatan bagi yang memiliki usaha, sehingga masyarakat kebingungan bagaimana 
mendapatkan pendapatan lebih untuk membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 yang mereka 
miliki setiap tahunnya dengan keadaan ekonomi yang tidak stabil saat ini. Selain tarif pajak, 
sanksi perpajakan juga mempengaruhi kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 
tepat waktu. Pada saat masyarakat memikirkan untuk telat atau tidak tepat waktu pada saat 
membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 tepat waktu pada saat membayar pajak kendaraan 
bermotor roda 4 yang dimiliki, masyarakat juga pastinya memikirkan sanksi apa yang akan 
mereka dapatkan nantinya, dan apakah sanksi tersebut mampu mereka penuhi sehingga 
masyarakat akan berfikir berkali-kali untuk menunda pembayaran pajak. Dari hasil diatas, bisa 
diketahui bahwa kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 dapat dilakukan apabila 
semua variabel  yaitu  tarif  pajak  dan  sanksi  perpajakan  sama-sama berpatisipasi dalam 
melakukan kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 tersebut. Jika tarif pajak 
disesuaikan dengan pendapatan masyarakat dan sanksi perpajakan diberikan secara adil dan 
tegas, maka kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 masyarakat akan 
meningkat. Seperti halnya yang diperoleh dari masyarakat Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota 
Medan, dimana variabel tarif pajak dan sanksi perpajakan mampu mempengaruhi kepatuhan 
membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 secara bersama-sama. Dapat disimpulkan bahwa 
hasil yang diperolah dalam penelitian ini adalah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 secara parsial dan signifikan, dan juga sanksi 
perpajakan berpengaruh pada kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 secara 
parsial dan signifikan. Dari hasil uji Koefisien Determinasi, diperoleh nilai Adjust R Square adalah 
sebesar 0,358 yang dimana menunjukkan bahwa pengaruh tarif pajak dan sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 pada Kelurahan Tanjung Mulia 
Hilir, Kota Medan adalah sebesar 35,8%, dan sisanya yaitu 64,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
di luar dari variabel yang diteliti oleh peneliti 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

kesimpulan yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut : 
1) Tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor roda 4 

pada Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota Medan 
2) Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan bermotor 

roda 4 pada Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota Medan. 
3) Tarif pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak 

kendaraan bermotor roda 4 sebesar 35,8%. Lalu sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar dari variabel yang diteliti oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mencoba 

memberi saran sebagai berikut : 
1) Bagi pemerintah, sebaiknya tarif pajak yang diberikan kepada masyarakat di saat new 

normal setelah pandemi Covid-19 saat ini sedikit lebih diringankan agar tidak terlalu 
membebani masyarakat, dan juga lebih menegaskan pada saat pemberian sanksi oleh 
masyarakat yang telat membayar pajak dan tidak mematuhi peraturan-peraturan yang 
berlaku. 

2) Bagi masyarakat Kelurahan Tanjung Mulia Hilir, Kota Medan, sebaiknya harus lebih 
meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak dan harus tepat waktu dalam membayar 
pajak kendaraan bermotor roda 4 yang dimiliki. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel independen lainnya diluar 
penelitian ini seperti Pendapatan masyarakat, dan juga lebih meluaskan wawasan agar 
lebih baik dan akurat dari sebelumnya. 
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Abstrak-Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Motor Rokan Hulu. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisa pelaksanaan sistem informasi akuntansi siklus penjualan dan penerimaan kas 
dalam meningkatkan pengendalian intern pada PT.Prima Motor.Penelitian ini merupakan 
penelitian menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sumber data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada PT. Prima Motor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan pada PT.Prima Motor masih terdapat 
kelemahan, dimana masih terjadi perangkapan fungsi antara fungsi penagihan dan fungsi 
penerimaan kas yang masih dilakukan oleh bagian sales sehingga dapat menyebabkan 
kecurangan. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Penerimaan Kas, Pengendalian  Intern, 

COSO. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era industri saat ini, sistem informasi memegang peranan yang sangat penting 
sebagai penghasil informasi bagi manajemen di semua tingkatan, oleh karena itu setiap 
kegiatan dalam pengambilan berbagai keputusan manajemen sangat memerlukan 
informasi yang relevan dan berguna bagi manajemen, demikian pula dengan 
perkembangan sistem informasi. Keputusan untuk membuat suatu sistem informasi 
sangatlah penting bagi perusahaan maupun manajemen. 

Perkembangan teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh seluruh perusahaan 
terutama perusahaan yang sedang berkembang, seperti pada saat ini semua sektor 
perusahaan sudah memasuki kehidupan masyarakat, tidak dapat dipungkiri itu semua 
merambat ke seluruh sektor perusahaan, dengan adanya persaingan global yang 
mendorong persaingan ketat antara perusahaan (Rifaldi, 2021). Sehingga perusahaan 
harus mengelola perusahaannya dengan baik agar tujuan bisa tercapai. Perkembangan 
dunia usaha yang semakin luas dituntut adanya sistem informasi akuntansi yang 
berperan untuk meningkatkan suatu informasi yang lebih baik. 

Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas merupakan salah satu 
subsistem informasi akuntansi yang menjelaskan prosedur apa saja yang harus ada 
pada saat melakukan operasi penjualan dan menerima pendapatan penjualan untuk 
mencegah manipulasi penjualan dan penerimaan kas (Manado & Ratulangi, 2016). 

mailto:1feftiyulian20@upp.ac.id
mailto:wilt82262@gamil.com
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Menurut (Zamzam, 2015) Pengendalian internal merupakan konsep dinamis 
yang beroperasi dalam suatu organisasi dan bertentangan dengan beberapa prosedur 
dasar. Menurut kajian COSO (Committee of Sponsoring Organization), pengendalian 

internal adalah suatu sistem, struktur atau proses yang dilaksanakan oleh komisaris, 
manajemen dan karyawan dalam suatu perusahaan, yang tujuannya adalah untuk 
memberikan jaminan yang cukup bagi tercapainya tujuan pengendalian, termasuk 
kinerja operasi dan efektivitas peraturan hukum, keandalan dan kepatuhan terhadap 
pelaporan keuangan, kepatuhan dapat dicapai. Selain itu, agar sistem informasi 
akuntansi dapat berjalan dengan baik, manajemen perusahaan memerlukan 
pengendalian internal agar dapat berfungsi. Dengan bantuan sistem pengendalian 
internal yang ketat diharapkan seluruh fungsi operasional perusahaan dapat berjalan 
lancar untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Perusahaan membutuhkan pengamanan yang baik atas aktiva yang dimilikinya 
agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan seperti penyelewengan, 
kerusakan dan kehilangan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, 
sehingga suatu perusahaan memerlukan sistem dan prosedur yang dapat menjamin 
terlaksananya aktivitas perusahaan secara efektif dan efisien yang diaplikasikan ke 
dalam sistem informasi akuntansi (Kalumata, dkk, 2017). 

Usaha yang perlu dilakukan untuk membantu menjaga keamanan harta 
perusahaan adalah menyusun sistem informasi akuntansi dengan mempertimbangkan 
prinsip- prinsip pengawasan internal untuk menghindari kecurangan yang dapat terjadi 
yang dapat mempengaruhi kelangsungan perusahaan. Tanpa adanya pengendalian 
internal sistem informasi akuntansi yang baik perusahaan bisa saja mengalami kerugian 
yang mengancam perusahaan tersebut karena kecurangan yang tidak terdeteksi 
maupun karena pengelolaan sumber daya yang tidak maksimal. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Prima Motor sudah menerapkan sistem 
informasi akuntansi tetapi masih kurang efektif dan efisien, dan penulis tertarik untuk 
menganalisis siklus penjualan dan penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian 
intern. Dengan banyaknya keterlibatan dalam operasi kas, maka perusahaan harus 
membangun sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang lebih 
efisien dan tepat agar perusahaan dapat melanjutkan usahanya dengan lancar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka menjadi sesuatu yang menarik untuk diangkat 
dalam penelitian ini khususnya dalam mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan 
dan penerimaan kas yang berdampak pada pengendalian internal. Maka, penulis 
mencoba melakukan penelitian dengan judul “analisis sistem informasi akuntansi siklus 
penjualan dan penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian intern pada pt. Prima 
motor rokan hulu.” 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan yang terintegrasi yang 
menghasilkan laporan dibentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan sehingga 
menjadi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya 
(Mardi, 2011). 

Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 
2008). 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi 
adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan dari data transaksi bisnis yang diolah 
dan disajikan guna untuk memudahkan pengelolaan perusahaan. 

 (Mulyadi, 2016), menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan 
adalah sebagai berikut : Sistem penjualan tunai adalah suatu jaringan prosedur yang 
terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan, dan laporan yang terkoordinir dan terdapat 
komponen bangunan sistem yaitu input, model, output, teknologi, basis data dan 
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pengendalian, sehingga mampu menyediakan informasi mengenai penjualan. Sistem 
penjualan dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Penjualan Tunai 
Penjualan tunai merupakan proses transaksi penjualan dengan 

melakukan pembayaran langsung sebelum barang itu dikirim. Dan melakukan 
pencatatan atas penjualan. 

b. Penjualan Kredit 
Penjualan kredit merupakan penjualan yang dilakukan setelah pembeli 

melakukan pemesanan dan untuk jangka waktu tertentu pihak perusahaan 
melakukan tagihan kepada pembeli. 
 (Mulyadi, 2016), menjelaskan prosedur penjualan tunai dan penjualan kredit 

dinyatakan sebagai berikut: 

1. Prosedur Penjualan Tunai 

a) Bagian order penjualan 

b) Bagian Kasa/ Kasir 

c) Bagian Gudang 

d) Bagian Pengiriman 

e) Bagian Kartu Persediaan 

f) Bagian Jurnal 

Mulyadi (2016:379), menjelaskan penerimaan kas adalah sebagai berikut: 
Penerimaan kas adalah kas yang diterima oleh perusahaan baik berupa uang, cek 
pribadi, maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, 
yang berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang 
atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penerimaan kas merupakan sebuah transaksi keuangan yang menyebabkan 
aset perusahaan berupa kas atau setara kas bertambah. 

Menurut definisi COSO, pengendalian internal adalah suatu proses yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan yang masuk akal sehubungan dengan 
pencapaian tujuan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. 

Pengendalian internal yang ada pada suatu perusahaan harus mempunyai 
beberapa tujuan. Mulyadi (2016), tujuan pengendalian internal dijelaskan sebagai 
berikut : 

a. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi Adanya pengendalian internal yang 
memadai maka akan menjaga agar kekayaan perusahaan secara fisik maupun 
non fisik tidak rawan untuk dicuri, disalahgunakan atau dihancurkan. 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi Pengendalian internal dirancang 
untuk memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi yang akan 
menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal. 

c. Mendorong efisiensi. 

d. Mendorong dipatuhi nya kebijakan manajemen. 
Menurut COSO (2013), komponen sistem pengendalian internal yang efektif 

terdiri dari lima bagian berikut : 

1. Control Environment/Lingkungan 

2. Risk Assessment/Penilaian Risiko 

3. Control Activities/Aktivitas Pengendalian 

4. Information and Communication/ Informasi dan Komunikasi 

5. Monitoring Activities/Aktivitas Pemantauan 
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Motor yang beralamat di Jl. Diponegoro 

KM.2 Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Karena data yang terkumpul berupa pernyataan yang diterima penulis tentang 
penerapan sistem penjualan dan penerimaan kas pada PT. Prima Motor Rokan Hulu, 
kemudian dikumpulkan dan dianalisis yang akhirnya diperoleh suatu kesimpulan yang 
benar. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
mengumpulkan data. Menurut (Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian 
ini yaitu dengan observasi ke tempat yang akan diteliti, kemudian melalukan wawancara 
kepada informan (pihak perusahaan atau orang yang bersangkutan dengan penelitian), 
dan dokumentasi. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang. 

 (Sugiyono, 2016) mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data, yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Kemudian melakukan Penyajian Data (Data Display), Pada 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Selanjutnya melakukan Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi (Conclusing Drawing/Verification), apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 

3. HASIL  DAN ANALISIS 
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan pengamatan pada PT. Prima 

Motor dan dapat menggambarkan flowchart sebagai berikut : 

GAMBAR 1 FLOWCHART PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS PT. PRIMA MOTOR 

 
 



  

Halaman 225 
JIRA@2024  

Sumber : Olahan Peneliti 
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ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DI PT. PRIMA MOTOR 

Hasil analisis yaitu prosedur yang terkait dalam penjualan tunai pada PT. Prima 
Motor hanya terdiri 5 (lima) prosedur saja yaitu bagian order penjualan, bagian kas, 
bagian gudang, bagian pengiriman, menurut teori Mulyadi 2016 ada 6 (enam) prosedur 
dengan menambahkan bagian jurnal. Sedangkan pada perusahaan bagian jurnal 
dirangkap oleh bagian kas. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur yang terkait dalam 
penjualan tunai pada PT. Prima Motor kurang baik. Seharusnya prosedur penjualan 
tunai pada PT. Prima Motor perlu ditambah dengan adanya bagian jurnal, agar tidak 
terjadi perangkapan dan agar tidak terjadi manipulasi data. 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA PT. PRIMA MOTOR 

Hasil analisis : menurut teori pada prosedur pencatatan penerimaan kas pada 
PT. Prima Motor dilakukan oleh fungsi akuntansi tetapi pada kenyataannya fungsi kas 
yaitu kasa/kasir melakukan pencatatan transaksi pencatatan penerimaan kas yang 
dapat menimbulkan manipulasi data oleh kasir. Selain itu menurut Mulyadi (2016:392) 
prosedur penyetoran kas ke bank mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank 
semua kas yang diterima pada satu hari sedangkan pada perusahaan penyetoran kas 
ke bank dilakukan 7 hari sekali hal ini dapat mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan 
terhadap kas perusahaan. 

a. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO 

komponen Lingkungan Pengendalian, Masalah dan Upaya yang dilakukan. 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan pada PT. Prima Motor terkait 
pengendalian internal siklus penjualan sesuai komponen lingkungan pengendalian, 
perusahaan PT. Prima Motor telah membuat kebijakan-kebijakan tertulis mengenai 
kedisiplinan dan kejujuran yang ditetapkan oleh perusahaan. Kedisiplinan dari segi 
absensi dan kepatuhan dalam mengerjakan tanggung jawab sesuai dengan job 
description masing-masing, serta menjunjung tinggi etos kerja kejujuran dan siap 
bertanggung jawab. Masalah-masalah paling sering terjadi dalam lingkungan 
pengendalian adalah masalah dalam organisasi itu sendiri, tentang bagaimana 
meyakinkan individu untuk bertanggung jawab atas tugasnya untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 

b. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO KOMPONEN ANALISIS RISIKO, MASALAH DAN UPAYA YANG DILAKUKAN. 

Hasil wawancara terkait pengendalian internal siklus penjualan sesuai 
komponen analisis risiko pada PT. Prima Motor yang menjadi objek penelitian, 
perusahaan PT. Prima Motor telah menetapkan tujuan dengan kejelasan yang 
cukup untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko yang berkaitan dengan 
tujuan. Risiko ditetapkan sebagai bagian dari pelaksanaan pengendalian internal, 
misalnya, dalam target yang 75% adalah penjualan kredit, otomatis sudah harus 
dipikirkan nantinya bagaimana supaya tidak terjadi kredit macet. 

c. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO 

komponen Aktivitas Pengendalian, Masalah dan Upaya yang dilakukan. 

Aktivitas pengendalian pada PT. Prima Motor berdasarkan komponen 
COSO merupakan yang paling banyak memiliki penyimpangan dalam 
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pelaksanaannya, hal ini karena dalam aktivitas pengendalian berkaitan langsung 
dengan kegiatan operasional perusahaan seperti penjualan, target dan sasaran 
untuk keberhasilan perusahaan. Sehingga kendala-kendala yang terjadi seperti 
gudang penyimpanan yang belum layak serta tidak didukung sistem keamanan yang 
layak, SDM yang ditempatkan tidak melaksanakan tugas sesuai SOP sehingga 
barang yang keluar dari gudang tidak sama dengan pesanan/purchase order, 
kesalahan pengiriman barang tidak sesuai order, sehingga menyebabkan 
keterlambatan penagihan dan berdampak ke masalah penagihan piutang. 
Penyalahgunaan sistem penjualan, manipulasi data penjualan bahkan sampai pada 
fiktif order, bahkan banyaknya selisih kurang pada stock digudang penyimpanan 
setiap kali dilakukan 

pemeriksaan, SDM yang tidak memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab yang 
diemban menjadi salah satu faktor pemicu banyaknya terjadi penyimpangan pada 
pengendalian internal komponen aktivitas pengendalian ini. 

d. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO KOMPONEN INFORMASI DAN KOMUNIKASI, MASALAH DAN UPAYA YANG 

DILAKUKAN. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Prima Motor bahwa otorisasi 
transaksi oleh pihak-pihak yang berwenang untuk menghasilkan informasi transaksi 
yang berkualitas dan relevan guna mendukung fungsi sistem pengendalian internal. 
Prosedur yang dilakukan untuk suatu transaksi memberikan keyakinan bahwa 
informasi yang disajikan dari sistem telah relevan, ditangkap, diproses, dan 
dilaporkan sistem secara actual dan real time. Beberapa hal yang menjadi kendala 
pada perusahaan dalam informasi dan komunikasi biasanya dimulai dari jaringan 
sistem informasi dan komunikasi yang kurang memadai sehingga transaksi yang 
terinput tidak up-to-date yang menyebabkan tidak mampu menyajikan data secara 
real time. 

e. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO MONITORING, MASALAH DAN UPAYA YANG DILAKUKAN. 

Komponen aktivitas pemantauan PT. Prima Motor ini juga memiliki beberapa 
kendala, hal ini dikarenakan aktivitas pemantauan merupakan alat pengukur 
berhasil tidaknya pelaksanaan pengendalian internal dilakukan dalam suatu 
perusahaan, setiap evalusai yang dilakukan akan terus dikembangkan sehingga 
mencapai tujuan perusahaan. Pertemuan atau forum diskusi rutin seperti rapat kerja 
yang dilakukan sesuai periode atau jadwal yang ditetapkan manajemen untuk 
menyajikan laporan aktivitas perusahaan baik transaksi penjualan maupun aktivitas 
lainnya, serta mengetahui masalah-masalah yang terjadi dilapangan dan 
menyesuaikan terhadap perubahan keadaan yang berkesinambungan. 

Kebijakan yang harus dilakukan PT. Prima Motor yaitu mengontrol aktivitas 
penjualan sehingga mencegah terjadinya kecurangan, dan memberi keyakinan 
bahwa pengendalian internal perusahaan sudah berjalan dengan baik serta dapat 
ditemukan kelemahan dan kekurangan pengendalian sehingga dapat diusulkan 
pengendalian yang lebih baik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Ánalisis Sistem Informasi Akuntansi 
Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas Dalam Meningkatkan Pengendalian Intern pada 
PT. Prima Motor Rokan Hulu” peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
siklus penjualan dan penerimaan kas yang dilakukan PT. Prima Motor sudah berjalan 
dengan baik, tetapi masih ada keterbatasan dalam menjalankannya, diantaranya 
sebagai berikut, PT. Prima Motor dalam kegiatan penjualannya menerapkan dua sistem 
yaitu sistem penjualan tunai dan sistem penjualan kredit. Upaya peningkatan 
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pengendalian intern yang dilakukan oleh PT. Prima Motor sudah lumayan baik. 
Pengendalian internnya sudah memenuhi empat unsur pengendalian intern yaitu 
lingkungan, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi. sistem 
pengendalian intern PT. Prima Motor misalnya terjadi perangkapan fungsional (fungsi 
kas dan fungsi akuntansi dan fungsi penjualan dan kredit), adanya bagian-bagian yang 
sebenarnya penting tidak dicantumkan pada struktur organisasi, dan kas yang diterima 
bagian terkait tidak langsung disetorkan ke bank sehingga memungkinkan terjadinya 
peyelewengan dan penggelapan. 
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Abstrak— This research aims to determine the effect of budget implementation (X) on performance 
accountability of government agencies (Y). The results of the research show that there is an effect of budget 
implementation (X) on performance accountability of government agencies (Y). The results of this hypothesis 
testing are proven by the value |tcount| of 5.683 > 1.664 and significance of t of 0.000 < 0.05. 
 
Keywords — Budget Implementation (X), Performance Accountability of Government Agencies (Y) 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Perubahan pada sistem pemerintahan dari sentralisasi ke desentralisasi mendorong perlunya 

perbaikan dalam pengelolaan dan pertanggungjawaban penyelenggaraan pemerintahan. Pada era 
otonomi daerah sekarang ini, daerah diberikan kewenangan mengurus dan mengatur semua 
urusan pemerintahannya agar dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas 
pemerintahan di Indonesia. Penyelenggaraan otonomi daerah harus selalu berorientasi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan selalu memperhatikan kepentingan-kepentingan 
dan aspirasi yang tumbuh dalam masyarakat. Untuk itu, otonomi daerah diharapkan dapat 
menciptakan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya daerah, meningkatkan kualitas 
pelayanan umum dan kesejahteraan masyarakat, menciptakan ruang bagi masyarakat untuk ikut 
berpatisipasi dalam proses pembangunan. Sebagai dari perkembangan dalam mewujudkan good 
governance, pemerintah dituntut untuk memberikan pertanggungjawaban penyelenggaraan 
pemerintahan yang lebih akurat. Hal ini semakin penting untuk dilakukan dalam era reformasi ini 
dengan melalui pemberdayaan peran lembaga-lembaga kontrol sebagai pengimbang kekuasaan 
pemerintah (Julita, 2021). 

Untuk mewujudkan good governance di Indonesia, Akuntabilitas merupakan salah satu 
unsur untuk mewujudkan tujuan tersebut. Akuntabilitas merupakan perwujudan 
pertanggungjawaban seseorang atau unit organisasi dalam mengelola sumber daya yang telah 
diberikan dan dikuasai dalam rangka pencapaian tujuan melalui suatu media yang berupa laporan 
akuntabilitas kinerja secara periodik. Sumber daya dalam hal ini merupakan sarana pendukung 
yang diberikan kepada seseorang atau unit organisasi dalam rangka memperlancar pelaksanaan 
tugas yang telah dibebankan kepadanya. Wujud dari sumber daya tersebut pada umumnya berupa 
sumber daya manusia, dana, sarana prasarana, dan metode kerja (Ginanjar, Kasim & Sholeh, 
2018). 

Salah satu aspek yang mempengaruhi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah 
Pelaksanaan Anggaran. Anggaran merupakan hal yang sangat penting dalam organisasi, baik itu 
pada organisasi privat atau swasta. Anggaran menjadi suatu hal yang sangat dirahasiakan dalam 
organisasi privat, namun di dalam organisasi sektor publik anggaran merupakan suatu hal yang 
harus diketahui oleh publik untuk dievaluasi, dikritik, dan di beri masukan dalam rangka 
meningkatkan kinerja instansi pemerintah (Bachtiar, 2022). 

Anggaran pada instansi pemerintah, selain berfungsi sebagai alat perencanaan  dan alat 
pengendalian, anggaran juga berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas publik atas pengelolaan 
dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang publik (Nichen, Iqbal, 
Nabila, & Syahrir,2023). Pelaksanaan anggaran pada instansi pemerintah harus dilakukan secara 
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transparan dan akuntabel sesuai dengan regulasi yang mengatur mengenai keuangan pemerintah. 
Pelaksanaan anggaran di instansi pemerintah menjadi desain teknis dari strategi untuk mencapai 
visi instansi dengan cara-cara yang benar dan anggaran akan menghasilkan ukuran-ukuran kinerja 
yang akan dicapai. Jika kualitas pelaksanaan anggaran  di instansi pemerintahrendah, maka 
kualitas pelaksanaan fungsi-fungsi pemerintah juga akan relatif lemah. Jika ini terjadi maka kinerja 
pemerintah menjadi tidak baik (Bachtiar,2022). 

Berdasarkan Pasal 19 Ayat 1 dan Ayat 2 Undang-Undang No.17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara, Pelaksanaan  Anggaran  dapat dilakukan dengan cara menyusun Rencana 
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat aerah (RKA-SKPD). Penyusunan RKA-SKPD 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang berdasarkan prestasi kerja yang akan dicapai 
(Refi, Yuniga,  & Rahayu, 2019). Anggaran pada instansi pemerintah, selain berfungsi sebagai alat 
perencanaan  dan alat pengendalian, anggaran juga berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas 
publik atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan 
uang publik (Nichen, Iqbal, Nabila, & Syahrir,2023).  

Presiden sebagai Kepala Pemerintahan di Indonesia, menginstruksikan kepada seluruh 
instansi pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk menerapkan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban instansi pemerintah 
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Akuntablitas Kinerja Instansi Pemerintah  mengacu 
pada program serta aktivitas yang ditugaskan pemangku kepentingan untuk mewujudkan misi 
organisasinya secara terukur dengan tujuan atau sasaran  tertentu lewat laporan kinerja 
instansinya secara berkala.Agar Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah terwujud, maka 
pemerintah dapat menerapkan asas-asas umum penyelenggaraan negara, membuat komitmen  
bersama antara pimpinan dengan seluruh staf instansi yang bersangkutan, menunjukkan tingkat 
pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, menunjukkan  kinerja yang berorientasi 
pada pencapaian visi dan misi, serta menyajikan keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian 
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam bentuk laporan kinerja penyelenggaraan 
pemerintah (Septian, 2021). 

Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah wujud  pertanggungjawaban instansi 
pemerintah terhadap keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan(Hasanah, 2021). Akuntabilitas kinerja instansi 
Pemerintah merupakan kewajiban untuk memberikan pertanggung jawaban atau menjawab dan 
menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan suatu organisasi kepada 
pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggungjawaban (Bachtiar,2022). Perwujudan pertanggungjawaban ini kemudian disusun dan 
disampaikan dalam bentuk laporan yang disebut Laporan Akuntabikitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIP). Dalam menyelenggarakan akuntabilitas pemerintah daerah membuat laporan 
kinerja dari suatu sistem manajemen kinerja berupa sistem akuntabilitas kinerja pada instansi 
pemerintah. 

Dalam penerapan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Pemerintah menggunakan 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) adalah langkah terstruktur dan sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan 
prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, 
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam 
mempertanggungjawabkan dan meningkatkan kinerja instansi pemerintah (Refi, Yuniga, & 
Rahayu, 2019). Output yang diperoleh dari SAKIP ini berupa Laporan Akuntabilitas Instansi 

Pemerintah (LAKIP) (Ramadhania & Novianty, 2020). 
  Pelaksanaan anggaran adalah proses melaksanakan apa yang sudah direncanakan dalam 

dokumen perencanaan anggaran (Bachtiar, 2022). Pelaksanaan anggaran oleh kepala satuan 
kerja perangkat daerah dilaksanakan setelah dokumen pelaksanaan angggaran satuan kerja 
perangkat daerah ditetapkan oleh pejabat pengelola keuangan daerah dengan persetujuan 
sekretaris daerah. Pelaksanaan anggaran terdiri dari pelaksanaan anggaran pendapatan, belanja, 
dan pembiayaan: 
a. Satu hari kerja oleh bendahara penerimaan, disertai bukti pendukung yang lengkap. Jika 

berbentuk barang, maka dicatat sebagai inventaris daerah. 
Pelaksanaan Anggaran Belanja Daerah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah memiliki ketentuan sebagai berikut:  
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a. Pengeluaran belanja daerah menggunakan prinsip hemat, tidak mewah, efektif, efisien dan 
sesuai dengan ketentuan perundang undangan.  

b. Setiap satuan kerja perangkat daerah dilarang melakukan pengeluaran atas beban anggaran 
daerah selain yang telah ditentukan dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah dan 
harus didukung dengan bukti yang lengkap dan sah mengenai hak yang diperoleh oleh pihak 
yang menagih.  

c. Pengguna anggaran atau kuasa pengguna anggaran dapat diberikan uang persediaan yang 
dikelola oleh bendahara pengeluaran.  

d. Bendahara pengeluaran sebagai wajib pungut pajak, wajib menyetorkan seluruh penerimaan 
potongan dan pajak yang dipungut ke rekening kas negara pada bank pemerintah atau bank 
lain yang ditetapkan Menteri Keuangan sebagai bank persepsi atau pos giro dalam jangka 
waktu sesuai ketentuan perundang-undangan.  

e. Pembayaran atas beban anggaran pendapatan dan belanja daerah dapat dilakukan 
berdasarkan surat penyediaan dana, dokumen pelaksanaan anggaran satuan kerja perangkat 
daerah, atau dokumen lain yang dipersamakan dengan surat penyediaan dana.  

Pelaksanaan Anggaran Pembiayaan Daerah Pengelolaan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah memiliki ketentuan: 
a. Pemindah  bukuan dari rekening dana cadangan ke rekening kas umum daerah dilakukan 

berdasarkan rencana pelaksanaan kegiatan, setelah jumlah dana cadangan yang ditetapkan 
berdasarkan peraturan daerah tentang pembentukan dana cadangan mencukupi.  

b. Pencatatan penerimaannya didasarkan pada bukti penerimaan yang sah.  
c. Penerimaan pinjaman daerah didasarkan pada jumlah pinjaman yang akan diterima dalam 

tahun anggaran yang bersangkutan sesuai yang telah ditetapkan dalam perjanjian pinjaman.  
d. Jumlah pendapatan daerah yang disisihkan untuk pembentukan dana cadangan dalam 

tahun anggaran yang bersangkutan harus sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan 
dalam peraturan daerah.  

e. Pemberian pinjaman daerah kepada pihak lain harus berdasarkan keputusan kepala daerah 
atas persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.  

f. Pelaksanaan pengeluaran pembiayaan, penyertaan modal pemerintah daerah, pembayaran 
pokok utang, dan pemberian pinjaman daerah dilakukan berdasarkan surat perintah 
membayar yang diterbitkan oleh pejabat pengelolaan keuangan daerah. 

2.  METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitia1n ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h penelitia1n 
kua1ntita1tif. Penelitia1n kua1ntita1tif merupa1ka1n jenis penelitia1n ya1ng mengha1silka1n 
ha1sil ya1ng da1pa1t mengguna1ka1n metode sta1tistik da1n metode pengukura1n la1innya1 
untuk membua1hka1n ha1sil (Sujarweni, 2020; 12).  
 Da1ta1 ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h da1ta1 primer. Da1ta1 
primer a1da1la1h da1ta1. diperoleh da1ri da1ta1 wa1wa1nca1ra1 peneliti denga1n na1ra1sumber 
da1n ha1sil a1ngket responden. Sumber da1ta1 ya1ng memberika1n informa1si seca1ra1 
la1ngsung kepa1da1 pengumpul da1ta1 (Sujarweni, 2018; 114). Popula1si a1da1la1h sua1tu 
wila1ya1h umum ya1ng terdiri da1ri subyek-subyek ya1ng mempunya1i sifa1t-sifa1t tertentu da1n 
ciri-ciri tertentu ya1ng diteta1pka1n oleh peneliti, ya1ng dipela1ja1ri da1n a1ta1s da1sa1r itu 
dita1rik kesimpula1n. Popula1si. a1da1la1h keseluruha1n objek penelitia1n (A1rikunto, 2017; 173). 
Ha1sil subjek kelompok uta1ma1 ya1ng dipela1ja1ri dia1na1lisis, disimpulka1n, da1n kesimpula1n 
tersebut berla1ku untuk seluruh kelompok umum. Kelompok sa1sa1ra1n penelitia1n ini a1da1la1h 
seluruh Kepala OPD, Sekretaris OPD, dan Bendahara pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
Kabupaten Solok. Sa1mpel a1da1la1h ba1gia1n da1ri sua1tu popula1si da1n ciri-cirinya1 
(A1rikunto, 2017; 173). Metode penga1mbila1n sa1mpel ya1ng umum diguna1ka1n. Genera1l 
sa1mpling da1pa1t diguna1ka1n a1pa1bila1 seluruh a1nggota1 popula1si dija1dika1n sa1mpel. 
Jika1 popula1sinya1 rela1tif kecil, ma1ka1 diguna1ka1n seluruh sa1mpel (Ha1rda1ni, 2020: 369). 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala OPD, Sekretaris OPD, dan 
Bendahara pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Solok. Teknik a1na1lisis da1ta1 
ya1ng diguna1ka1n da1la1m penelitia1n kua1ntita1tif bersifa1t jela1s, ya1itu bertujua1n untuk 
menja1wa1b perma1sa1la1ha1n a1ta1u menguji hipotesis ya1ng dikemuka1ka1n da1la1m 
proposa1l. Untuk menga1na1lisis da1ta1 tersebut, peneliti mengguna1ka1n SPSS versi 26. SPSS 
merupa1ka1n singka1ta1n da1ri Sta1tistica1l Pa1cka1ge for Socia1l Sciences ya1itu. pera1ngka1t 
luna1k ya1ng menga1na1lisis da1ta1, mela1kuka1n perhitunga1n sta1tistik, da1n sta1tist 
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pa1ra1metrik da1n non pa1ra1metrik, berba1sis Windows (Ghoza1li, 2018; 15) . 
Uji Kualitas Data 

1. Uji validitas 
Uji va1lidita1s mengukur va1lid a1ta1u tida1knya1 sua1tu penelitia1n. Sua1tu survei 

dia1ngga1p va1lid jika1 perta1nya1a1n survei da1pa1t mengungka1pka1n sesua1tu ya1ng diukur 
oleh kuesioner tersebut (Goza1ri, 2018; 51). Sela1in itu, jika1 sua1tu ska1la1 pengukura1n tida1k 
va1lid, ma1ka1 tida1k a1da1 guna1nya1 ba1gi peneliti ka1rena1 ska1la1 tersebut tida1k 
mengukur a1ta1u berfungsi seba1ga1ima1na1 mestinya1. Ukur va1lidita1s penelitia1n ini denga1n 
mengkorela1sika1n skor item denga1n tota1l skor konstruk a1ta1u va1ria1bel. Uji konfirma1si 
dila1kuka1n denga1n memba1ndingka1n nila1i r_hitung denga1n dera1ja1t kebeba1sa1n (df) 
pa1da1 r_ta1bel = n – 2, dima1na1 n a1da1la1h jumla1h sa1mpel. Jika1 sua1tu item a1ta1u 
perta1nya1a1n dinya1ta1ka1n va1lid jika1 nila1i r_hitung lebih besa1r da1ri r_ta1bel da1n dinila1i 
positif, bera1rti da1fta1r perta1nya1a1n tersebut da1pa1t diguna1ka1n untuk mengola1h ba1ha1n 
penelitia1n. Seba1liknya1 jika1 r_hitung lebih kecil da1ri r_ta1bel bera1rti item a1ta1u soa1l 
tersebut diba1ta1lka1n da1n dica1ta1t nega1tif, sehingga1 da1fta1r perta1nya1a1n kuesioner 
tida1k da1pa1t diguna1ka1n untuk pengola1ha1n da1ta1. 

2. Uji relia1bilita1s 
 Uji relia1bilita1s merupa1ka1n a1la1t ya1ng diguna1ka1n untuk mengukur sua1tu 

kuesioner ya1ng menja1di indika1tor sua1tu va1ria1bel a1ta1u konstruk (Ghoza1li, 2018;45). 
Sebua1h survei dia1ngga1p da1pa1t dia1nda1lka1n jika1 ta1ngga1pa1n seseora1ng terha1da1p 
pernya1ta1a1n konsisten a1ta1u sta1bil da1ri wa1ktu ke wa1ktu. Da1la1m mengukur relia1bilita1s, 
peneliti mengguna1ka1n teknik One Shot ya1itu. ha1nya1 sa1tu dimensi. Denga1n teknik One 
Shot, A1nda1 mengukur sa1tu ka1li sa1ja1 la1lu memba1ndingka1n ha1silnya1 denga1n 
perta1nya1a1n la1in a1ta1u mengukur hubunga1n a1nta1r ja1wa1ba1n. SPSS mena1wa1rka1n 
kema1mpua1n mengukur relia1bilita1s denga1n uji sta1tistik Cronba1ch A1lpha1 (α). Kriteria1 uji 
relia1bilita1s dida1sa1rka1n pa1da1 Cronba1ch’s a1lpha1, ya1itu. sua1tu va1ria1bel dia1ngga1p 
relia1bel jika1 memberika1n nila1i a1lpha1 > 0,60. (Ghozali, 2018; 46).  
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 
Tujua1n uji norma1lita1s a1da1la1h untuk menguji a1pa1ka1h va1ria1bel utilita1s a1ta1u 

residu model regresi berdistribusi norma1l, Ghoza1li (2018; 161). Da1ta1 berdistribusi norma1l 
jika1 nila1i signifika1nsi (sig) Kolmogorov Smirnov a1ta1u nila1i tren lebih besa1r da1ri 0,05 
a1ta1u 5%. 

2. Uji multikolinierita1s 
Tujua1n da1ri uji multikolinea1rita1s a1da1la1h untuk menguji a1pa1ka1h model regresi 

menemuka1n a1da1nya1 korela1si a1nta1r va1ria1bel independen (Ghoza1li, 2018; 107). 
Multikolinea1rita1s da1pa1t dideteksi denga1n menja1la1nka1n model a1na1lisis regresi da1n 
mela1kuka1n uji korela1si a1nta1r va1ria1bel independen mengguna1ka1n VIF (Va1ria1ne 
Infla1tion Fa1ctor da1n Tolera1nce Va1lue). Jika1 nila1i tolera1nsi lebih besa1r da1ri 0,1 da1n VIF 
kura1ng da1ri 10, ma1ka1 tida1k terja1di multikolinea1rita1s pa1da1 penelitia1n. Seba1liknya1 
jika1 nila1i tolera1nsi kura1ng da1ri 0,1 da1n VIF lebih besa1r da1ri 10 ma1ka1 terja1di 
multikolinea1rita1s. 

3. Uji heteroskeda1stisita1s 
(Ghoza1li 2018; 137) menya1ta1ka1n ba1hwa1 tujua1n uji heteroskeda1stisita1s 

a1da1la1h untuk menguji a1pa1ka1h terda1pa1t ketimpa1nga1n va1ria1ns residua1l observa1si 
da1la1m model regresi. Jika1 nila1i signifika1nsinya1a1da1la1h da1ngt; 0,05, ma1ka1 model 
regresi tida1k terja1di heteroskeda1stisita1s. 
Analisis Regresi Linear Sederhana  

A1na1lisis regresi linier sederha1na1 merupa1ka1n sua1tu pendeka1ta1n untuk 
memodelka1n hubunga1n a1nta1ra1 va1ria1bel terika1t da1n beba1s. Da1la1m model regresi, 
va1ria1bel beba1s menjela1ska1n va1ria1bel terika1t. Persa1ma1a1n regresi linier sederha1na1 
a1da1la1h: A1na1lisis regresi linier sederha1na1 merupa1ka1n sua1tu pendeka1ta1n untuk 
memodelka1n hubunga1n a1nta1ra1 va1ria1bel terika1t da1n beba1s. Da1la1m model regresi, 
va1ria1bel beba1s menjela1ska1n va1ria1bel terika1t. Persa1ma1a1n regresi linier 
sederha1na1a1da1la1h: 

 
         Y = α + β X + e  
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Keterangan : 
Y            = Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
a             = Koefisien Konstanta. 
β            = Koefisien regresi dari masing-masing variabel. 
X           = Pelaksanaan Anggaran. 
e            = Error. 
  
Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 
Tujua1n uji-t a1nta1ra1 la1in  untuk menguji seca1ra1 pa1rsia1l penga1ruh 

sua1tu va1ria1bel independen terha1da1p va1ria1bel dependen, denga1n a1sumsi va1ria1bel 
la1in teta1p. tida1k menguji diguna1ka1n untuk mendefenisika1n setia1p va1ria1bel  independen 
da1la1m ka1ita1nnya1 denga1n  va1ria1bel dependen (Ghoza1li, 2018;98).  

Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 Koefisien determina1si (R2) pa1da1 da1sa1rnya1 mengukur sebera1pa1 ja1uh 
kema1mpua1n model da1la1m menjela1ska1n va1ria1si va1ria1bel terika1t (Ghoza1li, 2018;97). 

Nila1i koefisien determina1si a1da1la1h nol da1n sa1tu. Nila1i R2 ya1ng kecil menunjukka1n 
kema1mpua1n va1ria1bel independen da1la1m memberika1n ha1mpir seluruh informa1si ya1ng 
dibutuhka1n untuk memprediksi va1ria1si va1ria1bel dependen. Jika1 teknik a1na1lisis 
da1ta1nya1 terdiri da1ri sa1la1h sa1tu da1ri dua1 va1ria1bel independen ma1ka1 diguna1ka1n R-
squa1red, na1mun jika1 va1ria1bel independen lebih da1ri dua1 seba1iknya1 mengguna1ka1n 
A1djusted R-squa1red ya1ng sela1lu lebih kecil da1ri R-squa1red. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Kualitas Data 

1. Uji validitas 
      Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur variabel di katakan valid atau 
tidak suatu kuesioner. Terdapat 5 item pernyataan Pelaksanaan Anggaran (X) yang dikatakan 
valid, dimana masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 item pernyataan lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dalam uji ini, 

dengan df = 79 - 2 = 77, dan nilai alpha (α) = 0,05 maka dapat ditemukan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 
0,2213, sehingga nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yang membuktikan bahwa data tersebut valid. Terdapat 10 

item pernyataan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y) yang dikatakan valid, dimana 
masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 item pernyataan lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dalam uji ini, dengan df = 79 - 2 

= 77, dan nilai alpha (α) = 0,05 maka dapat ditemukan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 0,2213, sehingga nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yang membuktikan bahwa data tersebut valid. 

2.Uji relia1bilita1s 
  Uji reliabiltas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan  indikator dari 

variabel atuau konstruk (Ghozali, 2018;45). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada 
pengukuran reliabilitas, peneliti menggunakan tektik One Shot atau pengukuran sekali saja. 
variabel Pelaksanaan Anggaran (X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,700 > 0,60. Sedangkan 
variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,856 > 0,60. 

Berdasarkan data tersebut, maka seluruh variabel penelitian bernilai reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel penggunaan 

atau residual memiliki distribusi normal, Ghozali (2018;161). Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penelitian adalah memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian menggunakan 
uji statistik non prametik Kolmogorov Smirnov Test terhadap data yag dihasilkan. Nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) adalah 0,061. Hal ini menunjukkan bahwa data residual terdistribusi dengan normal, 
dimana hasil Asymp. Sig (2-tailed) 0,061 > 0,05. Dengan data berdistribusi normal  

2. Uji multikolonierita1s 
Uji mutikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). nilai tolerance sebesar 1,000 > 0,10 dan nilai 

VIF sebesar 1,000 < 10. Dengan hal ini, dapat diketahui bahwa dalam variabel penelitian 
ini, tidak terjadi multikolonieritas. 
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3. Uji heteroskeda1stisita1s 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variansi dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Nilai 
signifikasi variabel Pelaksanaan Anggaran (X) sebesar 0,465 > 0,05. Dengan hal ini, dapat 
diketahui bahwa dalam variabel penelitian ini, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.   
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

A1na1lisis regresi linier sederha1na1 merupa1ka1n sua1tu pendeka1ta1n untuk 
memodelka1n hubunga1n a1nta1ra1 va1ria1bel terika1t da1n beba1s. Da1la1m model regresi, 
va1ria1bel beba1s menjela1ska1n va1ria1bel terika1t. Persa1ma1a1n regresi linier sederha1na1 
a1da1la1h: A1na1lisis regresi linier sederha1na1 merupa1ka1n sua1tu pendeka1ta1n untuk 
memodelka1n hubunga1n a1nta1ra1 va1ria1bel terika1t da1n beba1s. A1na1lisis regresi linea1r 
sederha1na1 da1pa1t diketa1hui ba1hwa1 α sebesa1r 18,749 da1n untuk nila1i koefisien regresi 
(β) sebesa1r 1,121. 
4. Uji Hipotesis 

1. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel tidak bebas dengan variabel lain dianggap konstan. Uji t bertujuan untuk menguji 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan variabel lain 
dianggap konstan. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan jumlah data 79 dan nilai alpha (α) = 0,05, dengan df = 79 -2 = 

77, maka dapat ditemukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 1,664. Dari hasil pengujian diatas, didapat hasil uji t 
yaitu terdapat pengaruh Pelaksanaan Anggaran (X) terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Daerah (Y). Hal ini dibuktikan dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 5,683 > 1,664 dan nilai signifikasi 

t sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dari penelitian ini diterima, 
artinya terdapat Pengaruh Pelaksanaan Anggaran (X) Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Daerah (Y). 

5. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan varasi variabel dependen. Setiap tambahan satu variabel independen, maka 

R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Apabila teknik analisa datanya terdiri dari satu sampai dua variabel bebas 
maka kita menggunakan R square. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,295 atau 

29,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh Pelaksanaan Anggaran (X) terhadap 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y) mempunyai pengaruh sebesar 29,5%. Dan sisanya 
sebesar (100% - 29,5%) 70,5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti Kejelasan  Sasaran  
Anggaran (Hasanah, 2021), Audit Kinerja (Julita, 2021), dan lain-lain. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis, dapat diketahui bahwa, hipotesis diterima sehingga 
terdapat pengaruh Pelaksanaan Anggaran (X) terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (Y). Hal ini dibuktikan, dengan dengan nilai|𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|sebesar 5,683 > 1,664 dan 

nilai signifikasi t sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Bachtiar,2022) yang menunjukkan bahwa Pelaksanaan Anggaran 
berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah. Hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan hasil penelitian dari (Ilayuniga & Rahayu, 2019) yang menunjukkan 
bahwa Pelaksanaan Anggaran Berbasis Kinerja berpengaruh negatif terhadap Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah.  

Pelaksanaan anggaran oleh kepala satuan kerja perangkat daerah dilaksanakan setelah 
dokumen pelaksanaan angggaran satuan kerja perangkat daerah ditetapkan oleh pejabat 
pengelola keuangan daerah dengan persetujuan sekretaris daerah. Pelaksanaan anggaran 
terdiri dari pelaksanaan anggaran pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat diketahui bahwa semakin meningkat pelaksanaan anggaran di organisasi 
perangkat daerah (OPD), maka akan meningkatkankinerja OPD dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan organisasi perangkat daerahnya. 

 
 

5. KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu 
Pelaksanaan Anggaran (X) berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y). 

Hal ini dibuktikandengan |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|sebesar 5,683 > 1,664 dan nilai signifikasi t sebesar 0,000 < 

0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat 
pelaksanaan anggaran di organisasi perangkat daerah (OPD), maka akan meningkatkan kinerja 
OPD dalam pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan organisasi 
perangkat daerahnya. 
Bagi seluruh pegawai seluruh OPD Kabupaten Solok, agar lebih meningkatkan kinerja organisasi 
perangkat daerahnya dalam melaksanakan akuntabilitas kinera instansi pemerintah, 
memperbanyak langkah dan strategi dalam meningkatkan pelaksanaan anggaran OPD, agar 
pegawai OPD dapat menjalankan fungsi dan tugas penyelenggaraan pemerintah dengan baik. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian penelitian yang relevan dengan 
kebutuhan pihak peneliti. 
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